PROLOGUE 


Sepenggal kisah tentang gadis yang kehilangan 
kehormatannya di malam ia kehilangan sesosok 
wanita paling berharga dalam hidupnya, sang bunda. 


la telah kehilangan segalanya bila itu menyangkut 
cinta dan kasih sayang. 


la hidup dalam retaknya keluarga, ia hidup dalam 
gelapnya cinta, ia hidup di bawah linangan air mata. 


la hanyalah gadis yang begitu rapuh, namun bak 
sebuah buku yang berlapis sampul. 


la sukses mengelabuhi semua orang dengan apa 
yang ia tampilkan pada dirinya. 


lalah Dewi Luka Bergaun Sutra 
x 
»k 


xX 


PART DRUMMER MISTERIUS 


"Hatiku itu tak seluas samudra maupun semesta. 
Bahkan secercah celahpun tak tersedia." 


~Arveila Renatta~ 


Announcement!!! 


FIRST PART aku bikin absurd yaa... biar tahu, kita 
authornya itu masih labil. 


Tapi tenang, masuk part selanjutnya sampai akhir 
DIJAMIN NGGAK ADA KEABSURD-AN!!!! 


"Gila!!! Gila!!! Tuh drumer keren abis, woy!!!" Histeris 
seorang gadis usai seorang Drummer turun dari panggung. 


"Nggak nyaka gue, baru MPLS aja udah ada sabun cuci 
matanya, gila, gila, mengkling mengkling mata gue kalau 
gini terus." Sahut gadis di sebelahnya. Tak hanya mereka 
saja yang berteriak hampir setiap gadis di gedung itu dibuat 
histeris oleh sang drummer. 


"Sayang ya, tuh cowok pakai maskara, jadi nggak kelihatan 
mukanya. Gue tebak tuh cowok ganteng abis." 


"Bego! Tuh masker bukan maskara!" 
"Ye, sama aja kali!" 


"Ya beda! Masker itu dipakai di wajah, kalau maskara itu 
buat bulu ketek. Nih, ketek gue." Ujar gadis itu 
menyuguhkan ketiaknya di depan muka gadis yang 
berdebat dengannya. 


"Anjir! Amis ketek lo." Seru gadis itu menutup hidungnya 
rapat-rapat 


"Lo bego semua! Maskara itu buat bulu mata bukan buat 
bulu ketek amis lo." Sahut seorang gadis menyela 
perdebatan kedua gadis itu. 


"Eh elo siapa ya, nggak kenal juga main nyahut aja!" 


"Lo nggak kenal sama gue?" Tanya menampilkan raut 
terkejut yang dibuat-buat. 


"Nggak!" Sahut keduanya ketus. 
Gadis itupun menengadah tangan. 


Kedua gadis tadi hanya menatapnya sambil menaikkan 
sebelah alisnya. 


"Pinjem ponsel lo." Pinta gadis itu yang membuat kedua 
kening mereka berlipat. 


"Lo miskin? Sampai-sampai nggak punya ponsel." Ejek salah 
satu gadis itu. 


Tersenyum sinis gadis itu menampilkan senyum smirknya. la 
pun merogoh ponsel dari tasnya. Mengeluarkannya dan 
mengotak-ngatiknya. 


"Nih. Lo tahukan siapa gadis yang punya akun instagram 
ini? Oh atau saking miskinnya, sampai-sampai kalian jual 
ponsel buat beli kuota?" Ucapnya menyodorkan layar 
ponselnya di depan keduanya. Keduanya langsung terkejut 
dan membelalakkan matanya. 


"L-lo, Angely Cantika?" Ucapnya terbata-bata. 


"Vo-vokalis, The Blue Band?" Lanjut gadis yang satunya. 


Gadis yang ditanya hanya mengendikan bahunya, dan 
kembali memasukkan ponselnya ke dalamtas. 


"Sombong." Batin seorang gadis yang duduk tepat di 
sebelah kiri gadis yang bernotabene vokalis band itu. 


Sejak tadi ia hanya diam, cuek terhadap tingkah ketiga 
gadis yang duduk berderet di sebelahnya. la terlalu sibuk 
dengan novel yang ia baca. 


la hanya diam, mendengarkan saja tanpa ada niatan ikut 
campur. 


Omong-omong soal The Blue Band. Itu adalah band anak 
muda yang akhir-akhir ini tenar di berbagai media massa. 
You tube, Twitter, Instagram, Line, facebook hampir semua 
membahas tentang band tenar itu. 


"Eh, lo." Seru vokalis itu, Angel. 
la pun menoleh. 
"Gue?" Tanyanya menunjuk dirinya. 


"Ck, pakai nanya lagi, gue hadapnya ke elo, udah jelas 
dong. Bodoh banget sih." Cemoohnya. 


"High Quality School, SLTA yang selalu selektif dalam 
memilih anak didik. Ada empat jalur masuk, dan ada satu 
jalur sulit, jalur prestasi. Gue nggak masuk jalur zonasi, 
orang tua gue bukan PNS, tapi pebisnis. Gue nggak punya 
surat keterangan tidak mampu, hanya ada satu jalur yang 
buat gue bisa masuk ke sini, lo tahukan jalur apa itu?" Balas 
sambil membenarkan letak kecamatanya dan kembali 
membaca novelnya. 


Terkekeh, Angel pun menyibak kebelakang rambutnya. 


"Ck, ck, ck. Lo bisa bicara ternyata, gue kira lo bisu." Ujar 
Angel, 


Gadis berkacamata itu hanya menebalkan telinga. 


"Lo nggak nanya gitu? Kenapa vokalis band terkenal ini 
ngajak bicara cewek cupu kayak lo?" Tanya Angel dengan 
angkuhnya. 


"Nggak penting, bukan prioritas gue." Balasnya tanpa 
menatap Angel. 


Mendapat respon seperti itu, membuat Angel geram sendiri. 
Ingin membalas ucapan gadis itu namun... 


Drttt. 


Getaran ponsel gadis berkacamata itu mengalihkan 
perhatiannya dari novel yang ia baca. lapun mengambil 
ponselnya dan membaca pesan yang dikirim seseorang. 


Duduk di sebelah mana? 

Gue samperin yaa? 

Haus nggak? 

Laper? 

Mau dibeli in apa? Mumpung gue habis dari kantin. 


Gue nggak mau ya, adek kelas gue pingsan gara-gara 
kelaparan 


Satu jam lagi MPLS mau ditutup, nggak bosen? Mau gue 
kasih izin keluar? 


Me: 


Nggak. 

Nggak yang bagian mana? 
Me: 

Semua. 

Jelasin... 

Me: 


Nggak usah kepo. 
Nggak peduli 

Nggak haus 

Nggak laper 

Nggak usah beli 

Nggak perlu 

Nggak usah ikut campur 


Yakin? 
Me: 
Lagi nggak becanda 


Oh, oke. 
Pertanyaan gue yang jawabannya 'nggak peduli'. 
Itu jadi bagian wewenang gue kan? 


Tanpa membalas pesan terakhir, la langsung mematikan 
datanya dan kembali memasukkan ponselnya ke dalam tas. 


"Lo punya pacar juga?" Ucap Angel dengan nada menyindir. 
Menoleh, ia pun membalas. 


"Nggak usah kepo. Bukan urusan elo." Balasnya datar. 


"Uhh, panas." Seru kedua gadis yang tadi sempat berdebat 
dengan Angel. 


Angel melirik tajam keduanya. 


KAKAK 


Di belakang panggung, seorang cowok duduk termenung, 
usai membaca balasan singkat dari ponselnya. 


Pikirannya mulai berkecamuk. Kekecewaan bercampur 
amarah yang tertahan sukses memenuhi hati dan 
pikirannya saat ini. 


la pikir, jalan pikiran orang itu akan sama sepertinya, 
realitis. Namun, ia salah. Tak setiap orang memiliki jalan 
pikiran yang sama sepertinya. Contohnya, jalan pikiran 
orang yang tadi berbalas pesan dengannya. 


la mengerang geram. Segala amarahnya ia lampiaskan 
dengan menendang segala benda yang ada di sekitarnya. 


"Gue harus gimana?! Cara apa lagi yang harus gue pakai 
buat buka hati lo." Gumamnya frustasi sembari mengacak- 
acak tatanan rambutnya. 


"Bangsat!" Umpatnya melempar ponsel berlogo apel kegigit 
itu. 


la menunduk. Hatinya terasa teriris. Perjuangan bertahun- 
tahun yang telah ia lakukan terasa sia-sia. 


Sebenarnya ini bukan pertama kali untuknya mendapat 
balasan pesan di luar ekspektasi yang ia harapkan, ia hanya 
bisa bersabar dan mungkin harus menunggu lebih 
lama...lagi. 


Namun, apakah ia harus terus menunggu sesuatu yang tak 
pernah memberi kepastian? 


la memejamkan mata, mencoba meredam kegundahan yang 
ada. 


"Nih ponsel lo." Ucap seseorang berdiri di depannya. 


Karena ia menunduk ia hanya bisa melihat sepasang kaki 
berbalut kaos kaki putih panjang dengan pantofel hitam. la 
mendongak, kemudian berdecak. 


"Gue apa elo yang pergi?!" Tanyanya sarkas. 


Gadis itu hanya diam, dengan ponsel yang ia julurkan di 
depan cowok itu. 


Tak mendapat respon apa-apa, cowok itupun langsung 
bangkit dari duduknya dan mengambil ponselnya dari 
tangan gadis yang berdiri di depannya itu dengan kasar dan 
mulai melangkahkan kaki meninggalkan gadis itu. 


la tak akan pernah sudi, menghirup oksigen yang sama 
dengan gadis menjijikan yang kini berdiri di depannya. 


Sebenarnya, paras gadis itu lumayan cantik, bahkan sangat 
cantik, dengan kulit putih bersih dan pahatan wajah yang 
nyaris sempurna. 


Namun, pandangan setiap orang pasti berbedakan? 


"Berapa kali gue bilang, gue suka sama lo. Lo putusin dia, 
dan balik sama gue." Ucap gadis itu tanpa berpikir panjang. 


Cowok itu menghentikan langkahnya. Tanpa berbalik ia 
berucap. 


"Mimpi!" 


Jangan lupa vote+ comment yaa.... 


Part awal sengaja aku buat absurd.... tapi tenang, 
masuk kebagian tengah sampai akhir cerita ini 
NGGAK BAKALAN ADA KEABSURD-AN... 


BACA DEH... CUMA PART INI AJA YANG AKU BIKIN 
ABSURD, LAINNYA??? 


SEDIKIT PUN NGGAK ADA KEABSURD-AN. 


KARENA ABSURD ITU LAMBANG DARI KITA KAUM 
REMAJA. WKWKWKWK.... 


LAGI....SOAL  KEPENULISAN. KATA "DRUMMER" 
DOUBLE M ITU MEMANG KATA ASING, TETAPI KALAU 
"DRUMER" ITU DALAM KBBI TERMASUK KATA DALAM 
BAHASA INDONESIA. SO,,,, DRUMER DI SITU NGGAK 
AKU ITALIC... KALIAN BISA LIHAT DI KBBI.... TERIMA 
KASIH.... 


Love you all.... 


Senin, 25 Mei 2020. 


Part REUNI MANTAN 


"Luka fisik itu bisa sembuh dengan sendirinya. 
Apakah luka hati juga sama?" 


"Minggir woy!!!" 
"Nggak kelihatan bego!" 


"Ck, lihat, tinggal lihat aja! Nggak usah pakai bego-begoin, 
bangsat!" 


"Anjir! Mulut lo gue tonyor tau rasa lo!" 
"Apa lo bilang?!" 
"Apa hah?!! Lo marah!" 


Kini seluruh siswa baru berhimpitan, dan saling 
mengeluarkan hujatan, ketika ketua pelaksana MPLS 
mengumumkan data penempatan kelas dipajang di mading 
sekolah, mereka langsung berebut posisi, mencari dan 
meneliti nama mereka. 


"Eh udah woy! OSIS datang tuh!" Seru seorang gadis 
melihat kedatangan para siswa yang memakai almamater 
biru berlogo OSIS itu. 


Berbeda dengan para siswa yang heboh sendiri, seorang 
gadis malah duduk santai di gazebo yang agak jauh dari 


keramaian itu, sambil membaca novelnya. la tak 
memperdulikan apapun, karena tanpa harus melihat daftar 
namanya ia sudah tahu kelas mana yang akan ia tempati. 


"Kelas berapa?" Tanya seorang lelaki duduk di sampingnya. 
Tanpa menoleh ia sudah tahu siapa lelaki itu. 


"Tau." Balasnya mengendikan bahu, jujur saja ia sebenarnya 
telah menebak kelas mana yang akan ia tempati namun, 
biarlah sesukanya saja menjawab apa. 


"Oh, mau gue yang lihatin?" Tawarnya. 
"Nggak usah bohong. Lo udah tahu." 


"Tepat. Gue udah tahu, nggak nanya kelas berapa?" 
Tanyanya kembali, mencoba memperpanjang pembicaraan 
yang terjadi diantara keduanya. 


la hanya diam, tanpa ada niatan menjawab maupun 
menoleh. 


"Kelas lo itu kelas unggul di sini, kelas BP. Sepuluh Mipa 
satu." Lanjutnya menjawab pertanyaannya sendiri. 


"BP?" Gumam gadis itu tanpa menoleh namun, perhatian 
matanya mulai berpindah dari novel yang ia baca. 


"BP itu singkatan dari Bina Prestasi, kelas yang isinya siswa 
ber-IO tinggi. Kelas terfavorit di sini, dulu gue pengen coba 
daftar, tapi gagal, soalnya-" tiba-tiba gadis itu memotong 
ucapannya 


"Gue nggak nanya, nggak usah cerita." Sahut gadis itu 
membuatnya bungkam seketika. 


Keadaan pun menjadi hening. 


Gadis itu mulai beranjak dari duduknya, namun tertahan 
oleh lelaki di sampingnya yang menggenggam 
pergelangannya. 


"Vei, lo nggak lupa status kita apa kan?" Tanyanya, 


Gadis itu langsung lemas seketika, diiringi genggaman 
tangan cowok itu yang mulai mengendur. 


Menggeleng sebagai jawaban, gadis itu mulai gugup sendiri. 
Letak kacamatanya pun mulai menurun, lalu ia 
menggerakkan tangannya untuk membenarkan letak 
kacamatanya kembali. 


Lelaki itu bangkit, melepaskan genggaman dan berjalan ke 
depan gadis itu. 


"Lo harus terima status kita." Ucapnya dengan tangan yang 
ia masukkan kedalam saku celananya. 


Gadis itu mendongak. Lantaran tingginya yang hanya 
sebahu lelaki itu. 


"Gue nggak lupa status kita apa, tapi sorry, gue nggak bisa 
nerima status ini." Tegasnya. Sorot matanya pun mulai 
menajam. 


Lelaki itu hanya diam, memandang gadis manis 
berkacamata di depannya. 


"Sebegitu besar rasa lo kedia? Sampai-sampai lo udah abai 
sama status kita?" Tanyanya dingin. 


"Jangan bahas! Gue-" 


"Lo bilang jangan bahas? Tapi lo selalu ngingetin? Perilaku 
lo bukan cermin status lo." 


"Tahu apa soal cermin status? Bullshit!" Ujarnya 
melangkahkan kaki meninggalkan lelaki itu. 


Lagi-lagi langkahnya terhenti oleh ucapan lelaki itu. 
"Lo pacar gue, terima status ini." Ujarnya. 


kakak 


"Kenalin, gue Reva, Reva Anashthasya, dari SMP Citra 
Bangsa. Lo?" Ucap Reva menyodorkan tangan ke arah gadis 
berkacamata yang duduk di samping bangkunya. 


Untuk tata letak bangku kelas unggul ini berbeda dengan 
kelas lain, di sini satu anak menduduki satu bangku, bila 
kelas lain satu bangku ditempati dua anak karena ada dua 
kursi dalam satu bangkunya. 


Tersenyum, gadis itu menjabat uluran tangannya. 
"Arveila Renatta, Veila, SMP Suka Buana." 
Keduanya pun melepas jabat tangan itu. 
"Omong-omong, lo masuk jalur apa?" Tanya Reva. 
"Prestasi." 

"Oya? Prestasi apa?" Tanya Reva antusias. 
"Olimpiade matematika." 


"Pinter ngitung dong lo?" Kagum Reva, Veila hanya 
tersenyum kecil saja. 


Tiba-tiba seorang cowok dengan rambut acak-acakan dan 
seragam yang tak lagi enak dipandang, datang memasuki 


kelas mereka dan langsung duduk di belakang bangku Veila. 
la sibuk dengan ponselnya. 


Reva yang kenal dengan cowok itu langsung protes. 
"Nando, lo ngapain di sini? Salah masuk lo?!" 
Cowok itu mendongak, alisnya terangkat sebelah. 
"Ini kelas BP kan?" 


"Ditanya malah balik nanya. Iya ini kelas BP, kelasnya anak 
unggulan, bukan urakan, juga bukan kelas anak nakal, 
apalagi kelas anak yang sejenis kayak lo. Ngapain lo di 
sini?" 


Cowok itu mematikan ponselnya dan mulai menyisir 
rambutnya dengan jemari tangannya. 


"Jaim dikit napa sama sepupu sendiri, ketus amat." Ucapnya 
yang asik dengan rambutnya yang selalu ia banggakan. 


Memutar malas bola matanya, Reva muak sendiri dengan 
gaya 'sok' sepupunya itu. 


"Tinggal jawab susah banget." Ketus Reva. 


Menghentikan kegiatan menyisir tambutnya, cowok itu 
langsung anteng. 


"Gue emang masuk kelas BP ini, emang kenapa, sirik lo? 
Atau iri?" Ujarnya super duper songong. 


"Kok bisa masuk?!" Tanya Reva terkejut. 


"Bisalah kan gue tamvan." Ucap Cowok itu menaik turunkan 
alisnya. 


"Idihh, nggak nyambung!" Seru Reva bergidik jijik, 
Mendengar ucapan Reva, cowok itu terkekeh kecil. 


"Emang lo nggak tahu gitu, berapa hasil ujian nasional gue 
di SMP gue?" Tanyanya. Dibalas gelengan kepala Reva. 


"Emang kalian nggak satu sekolah?" Tanya Veila menyela. 


"Satu sekolah sama dia? Najis!" Seru Reva mengibaskan 
tangannya, cowok itu hanya melotot menanggapi reaksi 
Reva. 


"Gue dari SMP Nusa Raya." Jelas Cowok itu, 
Kemudian ia menambahkan, 


"Lo siapa? Gue Alkeybar Fernando, panggil aja sayang." 
Ucapnya mengedipkan sebelah matanya ke arah Veila yang 
tersentak sedikit. 


"luhhh,,,,, Mau muntah gue." Sahut Reva, selain songong 
Nando juga seorang cowok penggoda kaum hawa. 


Veila hanya tertawa garing. 
"Gue Arveila Renatta, Veila." Kenal Veila. 
"Oh..." beo Nando mengangguk paham. 


"Eh, Btw, elo emang masuk kelas ini?" Tanya Reva mencoba 
memastikan. 


"Iya Repa." Ucap Nando memutar malas bola matanya. 


"Kok bisa, maksud gue, kelas ini kan seleksinya ketat. 
Sekolah inikan menyeleksi anak didiknya ketika SMP, dan 


elo. Waktu SMP lo kan urakan, berandal, nakal, nggak ada 
hawa positifnya, kok bisa masuk?" 


Menghela nafas jengah, Nando terlalu malas menjelaskan, ia 
akhirnya menunjukkan ponselnya ke arah Reva. 


Melihat layar tersebut, Reva membelalakkan matanya 
seketika. 


"L-lo,,, pe-peringkat satu seleksi manual di sini?" Tanya Reva 
tak percaya, mendengar itu, Veila ikut terkejut. 


"Menurut lo?" Ujar Nando meletakkan ponselnya. 
"Lo pintar?" Tanya Veila, Nando menatapnya. 


"Pintar?" Terkekeh sejenak, Nando pun melanjutkan 
ucapannya. 


"Gue cerdas bukan pintar." Ucap Nando dengan bangganya. 
Reva dan Veila mulai muak sendiri. 


"Cerdas tapi bego sama aja, tolol!" Seru Reva, Veila hanya 
menanggapi dengan anggukan. 


"Gue tolol, lo bloon." Balasnya santai. 


Tiba-tiba bel sekolah berbunyi, menandakan dimulainya 
proses pelajaran awal usai MPLS selesai. 


Sambil menunggu wali kelas datang, Veila mulai sibuk 
dengan novelnya kembali, Reva tak jauh berbeda, ia juga 
sibuk dengan buku motivasinya. Untuk Nando sendiri sibuk 
dengan game di ponselnya. 


Keadaan kelas ini sangatlah hening. 


"Ada bangku kosong?" Tanya seorang cowok yang baru 
masuk kelas ini. Reva, Veila dan Nando pun mendongak. 


Deg. 
Jantung Reva langsung berdetak tak karuan. 


"Wuiss, bakal ada reuni mantan ini." Seru Nando menatap 
cowok yang berdiri di tengah jalan yang di apit dua bangku. 
Bangku Veila dan Reva. 


Reva langsung menoleh dan menatap tajam ke arah Nando, 
yang duduk di belakang Veila. 


Jangan lupa vote+ comment yaa... 


Selasa, 26 Mei 2020. 


Part PERMATA REMAJA 


Semoga pandemik covid-19 segera menghilang dari 
muka bumi. Amiin... 


= Amiin... 


KKK 


"Masa depan itu ada di depan, lalu untuk apa 
menoleh ke belakang?" 


"Vei? Lo ambil paket kimia ini dari rak mana? Kok gue nggak 
nemu nih paket?" Tanya Reva mengangkat sebuah buku 
paket bertuliskan Kimia Bilingual. 


Veila yang sedari tadi duduk di bangku perpustakaan 
sembari fokus pada buku yang tengah ia baca langsung 
menoleh. 


"Oh itu, dari samping rak buku Matematika." Balasnya 
singkat, 


"Seriusan?" Tanya Reva tak percaya, karena dalam 
ingatannya ia sudah mengitari hampir setiap sudut ruangan 
ini, namun nihil, ia tak menemukannya. 


"Kok gue nggak nemu ya, gue udah ke sana tadi." Ucapnya 
dengan dahi yang mulai melipat. 


Veila pun bangkit dari duduknya, 


"Lo cari buku lain, biar gue yang cari." Putusnya 


"Bener?" Tanya Reva, Veila hanya mengangguk lalu, 
berjalan menuju rak buku di pojok kanan belakang ruangan 
ini. 


la mulai menyusuri satu persatu rak yang ada. Dan 
pandangannya terfokus pada sebuah rak yang memuat 
berbagai macam buku pelajaran kimia. la pun menganbil 
salah satu diantaranya, dan berbalik hendak kembali ke 
bangku perpustakaan ini. 


Deg. 
Jantungan serasa berhenti berdetak. 


la terkejut, sangat-sangat terkejut, lantaran pandangannya 
yang tak sengaja menangkap sebuah objek yang selalu 
ingin ia hindari. 


Di sana, di belakang perpustakaan yang memiliki jendela 
kaca besar transparan, ia dapat melihat seorang cowok yang 
berdiri menyandarkan tubuhnya pada sebuah dinding, 
sambil menatapnya lekat tanpa berkedip sama sekali. 


Tatapan itu... tatapan yag selalu ia dapatkan dari cowok 
yang berstatus pacar juga kakak mantan pacarnya itu. Dia, 
Virgo Verdinando. 


Keduanya terdiam dalam lekatnya tatapan yang ada. 


Cowok itu, mengapa selalu menatapnya dengan tatapan 
yang begitu...sulit untuk di terjemahkan. Sebesar apa hati 
cowok itu, mengapa ia begitu kebal atas semua sikapnya 
selama mereka menyandang status baru. 


"Vei?" Ucap seseorang menepuk bahunya pelan dan 
membuyarkan lamunannya. 


"Eh, apa Rev?" Tanya Veila gelagapan. 


"Elo... lihatin apa? Kok diam aja dari tadi ada apa sih?" Tanya 
Reva ikut melihat arah pandangan Veila. 


Veilapun mulai gelagapan. 
"Eh, enggak. Enggak ada apa-apa kok, cuma..." 
"Cuma apa?" Tanya Reva menuntut. 


Oh ayolah, kedua gadis ini bukan sekedar gadis biasa 
dengan otak pas-pasan, mereka anak BP, kelas yang hanya 
dipenuhi anak ber-IO tinggi. Sangat mudah untuk mereka 
mengerti keadaan kan? 


"Udah ah. Nih bukunya, gue mau lanjut baca dulu, lo mau 
lanjut cari buku lagi kan? Istirahat tinggal dua puluh menit 
lagi, manfaatin waktu." Ujar Veila memberikan buku paket 
itu kepada Reva dan mulai melangkahkan kaki 
meninggalkan Reva yang masih diam di tempat. 


"Gitu lo ya, main rahasiaan sama sahabat sendiri." Protes 
Reva yang sukses menghentikan langkah Veila. 


"Belum waktunya lo tahu." Ucap Veila singkat dan kembali 
melanjutkan langkahnya. 


"Nggak ada yang tahu kapan waktu berhenti Vei." Seru 
Reva. 


KKK KKK 


"Vei, nih buku buat lo." Ucap Reva menunjukkan sebuah 
buku berjudul olimpiade matematika. 


Veila pun menerimanya, dan mulai membaca daftar isi buku 
setebal empat centimeter itu. 


"Ini?" Tanya Veila mengangkat kedua alisnya. 


"Gue nggak sengaja nemu itu. Denger-denger awal semester 
dua nanti bakal ada seleksi untuk anak yang bakal dikasih 
pembelajaran khusus olimpiade. Yah itung-itung buat 
tambah wawasan aja." Ucap Reva mendudukki kursi 
samping Veila dan mulai membuka buku yang tadi ia cari, 
Rahasia Menjadi Siswa Unggul. 


Veila pun tersenyum, 
"Makasih." Ucap Veila yang diangguki Reva. 
Kemudian, Veila menambahkan. 


"Eh, elo sendiri ikut seleksi olimpiade?" Tanya Veila, Reva 
pun berhenti sejenak 


"Pengennya sih ikut kimia, tapi... lihat nanti aja deh." Balas 
Reva sekenanya. 


"Eh, Ndo?!" Seru Reva, memanggil seseorang dari arah 
belakang Veila. Veila pun menoleh. 


Dan di sana, Nando. Cowok itu berdiri celingukan di depan 
pintu perpustakaan, seperti sedang mencari seseorang. 


Nando pun melangkahkan kaki mendekati kedua gadis itu. 


"Lo berdua kemana aja?" Tanya Nando mendudukkan diri di 
depan Veila. Namun, sebelum mendudukkan dirinya ia 
meletakkan sesuatu di atas meja yang mereka pakai. 


"Lo nyariin gue. Widih, kesurupan apaan lo?" Canda Reva, 
Nando pun memutar malas bola matanya. 


"Gue kesini cuma mau bilang. Tuh, si Rafka ngajak balikan." 


Reva langsung melayangkan tatapan horor ke arahnya, 


Meskipun Nando seorang cowok, tapi mulutnya lain dari 
mulut yang sejenis dengannya. Mulut Nando terlalu tipis, 
ceplas-ceplos layaknya mulut seorang wanita. 


"Lo tuh!!! Bisa diem nggak sih!!! Bikin bad mood mulu!" 
Geram Reva, 


"Kan ada Rafka yang jadi mood booster nya." Goda Nando 
menaik turunkan alisnya. Veila terkikik mendengar candaan 
sepasang sepupu itu. 


"Adawwww. Lepasin Rep, sakit anjir!!!" Umpat Nando 
kesakitan lantaran Reva dengan tiba-tiba menjambak 
jambul kebanggaannya itu. 


"Nih. Rasain nih." Tekan Reva memperkuat jambakannya. 


"Raf, Rafka! Mantan lo galak anjing!" Seru Nando berteriak. 
Sontak seluruh siswa yang ada di perpustakaan itu menoleh 
ke arah mereka. Dan tentu Reva langsung melepaskannya. 


Dan sialnya lagi ternyata ada Rafka yang berdiri di meja 
receptionist perpustakaan elit itu. la langsung menoleh 
begitu mendengar namanya diucapkan seseorang, dan 
tersenyum begitu manis hingga menampilkan lesung 
pipinya itu ketika tahu siapa yang memanggil namanya. 


Sumpah! Reva jijik sendiri bisa-bisanya ia berpacaran -ralat- 
dulu berpacaran dengan cowok abal-abal bernama Rafka 
Adinata. Dan sial kesekian kalinya, Rafka adalah man.-.... 
Cukup! Jangan diingat lagi. 


"Sialan lo Ndo!" Umpat Reva menahan malu, karena tak 
sengaja netranya menatap senyum usil MANTAN. Nando 
hanya cengengesan tak jelas. Veila tersenyum, melihat 
keakraban sepasang sepupu itu. 


Andai, kehidupannya bisa sebebas mereka. Andai, ia bisa 
merasakan hangatnya kasih sayang antar keluarga. Andai, 
ia bisa menebar tawa sama seperti mereka. Andai, andai, 
dan andai. Andai ia bisa memilih takdir hidupnya. 


Brakk... 


"Woy, ngelamun aja lo." Seru Nando sembari menggebrak 
meja depan Veila. 


"Eh, apaan sih kagetin aja!" Sungut Veila sebal. 


"Lo tuh aneh tauk. Untung aja gue lihat lo apa adanya." 
Ucap Nando enteng. 


"Maksud lo apaan?" Tanya Reva begitu sinis. Veila hanya 
mengangkat sebelah alisnya. 


Nando hanya mengendikan bahunya. 


"Elo jangan gangguin Veila, Ndo. Lo buaya darat, kalau mau 
cari mangsa jangan Veila! Noh, sih Angel anak IPS 2. Godain 
sono, lo pacarin terus lo putusin pas lagi sayang- 
sayangnya." Ucap Reva 


Lalu ia menambahkan. 
"Biar mampus!" Gumamnya lirih. 
Nando langsung terkekeh mendengar ucapan Reva. 


"Lo mau gue balas dendam sama Angel, karena udah tikung 
Rafka dari elo? Lo kan diputusin Rafka pas lagi sayang- 
sayangnya, gegara lo ngadu Angel public foto mesra 
mereka?" 


Santet sepupu dosa nggak sih!!!! 


Yukkk siapa yang setuju Santet sepupu laknat. Atau kalau 
nggak santet mantan bangsat. 


Follow akunku yukkk.... 
IG : @estarangelpit 29 


WP : Nurilputri29 
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Part VIRUS YANG MENULAR 


Yukk vote - comment yang buanyakkkk .... 


Biar semangat 


aaa 


"Takdirku itu tak pernah kejam, karena hatikulah 
yang terlalu lemah." 


~Arveila Renatta~ 


"Naik." Pinta Virgo tanpa menoleh ke arah Veila yang kini 
tengah duduk anteng di halte bus, sambil membaca novel 
yang selalu ia bawa kemanapun itu. 


Veila tak menjawab, bahkan melirik sedikit pun tak ia 
lakukan. Biarlah ia menganggap suara itu sebagai angin lalu 
baginya. 


la tak perduli juga, toh untuk apa diperdulikan? la masih 
mampu menaiki kendaraan umum, untuk apa menumpang 
pada orang? 


Tiga kali Virgo mengucapkan kata yang sama, dan tetap tak 
mendapat respon maupun balasan. la mulai jengkel. 


Oh ayolah, Virgo itu seorang cowok. Tak perduli tampan, 
jelek, kaya, miskin, cowok itu tetap cowok yang sama-sama 
tak mempunyai batas kesabaran yang tinggi! Siapa yang 
tidak tahu coba? 


Virgo pun mulai jengah, 
"Gue mau jenguk dia." Ucap Virgo melemah, 


Jujur saja, ia tak rela menggunakan alasan itu. Alasan yang 
selalu ingin ia hindari, namun juga sangat ia butuhkan. 


Baiklah mari kita lihat apakah alasan itu masih memiliki 
kadar pengaruh yang tetap bertahan atau... 


"Sebentar. Gue cancel dulu ojolnya." Ucap Veila lirih. 
Nah kan? 
Tetap bertahan pada kadar pengaruh yang tinggi. Sial! 


"Sudah." Ucap Veila yang kini sudah mendudukki jok 
belakang motor ninja hitam itu. 


Menghela nafas sejenak, mencoba untuk menerima keadaan 
adalah hal yang harus Virgo proiritaskan saat ini. Ego? 
Cukup! 


Bila dia mau, dengan senang hati ia akan menuruti egonya 
saat ini. Yaitu, membawa pergi Veila jauh dari tempat yang 
akan mereka tuju saat ini. 


Namun tidak, baginya ego harus ia tahan untuk saat ini, 
sementara, iya sementara. Tunggu saja, bagaimana ego 
cowok temperamen yang tertahan ini akan menguar pada 
waktu yang ia tunggu-tunggu. 


Virgo pun mulai menyalakan motornya. 
"Sebentar." Ucap Veila tiba-tiba. 


Virgo yang hendak menjalankan motornya langsung 
kembali mematikan motornya. 


Virgo pun mulai menarik nafas panjang, berharap agar bau- 
bau emosi yang mulai tercium segera meredup. 


"Mau kemana?" Tanya Virgo menoleh ke belakang, ketika 
merasakan ada gerakan dari Veila, 


Lagi-lagi gadis itu tak menjawab, dan malah pergi 
meninggalkannya dan berjalan ke arah,,, penjual gado- 
gado? 


Ahh, ia tahu. Kini lagi dan lagi untuk kesekian kalinya, ia 
harus bersabar menunggu gadis itu. 


la pun turun dari motornya, dan duduk di bangku halte. 
Mencoba mengusir kejenuhan dengan memainkan 
ponselnya. 


Lima belas menit berlalu.... 
"Yuk, berangkat." Ucap Veila datar, 


Virgo yang tadinya sibuk memainkan game di ponselnya 
pun mendongak. la mengangguk, dan kemudian berdiri. 
Namun, tiba-tiba pandangannya jatuh pada kresek putih 
yang dibawa gadis itu. 


"Cuma dua?" Tanyanya heran. 


"Emang cuma dua, banyak-banyak buat siapa?" Tanya Veila 
balik. 


"Gue?" Tanya Virgo menunjuk dirinya sendiri. 
"Lo suka gado-gado?" Ucap Veila polos. 


Dan tiba-tiba ingatannya terlempar pada kejadian dua hari 
lalu, hari sabtu. 


Dimana, Virgo menghabiskan dua bungkus gado-gado yang 
Veila beli untuk dia. Karena saat itu keadaan dia tidak 
memungkinkan untuk mengonsumsi makanan luar. Dan di 
hari itu juga, dia menceritakan segala sesuatu luar dalam 
mengenai sosok Virgo yang kini menjadi kekasihnya. Dan 
salah satunya adalah makanan favoritnya, gado-gado. 


"Udah nggak usah dipikirin, gue bisa beli sendiri." Ucap 
Virgo datar. 


Jujur, dalam hati Veila merasa bersalah, sangat-sangat 
bersalah, dan iba juga,,, kasihan. 


Veila hanya diam sambil mengangguk. Kemudian, ia pun 
menaiki motor Virgo kembali. 


Dan Virgo pun mulai menjalankan motornya. Di perjalanan, 
pikirannya terus berkelana. 


la tak habis pikir, gadis yang kini berstatus pacarnya itu, 
malah lupa dengan keberadaannya. la seakan abai dan tak 
perduli atas dirinya. 


Tuhan... seberat ini kah merebut hati seorang gadis dari 
orang lain? Namun, sedikitnya ia harus bersyukur, mungkin 
ia belum bisa memiliki hatinya, namun raganya sudah jadi 
miliknya kan? 


"Turun." Titah Virgo lirih, entahlah suaranya tiba-tiba terasa 
tercekat, mungkin akibat rasa kecewa? 


Veila turun, dan Virgo pun mulai memakirkan motornya. 


Selesai memarkirkan motornya, Virgo pun menoleh ke 
belakang, hendak mengajak Veila memasuki tempat ini. 


"Loh, kok nggak ada?" Batin Virgo kebingungan. 


Lantaran, Veila yang ia turunkan tiga meter di belakang 
motor yang ia parkir, menghilang. Gadis itu... 


la pun mendekat ke arah pos satpam. 
"Maaf pak." 
"Iya dek?" 


"Tadi bapak lihat ada gadis berkacamata, bawa kresek putih, 
sama pakai seragam sama seperti saya?" 


"Yang lagi jalan di koridor itu dek?" Ucap pak satpam 
menunjuk arah belakang Virgo, ia pun menoleh. 


Sialan! Gadis itu sudah jalan duluan. Meninggalkannya yang 
sedang kebingungan. 


"Iya pak, terimakasih." 

"Sama-sama dek." 

Bergegas Virgo pun menyusul Veila yang kini tengah 
melangkahkan kakinya di koridor rumah sakit menuju salah 


satu ruang inap VVIP di rumah sakit ini. 


"Lo ninggalin gue?" Tanya Virgo sambil menyamai langkah 
Veila, 


"Lo nggak minta ditungguin." Balas Veila santai tanpa 
menoleh. 


Sabar... 


"Oh, oke gue emang salah. Pacar gue kan emang susah 
pekanya." Ucap Virgo asli berniat menyindir. 


"Nah itu tahu." Lagi-lagi tak ada nada menyesal satu suku 
katapun. 


"Siniin biar gue yang bawa gado-gadonya." Pinta Virgo 
menengadah tangan. 


"Gue masih kuat." 


"Bukan tentang elo, sekedar jaga image biar keliatan kayak 
pasangan yang mesra." Terang Virgo. 


Tanpa membalas ucapan Virgo, Veila pun menyerahkan 
kresek putih berisi gado-gado itu kepada Virgo. 


Kemudian, Virgo memindahkan kresek tadi ke tangan 
kirinya. Dan tangan kanannya kini bebas. 


"Siniin tangan lo." Pinta Virgo kembali. 
"Buat apa?" 

"Buat digandeng." 

"Nggak perlu." 

"Jaga image Vei..." 


"Nggak perlu juga pakai gandengan, jalan bareng udah 
cukup." Balas Veila mulai kesal. 


"Oke..." Ucap Virgo dengan sedikit nada kecewa, 


la lupa, To the point untuk gadis seperti Veila terlalu buruk 
digunakan dan bahkan tak akan berguna sedikit pun, 
otaknya akan refleks membalas segala ucapannya, nasib 
punya pacar dengan IQ di atas rata-rata ya begini, kalah 
telak. Harus ada taktik lain bukan? 


"Tangan lo kotor, nggak baik mau jenguk orang sakit, takut 
ada virus yang kebawa." 


"Tangan gue bersih." Elaknya 
"Yang kelihatan belum tentu sama seperti yang dilihat." 


"Tuh ada wastafel. Nanti di cuci." Lanjut Virgo menunjuk 
sebuah wastafel. 


Tak mau berdebat lebih, Veila pun menurut dan langsung 
mencuci tangannya di wastafel itu, setelah Virgo mencuci 
tangannya dahulu. 


Usai menggunakan sabun dan menggosok tangannya lalu 
membilas tangannya, Veila hendak mengambil tisu di 
wastafel itu, namun nihil, tisu itu habis. 


"Tisunya habis?" Tanya Virgo sambil mengelap tangannya 
dengan tisu terakhir di wastafel itu. 


Veila mengangguk. Veila pun menggeledah tas punggunya 
berharap ada tisu di dalamnya. 


Nothing... 


Virgo yang sedari tadi memperhatikan gadisnya itu, 
langsung meraih tangan Veila yang masih basah, dan 
mengelapnya dengan tisu yang sudah ia balik sisinya, 
karena sisi yang lain telah ia pakai. 


Jujur, Veila sedikit tersentak oleh tindakan Virgo barusan. 
Saat hendak menarik tangannya, tangan Virgo telah 
menahannya. 


"Belum selesai." 


"Udah bersih." Elak Veila. 


"Virusnya belum pergi, biar nggak nular." 
Modus! 


Yukkk Vote + Comment yaaa 
Nggak rugi kok... 


Ada nggak yang punya Boyfriend kayak Virgo? Comment 
dong yang punya. Wkkwkw 


Jangan lupa follow akunku. 


Wp : ShreyaAmitha 
@estarangelpit 


IG : estarangelpit 29 


Bye, See you next time..... 


Part VERRO VERGUINNO 
Hai-hai... 


Kamu yang di sana,,,, 
Ada yang rindu aku apa nggak yaa... 


wkkwkwkkwkwkw 
Udah yaa basa-basinya langsung capcusss.... 


kaa 


"Bila harus menunggu aku siap. Namun, bila harus 
digantung tanpa kepastian, maaf." 


— Virgo Verdinando- 


"Modus lo, lepasin!" Ucap Veila menarik paksa telapak 
tangannya dari Virgo, dan langsung mengusap-usapkan 
tangannya pada rok abu-abu selutut yang ia pakai. 


Seakan-akan ia jijik sendiri pada tangannya karena baru 
saja dipegang dan usap oleh makhluk bernama Virgo. 


Tak siap untuk melepaskan tangan gadisnya, Virgo langsung 
menampilkan wajah kehilangan. 


Namun, dalam sekejap ekspresi kehilangan langsung 
berubah, menjadi ekspresi normal. 


"Modus sama pacar sendiri salah?" Tanya Virgo polos. 


Jujur saja, apapun ekspresi yang Virgo tunjukkan tak akan 
pernah mengurangi kadar ketampanannya. 


Cowok dengan wajah bak jiplakan Dewa Yunani ini tak akan 
pernah luntur kadar ketampanannya hanya karena ekspresi 
yang tak mengenakkan. Permanen. 


"Salah! Jangan kebanyakan modus." Ketus Veila 
"Emang kenapa?" 
"Geli." 


"Siapa juga yang gelitikin?" Tanya Virgo lirih. Asli berniat 
pancing emosi gadis manis berkacamata ini. 


"Ck. Diam! Buruan jalan, pacar gue udah nungguin, nggak 
usah buang waktu lagi!" 


"Di sini gue yang jadi pacar lo, dia udah jadi mantan lo. 
Lupa? Heh" Ejeknya. 


"Iya, gue lupa! Punya pacar kayak lo nggak ada untungnya 
buat diingat-ingat." 


"Tenang aja, gue bakal kasih keuntungan. Nggak perlu takut 
gitu, nggak bakal rugi, bahkan malah untung." 


"Lo kok jadi ngeselin sih?! Lo nggak sakit hati apa?! Lo 
nggak punya hati?! Harusnya lo sakit hati sama ucapan 
gue!" 


"Nggak, gue nggak punya hati. Hati gue kan udah gue kasih 
ke elo." 


"Bullshit!" Umpat Veila langsung meninggalkan Virgo yang 
masih diam di tempatnya. Menatap punggu gadisnya ynag 
mulai menjauhinya. 


"Jadi, harus musuhan dulu kalau mau ngajak bicara." 
Monolognya, 


Virgo pun menghela nafas, 


"Oke mari kita mulai." 


KKK K 


"Gue bawa gado-gado, lo paling suka kan sama gado-gado?" 
Ucap Veila mengeluarkan dua bungkus gado-gado dari 
dalam kresek. 


"Makasih. Gue cuma suka aja, yang paling suka itu kakak 
gue, bukan gue." Ucap seorang cowok yang kini terbaring 
lemah di brankar rumah sakit. Akibat kanker hati yang 
dideritanya membuat ia harus berada dalam rumah sakit 
milik keluarganya ini. 


Cowok itu, Verro Verguinno. Adik Virgo, mantan pacar Veila. 
Dan cowok inilah yang membuat Veila terjebak dengan 
Virgo dalam sebuah hubungan bernamakan 'pacaran'. 


Awalnya Veila menolak permintaan Verro untuk berpacaran 
dengan Virgo. Namun, karena Verro mengancamnya, 
dengan ancaman ia tak boleh menjenguknya sampai 
kapanpun apabila tak mau berpacaran dengan Virgo. 
Membuat Veila berpikir kesekian kalinya. 


Verro, cowok itu sudah lama dekat dengan Veila. Veila 
sangat mencintainya. Karena Verro lah ia mampu bertahan 
menghadapi pahitnya kehidupan, perceraian kedua orang 
tuanya lah pernyebab utamanya. 


Kala ia dirundung kesedihan karena percerainya orang 
tuanya. Verro lah yang selalu menemani, memberi semangat 
dan dukungan. Verro itu seperti bulan di tengah kegelapan. 


"Lo cuma bawa dua?" Tanya Verro. 


"Iya, gue cuma bawa dua, buat lo sama gue." Jawab Veila 
sambil membukankan bungkus gado-gado untuk Verro. 


"Virgo?" Tanya Verro menatap Virgo yang berada di samping 
Veila. 


"Dia ng-" 
"Kita sebungkus berdua." Sahut Virgo. 


Veila langsung menoleh ke arah Virgo dan menatapnya 
tajam. 


"Mulut lo rese banget!" Desis Veila dengan mata yang tak 
lagi menampilkan aura bersahabat. 


Memang sejak kapan Veila pernah menatapnya dengan 
tatapan bersahabat? 


"Jaga image." Balas Virgo santai. 
Veila hanya bergeming sebal. 


Cowok ini mengapa jadi seperti ini?! Menyebalkan! Bukan 
seperti Virgo hari-hari sebelumnya. Sangat-sangat 
menjengkelkan! 


"Gue senang, kalian udah terima permintaan gue. Langgeng 
ya." Ucap Verro lirih sambil tersenyum pada keduanya. 


Veila dan Virgo dibuat diam seketika. 


Entah mengapa hati keduanya tiba-tiba mencelos 
mendengar ucapan Verro. 


Veila menunduk. Seharusnya Verro lah yang selalu berada di 
sisinya, menemani dan mendukung setiap langkahnya, 


namun kanker hati sialan yang diderita Verro, membuatnya 
harus rela menelan mentah-mentah pahitnya keadaan. 


la harus rela melebeli dirinya sebagai kekasih Virgo, cowok 
temperamen yang dulu sangat cuek terhadapnya, ketika 
Verro mengajaknya berkunjung ke rumahnya. 


Verro sangat berbeda dengan Virgo. Namun, bisa dikata, 
kasih sayang Virgolah yang lebih besar dari kasih sayang 
Verro sebagai saudara. 


Virgo hanya tersenyum samar. 
Hatinya juga ikut merasakan derita sang adik. 


"Bunda sama ayah lagi dapat jadwal operasi?" Tanya Virgo 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


Veila kembali menata bungkus gado-gado itu dan 
menyerahkan satu bungkusnya kepada Verro. 


"Iya, tapi tadi udah ke sini." Ucap Verro menerima bungkus 
gado-gado yang sudah terbuka. 


"Mau kemana?" Tanya Verro dan Virgo serempak, ketika 
melihat Veila beranjak pergi menuju pintu keluar. 


"Keluar sebentar, mau cari angin." Ucap Veila lirih 


Gadis aneh! Ruang inap yang mereka tempat adalah ruang 
inap VVIP, dua AC sudah menyejukan ruang ini, alasan yang 
tak logis memang. 


Masa bodoh dengan raut yang ditunjukkan kakak beradik 
itu. Matanya sudah memanas. la sudah tak tahan. 


Berbegas ia pergi meninggalkan ruang ini. Melangkahkan 
kaki menuju taman rumah sakit ini. 


Mendekat dan mendudukki kursi taman. 


Air matanya tumpah seketika. la hanya diam. Membiarkan 
air mata mengalir begitu derasnya. 


la tak tega, melihat lelaki yang ia cintai terbaring lemah di 
atas brankar. Melihat Verro yang diam menerima keadaan, 
tanpa ada keluhan yang keluar dari bibirnya. la tak tega. 


Hatinya tercubit, melihat Verro tersenyum di atas luka. 
Percayalah, tersenyum diatas luka itu lebih menyakitkan 
lagi dari pada luka itu sendiri. 


(Vote dong kalau yang percaya. Wkkwkwkw:D) 


"Lo nggak papa?" Tanya seseorang duduk di sampingnya, 
tatapannya lurus ke depan. Dia Virgo. 


"Emang gue kenapa?" Tanya Veila sedikit ketus, sambil 
mengusap belas air matanya dengan kasar. 


Virgo menoleh, 
"Lo nangis." 
Veila diam, memandang arah lain. 


"Lo itu cewek. Perasaan cewek itu lembut, rapuh. Kalau mau 
nangis, nangis aja. Gue punya bahu buat lo sandarin." 


Gimana-gimana??? 
Bagus nggak part ini? Ada yang baper nggak??? Aku tuh 
mewek pas ketik part ini. Kasihan aja gitu... kalian 


gimana???? 


Eeitssss... jangan lupa Vote + Comment yaaa... 


Bye, see you next time.... 


Part KERAS TAPI NYAMAN 
Wiuuwittt.... 
Ptsssss,,,ptssss,,,, 
Ada yang kangen nggak nih??? 
Wkkkwkwkkwkw ..... 
Yuk,, chapchupshhh... 


aaa 


"Aku takut, aku sangat takut pada kebahagiaan yang 
datang. Karena kebahagiaan adalah pertanda akan 
datangnya duka." 


~Arveila Renatta~ 


"Nih, sandar di sini nih, agak keras tapi nyaman kok." Ucap 
Virgo menepuk bahunya. 


Bughh... 


"Awww,,,, kok dipukul sih?!" Ucap Virgo mengusap bahunya 
yang mendapat pukulan keras dari gadisnya. 


"Lo ngeselin sih!" Gerutu Veila 


Tiba-tiba air mata kembali merebak, menetes demi setetes, 
kala kilatan memori bersama Verro terekam kembali. 


Verro, cowok dengan hati bak berlian langka, kini sudah tak 
berdaya. Penyakit sialan itu semakin hari semakin menjadi. 


Hatinya teriris, melihat kondisi Verro yang semakin 
mengurus, wajah pucat, rambut yang mulai merontok. 


Sekejam itukah takdir, tidak-tidak. Bukan takdir yang terlalu 
kejam, hatinyalah yang terlalu lemah. 


"Lo tahu apa yang buat Verro bahagia?" Tanya Virgo 
membuka suara, sengaja ia tadi mendiamkan Veila, ketika 
tak sengaja netranya menangkap setetes air mata yang 
kembali menetes di pipi Veila. 


Veila hanya diam memandang lurus ke depan. 


"Elo, elo kebahagiaannya." Jawab Virgo menoleh, menatap 
Veila. 


"Verro bahagia kalau lo bahagia. Lo sedih begini, Verro yang 
paling tersiksa." Jelas Virgo mengalihkan pandangannya ke 
depan, menatap tetumbuhan dengan bunga yang mulai 
bermekaran. 


"Lo tahu apa yang Verro rasain, kalau dia tahu lo habis 
nangis?" 


Veila menggeleng menoleh menatap Virgo. 


"Gue nggak tahu." 


Tes. 

Lagi-lagi air mata turun membasahi pipinya, Veila 
menunduk seketika. Oh Tuhan... selembut inikah hati 
seorang gadis? 


"Verro bakal ngerasa jadi cowok yang nggak berguna buat 
gadis yang dia sayang. Belum lagi beban penyakit yang dia 
derita. Lo nggak mikir gimana rasanya di posisi dia?" Jelas 
Virgo. 


Veila bungkam seketika, menyesali kebodohannya yang tak 
pernah peka akan perasaan yang Verro rasakan. Kini ia ragu, 
apakah dia pantas mendapatkan kebahagian sedangkan ia 
sendiri tak pernah memikirkan perasaan orang? 


"Yah, meskipun banyak orang bilang kalau cowok itu nggak 
punya perasaan, tapi kami tetap punya hati." Lanjutnya. 


Veila menoleh seketika, 


"Kenapa?" Tanya Virgo ikut menoleh, melihat tatapan Veila 
yang dilayangkan kepadanya, apakah ia salah bicara? 


"Emang lo masih punya hati?" Tanya Veila lirih, menangis 
membuat suaranya tercekat, belum lagi pusing ringan yang 
tiba-tiba menyerang kepalanya. 


Ingin rasanya ia menyandarkan kepalanya yang terasa 
semakin berat. Tanpa sadar kepalanya mulai bergerak 
mencari tempat bersandar. 


"Gue kan udah bilang, hati gue udah gue kasih ke elo, 
lupa?" Tanya Virgo sambil menyusap surai rambut Veila 
yang kini tengah bersandar di pundaknya. 


"Modus Mas?" Tanya seseorang yang tiba-tiba datang di 
tengah-tengah mereka. Dia Randa. 


Veila langsung mengangkat kepalanya. Virgo yang 
mengenal suara bising itu langsung menampilkan muka 
masam. 


Sial! Baru juga merasakan manisnya pacaran, sudah ada 
garam yang mulai bertaburan. 


"Enak ya yang udah punya gandengan bisa sandaran sambil 
usap sana usap sini. Jadi ngiri" Seru seorang cowok 
berbadan cungkring yang langsung duduk di samping Virgo. 
Dia Berri. 


"Salah lo sendiri, suruh nembak Fani aja nggak mau. Giliran 
lihat yang lagi manis-manisan, eh ngiri." Sahut Ragil , 
memukul pelan jambul terbalik milik Berri. 


"Eh, gue masih waras ya! Lo aja sono yang nembak, kekepin 
kalau perlu, orang waras masih banyak, malah milih orang 
gila, bego!" Seru Berri. 


"Meskipun gila, bodi sama wajahnya lumayan juga." Sahut 
Randa. 


"Anjing! Orang gila aja lo pepet." 


"Njir. Perbaiki keturunan, Bro. Lo mau anak lo gila semua, 
hah?!" 


"Bisa diam nggak sih!" Seru Virgo sebal. 


la tak habis pikir, punya teman otak pas-pasan, hobi lirik 
cewek sana sini, tingkah tak lebih dari bayi king kong 
berbadan gorila. Sial! Punya sahabat sengklek semua. 


"Santuy Bro. Jangan marah-marah, Si Vei nya nanti kabur. 
Susah nangkepnya kalau udah di dekep cowok cakep. Ya 
nggak Vei." Canda Ragil mengedipkan matanya. 


Bangsat! 


"Pilih tangan kanan apa kiri? Tangan kanan masuk rumah 
sakit, tangan kiri masuk kuburan." Tanya Virgo geram, 
sambil menunjukkan dua kepalan tangannya. 


Ragil langsung diam seketika. la tahu sahabat yang satu ini 
tak pernah main-main bila sudah bicara seperti ini. 


"Mabok kobokan lo!" Seru Berri. 


"Mulut jangan kayak air mancur, nyerocos mulu." Seru 
Randa. 


"Kalau gue jadi lo Go. Udah gue cokel tuh mata yang tadi 
kedip-kedip cari muka." 


"Kalau gue sih paling-paling cuma copot tuh kepala pisah 
sama badan. Kepalanya gue jadiin pajangan, badannya gue 
jual." 


"Muka pas-pasan lo jadiin pajangan? Nggak salah?" Tanya 
Berri 


"Pajangan buat nakut-nakutin tikus Ber." Sahut Randa. 
Berri dan Randa sontak tertawa bersama. 
"Tega lo bilang gitu ama gue!" Seru Ragil. 


"Lo semua ngapain di sini sih?! Ganggu mulu, pergi!" Usir 
Virgo begitu ketusnya. 


Bukan mereka yang pergi, justru Veila lah yang bangkit dari 
duduknya. 


Saat Virgo hendak melayangkan pertanyaan untuk Veila. 
Seakan-akan mengerti situasi. Veila terlebih dahulu 


menjawab. 


"Gue ke toilet bentar." 
Virgo hanya mengangguk sebagai balasan dan tersenyum 
samar. 


Tumben gadis itu pamit, biasanyakan langsung capcus 
tanpa pamitan. Kemajuan yang cukup signifikan bukan? 


"Cielehh, yang udah Punya pelipur lara, sukanya mesam- 
mesem aja yaa. Gimana sih rasanya jatuh cinta?" Tanya 
Berri menatap punggung Veila yang mulai menjauh. 


"Kayak ada yang terbang melayang di perut tapi bukan 
kentut ya?" Sambung Ragil. 


"Bacot! Ngapain sih kalian pada di sini?!" Tanya Virgo tak 
bersahabat. 


Ragil langsung menduduki tempat yang tadi sempat 
diduduki Veila. Randa, cowok itu hanya berdiri anteng di 
belakang. 


"Biasa, anterin Devan yang abis guling-guling di aspal." 
Balas Randa santai. 


"Balapan?" Tanyanya kembali. 


Pasalnya, diantara mereka berlima, Devanlah yang paling 
brandal dan urakan, paling suka atraksi motor, dan kadang- 
kadang juga ikut balapan. 


Namun, karena presentasi non-akademiknya yang jauh lebih 
tinggi dari mereka berempat, dan juga kemahirannya dalam 
menutupi jejak kesalahan. Membuat Devan tak pernah 
mendapat ancaman keluar sekolah dari pihak sekolah, 
hanya cukup sekali mendapat teguran. 


Berri menggeleng, 
"Nggak, biasalah si Devan, kaki naik setir sambil pastang, 
nggak tahu ada kucing, tiang listrik jadi sasaran." 


"Kirain." Ucap Virgo enteng. Lalu ia menambahkan, 
"Koma?" 


"Nggak, paling cuma patah tulang, lebam, sama bocor 
kepala." Jelas Ragil. 


"Heran, tuh anak ada berapa sih nyawanya." Gumam Randa. 


"Banyak, nggak keitung. Wejangannya aja pakai kaki seribu 
sama semut belanda." Sahut Ragil. 


"Emang apa hubungannya?" Tanya ketiganya. 
"Nggak ada." Cengenges Ragil 

"Anjing!" 

Yukkk vote + comment yaaa 

Ada yang baper nggak nih? 


Yang baper angkat tangan duooong 


Jangan lupa follow akunku yaaaa 


@EstarAngelpit 


Part KALAU MASIH CINTA 
Yang lagi stay di cerita ini angkat tangan dooongg.... 
Siapa nih yang mau dibaperin Virgo lagi???? 
Dahh ahh,,, capcus... 


kakak 


"Mendapatkan hatiku itu seperti kamu memetik 
bunga mawar. Pelan namun pasti." 


"Thanks." Ucap Veila turun dari motor Virgo, Virgo 
mengangguk. 


Tak sengaja pandangan Virgo menangkap bibir Veila yang 
terangkat. Veila, gadisnya kini tengah tersenyum. Senyum 
itu, senyum pertama Veila yang baru kali ini bisa ia pandang 
di depan matanya. 


"Lo cantik kalau senyum." Gumamnya tulus. 


Sontak ucapan Virgo membuat Veila mengangkat sebelah 
alisnya. 


"Jadi, gue jelek kalau nggak senyum?" 


Virgo langsung gelagapan. Astaga! Apakah ia sepayah ini? 
Berniat lempar bunga eh yang terlempar malah potnya, 
bangsul! 


"Nggak, bukan gitu maksud gue, gue cuma-" 


"Iya gue ngerti." Ucap Veila yang langsung membuat Virgo 
menghela nagas lega. 


Cewek dan perasaannya, satu paket yang tak bisa 
dipisahkan memang. Kalaupun ingin mendapatkan sang 
gadis, peka terhadap perasaannya adalah langkah pertama 
bukan? 


"Emang sih, banyak orang bilang, kalau gue itu cantik kalau 
senyum. Verro juga bilang gitu." Terang Veila. 


Apa dia bilang? Jadi, selama ini dia sudah tahu? Tapi 
mengapa bibir itu jarang menampilkan senyuman? 


"Tapi, lo kok jarang senyum?" 
"Emang harus senyum terus?" Tanyanya balik. 


Virgo mengusap tengkuknya, bingung. Lantaran, ia takut 
membuat perasaan gadisnya kembali lecet akibat 
ucapannya. 


"Nggak usah bingung gitu. Lo nggak pulang? Pulang sono, 
gue mau masuk." Ucap Veila langsung berbalik 
meninggalkan Virgo yang masih diam di atas motor. 


"Eh, Vei?" Panggil Virgo yang membuat Veila menghentikan 
langkahnya. 


"Paan?" Tanya Veila menoleh malas. 


"Boleh mampir?" Tanya Virgo tiba-tiba. 


"Emm... boleh sih, tapi sorry lagi nggak ada tawaran buat 
mampir. Pulang aja ya?" Ucap Veila lebih mengacu pada 
sebuah perintah. 


"Sebentar aja nggak boleh?" Tawar Virgo, 


Bukannya mendapat anggukan, yang Virgo dapatkan malah 
wajah datar Veila dengan tatapan tajam yang menusuk 
segitu dalam. 


Oke. la tahu jawabannya. 


"Gue pulang." Ucap Virgo, Veila mengangguk, dan langsung 
memasuki rumahnya. Tanpa sedikit pun memandang Virgo 
yang mulai meninggalkan halaman rumahnya. 


Usai memasuki rumahnya, Veila pun menutup pintu 
kembali. 


Prang... 


Selalu, kebisinganlah yang selalu menyambut 
kedatangannya ke rumah terkutuk ini. 


Rumah yang menjadi neraka baginya semenjak empat 
tahun yang lalu. 


Di sana, di ruang tamu. la kembali dihadapkan dengan sang 
ayah yang tengah melampiaskan amarahnya. 


"Bangun! Dimana tanggungjawabmu bajingan?! Hah!" 
Bentaknya menendang tubuh seorang cowok yang 
tersungkur tak berdaya, dengan lebam biru keunguan yang 
menghiasi wajahnya. Kasihan. 


Dia Alex, Kakak tirinya yang juga sepupunya. 


"Mas, sudah mas, hiks. Kasihan Alex mas, cukup jangan 
pukuli dia lagi mas." 


Wanita yang tengah memohon di bawah kaki sang suami, 
adalah Henni, pelakor yang merusak rumah tangga kedua 
orang tua Veila, yang sialnya adalah adik dari ibu kandung 
Veila. 


Dalam hati, Veila mengutuk wanita tak tahu diri itu. Adik 
yang tak punya harga diri, wanita murahan yang terlalu 
gampangan, dan wanita yang tak punya hati, hingga tega- 
teganya menjebak ayahnya dalam sebuah pernikahan 
dengan alibi ia tengah mengandung darah dagingnya. 


Ika, gadis kecil yang kini menangis tersedu-sedu melihat 
pertengkaran sang ayah dengan kakaknya, adalah hasil dari 
perbuatan bejat ayahnya yang tak disengaja, ini semua 
hasil dari otak licik Henni, wanita perebut suami kakaknya 
sendiri. 


la benci pada gadis itu, tapi ia juga kasihan. Melihatnya, ia 
iba, gadis kecil yang belum mengerti apa-apa itu hanya 
diam terisak di pojok sofa. 


"Saya sudah bilang! Alex nggak seharusnya kamu biarkan 
keluyuran. Ini akibatnya, keluarga yang harus menanggung 
malu, akibat kelakuan bejat anakmu!" Teriak Heru, ayah 
Veila. 


"Maaf mas, aku tahu, aku salah mas. Aku minta maaf mas, 
tapi tolong mas, jangan pukul Alex lagi mas, cukup. Kasihan 
dia." Melas Henni. 


Henni, Henni. Wanita yang tak tahu diuntung. Pernah 
mendengar pepatah, dikasih hati minta jantung? 


Dulu, janda dua anak itu selalu bernaung di bawah uluran 
tangan orang tua Veila. Namun, karena keserakahannya ia 
rela menjebak kakak iparnya hingga lahirlah Ika. 


la pikir, dengan hadirnya Ika, Heru akan bercerai 
meninggalkan anak istrinya, dan jatuh ke dalam 
pelukannya, meskipun tanpa cinta. Dan ia akan bebas 
menguasai harta ayah Veila, ia bebas berfoya-foya. 


Awalnya memang benar, ayah Veila bercerai dengan ibu 
Veila. Namun, hari pertama Henni menjabat sebagai istri 
Heru, ia justru tak bisa berbuat apa-apa, ia selalu mendapat 
tekanan lahir dan batin. 


Belum lagi kelakuan dua anaknya, Alex dan Monica. Alex, 
lelaki berusia dua puluh tahunan itu adalah seorang 
pecandu berat narkoba, ia sudah sering keluar masuk 
penjara, dan kini apalagi? 


"Segera nikahi dia! Dan keluar dari rumah saya!" 
Oh, menghamili anak orang. Good job. 


"Nggak, pah! Alex nggak mau keluar dari rumah ini! Papah 
yang harus keluar, tua bangka!" Ucap Alex menunjuk sayu 
Heru. Lelaki yang kini tengah mabok air haram itu mungkin 
lupa di mana posisinya. 


"Terserah apa katamu! Dan jangan panggil saya ' papah' lagi. 
Saya bukan papah kamu. Camkan itu!" Tekan Heru langsung 
meninggalkan ruang tamu. 


"Tua bangka bau tanah! Mati lo" Ejek Alex sambil 
bersendawa dan sesekali cegukan. 


Lelaki sebleng! 


"Alex, jaga bicara kamu!" Tegur Henni. 


Ah, wanita itu, sudah puaskah karma yang telah ia telan 
mentah-mentah? Semoga Tuhan membalas semua 
kebaikannya. 


Tak memperdulikan perdebatan dan isak tangis mereka. 
Veila langsung meninggalkan ruang tamu. Melangkah 
menuju tangga dan menaikinya menuju kamarnya. 


Saat hendak membuka pintu kamarnya, seseorang 
menahannya dengan memanggilnya. 


"Vei?" Panggil Monica, saudari tirinya yang kini satu sekolah 
dengannya di SMA HOS. Namun, ia sudah menepati kelas 
12, sama seperti Virgo dan teman-temannya, hanya berbeda 
kelas saja. 


Gadis itu kini tengah berdiri bersandar pada pintu kamarnya 
yang terbuka. Memang kamar Monica dan Veila saling 
berhadapan. 


Dengan malas Veila menoleh. 
"Apa?" Tanyanya ketus. 


"Gue minta lo putusin Virgo." Ucap enteng namun penuh 
penekanan. 


Gadis ini! Tak punya urat malu memang. Setiap kali bertatap 
muka dengannya selalu itu-itu saja yang dibicarakan. 
Putusin Virgo lah, tinggalin Virgo lah. Heran. 


Veila masih diam. 


"Lo pasti tahukan, kalau Virgo itu putus sama gue gara-gara 
Verro pacar penyakitan lo, minta Virgo pacarin lo." Ucap 


Monica menekan kata 'penyakitan'. 


Hatinya mencelos mendengar ucapan gadis tak punya etika 
di depannya ini. Verronya bukan lelaki penyakitan! 


Namun, sebisa mungkin ia tahan amarahnya, karena ia 
tahu, meladeni gadis miskin etika dengan emosi pasti akan 
sia-sia saja. la masih punya logika untuk membalasnya, 
kenapa harus menggunakan emosi semata? 


"Gue emang tahu. Virgo pacarin gue karena Verro. Dan gue 
juga tahu, kalau elo belum move on sama Virgo. Yang perlu 
lo tahu, Virgo udah lupa sama lo. So, don't expect so much." 
Ucapnya tenang dan datar. 


Merasa cukup pembicaraan yang mereka lakukan, Veila pun 
berbalik hendak masuk ke dalam kamarnya. 


"Kalau gue bilang dia masih cinta sama gue?" 
Hayooo???? 

Ada yang bisa ngeramal nggak nih. 

Eh, Btw, ceritanya menarik nggak sih? 

Vote+ comment nya mana duooonggg???? 


Jangan lupa follow akunku yaaaaaa,,,, readers terlup-lup 
muaachhhh 


@estarangelpit 


Part BUKAN HANYA UANG 
Haiiii..... 
Gimana nih kabarnya??? Sehat???? 
Kalau sehat, alhamdulillah. 
Kalau sakit GWS yaaaa.... 
Nggak ada yang mau tanya kabarku nih???? 
Tanya dong, biar jadi orang peka, bukan kayak Veila 
Yukk dah,,, capscupsssssss..... 


kaa 


"Jangan bercerita tentang harta maupun apapun 
yang ada di kamu padaku, satu hal yang pasti kamu 
dapatkan. Sia-sia." 


"Kalau gue bilang dia masih cinta sama gue?" 


Hanya kalimat itu yang terus tengiang-ngiang di kepalanya. 
Entah mengapa hatinya terasa mengganjal. 


Kalaupun Virgo memang masih mencintai Monica, 
mantannya. Lalu apa hubungannya dengan dirinya. Toh ia 
dan Virgo berpacaran cuma sebagai status. Seharusnya ia 
tak peduli bukan? 


"Bodolah." Ucap Veila bangkit dari ranjangnya. 


Bergegas ia mengambil tas punggungnya dan keluar dari 
kamarnya, hendak turun ke lantai bawah. Namun, 
langkahnya terhenti ketika ia tak sengaja melewati kamar 
Ika. 


Ika, gadis kecil berusia empat tahun itu, masih berbaring di 
atas ranjangnya, tak seperi biasanya. 


Jam sudah menunjukkan pukul 06:25, dan gadis itu masih 
bergelut di bawah selimut? 


Apa dia tak berangkat menuju TK kartini 2? Dia kan PAUD di 
sana. 


"Masa bodoh." Ucap Veila cuek, dan langsung menuruni 
tangga, 


Sampai di lantai dasar, Veila langsung duduk di salah satu 
kursi meja makan. 


Mengambil piring dan mengisinya dengan makanan yang 
ada. Semua makanan di sini adalah masakan Henni, sengaja 
ayah Veila tak memperkerjakan pembantu, tahulah 
alasannya? 


"Kamu mau bawa bekal Vei?" Tanya Henni menata piring di 
atas meja makan. 


Veila menggeleng. 


Seperti biasa, Henni akan memberikan perhatian yang sama 
pada anak-anaknya entah itu anak kandung maupun anak 
tiri. Namun, Henni akan sangat acuh pada Ika, entahlah ia 
tak peduli juga alasannya. 


Veila memang benci pada Henni, namun apakah kebencian 
juga berpengaruh pada rasa hormatnya? Tidak. Itulah 


prinsip Veila. 


Veila tak pernah peduli dengan keadaan keluarganya. la 
hanya memikirkan dirinya sendiri. la hanya peduli akan apa 
yang terhubung dengannya, yang lain? Abaikan. 


"Mamah!!!" Teriak Monica, suara cempreng gadis manja itu 
selalu mengawali paginya. 


Sebal, sangat-sangat sebal! 


Veila langsung menutup kedua telinganya, bisa jebol 
gendang telinganya kalau dibiarkan terbuka. 


"Iya, Mon. Sebentar." Ucap Henni sedikit berteriak. 


Henni, janda yang dulunya berdandan menor, kini? Malah 
seperti asisten rumah tangga. Daster berpadu rambut yang 
sedikit menggimbal, dan juga wajah yang mulai muncul 
berpuluh-puluh kerutan. Kasihan. 


Bergegas Henni pun menaiki tangga menuju kamar putri 
manjanya itu. 


Tak lama kemudian, Heru turun dengan jas yang bertengger 
dilengannya. Dan duduk di meja makan. Namun, sebelum 
itu Heru menyempatkan diri untuk mencium kening dan 
rambut Veila. 


"Pagi putri ayah." 


Veila hanya diam membiarkan saja, ia hanya fokus pada 
satu hal, sarapannya. 


"Uang saku kamu masih?" Tanya Heru mengambil roti dan 
meletakkan di atas piringnya, dan mengoleskan nuttela di 
atasnya. 


Veila hanya mengangguk, 


"Kalau uangnya habis bilang ayah, ayah bakal kasih." Ucap 
Heru memasukkan roti ke dalam mulutnya. 


Apa dia pikir Veila hanya butuh uangnya saja? What The 
hell! 


la juga butuh ketenangan. Bila hari-harinya seperti ini 
apakah ia bisa tenang? 


"Kemarin waktu ayah meeting, sahabat ayah cerita kalau 
ada ponsel keluaran terbaru, baru diproduksi akhir-akhir ini. 
Katanya sih modelnya bagus, sistemnya juga mendukung, 
kamu mau ayah bel-" 


"Nggak usah yah, ponsel Vei masih bagus." Tolak Veila 
cepat. 


"Oh. Emm,,, laptop kamu-" 


"Laptop Vei juga masih bagus, kan baru di beli dua bulan 
lalu." 


"Kalau gitu akhir pekan kita ke-" 
"Vei banyak tugas yah." 


Heru langsung bungkam seketika. Veila, putri kecilnya 
bersama Hera, mantan istri yang masih sangat ia cintai, 
menjadi pribadi tertutup seperti ini. 


Ini semua gara-gara kelakuan bejatnya yang tak disengaja. 
Gara-gara mabuk karena minum minuman pemberian 
Henni, adik iparnya, ia tak sadarkan diri, hingga melakukan 
perbuatan yang hina bersamanya, dan berbuah gadis kecil 
bernama Ika. 


la ingin dekat dengan putri tersayangnya, Veila. Namun, apa 
daya, masa lalu terus mengusik kehidupannya. 


"Panaskan dan cuci mobilnya." Pinta Heru melempar kunci 
mobilnya kepada Heni ketika ia sudah turun kembali dengan 
Monica. 


Henni mengangguk. Sedangkan Monica acuh, dan langsung 
menduduki kursi paling dekat dengan Heru. 


"Pah, minta uang dong?" Ucap Monica menengadah tangan. 
Tanpa menoleh, Heru menjawab. 
"Nggak ada." 


Ingin rasanya Veila tertawa, melihat raut wajah Monica yang 
tak jauh berbeda dengan anak koala usai mendengar 
jawaban Heru. 


"Pelit banget sih!" Gerutu Monica. 


Usai menghabiskan sarapannya Veila pemit kepada sang 
ayah. 


"Veila berangkat dulu." Ucap Veila mencium tangan sang 
ayah. 


"Berangkat sama ayah?" Tanya Heru. 


"Monica bareng papah aja." Sahut Monica bergerak cepat 
meminum air dan mengambil tas punggungnya di kursi 
kosong sampingnya. 


Gadis ini! Oke, biarkan saja. 


"Saya tidak menawari kamu." Ucap Heru, Monica bungkam 
seketika. 


"Udah lah Yah, angkut aja, kasihan. Monica kan nggak 
punya pacar jadi nggak ada yang perhatian. Veila kan 
punya Virgo. Biar Vei minta jemput Virgo aja." Ucap Veila 
melirik sekilas Monica. 


Wajah Monica langsung memerah mendengar ucapan Veila. 


Veila tersenyum miring sambil mengedipkan sebelah 
matanya. Membuat Monica marah ternyata seru juga. 


"Yaudah hati-hati ya." Ucap Heru. 


Veila mengangguk dan mulai melangkahkan kaki 
meninggalkan ruang tamu menuju pintu keluar. 


Seperti inilah paginya. Sang ayah yang bersikap hangat 
kepadanya, Monica yang suka cari muka. Henni? Ah, 
keadaan wanita itu. 


Melihat Henni, wanita yang tengah serius mencuci dan 
memanaskan mobil itu, terlihat sangat mengenaskan. 


la sedikit prihatin akan keadaannya, namun biarlah ia 
menikmati karma yang ia buat sendiri. Anak kandungnya 
saja tidak peduli, mengapa ia harus peduli. 


la alihkan perhatiannya dengan mengambil ponsel dan 
mengotak-atikkan sambil menunggu ojek pesanannya. 


"Lo nggak dengerin omongan gue? Hah!" Ucap Monica yang 
kini berdiri di sampingnya, 


"Lo jauhi Virgo! Virgo itu nggak pantas sama lo." Lanjutnya 
Veila hanya diam, fokus pada ponselnya. 


"Lagipula setelah Verro pacar penyakitan lo mati,Virgo bakal 
putusin lo dan balik sama gue." Ucap Monica enteng, Veila 


langsung menoleh. 


Verro nya bukan pacar penyakitan! Dan Verronya pasti akan 
sembuh! 


Ingin sekali Veila berteriak sambil mengucapkan dua 
kalimat itu. Namun, ia masih punya akal untuk menahan 
ucapannya, percayalah, melampiaskan emosi pada gadis 
sejenis Monica, tak jauh beda dengan melempar kotoran 
kemukanya sendiri. 


"Elo Tuhan? Tahu apa soal masa depan? Nggak ada yang 
tahu Bray." Balas Veila tenang. 


Sungguh! Tangannya sudah gatal ingin mencakar-cakar 
wajah tebal berlapis plastik milik sepupu sialan yang kini 
menjadi saudari tiri kurang ajar ini! 


"Oh, gue emang bukan Tuhan. Asal lo tahu, sebelum Virgo 
pacarin elo, dia udah janji sama gue bakal ngajak balikan 
setelah Verro pacar lo meninggal." Ucapnya sarkas. 


"Nggak ada yang tahu dia bakal penuhi atau melanggar 
kan?" Balasnya santai. 


Bukannya was-was, Monica malah terkekeh kecil. 

"Dia bakal penuhi, dengan atau tanpa janji yang dia buat." 
Gregettt jadinya sama Mon-tok 
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Part BERJALAN SAMBIL MENDONGAK 
Halprin 


Gimana-gimana ada yang kangen nggak nih???? 
Wkwkkwkkwkw 


Yuk capcussss.... 


KKK 


"Bunga mawar itu memiliki banyak macam. Namun, 
apakah kamu tahu macam yang paling terbaik 
diantara yang terbaik?" 


Entah mengapa sejak tadi, hati Veila tak bisa tenang, 
pikirannya tak bisa fokus, Perasaannya terasa mengganjal. 
la khawatir tanpa ada alasan. la bingung dan lebih sering 
melamun hari ini. 


"Arveila Renatta!" Panggil Bu Wiji mengagetkannya dari 
lamunan. 


"Iya bu?" Tanya Veila gelagapan bercampur gugup. Namun, 
sebisa mungkin ia normalkan nada bicaranya. 


"Ke depan, kerjakan dan terangkan soal ini!" Ucap Bu Wiji. 


Veila mengangguk, dan bangun dari duduknya, berjalan 
menuju papan. 


la tak takut maupun ragu, karena semalam ia sudah 
mempelajari materi itu. 


"Reaksi Oksidasi dan Reduksi." Ucapnya membaca judul 
yang terpampang. 


"Reaksi Oksidasi adalah re-" 


Kring.... 
Belum sempat Veila menyelesaikan kalimatnya, bel istirahat 
terlebih dahulu berbunyi. 


"Baik anak-anak, kita teruskan besok materinya, sekian." 
Ucap Bu Wiji menutup pembelajaran. 


"Kamu, ikut saya." Ucap Bu Wiji menunjuk Veila, Veila hanya 
mengangguk. 


Kemudian, kedua nya pun meninggalkan kelas menuju 
ruang guru. 


"Kamu kenapa? Sejak tadi diam melamun mulu, kamu tidak 
memperhatikan saya saat menerangkan, kamu menghargai 
saya kan?" Tanya Bu Wiji mengintimidasi Veila yang duduk 
di depan meja gurunya. 

Veila hanya bisa menunduk, 

"Maaf Bu." Ucapnya lirih. 


"Dimana sopan santun kamu? Apabila bicara dengan orang 
itu tatap matanya, jangan menunduk." 


Veila pun mendongak. 


"Saya tahu Bu, saya salah. Maaf, saya kurang fokus." 
Sesalnya. 


"Lain kali jangan ulangi lagi, ingat." Ucap Bu Wiji yang 
kemudian diangguki Veila. 


"Kamu bisa istirahat." Ucap Bu Wiji. 


Veila pun bangkit dari duduknya dan keluar dari ruang guru. 
la berjalan dengan keadaan pikiran yang masih 
berkecamuk. 


Entah mengapa hari ini perasaannya tak bisa terfokus dan 
tenang. 


Langkahnya terhenti di sebuah gazebo. la meneduh 
sebentar. Panas matahari begitu menyengat hari ini, 
padahal SMA HOS adalah SMA Adiwiyata mandiri tingkat 
nasional. Namun, tetap saja sepanas ini. 


"Nih minum." Ucap seseorang mengulurkan botol minuman 
yang masih tersegel. 


Veila menoleh. 
"Lo siapa?" Tanyanya. 
Cowok itu tersenyum samar. 


"Minum dulu baru gue jawab." Ucapnya kembali 
menyodorkan botol minum itu. 


Sekilas ditatapnya botol minun itu, 


"Nggak lagi haus." balas Veila cuek, dan mengabaikannya. 
la lebih tertarik menatap tumbuhan yang selalu terlihat 
menanangkan itu. 


"Gue saranin lo minum, biar nggak dehidrasi. Lo udah keluar 
keringat banyak. Cuaca lagi nggak bersahabat. Demam 
nanti lo." Bujuknya lagi. 


Menghela nafas kasar, Veila pun merebut botol minum itu 
dan mulai meneguknya. Saat satu tegukan melewati 
kerongkongan, dahaganya menghilang seketika, segar. 


"Gue Grave. Grave Argenta, anak 12 Ipa 1." Ucap cowok itu 
duduk di sebelahnya. 


Veila tersentak dan langsung duduk menjauh dan 
menciptakan jarak diantara mereka. 


Gadis ya seperti ini, apalagi Veila adalah gadis tertutup. 
"Gue Arveila Renatta. Anak 10 Ipa 1." 


Keduanya diam. Veila yang masih sibuk dengan pikirkannya 
yang masih berkecamuk. Dan Grave yang diam memandang 
lurus ke depan. 


"Lo adek kelas ngapain di area kakak kelas?" Tanya Grave 
membuka suara. 


"Ini area sekolah, bukan area kakak kelas." Elak Veila 
dengan nada yang begitu sinis. 


Grave menoleh. 
"Lo galak juga ternyata." 


"Emang." Sahut Veila enteng kembali meneguk air mineral 
itu. 


"Gue salut sama Virgo, cowok temperamen yang kuat 
ladenin elo. Gue tebak dia mati-matian nahan emosi, gue 


baru kenal elo aja, udah mau emosi denger jawaban lo. 
Gimana Virgo yang jadi pacar lo?" 


Ukhukkk... 

Veila tersedak mendengar ucapan cowok yang baru ia kenal 
itu. Bisa-bisanya cowok itu berkata terus terang. Baru kenal 
juga! 


"Maksud lo apaan? Terus, kok lo bisa tahu gue pacaran sama 
dia?" 


"Gue cuma keluarin opini aja. Gue tahu karena gue sahabat, 
ralat mantan sahabat Virgo." 


"Mantan toh?" Ucap Veila dengan nada menyindir. 


"Sok tahu banget." Lanjutnya lirih. Namun, samar-samar 
masih mampu didengar Grave. 


"Nada bicara lo kok gitu ya? Terus tadi lo bilang apa?" 
Veila menggeleng. 


"Nggak bilang apa-apa. Emang nada bicara gue kayak apa?" 
Tanyanya balik. 


"Lupain." Ucap Grave. 

Veila mengangguk kemudian bangkit dari duduknya. 
"Lo belum jawab pertanyaan gue." 

"Yang mana?" 

"Ngapain lo bisa nyasar sampai sini?" 


"Kebawa arus Bu Wiji, gara-gara gue nggak perhatiin dia." 


"Nih gue balikin, makasih." Lanjut Veila menyodorkan botol 
air mineral yang masih tersisa setengahnya itu. 


Grave menerimanya, kemudian melempar botol itu ke 
tempat sampah tiga meter di depannya. 


Veila hanya diam mengangkat sebelah alisnya. 

"Kok dibuang?" Tanya Veila. 

"Siapa juga yang mau minum bekas orang." 

"Oh." Beo Veila. 

Cowok songong! 

Tapi, benar juga sih apa yang dia ucapkan. Siapa coba yang 
mau minum air bekas orang? 


"Mau kemana?" Tanya Grave, menghentikan langkah Veila 
yang hendak meninggalkannya. 


"Balik ke asal gue. Inikan area kakak kelas bukan area adek 
kelas." 


KAKAK 


"Gimana rasanya disemprot Bu Wiji? Enak?" Tanya Reva 
menatap teman sebangkunya yang terlihat tak bertenaga 
itu. 


"Ya gitu." Balas Veila sambil mengambil tempat duduk di 
depan Reva yang tengah menikmati bakso pesanannya. 


"Lo kenapa sih hari ini? Tumben loyo gitu? Ada masalah?" 
Tanya Reva sambil mengunyah bakso di mulutnya. 


"Telen dulu ih. Nggak baik makan sambil bicara." Ucap Veila 
memperingatkan. 


Melihat Reva yang tengah asik dengan baksonya sambil 
bicara. Membuatnya ingat akan seseorang. 


Kebiasaannya sejak kecil adalah makan sambil bicara, orang 
itulah yang selalu menasehatinya untuk tidak melakukan 
kebiasaan buruk itu. Bundanya, Bunda Hera. 


la rindu dengan bundanya itu, ia rindu belaian kasih 
sayangnya. la rindu segalanya tentang bunda. Apakah 
bundanya juga merindukannya? 


Ika, gara-gara gadis itu, bunda Hera meninggalkannya 
dengan ayah Heru. Mengapa di sini dia yang harus menjadi 
korbannya, padahal ini semua tak ada sangkut pautnya 
dengan dirinya. Apakah bundanya juga membencinya? 
Mengapa bunda begitu tega meninggalkannya? 


"Vei! Malah ngelamun ditanyain." Sebal Reva 
"Tanya apaan?" Tanya Veila balik, sambil menatap Reva. 


"Lo,,, ada masalah?" Tanya Reva tiba-tiba dengan raut yang 
begitu serius. 


Veila menggeleng. 
"Nggak, nggak ada masalah kok, gue baik-baik aja." 


Seolah-olah tak percaya pada ucapan Veila, Reva justru 
semakin dalam menatap mata Veila. 


"Mata lo nggak bisa bohong Vei. Kalau lo ada masalah cerita 
sama gue. Gue siap kok jadi diary berjalan lo." Ucap Reva 
mantap. 


Veila tertegun seketika, seperti inikah rasanya memiliki 
teman? Teman yang ada dalam suka maupun duka. Bukan 


teman yang hanya ada kalau ada maunya. 


Tanpa sadar bibirnya terangkat. Senyum samar kini 
menghiasi wajahnya. 


"Nggak tahu kenapa dari pagi, perasaan gue nggak enak, 
ganjal, nggak bisa fokus. Gue, kayak linglung aja, bingung 
gitu, tapi nggak tahu apa penyebabnya." Keluhnya. 


"Lo ada masalah keluarga?" Tanya Reva tepat sasaran. 
Namun, apa benar masalah keluarga lah yang membuat 
pikirannya berkecambuk antara khawatir dan gundah? 


"Gue,.." Ucap Veila menggantung. 


"Vei, di setiap kehidupan manusia itu pasti punya masalah. 
Susah mudahnya masalah itu selesai, itu semua tergantung 
bagaimana kita menyikapinya. Bukan maksud gue ganggu 
privasi lo. Jujur ya Vei, pertama kali gue lihat lo, lo itu 
merasa minder sama kehidupan orang. Mata lo itu sendu, lo 
itu merasa kayak manusia paling menderita. Persepsi lo itu 
salah Vei. Jangan berjalan sambil mendongak Vei, lo bakal 
sering kesandung." 


"Jangan jalan sambil mendongak, nanti sering kesandung." 
Itu tuh maknanya gini. 


Kalian menjalani kehidupan itu seperti seseorang berjalan di 
atas bebatuan, kalau kalian tak menunduk dan mengawasi 
langkah kalian sendiri. Kalian akan lebih sering tersandung, 
karena kalian jalannya sambil mendongak. 


Yang artinya, kalian bakal lebih sering mengalami 'jatuh' 
dalam segi kehidupan, apa bila kalian iri pada orang yang 
berada di atas kalian. 


Ringkasnya, pandanglah orang yang ada dibawahmu, 
syukuri apa yang ada pada dirimu, dan jangan iri pada apa 
yang orang punya lebih dari apa yang kamu miliki. 

Jangan Lupa vote+ comment 
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Part JATUH CINTANYA COWOK 
Sekedar informasi!!!! 


Nama Alkeybar Vernando yang dulu panggilannya Al 
diganti jadi Nando. 


Kalau semisal ada typo. Mohon maap yaaa 
Capcusss.... 


DKK KAKA AK 


"Bila kamu tahu, seperti apa hati cowok itu. Satu hal 
yang akan kamu lakukan. Berkhayal." 


"Bangsul!" Umpat Ragil. 


"Asyek, gue menang nih. KO kan lo, Berri dilawan." Ucap 
Berri menepuk bangga dadanya. Lantaran berhasil 
mengalahkan Ragil dalam medang tempur game online di 
ponsel. 


"Songong lo!" Ucap Ragil melempar ponselnya ke atas meja. 


"Mana taruhannya?" Ucap Berri menengadah tangan sambil 
menaik turunkan kedua alisnya. 


Kalau tak ingat Berri adalah sahabatnya, dengan senang 
hati, Ragil akan menendang jauh-jauh seonggok daging 
hidup menyebalkan di depannya ini. 


"Nih!" Ucap Ragil melempar selembar uang seratus ribu 
yang sudah ia remas hingga menjadi batu imitasi. 


Mata Berri langsung melebar setelah menangkap uang yang 
dilemparkan kepadanya. Lalu, ia pun mulai meluruskan 
kembali uang kertas itu. 


"Kalau lo butuh orang buat kuras dompet panggil gue aja. 
ML non-stop sampai pagi gue turuti." 


"Serah!" Ketus Ragil. 


Berri hanya cengengesan tak jelas. Dipandangnya selembar 
uang seratus ribu itu sebelum ia masukkan ke saku 
seragam. Lumayan buat jalan. 


Berri yang tadinya duduk di atas meja Ragil kini turun dan 
melangkahkan kaki menuju bangkunya, di samping Randa. 


"Shit..." Umpat Randa tiba-tiba. 
Berri yang baru duduk langsung menoleh. 


"Lo kenapa? Setiap ada gue kok selalu ada yang ngumpat, 
heran?" Tanya Berri spontan. 


"Nonton bokep." Balas Randa santai tanpa menoleh. 
"Mesum!" Seru Berri. 


"Emang lo kagak?" 


"Dikit sih." 
"Anjing!" Umpat Randa lirih. 


Berri hanya terkekeh kecil, membuat orang mengumpat lucu 
juga. 


"ML an yok?" Ajak Berri. 
"Gue masih normal." 


"ML, mobile legend Goblok! Lo pikir making love! Gue juga 
masih normal bego!" Geram Berri menahan kesal. 


Randa hanya mengendikan bahu acuh. Randa dan 
kemesumannya, satu paket yang tak bisa dipesan terpisah. 


Yah, memang Randa memiliki wajah rupawan diatas rata- 
rata, namun kadar kemesumannya juga tak main 
tingkatannya. 


"Kebanyakan nonton bokep, otak lo jadi konslet Ran!" 
"Bodo. Ini penting buat celengan masa depan." 

"Njir! Emang lo mau bikin ijab sah habis dapet ijazah?" 
"Paling, kalau udah nggak nahan." 


"Omongan lo Ran, sumpah! Mak lo ngidam apasih! Otak lo 
isinya bokep terus." 


"Tanya mak gue sono. Udah jangan ganggu! Diem!" 


Berri hanya menggeleng kecil. Sahabatnya amazing semua. 
Randa dengan kemesumannya, Ragil dengan mulut ceplas- 
ceplosnya, Devan dengan sifat berandal tapi pintar, dan 
Virgo dengan.... 


"Bajingan!" Umpat Virgo memasuki kelasnya, 12 Ipa 2. 
Virgo dengan umpatan dan kebrutalannya. 


Berri, Randa, dan Ragil sontak menoleh ke arah Virgo yang 
berdiri di ambang pintu dengan penampilan yang begitu 
mengenaskan. 


Kemeja di keluarkan, rambut acak-acakan dan, wajah yang 
penuh dengan lebam. Dan jangan lupa tangan yang 
mengepal serta tatapan yang memunculkan aura 
mencekam. Satu kelas menjadi hening seketika. 


"Lo kenapa? Abis di kroyok siapa? Ngenes banget tampilan 
lo?" Tanya Berri beruntun. 


Mengabaikan segala pertanyaan Berri, Virgo malah 
mendekat ke arah Randa dan menarik kerah seragam cowok 
itu. 


"Lo boongin gue kan?! Devan, dia masuk rumah sakit bukan 
karena jatuh dari motornya, tapi karena di kroyok sama 
geng motor SMA sebelah kan! Bangsat lo!" Ucap Virgo 
melepaskan kerah baju Randa dengan kasar. 


"Gu-gue bisa jelasin. Ini..." Ucap Randa gelagapan. 
"Apa?! Mau jelasin apa?! Hah?!" Bentak Virgo. 


Bugh... 
Satu pukulan langsung melayang mulus di wajah Randa. 


Ragil dan Berri langsung terkejut. 


Tangan Randa terangkat untuk mengusap sudut bibirnya 
yang mengeluarkan darah akibat terkena kempalan tangan 
Virgo. 


Cowok temperamen satu ini tak akan bisa menahan 
amarahnya apabila sudah kecewa. Biarpun orang yang telah 
membohonginya adalah sahabat maupun saudaranya 
sendiri. la tak peduli, selagi dia yang salah dialah yang akan 
menjadi pelampiasan. 


Saat hendak melayangkan pukulan lagi, tangannya terhenti 
di udara setelah mendengar ucapan Ragil. 


"Devan yang minta kita buat nggak kasih tahu lo." Potong 
Ragil cepat. 


Virgo, Randa dan Berri langsung menoleh seketika. 


Berri dan Randa langsung melayangkan tatapan yang 
seolah-olah memperingatinya untuk tidak melanjutkan 
ucapannya. 


"Kenapa?!" Tanya Virgo. 

Ragil hanya diam, mengatup rapat bibirnya. 
"Jawab!" Sentak Virgo. 

"Karena..." 

KK KKK 

"Muka lo kenapa Ndo? Bonyok gitu?" Tanya Reva, 


Begitu memasuki kelasnya, Reva dan Veila di kejutkan 
dengan Nando yang diam dibangkunya dengan luka yang 
memenuhi wajahnya. 


"Dia habis gelud." Jawab Rafka. Cowok itu hanya duduk 
diam di bangkunya sambil menghadap Nando, 


"Sama siapa?" Tanyanya kembali. 


"Sama kakel." 
"Kok bisa?" 
"Urusan cowok." 
"Nggak lo obati?" 


"Gue nggak bisa ngalus orangnya, disuruh ngusap taunya 
gue tonjok. Nggak malah sembuh, malah makin nambah 
lebamnya." Balas Rafka enteng. 


"Emang elo kasar sih jadi orang." Gumam Reva yang masih 
bisa didengar jelas oleh mereka. 


"Karena gue cuma bisa ngalus sama elo." Ucap Rafka 
dengan nada genit. 


"luhh... jijik!" Ucap Reva begitu sarkas. 


"Sekarang bilang jijik, kemarin bilangnya sayang, besok- 
besok bilangnya ' balikan yuk yang' ?" 


"Najis!" 


"Bisa diam nggak sih!" Bentak Nando. Cowok itu terlihat 
begitu frustasi. 


Reva dan Rafka langsung diam seketika, dan Reva pun 
mulai duduk dibangkunya, namun dalam posisi menghadap 
Nando. Veilapun juga sama, ia duduk di bangkunya, namun 
tanpa menghadap Nando, ia fokus pada novel yang ia ambil 
dari loker bangkunya. 


Veila hanya acuh saja, toh tak ada urusannya dengan dia 
kan? 


"Virgo sialan!" Umpat Nando lirih namun masih bisa 
didengar Veila. 


Dada Veila tiba-tiba berdesir, ketika Nando mengumpatkan 
nama Virgo. Apa mereka saling mengenal? 


Veila langsung menoleh. 


"Virgo kakel 12 Ipa 2?" Tanyanya, yang dibalas anggukan 
Nando. 


"Lo kenal Vei?" Kini giliran Revalah yang bertanya. 
"Gue-" 

"Jauhi dia. Dia pembunuh." Potong Nando begitu serius. 
Veila diam, sambil mengerjabkan matanya. 


"Ikut gue." Ucap Veila tiba-tiba. Dan ia pun bangkit dari 
duduknya. 


Nando mendongak, sambil mengerutkan keningnya. Rafka 
dan Reva pun juga bingung dengan ucapan Veila. Tumben? 


"Gue obati luka lo." Lanjut Veila. 


Seriously? Apakah ini Veila teman sekelas mereka? Gadis 
yang begitu acuh pada lingkungannya? Tapi kini? 


"Gue anak PMI waktu SMP. Gue cuma kasih tawaran bukan 
paksaan." Sambungnya. 


"Udahlah Nando, nurut aja. Nanti lo juga yang bakal 
untung." Sahut Rafka menaik turunkan kedua alisnya. 
Cowok ini! Tapi benar juga sih. 


Nando pun bangkit dari duduknya. Kemudian mengangguk. 


Veilapun bergegas melangkahkan kaki meninggalkan kelas 
menuju pintu keluar yang kemudian diikuti Nando di 
belakangnya. 


"Nando bisa nurut gitu ya sama Vei?" Monolog Reva 
menatap kepergian keduanya. 


"Cowok ya gitu, kalau udah jatuh cinta, nurut aja bisanya." 
Sahut Rafka 


Reva menoleh, sambil memutar malas bola matanya. 
"Bodo!" 

Jangan lupa vote + comment yaaa,,,..... 

Follow juga akunku.... 


Bye see you next time....MUACCHHHH 


Part DITAMPAR KENYATAAN 


Gimana? Siap dibuar greget semua??? 
Yuk dah capcus..... 


KKK 


"Tak hanya buta, cinta itu juga tuli. Tuli mendengar 
ucapan hati, karena hanya ego yang mendominasi." 


"Ssshh,,, pelan-pelan Vei." Geram Nando sedikit sebal. 
Sesekali cowok ini memukul kasur yang ia dudukki di ruang 
kesehatan ini. 


Bagaimana tidak? Cara mengobati Veila saja begitu kasar, 
main tekan lebam. Meskipun Nando seorang cowok, dia 
tetap manusia yang kesakitan bila terluka bukan? 


"Ini udah pelan Ndo. Lo aja yang terlalu lemah. Lo itu cowok 
baru gini aja udah mau mewek." Ucap Veila enteng, sambil 
membersihkan bercak darah di sekitar bibir Nando dengan 
kapas. 


Ingatkan Nando bahwa Veila itu seorang gadis. Bila tidak, 
jangan tanya apa yang akan Nando lakukan kepadanya. 
Belum pernah mendengar berita orang meninggal terjepit 
brankar rumah sakit? Pikirkan dengan baik. 


"Ini obatnya yang ini apa yang ini?" Tanya Veila mengangkat 
dua buah botol obat. 


Nando kaget dibuatnya. 


"Lah, lo katanya anak PMI, lo dong yang harusnya tahu. Gue 
mana tahu." Sebal Nando. 


la tak habis pikir dengan gadis manis berkacamata di 
depannya ini. 


"Gue emang anak PMI, tapi gue nggak pernah ikut 
ekstrakulikulernya, nilai gue aja C." 


Rahang Nando hampir jatuh ke lantai, gadis ini! 


"Yang ini aja yah?" Ucap Veila menyodorkan obat merah 
kepadanya. 


Menarik nafas panjang dan hembuskan. Hanya itu yang 
dapat Nando lakukan. 


Dengan ragu Nando mengangguk. 


"Muka lo kenapa masam? Nggak terima mau gue kasih nih 
obat? Mau ganti? Yang mana cepetan." Ucap Veila tak 
sabaran. 


"Iya-iya, gue terima. Udah cepetan pakein!" Pasrah Nando. 


la tak terlalu peduli obat apa yang Veila oleskan ke 
wajahnya. Biarlah sesuka Veila saja. Toh, obat apapun yang 


dioleskan ke wajahnya tak akan berpengaruh apa-apa. 
Kadar ketampanannya akan tetap pada levelnya. 


"Lo kok bisa berantem sama Virgo? Ada masalah apa?" 
Tanya Veila. 


Inilah tujuannya, dengan alibi membantu mengobati lebam 
Nando, Veila menggunakan kesempatan ini untuk menggali 
informasi tentang Virgo. Karena Virgo adalah kakak Verro, 
dan Verrolah alasannya. 


"Bukan apa-apa. Lo cewek nggak usah ikut-ikutan." Jawab 
Nando. 


Mendelik tak suka, Veila spontan menekan lebam paling 
biru di pipi Nando. 


"Anjing! Sakit Vei! Pelan-pelan napa?!" Seru Nando. 


"Lo sih, pelit amat jadi orang! Cuma tanya doang masa' 
nggak dijawab. Sepenting apasih?!" 


"Lo pengen tahu jawabannya?" Tanya Nando. 
"Iya." Balas Veila ketus. 


Nando diam sambil menunjuk pipinya yang bersih tanpa 
luka dengan telunjuk. 


Kening Veila mulai berlipat, bingung. 
"Ini nggak lebam." Ucap Veila. 
Nando menggeleng. 

"Terus apa?" Tanya Veila tak sabar. 


"Cium." 


Plak... 
Suara tamparan berbunyi begitu nyaring di ruang kesehatan 
ini. 


"Kok ditampar sih!" Sebal Nando memegang pipinya yang 
menjadi sasaran empuk tamparan Veila. 


"Lo sih nyebelin!" 
"Tapi nggak usah ditampar juga, sakit ini." 


"Manja. Lagian tamparan gue nggak sesakit di tampar 
kenyataan. Sans aja deh, lebay banget." 


"Serah lo dah Vei, nurut aja gue." 


Veila pun kembali melanjutkan kegiatannya, membersihkan 
dan mengoleskan obat pada luka yang ada di wajah 
rupawan seorang Alkeybar Vernando. 


"Udah ringan?" Tanya Veila usai menyelesaikan 
kegiatannya. 


"Ini masih sakit, lo cium ya biar cepet sembuh lebamnya." 
Ucap Nando menunjuk bibirnya yang sedikit lebam dan 
sobek di sudutnya. 


"Tampar lagi nih?!" Ancam Veila mengangkat tangannya ke 
udara. 


"Eh,, becanda Vei, udah dong." 


"Vei?" Panggil seseorang dari arah pintu ruang kesehatan 
yang terbuka. 


Mendengar suara itu, tubuh Veila mematung seketika. Tak 
hanya Veila, Nando pun juga demikian, bedanya raut Nando 
malah menunjukkan raut penuh amarah yang tertahan. 


Sedikit ragu, Veila menoleh ke belakang. Dan, bomm.... 


Di sana di ambang pintu ruang kesehatan, berdiri Virgo 
dengan wajah yang sama lebam dengan Nando, dan di 
samping Virgo juga berdiri... Monica? 


"Kalau gue bilang dia masih cinta?" 


Tiba-tiba kata itu kembali terlintas dalam ingatannya. Entah 
mengapa jantungnya terasa berdebar tak karuan, dadanya 
terasa memanas seketika. 


Jantungnya berdetak semakin cepat begitu Virgo 
melangkahkan kaki mendekati Nando dan dirinya. 


Bugh... 
Satu pukulan sukses mendarat di pipi Nando. 


"Bajingan! Maksud lo apa!" Umpat Nando turun dari kasur 
ruang kesehatan. 


Tak mau kalah, Nando langsung membalasnya dengan 
pukulan yang sama kerasnya. 


"Cukup!" Teriak Veila mencoba melerai perkelahian antara 
keduanya. 


"Gue bilang cukup!!!" Teriak Veila dengan mata yang mulai 
memerah. 


Monica hanya diam bersendekap dada sambil tersenyum 
miring. la senang, sangat senang menyaksikan adegan yang 
selalu ia tunggu-tunggu. 


Plakk... 
Lagi, bunyi tampan kembali terdengar, namun kali ini bukan 
Nando yang menjadi korbannya, tapi. 


"Lo tampar gue?" Tanya Virgo begitu sinis sambil memegang 
pipinya yang terasa berdenyut. 


"Menurut lo?" Tanya Veila menatap mata Virgo yang juga 
mulai memerah. 


"Lo belain orang lain ketimbang pacar lo sendiri." Ucap Virgo 
begitu sarkas. 


Mata Nando langsung melebar. Apakah ia tak salah dengar? 
Veila dan Virgo berpacaran? 


"Kalau emang itu yang terbaik, memang kenapa? Toh, lo 
cuma pacar bukan suami." Ucap Veila begitu menantang. 


Virgo langsung bungkam seketika. 


"Ayo Ndo kita pergi dari sini." Ucap Veila menarik tangan 
Nando. Nando hanya diam menurut saja. Pikirannya masih 
tertuju pada satu hal. Veila berpacaran dengan Virgo. 


Virgo hanya diam masih mematung di tempatnya. 


Emosi yang tadi mendidih siap ditumpahkan tiba-tiba 
menguap segitu saja. Bukan karena tamparan maupun 
ucapan Veila, tapi karena satu tetes air mata Veila yang 
meluncur di pipinya sebelum ia pergi meninggalkannya 
bersama Nando. 


Hatinya terasa tergores, begitu melihat Veila menumpahkan 
air mata. 


Mengapa Veila bisa menangis? Karena Virgo memukul 
Nando? Apa? Karena apa? Virgo bingung dibuatnya. 


Tiba-tiba, ia merasakan sepasang tangan mengusap 
lengannya. 


"Sini gue obati." Ucap Monica berdiri di sampingnya, 


Tanpa aba-aba, Virgo langsung menghempaskan tangan 
Monica dari lengannya. 


"Pergi! Jangan ikuti gue lagi!" Bentak Virgo. 

Monica hanya tersenyum miring, menampilkan smirknya. 
"Oke,,," ucap Monica mengangguk paham. 

Kemudian, sebuah ide licik muncul dalam otak Monika. 


la ingin melihat seperti apa reaksi cowok temperamen di 
sampingnya ini. Marah, atau,,,, cemburu? 


"Kayaknya, Veila bakal putusin lo deh Vir, setelah Verro 
meninggal. Lo lihat aja tuh, Verro belum meninggal aja udah 
selingkuh, gimana kalau udah meninggal?" 


Virgo langsung menoleh. 


"aga ucapan lo  bicth!" Sentak Virgo langsung 
melangkahkan kaki meninggalkan ruang kesehatan ini. 
Mood nya hancur, sangat-sangat hancur. 


Niatan mengobati lebam di wajahnya menghilang, begitu ia 
mendapati Veila, pacarnya mengobati lebam cowok lain di 
selingi canda tawa. Egonya terbuncang, ia tak rela miliknya 
melayani orang lain. 


la tak butuh obat apapun. Karena kini luka di hatinyalah 
yang jauh membutuhkan pengobatan. 


Mati-matian ia menahan ego, hanya untuk gadis bernama 
Veila. Meskipun Veila bukan gadis yang ia inginkan, namun 
kini hatinya berkata lain, Virgo menginginkan gadis itu, 
bukan-bukan, tetapi ia menginginkan hati gadis itu. 


Namun, apa? Veila telah menghianatinya. la lebih membela 
cowok lain, dari pada dirinya yang berlebel kekasihnya. 
Naas. 


la benci situasi ini. Penghianatan kembali terjadi. 


Hayoo siapa nih yang tahu, kenapa Veila nangis? 
Yang tahu comment dounngg. 
Jangan lupa follow akunku yaaa... 


See you next time.... MUACHHH. 


Part SAKITNYA DIKECEWAKAN ORANG 


TERSAYANG 
See you again.... 
Come here dari.... 
Next dah....... Capcusss... 


KAKAK 


"Luka yang paling menyakitkan itu adalah luka yang 
menghujam begitu dalam, berbekas tak 
tergambarkan, hingga begitu sulit untuk 
disembuhkan dan mustahil untuk dilupakan." 


"Lo beneran nggak papa?" Tanya Nando kesekian kalinya. 


Kini Nando dan Veila tengah berada di rooftop gedung 
sekolah mereka. 


Sebenarnya Veila ingin menolak, namun, Nando terus 
memaksanya, karena Nando tahu Veila sedikit terbuncang 
akibat kejadian di ruang kesehatan tadi. Dan akhirnya Veila 
pun menyetujuinnya. 


"Gue nggak papa." Balas Veila tanpa menatap Nando, 


Veila berdiri di pinggir rooftop, fokus memandang hijaunya 
tetumbuhan berpadu perumahan dan pohon besar yang 
tumbuh menjulang di sekitarnya. 


Pikirannya masih memusat pada satu hal. Virgo datang 
bersama Monica ke ruang kesehatan. 


Mengingat itu hatinya memanas. Ada sebagian dari 
perasaannya yang tak rela melihat keduanya bersama. la 
ingin marah, namun kepada siapa ia harus 
melampiaskannya? 


"Lo, pacar Virgo beneran?" Tanya Nando ragu. 


Menarik nafas dan menghembuskan pelan. Veila pun 
menoleh, dan berjalan menuju kursi kosong samping Nando 
yang duduk di salah satu kursi yang ada di sini. 


Veila mengangguk. 
"Iya." 


Dada Nando terasa dihantam barbel besi. Dunianya seakan 
runtuh seketika. la tak rela. Veila telah dimiliki orang, dan 
sialnya orang itu adalah musuhnya, Virgo. 


"Tapi cuma status." Lanjut Veila. 
Nando menoleh seketika. 
"Status?" Beo Nando. 

Veila mengangguk. 


"Iya cuma status." 


"Kok bisa? Terus lo kok mau?" 
"Main your business." Balas Veila acuh. 


Mendengar jawaban Veila, Nando langsung bungkam. 
Kebiasaan gadis yang sedang badmood ya gini. Jengkelin. 


Keadaan pun menjadi hening, 


Pikiran Veila masih terus terbayang-bayang kejadian tadi. 
Apa ucapan Monica itu benar? Bahwa Virgo masih 
mencintainya. Karena seingatnya, Monica dan Virgo 
berpacaran cukup lama, dan keduanya sangatlah mesra 
ketika Virgo berkunjung ke rumahnya. 


Tapi bukankah Virgo selalu berusaha mendekatinya, merayu 
dan menghiburnya. Aish,,, ia mungkin salah mengartikan 
sifat Virgo kepadanya, mendekatinya, merayu dan 
menghibur bukan berarti mencintai kan? 


Dan lagi, untuk apa ia harus peduli akan hal ini? Ini kan tak 
ada hubungannya dengan dirinya maupun Verro kan? 


"Lo sendiri ngapain berantem sama dia?" Tanya Veila buka 
suara setelah sekian lama terdiam. 


"Main your business, right?" Balas Nando. 


Sepertinya keduanya tak mau dirugikan di sini. Oke, biarlah 
waktu yang menjawabnya. 


DKK KAKA AK 


"Pulang nanti gue antar mau?" 
Tanya Nando di sela-sela langkahnya menuju kelas. 


"Demi apa?" Tanya Veila 


"Demi balas budi udah bantuin gue obati lebam. Yah, 
meskipun lebam gue malah makin sakit, nggak papalah, 
itung-itung biar nggak ada hutang aja." Balas Nando 
enteng. 


"Oke." Balas Veila singkat. 


Lumayan kan buat mengurangi pengeluaran? Lagipula uang 
saku bulanannya juga mulai menipis. Kalau sampai habis 
sebelum waktunya, bisa-bisa ia akan meminta pada Heru. 
Dan satu hal yang ia benci, komunikasi dengan sang ayah. 


Sesampainya di dalam kelas. la langsung disuguhkan 
dengan teman-temannya yang hanya tersisa sebagian. 


"Lo berdua habis dari mana? Obati luka lama amat? Lo 
nggak di apa-apain sama Nando kan Vei?" Semprot Reva 
begitu Nando dan Veila kembali ke bangkunya. 


"Lo bawel amat sih! Kalau pun gue apa-apain dia, gue bakal 
tanggungjawab kok, santai aja kali." Balas Nando santai 
sambil mengambil tas punggungnya. 


"Nah, gue demen nih yang kayak gini." Sahut Rafka 
menepuk pundak Nando. 


"Laki." Ujar Nando dan Rafka bersamaan. Kemudian tertawa 
begitu recehnya. 


Mata Reva langsung melotot sempurna, Veila hanya 
menggeleng kecil sambil memasukkan buku dan novelnya 
ke dalam tas punggunya. 


"Omongan lo Ndo! Kapanpun gue bisa ngadu ke bokap lo. 
Awas lo macem-macem!" Ancam Reva. 


"Bodo." 


"Dia nggak ngapa-ngapain gue kok Rev, tenang aja." Ucap 
Veila bangkit dari bangkunya. 


Reva mengangguk paham. 

Nando pun mulai berjalan keluar kelas, 

"Yuk Vei." Ajak Nando, yang kemudian dianggukki Veila. 
"Eh, eh, lo berdua mau kemana?" Tanya Reva terkejut. 
"Hotel." 


aaa 


"Lain kali kalau omong itu di saring Ndo. Reva kan jadi mikir 
aneh-aneh." Ucap Veila, 


Kini keduanya tengah mengendarai motor milik Nando, 
dengan Veila yang ada di boncengannya. 


"Ya nggak papa dia mikir aneh-aneh, yang penting kita 
nggak lakuin apa yang dia pikirin. Santai aja Vei," Jawab 
Nando begitu enteng. 


"Serah lo dah Ndo." Pasrah Veila. 


Keheningan pun melanda. Dan tiba-tiba rasa khawatir pun 
datang mengganggu pikiran Veila. 


Entah mengapa hatinya tak bisa tenang, terasa sangat 
ganjal. Dan tanpa ia sadari, Nando mengendarai motornya 
bukan belok ke arah rumah Veila. Namun, ke arah 
sebaliknya. 


"Loh, Ndo, rumah gue ke sana. Kok lo belok ke sini?" Protes 
Veila. 


"Gue laper, makan dulu." Jawab Nando menghentikan 
motornya di sebuah restoran. 


"Tapi-" 

"Gue traktir." Potong Nando 
Mata Veila langsung berbinar. 
"Oke." Balas Veila cepat. 


KKK K 


"Thanks Ndo. Udah traktir plus nganterin." Ucap Veila turun 
dari motor Nando. 


Nando mengangguk sambil tersenyum. 
"Santai aja." Balas Nando. 
Kemudian ia menambahkan 


"Rumah lo ada acara?" Tanya Nando melirik sekeliling 
halaman rumah Veila yang tampak begitu ramai dengan 
mobil yang berjejer rapi di halamannya. 


Veila menoleh ke belakang, memandang halaman 
rumahnya. 


Keningnya mulai berlipat, seingatnya Heru, ayahnya tak 
mengatakan apa-apa kepadanya. Lalu ini? 


"Gue masuk dulu." Ucap Veila tergesa-gesa. 


Semakin dekat langkahnya memasukki rumahnya. Hatinya 
semakin berkecambuk, jantungnya semakin terpacu, 
keringat dingin mulai bercucuran. 


Nando yang melihat raut kecemasan pun ikut turun dan 
menyusul Veila. 


"Saya terima nikahnya Fema Kartika binti Tio Gunawan 
dengan maskawin seperangkat alat sholat, tunai." 


"Bagaimana para saksi? Sah?" 
"Sah!" 

"Sah!" 

"Alhamdulillah..." 


Bak sebuah kaca dihantam batu besar, pecah berkeping- 
keping. Hati Veila hancur. Begitu kalimat sakral itu keluar 
dengan lantangnya dari mulut Heru, ayah Veila. 


"Ayah." Ucap Veila lirih diiringi setetes air mata turun 
merambat cepat di pipinya. 


Heru, ayahnya kini kembali mengkhianatinya, dengan 
menikah /agi dengan wanita lain. 


Mengapa ayahnya begitu tega, tak meminta izin kepadanya, 
bahkan memberi tahu pun tidak, apakah ia masih dianggap 
anak olehnya? 


Cukup! la sudah tidak sanggup. Veila menggeleng, sebagai 
intrupsi untuk Heru agar tidak mendekatinya. 


Tangisnya pecah seketika. 


Nando yang melihat tangis pilu Veila pun ikut tersayat. 
Pedih. la tahu seperti apa rasanya dikhianati oleh orang 
yang kita sayang. 


"Vei, ayah bisa jelaskan. Ini..." Ucap Heru ditengah rasa 
gugupnya. 


Putrinya kembali menitihkan air mata oleh perbuatannya. 
Hatinya terasa tertusuk tajamnya beribu-ribu jarum. la 
kecewa pada dirinya sendiri, ia bodoh! Ia brengsek! Putrinya 
kembali menumpahkan air mata karenanya. 


"Veila kecewa sama ayah!" Ucap Veila ditengah tangis 
pilunya. 


la sudah tidak sanggup! Veila pun berbalik berlari 
meninggalkan ruang terkutuk ini. 


Saat Heru akan mengejarnya. 


"Biar saya saja Om, Om nikmati saja pernikahannya. 
Permisi." Ucap Nando langsung meninggalkan ruang ini, 
berlari menyusul Veila. 


Dan detik itu juga, Heru dibuat bungkam, memantung 
ditempat. Kembali, hatinya terasa diiris pisau tajam sebelum 
terlempar ke jurang. Dia lelaki bejat! Lelaki brengsek! Dia 
gagal menjadi ayah yang baik untuk putrinya! Putri 
kesayangannya, Veila. 

Gimana-gimana ???? 

Ada yang mewek nggak nih???? 

Buat kalian yang belum mewek, aku kasih tahu yaa, 


Bayangin aja AYAH KALIAN MENIKAH DENGAN WANITA 
LAIN UNTUK KEDUA KALINYA.... 


Relakah kalian??? 


Part DISCREET 


Voting yukkk yang ada dipihak.... 
VEILA & VIRGO = 

VEILA & NANDO = 

VEILA & VERRO = 


Capcus.... eitssss JANGAN LUPA KASIH JAWABAN YAH 
SAYYYY.... 
MUAAACHHHH..... 


ak 


"Aku tak bisa berharap banyak pada rembulan ketika 
malam telah terbentang. Karena tak ada yang tahu 
apakah rembulan selalu ada di setiap malam." 


Setetes demi setetes, air mata Veila terus turun membasahi 
pipinya. Bibirnya sudah terkatup tak lagi mengeluarkan 
suara, hanya sesegukan saja. 


"Udah, lo jangan nangis lagi, kasihan mata lo lelah banget 
itu." Bujuk Nando 


Sedari tadi keduanya hanya diam duduk di kursi taman ini. 


Nando tak berani buka suara. Karena ia tahu, emosi Veila 
sedang dalam mode didihnya, kapan pun bisa 
menyemburkan panasnya. 


"Lo tenang dulu, jangan nangis mulu." Ucap Nando. 


Hanya itu yang bisa ia ucapkan, ia bingung harus berkata 
apa. Cowok terlalu enggan menyalurkan perasaannya. 


"Sakit Ndo, hati gue sakit. Lo lihatkan? Ayah gue nikah lagi, 
bahkan nggak kasih tahu gue." Ucap Veila diselingi 
sesegukan. 


Nando masih diam. Apa yang harus ia katakan coba? Terima 
saja Vei, gitu? Alamat langsung dicekik sampai mati Ndo. 


"Apa satu istri nggak cukup ya Ndo?" Tanya Veila menatap 
Nando. 


Yang ditatap hanya bengong, 


"Ya, kalau gue sih, belum tahu Vei, kan belum pernah nikah. 
Tapi, kalau ditanya, satu gadis cukup nggak? Baru gue 
jawab nggak." Balas Nando menggaruk pelipisnya yang tak 
terasa gatal. 


Vaila diam mencerna ucapan Nando. Dan lagi-lagi, air 
matanya nalah menetes semakin deras. 


"Hiks. Lelaki sama semua! Brengsek!" 


Oh Tuhan... menangis lagi? Apakah ia salah bicara? 
Bukankah ia sudah bicara jujur apa adanya, dimanakah 


salahnya coba? 
Cewek memang sulit untuk dimengerti. 
"Lo kok nangis lagi sih Vei?" Tanya Nando keheranan. 


Veila hanya diam, meresapi setiap sakitnya penghianatan 
sang ayah. Dan membiarkan air mata merembes memenuhi 
wajahnya. 


"Diem dong. Lo nggak malu dilihatin anak kecil yang lagi 
main? Mau apa gue beliin deh asal jangan nangis lagi." 
Bujuk Nando yang justru membuat Veila semakin histeris. 


"Kak, pacalnya nangis ya?" Tanya seorang anak lelaki 
mendekat ke arah mereka sambil membawa sebuah robot 
mainannya. 


"Iya nih." Balas Nando 
Pacal? Bahasa apa itu? Nando terkekeh dibuatnya. 
Tak mau ketinggalan kedua temannya pun menyusul. 


"Kakak nakal ya? Kakak cantiknya kok bisa nangis?" Tanya 
seorang gadis menatap Nando dengan tatapan tak suka. 


Nando hanya menaikkan sebelah alisnya. 


"Kakak nggak nakal dek, kakak cantiknya aja yang terlalu 
cengeng." Balas Nando. 


Sontak Veila memukul bahu Nando. Cowok ini! Masih 
sempat-sempatnya membalas ucapan anak kecil 


"Kak, aku juga punya adek cewek yang suka nangis." Seru 
anak kecil yang sedang membawa mobil mainan. 


"Terus gimana caranya biar dia bisa diam, nggak nangis 
lagi?" Tanya Nando. 


Anak itu diam sebentar, mencoba mengingat apa saja yang 
dilakukan ibunya ketika sang adik menangis. 


"Kalau adek nangis kata mamah minta digendong terus 
dicium dipeluk. Pokoknya disayang-sayang gitu deh." 


Sial! 


KKK kK 


Mengerjabkan mata berulang kali. Tangannya pun tak 
tinggal diam, mengucek pelan kelopak matanya. 
Menyesuaikan percahayaan sekitar. 


"Udah bangun?" Tanya seseorang begitu dekat dengan 
telinganya, bahkan ia rasa suara itu tengah berbisik 
kepadanya. Veila pun mendongak. 


Deg. 

Pemandangan apa ini?! Putih bersih, alis tebal, bulu mata 
lentik, manik mata hitam pekat, hidung mancung, rahang 
tegas. Tampan. 


"Terpesona heh?" Tanya orang itu menaikkan sebelah 
alisnya. 


Sontak Veila bangkit dari tempat bersandarnya yang terasa 
begitu keras namun entah mengapa juga begitu nyaman. 


"Ngaco!" Seru Veila membenarkan letak duduknya sambil 
sesekali menguap dan mengucek kelopak matanya. 


Nando hanya terkekeh kecil, tangannya terulur mengusap 
pelan rambut Veila yang membuatnya terlihat semakin 


acak-acakan. 


"Udah nggak mewek lagi kan? Yuk pulang." Ajak Nando 
bangkit dari duduknya, yang diangguki Veila. 


"Jam berapa?" Tanya Veila mengambil tas punggunya di 
sampingnya. 


Nando melirik jam di tangannya. 


"Jam empat lebih tiga puluh. Kenapa?" Tanya Nando balik 
begitu melihat Veila sibuk mencari sesuatu. 


"Kacamata gue mana?" Tanya Veila tanpa mengalihkan 
fokusnya mencari kacamatanya. 


"Hilang?" Tanya Nando 
"Nggak bakal nyariin kalau nggak hilang Ndo." Geram Veila. 


Nando hanya bergeming mendengar ucapan pedas Veila. la 
pun ikut membantunya mencari kacamata. 


"Ini?" Tanya Nando menyodorkan sebuu kacamata yang 
sudah dipenuhi dengan lumpur dan debu. 


"Kok kotor sih!" Geram Veila menerima kacamatanya. 
Nando hanya mengendikan bahu acuh. 

"Jadi pulang nggak?" Tanya Nando 

"Kemana?" Tanya Veila. 

"Ke rumah lo lah, kemana lagi coba?" Tanya Nando balik 


"Gue nggak mau!" Tegas Veila menggeleng keras sembari 
memasukkan kacamatanya kedalam tas yang sebelumnya 


telah ia bungkus denga tisu. 


"Serah lo gue mau pulang, capek." Seru Nando langsung 
berbalik meninggalkan Veila. 


Veila hanya diam bersendekap dada dan kembali 
menduduki kursi taman itu. 


Melirik Veila yang tak kunjung mengikutinya, dan malah 
menduduki kursi taman lagi. Nando pun menghentikan 
langkahnya. 


"Gue pulang." Tegas Nando tanpa menoleh. 


Veila masih diam. Entah Nando pulang maupun tindaknya 
bukan urusan ia kan? 


"Gue pulang loh Vei." Ulang Nando masih diam di 
tempatnya. 


Masa bodoh! Veila tak peduli! Yang ia pedulikan hanya satu. 


"Antar gue sebentar yuk?" Ucap Veila menoleh ke belakang, 
menatap punggung tegap Nando. 


"Kemana?" Tanya Nando mengangkat sebelah alisnya, tanpa 
menoleh. 


Veila berdecak. 
"Rumah Sakit." Balas Veila malas. 
Nando pun langsung menoleh. 


"Lo sakit?" Tanyanya sedikit terkejut bercampur.... khawatir? 
Mungkin? 


"Harus sakit dulu baru boleh ke rumah sakit?" Sebal Veila 
sedikit ketus. 


Entahlah,,, menangis tadi membuatnya begitu.... yah You 
Know-lah. 


"May be?" Balas Nando mengendikan kedua bahunya. 
"Ck. Mau nggak? Nggak mau juga nggak papa. Gue bis-" 
"Ayo." Potong Nando. 


Senyum samar pun terbit. Nando, cowok ini! Apa ke semua 
gadis ia juga seperti ini? Menurut? Entahlah bukan 
urusannya juga kan? 


"Yuk." Seru Veila yang kini tengah berjalan di samping 
Nando. 


Nando mengangguk. 


"Lo nurut banget sama gue." Ujar Veila menatap lurus ke 
depan. 


"Kalau udah jatuh cinta, cowok bisanya nurut aja." Balas 
Nando tanpa ekspresi. Seakan-akan ia mengatakan ada batu 
di depan mereka. 


Veila terkekeh. Jadi seperti ini, cara cowok baperin cewek? 


"Jatuh cinta dengkulmu! Omongan Rafka buaya darat aja 
diplagiat." Ucap Veila terkekeh kecil. 


"Nggak percaya?" Tanya Nando melirik Veila. 


Veila hanya mengangkat sebelah alisnya. Sambil 
mengendikan bahunya. 


"Emang lo bisa dipercaya?" Tanyanya balik. 


"Udah ah. Di sini gue lagi sedih, malah lo buat tertawa!" 
Sambung Veila kembali ke mode awalnya. 


Menghela nafas pelan. Nando pun membalas. 
"Emang ada larangan, nggak boleh tertawa saat duka?" 
Veila terdiam. 


"Emang nggak ada. Tapi, tertawa saat duka itu kayak kita 
lukai diri sendiri dalam keadaan tak sadarkan diri. Gimana 
pun juga bakalan ada air mata yang menetes kalau udah 
sadar kan?" Balas Veila lirih. 


"Pengalaman banget." Ujar Nando enteng sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana. 


"Pujian apa hinaan?" Ucap Veila selidik. 


"Lo yang bisa jawab. Pandangan setiap orang pasti berbeda 
bukan?" Balas Nando. 


Veila termenung. Yang dikatakan Nando memang benar 
adanya. 


"Kalaupun gue jawab A, sedangkan yang ada di pikiran lo B. 
Gue bisa apa?" Lanjut Nando. 


Satu hal yang baru Veila tahu. Seorang Alkeybar Vernando 
bisa berkata bijak juga, bukan sekedar kata abal-abal yang 
bertebaran seperti sampah berceceran yang tak memiliki 
harga jual. Discreet. 


Ada yang lempar hati ndak ni? Ke Nando misal.... 


Ehhh,,,, sekedar Info, Jangan lupa Vote + Comment 


Follow juga akunku yaj shaaayyyyy..... 
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Part HAPUS SELAGI BISA 


"Cinta itu tak sekedar butuh kesetiaan, karena dasar 
cinta yang sesungguhnya adalah kenyamanan." 


"Lo mau ngapain sih ke sini?" Tanya Nando di sela langkah 
mereka menyusuri koridor rumah sakit. 


"Ntar juga tahu." Balas Veila sarkas. 


Nando hanya bisa memutar malas bola matanya. Veila 
dengan segala ucapan pedasnya satu paket yang tak bisa 
dipesan terpisah. 


"Ini ruang inap siapa?" Tanya Nando begitu Veila 
menghentikan langkahnya di depan pintu ruang inap. 


"Bawel. Ntar juga tahu." Balas Veila acuh, 
"Susah banget jawabnya. Sariawan?" Sindir Nando. 


Veila yang hendak mendorong pintu ruang itupun 
mengurungkan niatnya. 


"Lo tuh! Cerewet banget sih! Diam nggak bisa hah?! Bikin 
sebel mulu." Omel Veila dengan dada yang naik turun 
menahan emosi. 


"Nggak usah bawa emosi juga kali! PMS lo?!" Seru Nando 
dengan wajah sangar yang menampakkan raut konyol bin 
bloon itu seakan-akan minta digampar telapak kaki. 


"Iya! Kenapa?!" Tantang Veila sambil membuka pintu ruang 
inap di depannya. 


"Pantes. Gal-" Ucapan Nando terhenti seketika, begitupun 
langkah Veila. 


Keduanya terdiam. Pandangan mereka sama-sama tertuju 
pada satu titik. Virgo yang berdiri di samping brankar Verro 
dengan tatapan yang begitu datar, sedatar tembok tanpa 
pajangan. 


Pandangan Virgo yang semula menatap Veila, kini beralih 
menatap seorang cowok di sampingnya. 


Seketika amarahnya memuncak. Cowok itu! Mengapa 
menempel terus pada gadisnya. la kesal, dirinya saja yang 
sudah jelas-jelas berlebel kekasihnya saja masih harus 
menggunakan taktik untuk mendekatinya, sedangkan 
cowok itu?! Sialan! 


Tangan Virgo terkepal. Ingin sekali ia mewarnai wajah 
congak cowok itu. Biarpun lebam siang tadi masih terlihat 
begitu jelas di wajahnya, Virgo tak peduli yang pedulikan 
hanya satu. Menambah lebam dan bengkak di wajah cowok 
itu. Minimal mata membiru sebelah, maksimal tak ada 
batasnya. 


Namun, sebisa mungkin ia tahan. Tahu kenapa? Verro, 
adiknya. la tak mau melanggar janjinya kepada sang adik. 


Memang bukan sepenuhnya janji, tapi mengarah ke sebuah 
usaha. la bisa saja melanggarnya, namun dalam kamus 
hidupnya tak ada yang namanya ingkar. Bukan takdirnya 
untuk menjadi lelaki pengecut. Sama sekali bukan! 


"Ngapain lo ke sini?!" Tanya Virgo begitu sarkas dan tajam. 
Intonasinya pun sedikit meninggi. 


"Emang nggak boleh, gue jenguk orang yang gue sayang?" 
Tanya Veila begitu menantang namun terkesan sangat 
santai. 


Nando, lagi-lagi cowok itu terkejut untuk kedua kalinya. 
Sayang! Seriously? 


Virgo terdiam. Bukan, bukan kepada Veila pertanyaan itu ia 
tujukan, namun pada cowok kurang ajar di sampingnya. 


"Gue tanya cowok bajingan di samping lo, bukan elo." Ucap 
Virgo. 


Nando hanya menaikkan sebelah alisnya. 


"Gue anterin Veila, kasihan dia, punya pacar tapi nggak 
peka. Ck. Malu-maluin. Saran gue sih, lepas aja, biar gue 
yang ambil." Balas Nando dengan nada yang menyindir. 


Tangan Virgo terkepal semakin erat. la sudah tidak tahan 
untuk segera membekap mulut sialan Nando dengan 
sekempal pukulan! 


"Kak." Seru Verro lirih. Virgo pun menoleh, menatap sang 
adik yang mengisyaratkannya untuk diam. 


Menghela nafas panjang, Virgo pun kemudian terdiam. 
Namun, tatapan matanya tak akan pernah diam, menatap 
begitu tajam nan menusuk. 


Veila diam, tujuannya ke sini bukan untuk berdebat. 
Tujuannya ke sini.... 


"Masuk Vei." Ucap Verro diiringi sebuah senyum yang selalu 
menjadi kasa bagi luka hati Veila. 


Dengan senyuman yang terbit di bibirnya Veila pun 
langsung melangkahkan kaki menuju brankar Verro, dan 
duduk di kursi yang tersedia di sampingnya. 


la menatap manik mata Verro begitu dalam dan terdiam 
sebentar, kemudian matanya kembali memerah, dipenuhi 
embun air mata yang siap meluncur kapan saja. 


Seolah mengerti keadaan Veila. Verro pun memberi isyarat 
untuk kakaknya agar meninggalkannya berdua dengan 
Veila. 


Mengerti akan isyarat sang adik, Virgo pun mengangguk 
kecil kemudian berjalan meninggalkan keduanya. 


Sampai di depan pintu, Virgo pun menatap Nando sekilas. 


"Keluar. Biarin mereka berdua." Ucap Virgo penuh 
penekanan. 


Kening Nando berlipat. Siapa dia? Berani sekali 
menyuruhnya! 


"Eh, el-" 


"Lo jantan? Kalau jantan keluar." Ucap Virgo langsung 
melangkahkan kaki menjauh. 


Nando, yang selalu menjunjung harga diri tinggi-tinggi, 
merasa mencelos mendengar ucapan yang keluar dari mulut 
sialan seorang Virgo Verdinando. 


Tanpa kata, Nando langsung melangkahkan kaki 
meninggalkan ruang ini. 


Jujur. Hatinya tak rela meninggalkan Veila dengan cowok 
dalam satu ruang, berduaan. Meskipun, cowok itu terlihat 
lemah tanpa daya, ia tetap tak rela. 


Namun, karena harga dirinya jauh di atas segalanya, ia 
mencoba menerima. Kalaupun cowok itu berbuat sesuatu 
pada Veila, ia masih mempunyai dua tangan dua kaki yang 
siap melayang kapanpun dan dimanapun. Catat! 


"Cerita." Ujar Verro sambil mengusap sayang rambut Veila 
sembari menyingkirkan helaian rambut yang menutupi 
pandangannya. 


Veila kembali tersedu. 

"Ayah gue Ver." Ucap Veila diselingi sesegukan. 
Kening Verro mulai berlipat. 

"Om Heru? Kenapa?" Tanya Verro penasaran. 
"Ayah gue nikah lagi." Ucap Veila lirih. 
Gerakan Verro terhenti seketika. 


Apakah ia tak salah dengar? Nikah lagi? Bukankan ia sudah 
memiliki istri? Aish... pertanyaan konyol. Hanya lelaki 
berhati emas yang mampu bertahan dengan satu istri. Yang 
lain? Delete. 


"Kok bisa?" 


"Gue juga nggak tahu Ver, ayah nggak kasih tahu apa-apa 
ke gue. Padahal pagi tadi masih baik-baik aja. Tapi, 
sekarang..." Veila menjeda ucapannya. 


Nafasnya terasa tercekat. Luka hatinya kembali tersentil, 
perih. Verro hanya diam mendengarkan. la takkan 
berkomentar sebelum Veila merasa lega. 


Jujur saja, ia merasa menjadi cowok yang begitu lemah dan 
payah! Cowok mana yang tega melihat orang yang ia 
sayang menangis di depannya? Sedangkan ia sendiri? Ia 
bahkan malu pada kucing liar yang berkeliaran. la malu. 
Semua serba bergantung. Dan kini? Gadis yang ia sayang 
terjatuh begitu dalam, sangat dalam. 


la ingin mengulurkan tangan, memeluk dan menenangkan 
gadis yang ia sayang dengan pelukan yang 
menghangatkan. Namun apa? Penyakit sialan ini selalu 
membatasi geraknya. Sial! 


"Hati gue sakit Ver, perih. Bunda udah pergi ninggalin gue, 
gue cuma punya ayah. Tapi ayah gue hianatin gue lagi Ver. 
Gue...gue.... gue kecewa sama ayah. Gue ben-" Ucap Veila 
terhenti kala Verro menempelkan jari telunjuknya di 
bibirnya. 


Veila terdiam, memandang Verro yang juga tengah 
menatapnya begitu teduh. 


"Jangan pernah benci ayah lo. Lo tahu, rasa benci lo ke ayah 
lo itu nggak ada gunanya, sia-sia." Ujar Verro mengusap 
lembut pipi Veila. 


Emosi Veila menguap sedikit demi sedikit. Hanya dengan 
usapan lembut tangan putih pucat Verro, hati Veila tenang 
seketika. Kenyamanan dan kelembutan yang Verro berikan, 
selalu menjadi obat penenang kegundahan hatinya. Selalu. 


"Kekecewaan lo itu seperti coretan tebal pada buku. Lo bisa 
menghilangkan coretan itu tanpa harus merobeknya, hapus 
selagi bisa." Lanjut Verro. 


JANGAN LUPA VOTE- COMMENT YAAAA.... 
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Part SEBUAH BUNGKUS DAN ISI 


"Kata itu tak pernah salah memberi makna. Karena 
pemahamanlah yang salah mengartikannya." 


"Jauhi Veila!" Ucap Virgo penuh penekanan. 


Nando yang duduk di kursi di depan ruang inap langsung 
mendongak. 


"Nggak bakal." Balas Nando begitu santai. 


Virgo yang sedari tadi berdiri membelakangi Nando, 
langsung menoleh seketika, dan terkekeh kecil. 


"Oke, biar gue yang jauhin elo dari dia." 


"Terserah. Nggak bakalan mempan juga. Cuma ngingetin 
aja, Veila itu nggak ada rasa sama elo, dia udah nyaman 
sama gue, so jangan mimpi terlalu tinggi. Nggak ada yang 
tahu, besok ataupun lusa Veila masih bergelar'Pacar lo apa 
nggak, nggak ada yang tahu Go." Balas Nando 


menyandarkan tubuhnya pada sandaran kursi sambil 
bersendekap dada. 


"Bego!" Desis Nando meremehkan. 
Sialan! Raut wajah Virgo mengeras seketika. 


"Tahu apa soal Veila, lo lupa? Pertemuan lo sama Veila aja 
masih bisa dihitung jari, sok-sok'an kenal dia." Ejek Virgo. 


"Sedikit banyaknya hari yang gue lalui, nggak ada 
kaitannya sama kedekatan gue ke dia. Lo aja yang udah 
berbulan-bulan jadi pacarnya, masih aja istirahat di tempat, 
nggak maju-maju tuh." 


Bangsat! 

Tangan Virgo langsung terkepal begitu erat. 
Veila.hanya.miliknya! Tak ada seorang pun yang boleh 
memilikinya kecuali dirinya! 


"Jangan macem-macem lo!" Tekan Virgo menunjuk Nando 
dengan telunjuknya. 


Beri tahu Virgo, bahwa Nando sangat-sangat tak suka bila 
seseorang menujuk dirinya dengan jari telunjuk! 


Siapa dirinya? Hingga begitu berani mengarahkan telunjuk 
ke wajahnya! 


Nando bangkit seketika. Berjalan mendekat ke arah Virgo 
yang masih mengarahkan telunjuk ke arahnya. 


"Seistimewa apa telunjuk lo, sampai berani lo arahin ke 
muka gue?!" Ucap Nando santai namun mengintimidasi. 
Tangannya bergerak menurunkan tangan Virgo. 


Virgo menyeringai. 


"Nggak terlalu istimewa, yang jelas telunjuk gue jauh lebih 
istimewa dari nyawa ka-" 


Bugh... 

Sebuah kepalan tangan melayang dan mendarat begitu 
mulus di pipi Virgo, bibirnya yang tadi mengering kembali 
sobek mengeluarkan darah. 


"Bajingan!" Desis Virgo membalas pukulan Nando, namun 
gagal lantaran Nando telah membaca gerak-geriknya. 


"Pembunuh! Lo nggak pantas hidup! Syukur-syukur adek lo 
bentar lagi bakal mati, semoga lo juga segera nyusul dia." 
Ucap Nando menahan kepalan tangan Virgo di udara. 


Virgo tersenyum miring. Bodoh! Nando cowok yang begitu 
bodoh. 


Bugh.... 

Virgo menendang perut Nando dengan lututnya. Nyeri, pasti 
sangat nyeri, tenaga cowok ini tak bisa diremehkan, kalau 
pun ia mau detik ini juga ia hanya akan menyisakan Nando 
dalam sebuah tulisan di atas batu nisan. 


Nando meringis memegangi perutnya yang terasa 
terhantam batu begitu keras, ia memundurkan langkahnya. 
Sialan! 


"Siapin dulu pemakaman lo, sebelum bicara kematian gue." 
Ucap Virgo langsung meninggalkan Nando yang duduk di 
kursi sambil memegangi perutnya yang masih terasa sangat 
nyeri. 


"Sialan lo Go!" Desis Nando menahan sakit yang tak 
tertahan. 


Persetan dengan gendernya, sakit tetaplah sakit. Biarpun 
cowok tetap bisa merasakan kesakitan! 


Dengan nyeri yang masih bersarang, Nando pun 
menguatkan diri merogoh sakunya dan mengambil 
ponselnya. 


"Habisi dia malam ini." Ucap Nando kepada seseorang di 
seberang sana. 


Tanpa basabasi ia langsung memutuskan panggilan itu. 
"Virgo sialan! Arghh" 


KKK 


"Udah ya, Jangan nangis lagi. Wajah manis lo jadi masam 
nanti." Bujuk Verro mengusap air mata Veila yang meluncur 
di pipinya. 


Veila mengerucutkan bibirnya. Cowok ini, cowok yang 
mengisi seluruh hatinya selalu bisa memunculkan pelangi 
setelah badai dan hujan melandanya. 


"Makasih Ver. Makasih udah kasih gue pengertian, makasih 
udah tenangin gue.... makasih buat segalanya yang udah lo 
kasih ke gue. Gue.... sayang elo." Ujar Veila lirih pada 
kalimat terakhir. 


Verro terkekeh kecil. Tangannya terulur mengacak rambut 
hitam halus Veila. 


"Iya, sama-sama. Lo kan mantan gue, sebagai mantan yang 
baik support dan dukungan nggak boleh ketinggalan. Terus 
tadi, lo bilang sayang kan? Ingat ya Vei, lo itu udah jadi 
mantan gue, gue itu masa lalu elo. Jangan terlalu lama 
terbelenggu masa lalu." 


Mantan? Cih... status sialan itu selalu berhasil membuatnya 
jengkel sendiri. Baginya status itu hanya sebuah bungkus 
dan isinya adalah kasih sayang dan cinta. 


Realitanya, kita memakan isinya bukan bungkusnya kan? 
"Jangan cemberut, senyum dong." Ujar Verro. 


Dengam ogah-ogahan Veila pun menampilkan senyum abal- 
abal. 


"Kok kayak bebek ya senyum lo." 
Canda Verro yang sukses membuat Veila sebal. 


"Apaan sih." Ucap Veila bersendekap dada. 


Verro terkekeh. Gadis ini masih tetap gadisnya, sikap dan 
sifatnya tak pernah berubah. 


"Kak." Seru Verro menatap Virgo yang memasukki ruang 
inapnya. 


"Udah malam. Lo udah tenang. Pulang." Ucap Virgo ketus 
mengabaikan panggilan sang adik. 


Jujur saja, hatinya masih dongkol melihat Veila dekat 
dengan Nando. la tak rela. Apalagi ingatan akan kejadian di 
ruang kesehatan siang tadi ketika Ve... 


Sudahlah lupakan. 


"Kok ketus banget?" Tanya Verro menatap Virgo dengan 
kening berlipat. 


Tumben sekali Virgo ketus pada Veila. Bukankah kakaknya 
itu selalu mencoba untuk berkata ramah di depan Veila. Tapi 
kini? 


Bahkan yang Verro tahu, Virgo sedikit punya rasa pada 
Veila. Bahkan Virgo selalu mencoba mendekati Veila. 
Namun? 


Virgo membuang pandangan. 
"Ver, gue..." ucap Veila ragu melanjutkan kalimatnya. 


"Kak tolong anter Veila ke rumah kita, biarin dia nginap 
sehari aja. Dia masih ada masalah dengan keluarganya." 
Ujar Verro. 


Selalu. Verro selalu mengerti segala keadaanya. Verro 
adalah malaikat tanpa sayap untuknya. 


"Ekm.. nginap? Bukannya lo ke sini dianter cowok kentang 
tadi? Kok gue yang di suruh pulangin elo? Nggak salah 
tuh?" Sindir Virgo. 


Entah mengapa tiba-tiba Verro mencium bau-bau... 
cemburu? Mungkin? Yah bisa jadilah, Virgo cemburu pada 
Nando karena begitu dekat dengan Veila. 


Nando, kesan pertama yang Verro lihat darinya, cowok itu 
tulus menyukai tidak-tidak, bukan menyukai tapi 
menyayangi Veila apa adanya. 


Verro tak masalah selagi Veila bahagia dan ada yang 
menjaga, ia justru bersyukur, bukan hanya seorang saja 
yang kini menjaganya. Semoga selalu bertambah. 


"Nando! Astaga, gue lupa." Ucap Veila terkejut, sambil 
menepuk pelan keningnya. 


Bergegas iapun bangkit dan berjalan menuju pintu keluar. 


Apakah ia baru saja melupakan keberadaan cowok sialan 
itu? Batin Virgo sedikit lega. 


Tak lama kemudian Veila kembali memasukki ruang inap itu. 
"Nyariin Nando?" Tanya Verro, yang dianggukki Veila. 
"Ada?" Tanya kembali. 


Veila hanya menggeleng. Pikirannya tertuju pada cowok itu, 
dimana dia? Apakah ia tersesat di rumah sakit ini? Apakah 
ia sudah pulang duluan dan meninggalkannya di sini. 
Bodoh! Buat apa pikirin cowok itu! 


Virgo yang mendengar bahwa Nando telah menghilang dari 
rumah sakit langsung melayangkan makian, 


"Pengecut!" Desis Virgo namun masih bisa didengar Veila 
dan Verro 


"Yaudah biar Kak Virgo yang anterin elo. Iya kan kak?" Tanya 
Verro menatap Virgo yang sempat melirik Veila. 


Virgo terdiam, Veila pun juga sama. Keduanya masih dalam 
mode marahan akibat salah paham diantara keduanya. 


Gimana kabarnya.??? 

SEHAT KAHHH???? 

ADA YANG MAU REOUEST APA GITUHHH???? 
Vote- COMMENT nya mana DUONGGGGG 


Part DIJEGAL BERANDAL 


"Bubuk kopi yang pahit akan sedikit manis bila 
ditambah gula. Bila datang kenyataan pahit, ingat. 
Lapang dada lah pemanisnya." 


Lima belas menit dalam perjalanan, Veila maupun Virgo 
sama-sama tak bersuara, satu katapun. Keduanya masih 
enggan mengeluarkan suara. 


Veila yang masih sibuk memikirkan hati dan perasaannya 
hari ini. Mulai dari Virgo yang dekat dengan Monica. Dan 
ayahnya yang.....lupakan! 


Sedangakan, pikiran Virgo masih terngiang-ngiang akan 
satu hal, Veila dan Nando. Mengapa Nando bisa bersama 
dengan Veila dan mengantarnya menuju rumah sakit, 
dengan keadaan Veila yang begitu memprihatinkan. 


Bekas air mata yang mengering dan hidung yang memerah 
serta mata yang sedikit membengkak akibat banyak 
menangis. Apa yang terjadi dengan Veila? 


Hati ingin menanyakan tetapi ego melarang. Itu yang kini 
dirasakan Virgo. Gengsi yang terlalu tinggi. 


Terlalu fokus pada pikirannya, tanpa ia sadari ada polisi 
tidur di depan mereka. Veila yang juga tak fokus pada jalan 


terbentur ke depan dan sontak memeluk pinggang Virgo. 
Dan Virgo langsung menghentikan laju motornya. 


"Hati-hati dong! Gue masih banyak dosa, belum mau mati!" 
Gerutu Veila langsung memukul pundak Virgo. Cewek bar- 
bar memang. 


"Emang lo aja?! Gue juga ogah mati muda!" 


"Lo sih! Bisa kendarain motor nggak sih! Ini nyawa 
taruhannya!" 


"Gue juga tahu, Vei." Geram Virgo. 


Veila diam membuang muka, sambil melipat tangan di 
depan dada. 


"Oke! Sorry. Puas?!" Desis Virgo mengalah. 
Veila mendengus kesal. 


"Nggak usah marah-marah. Gue udah minta maaf." Ucap 
Virgo melirik Veila dari kaca spion. 


Veila yang kepergok juga sedang meliriknya langsung 
membuang muka sambil bersendekap dada. Namanya juga 
cewek. 


Virgo hanya menghela nafas, dan mulai menjalankan 
motornya. Namun, 


"Sial!" Umpat Virgo geram. 


Veila yang mendengar umpatan Virgo langsung menoleh ke 
depan. 


"Lo ngumpatin gue?" Tanya Veila penuh selidik. 


"Lo lihat ke depan." Pinta Virgo, Veila pun langsung menoleh 
ke depan. Matanya membulat sempurna. 


"I-itu me-mereka ke sini?" Tanya Veila menunjuk gugup 
segerombol anak motor yang mendekati mereka 


Yang lebih mengejutkan lagi mereka tak datang dengan 
tangan kosong, ada yang membawa balok, tongkat, dan 
benda lain layaknya anak muda yang akan menuju medan 
tawuran. 


"Iya mereka ke sini. Mending lo ngumpet deh. Cepetan 
turun!" Sentak Virgo. 


Veila yang terlanjur gugup pun bingung. Karena ini kali 
pertama baginya berhadapan langsung dengan gerombolan 
bermotor. 

Sumpah! Bulu kuduknya berdiri sendiri. la... takut. 


"Cepet turun! Lo ngumpet di semak-semak sana, jangan 
keluar sebelum gue kasih tahu! Cepet turun!" Sentak Virgo. 


Veila langsung turun seketika. Virgo pun turun dan 
memarkirkan motornya. 


"Udah sana pergi!" Ucap Virgo menatap geram Veila. 


"Ta-tapi, lo gimana?" Tanya Veila diselingi rasa gugup yang 
melandanya. 


"Nggak usah pikirin gue, lo sembunyi aja! Cepet." 
"Tapi..." 


"Vei!!!" Bentak Virgo. 


Veila semakin gugup bercampur takut. Oh ayolah, dia hanya 
seorang gadis berkacamata yang setiap hari bertemu 
dengan buku tebal, bukan gerombolan anak nakal! 


"Nurut sama gue, lo sembunyi di semak-semak itu. Lo aman 
di sana, jangan keluar sebelum gue kasih tahu." Ucap Virgo 
menurunkan intonasinya yang sempat meninggi. 


Veila pun mengangguk gugup. Dan mulai meninggalkan 
Virgo. 


"Tunggu Vei. Nih bawa tas gue, ponselnya ada di dalam, 
hubungi temen-temen gue." Ucap Virgo menyerahkan 
tasnya kepada Veila. 


Veila menerimanya sambil gemetaran, dan langsung 
melangkahkan kakinya lagi. Berlari kecil menuju semak- 
semak di sekitarnya. 


Demi apapun!!! 
Veila tak pernah dihadapkan dengan situasi seperti ini! Tak 
pernah sama sekali! 


"Ngapain?" Tanya Virgo santai sambil melepas helm nya dan 
meletakkan di atas motornya. 


"Iseng aja lewat sini." Balas seorang cowok berjaket kulit 
hitam. 


"Denger-denger Devan masuk rumah sakit gara-gara adu 
bentrok sama gang gue? Bener itu? Kalau emang bener, gue 
wakil ketua gang Gestara ikut bela sungkawa." Lanjutnya. 


"Udah itu aja?" Tanya Virgo menaikkan sebelah alisnya. 


"Ada urusan pribadi apa lo sama Devan? Kok cuma dia yang 
lo jadiin korban?" Tanya Virgo kembali. 


Cowok itu hanya mengendikan bahu acuh. Kemudian 
berjalan memutari Virgo. 


Virgo pun mulai waspada. 


"Ck, sebenarnya sih, niat gue itu buat balas dendam ke 
semua anak gang lo, tapi gue tahu, anak gang lo itu susah 
buat dikalahin. Jadi, cara paling ampuh ya gue tangkap satu 
persatu, dan gue jadiin umpan." Ucapnya menampilkan raut 
wajah sok sedih. 


Wajah pas-pasan berpadu raut yang terlihat konyol, sangat 
tak cocok untuknya. Bukan menyeramkan melainkan 
terlihat seperti ondel-ondel berjalan. 


"Karena anak gang lo itu kayak anak ayam yang berlindung 
pada induknya yang garang." Bisik cowok itu di telinga 
Virgo. 


Bugh... 

Tanpa babibu, Virgo langsung melayangkan tangan ke 
wajah cowok itu. Seketika, gerombolan itu langsung maju 
melawan Virgo bersamaan. 


Veila terkejut dibuatnya. Di situ Virgo hanya sendiri 
melawan satu komplotan yang bahkan tak bisa dihitung 
dengan sepuluh jari tangan! Astaga!!!! 


Teringat akan perintah Virgo, Veila pun menggeledah tas 
Virgo dengan gemetar. 


"Mana sih ponselnya!" Desis Veila sibuk menggeledah isi tas 
Virgo. 


"Eh,,, itu cewek yang tadi di bonceng dia kan?" Seru 
seorang cowok berteriak menunjuk Veila yang tengah 
bersembunyi di semak-semak itu. 


Veila mendongak menatap gerombolan itu, matanya 
membulat sempurna begitu tahu beberapa anak 
gerombolan itu mulai mendekatinya. 


"Vei lari!!!" Teriak Virgo menoleh ke arah Veila. Veila pun 
langsung bangkit dan berlari menjauhi gerombolan ini. Sial! 
Mereka malah mengejarnya. 


Bughh... 

Tanpa ada aba-aba cowok tadi langsung melayangkan tinju 
ke wajah Virgo dan membuatnya tersungkur ke tanah. Tak 
sampai di situ, beberapa cowok itu pun mulai mengeroyok 
Virgo dengan sadisnya. 


Di lain tempat, Veila terus berlari menghindari kejaran 
gerombolan cowok kurang ajar itu. Jujur ia sangat gugup 
dan gemetar. 


Sialnya lagi, ia tersandung lantaran ia tak memakai 
kacamata hingga tak nampak ranting kayu yang 
membentang di jalan. 


"Udah diem aja, nggak usah lari-lari lagi. Nggak capek?" 
Seru seorang cowok yang tadi meneriakkinya. 


Dan kini ia tengah terkepung enam cowok itu. Veila 
menelan ludah gugup. la takut, sangat takut! 


"Enaknya di apain nih cewek?" Tanya seorang cowok dengan 
tangan yang sibuk mematik rokok. 


"Virgo!!!" Ingin sekali ia berteriak. Namun, apalah suaranya 
kalah telak dengan rasa takutnya. Veila mengeratkan 
genggaman pada tas Virgo yang ia bawa. 


"Menurut lo.... kita apain dulu enaknya?" Tanya balik cowok 
lain. 


"Emm... nih cewek lumayan cantik, manis...dan....?" Ucap 
cowok yang merokok menggantungkan kalimatnya. 


"Dan?" Pancing temannya sambil menaikkan sebelah 
alisnya. 


Veila mulai berkeringat dingin, lantaran pandangannya 
yang tak sengaja bertemu pandangan cowok merokok itu. 


Cowok itu mengapa memandangnya begitu....intens. Dan 
begitu...mengerikan dengan bibirnya yang terangkat 
sebelah, tersenyum remeh ke arahnya. 


"Sexy." 

Bugh... 

HAYOOOO.... 

TEBAK DUONGG SIAPA NIH YANG SELAMATIN VEILA... 
VOTE + COMMENT NYA MANA DUNGGG.... 


Part HANGATNYA SEBUAH TAMPARAN 


"Tiupan angin di kota dan desa itu berbeda. Karena 
angin tahu, dimana ia bisa bertiup tanpa ada yang 
menahannya." 


Veila memejamkan mata erat-erat. la masih takut untuk 
membuka matanya. Bayangan cowok perokok yang 
tersenyum meremehkan dengan tatapan yang begitu 
mengerikan masih terekam begitu jelas. Namun, tunggu 
dulu... bukan kah tadi, 


"Mereka udah pergi, lo aman Vei." Seru seorang cowok 
berdiri di depannya. Suara itu, sepertinya Veila pernah 
mendengar suara itu. Bukankah itu suara... 


Veila pun mendongak menatap cowok itu. Apakah ia tak 
salah lihat? Tangannya pun terulur mengucek pelan kelopak 
matanya. 

"Grave?" Ucap Veila mengerjabkan matanya berulang kali. 


Grave pun tersenyum. 


"Sini berdiri, gue bantu." Ucap Grave mengulurkan 
tangannya. 


Sejenak Veila menatap tangan itu. Sedikit ragu ia menerima 
uluran tangan Grave. 


Veila pun bangkit, dan menepuk debu yang melekat pada 
rok abu-abunya. Teringat sesuatu, Veila pun menghentikan 
aktivitasnya. 


"Virgo? Gimana keadaannya?" Tanya Veila khawatir tanpa ia 
sadari. 


"Mending lo lihat aja. Gue pamit." Ucap Grave 
meninggalkan Veila. 


"Tunggu!" Seru Veila. Grave pun menghentikan langkahnya 
dan berbalik. 


"Apa?" Tanya Grave. 


"Thanks." Ucap Veila diakhiri sebuah senyuman, ia pun 
langsung berlari menuju tempat Virgo tadi. Tanpa 
menghiraukan Grave yang masih terdiam, menatap 
punggungnya yang semakin menjauh. 


"Lo bakal sering ngucapin kata itu Vei." Gumamnya. 


aaa 


Veila pun mengedarkan pandangan di tempat Virgo 
berkelahi dengan gerombolan tadi. Buram, sangat buram 
ditambah hujan yang turun lumayan derasnya. 


"Kok nggak ada sih. Masa' iya gue ditinggal?" Monolognya. 


"Woy!!!" Teriak sesorang mengejutkannya. la pun 
mengedarkan pandangan mencari simber suara. 


"Sini Vei!" Teriak suara itu lagi. 


Sial, ia tak bisa melihat dengan jelas siapa orang yang 
tengah berjalan mendekatinya. 


"Ayo cepet kita ke rumah sakit. Virgo luka parah." Ucap 
Cowok itu. 


Veila menyipitkan matanya, menatap cowok yang kini 
tengah berdiri di depannya. 


"Elo, temannya Virgo? Elo, Ragil kan?" Tanya Veila menunjuk 
cowok itu. 


"Iya gue Ragil. Lo kemana aja? Dari tadi gue cariin taunya 
malah bengong di jalan." 


"Gue tadi abis dari sana. Tunggu-tunggu lo bilang Virgo luka 
parah?" Tanya Veila terkejut. 


Ragil mengangguk. 


"Iya, dia lagi di rumah sakit. Ayo lo gue anter pulang ke 
rumahnya." Ujar Ragil menarik tangan Veila. 


Namun Veila langsung menghempaskan tangannya. 


"Lo bilang mau ke rumah sakit? Tapi kenapa lo mau anter 
gue ke rumah Virgo?" 


"Ck. Gue lupa kalau Virgo tadi pesen suruh anterin lo ke 
rumahnya." 


Veila menggeleng keras. 


"Nggak! Gue bakal ikut ke rumah sakit. Titik!" 


Ragil mendengus kesal. Cewek satu ini memang begitu 
keras kepala. Melebihi keras kepala kekasihnya, Virgo. 
Heran. 


"Ck. Yaudah ayo." Ujar Ragil menarik tangan Veila menuju 
motornya. 


"Bisa nggak sih jalan sambil nggak narik tangan orang! Gue 
udah punya cowok!" Ucap Veila sangat kesal, lantaran Ragil 
menggandeng tangannya begitu erat. 


Ragil yang berjalan di depannya langsung menghentikan 
tangannya, dan menoleh menatap Veila dan beralih 
menatap tangan keduanya yang bertautan, bukan 
bertautan, namun menggenggam, karena hanya tangan 
Ragil menggenggam erat tangan Veila. 


Ragil langsung menghempaskan tangan Veila. 


"Puas!" Ucap Ragil begitu sarkas dan langsung berjalan 
cepat menuju motornya. 


Veila hanya diam mencabik bibirnya. Sambil mengusap 
pergelangan tangannya yang sedikit linu karena 
ganggaman Ragil yang begitu erat. Seribu satu banding 
satu, perbandingan cowok kasar dengan cowok halus. Naas. 


"Naik!" Pinta Ragil tanpa menoleh. 
Veila hanya mengerucutkan bibir. 


"Iya!" Ucap Veila ketus, kemudian ia menaiki motor sport 
hitam itu. 


"Peluk aja kalau kedinginan." 


Sialan! 

Apakah Ragil lupa siapa itu Arveila Renatta? Ingatkan! Veila 
adalah "Pacar" Virgo Verdinando. Sa-ha-bat nya! Jangan 
pernah membuat tikungan! Apabila kamu tak mau tertikung 
tikungan orang! 


KAKAK 


"Lo gimana sih Gil?! Virgo kan udah bilang, Veila lo anter 
pulang ke rumahnya aja, malah lo bawa ke sini, pikun?!" 
Tanya Randa beguti melihat Veila yang menyelonong masuk 
IGD menemui Virgo. 


"Telinga lo kemana pas Virgo bilang itu? Nyasar telinga lo?" 
Kini giliran Berri yang bertanya. 


Ragil yang baru tiba di depan IGD langsung mendapatkan 
semprotan sahabat laknatnya. 


Gila saja! Baju basah kehujanan kini malah mendapat 
ucapan pedas dan mekian mereka. 


"Eh elo berdua. Nggak lihat baju basah pipi merah gue 
gegara siapa? Hah?! Main semprot aja!" Ucap Ragil kesal 
sambil menunjuk pipinya yang memerah sebelah. 


"Kok cuma sebelah yang merah, sini gue sumbang 
gamparan buat pipi lo yang sebelah lagi." Ucap Berri 
enteng. 


"Bibir lo nggak sekalian? Mumpung gue ready stock 
gamparan tanpa ada biaya tambahan, mau?" 


Ragil melotot sempurna. Bisa-biasanya mereka mengatakan 
itu. Sahabat laknat! 


"Elo tuh ya!!! Ini tuh gara-gara pacar sahabat lo tuh, Veila!" 
Tekan Ragil. 


Randa dan Berri pun saling tatap manatap. Veila? Cewek 
pendiam itu mampu membuat pipi Ragil memerah alami 
tanpa efek Blush on, seriusan? 


Flash back 


"Kok ke sini sih?! Kan katanya ke rumah sakit? Lo bohongi 
gue?!" Sentak Veila turun dari motor Ragil. 


"Kan udah gue bilang. Virgo minta gue anterin lo ke 
rumahnya, dan sebagai teman yang amanah, ya gue anterin 
lo ke sinilah." Balas Ragil enteng sambil melepas helmnya. 


Veila langsung melayangkan tatapan tak percayanya. 
Cowok ini telah membohonginya, ia paling benci dengan 
seorang pembohong. Kalaupun pembunuhan telah 
dihalalkan, maka pertama kali yang akan ia bunuh adalah 
tipikal seorang pembohong! la benci, sangat-sangat benci. 


"Turun!" Bentak Veila. 


Ragil tersentak mendengar bentakan gadis di depannya ini. 
la hanya diam mengerjabkan mata berulang kali. 


"Turun!!! Kalau nggak turun gue balik motor lo!" Ancam 
Veila yang sukses membuat Ragil tertawa begitu recehnya. 


"Neng, ngaca dulu deh. Pindai dari ujung rambut sampai 
ujung kaki. Bibir lo emang tebel, body lo lumayan seksi , 
tapi nggak sebanding sama lengan sebesar lidi. Sok-sok an 
mau atraksi jungkir balikin motor, yang kebalik bukan 
motornya, lo-nya yang jungkir balik." 


Plakk... 


"Kayaknya lo kedinginan, pipi lo pucet, gue tampar biar 
angket." 


Tawa Randa dan Berri pecah seketika. Ragil hanya diam 
menatap kedua sahabat laknatnya. Rupanya ia salah 
menceritakan hal itu kepada mereka. Bukan mendapat 
dukungan, malah makian yang terlempar. Sialan! 


"Anjir! Sumpah Gil. Kalau gue jadi Veila udah gue sleding lo 
jadi perkedel daging. Mulut lo nggak jauh beda sama ember 
bocor emuak gue. Hahaha!" Tawa Berri semakin pecah 
begitu melihat raut melas yang Ragil tunjukkan. 


"Bochorr, bochorr... Hahahaa." Seru Randa meniru bada 
bicara iklan di tivi yang ia lihat kemarin. 


"Sialan." Desis Ragil membuang muka. 
Tawa Randa terhentu sebentar. 


"Eh, Btw emang body Veila lumayan seksi ya? Lebih seksi 
mana sama Monica, cewek yang Nauazubillah galmovnya 
sama mantan setengah semesternya?" Tanya Randa. 


Ragil hanya memutar malas bola matanya. Mulai, pikiran 
kotor Randa mulai Turn on. Heran, masalah begituan saja ia 
langsung sambung, giliran bahas hukum kekekalan massa 
Levoiser malah dongdingdong berujung bloon. 


"Lebih seksi Mbak Sry Marlien Amintuk Kassrie Juemientien 
bin Joemmaedien. Janda anak lima, tiga anak tiri, empat 
mantan suami. Ori bukan KW lagi, terbukti dari testi para 
mantan suami." 


ASLI!!! 
AUTHOR NGGAK BISA BIKIN HUMORR. 


HUAAAAAAAA 


Nggak papa yah,,,, humornya gitu-gitu aja..... 


Part PUTUS DENGAN ALASAN 


"Air itu tak pernah menenggelamkan, angin itu tak 
pernah merobohkan. Karena takdirlah yang telah 
menuliskan." 


Usai ditangani di rumah sakit, Virgo memutuskan langsung 
pulang menuju tempat ternyaman baginya, rumahnya. 
Keadaan Virgo tak begitu baik, dengan perban dan plester 
yang menempel erat di pelipis dan tangannya. 


Kini Veila dan Virgo tengah duduk berjejer di sofa kamar 
Virgo. Dengan Veila yang fokus mengompres lebam yang 
hampir memenuhi wajah tampan menawan seorang Virgo 
Verdinando. 


Saat tengah sibuk dengan kegiatannya. Tanpa sengaja 
pandangan keduanya bertemu, dan terkunci, menyelami 
dalamnya manik mata keduanya. 


Bagi Virgo manik mata Veila tetap sama, bukan secara fisik, 
namun secara nurani. Tak ada yang berubah, manik mata 
khas Asia itu tetap sama, sama-sama memancarkan aura 
kesakitan dan kesepian yang mendalam dari dulu hingga 
sekarang. 


Sering kali ia bertanya, apakah manik mata cantik ini akan 
selalu memancarkan pancaran yang sama? 


Veila mengerjabkan matanya dua kali. 


"Lo kenapa?" Tanya Veila bingung, lantaran Virgo sedari tadi 
hanya diam bengong menatapnya. Apakah ada yang salah 
dengan wajahnya? 


"Ada yang sakit lagi? Kok diam aja?" Lanjutnya. 


Virgo masih diam menatap intens manik mata Veila. Jujur, 
Veila sedikit salah tingkah atas tatapan yang Virgo 
layangkan kepadanya. 


Sedangkan Virgo, cowok itu masih terbelit akan perasaan 
cemburu bercampur emosi yang masih membekas jelas 
akibat kejadian siang tadi, di ruang kesehatan sekolah. 


"Lo, pernah nggak, sayang sama gue?" Tanya Virgo tiba-tiba. 


Veila sedikit tersentak mendengar pertanyaan unusual yang 
Virgo lemparakan kepadanya. Apakah ini benar-benar Virgo, 
pacarnya? 


"Kepala lo kayaknya harus di scan deh. Pasti ada yang 
kegeser karena kejedot balok kayu atau kalau nggak kejedot 
aspal keras tadi. Pertanyaan lo ngalantur jauh, nggak 
nyambung." Tandas Veila membuang pandangan ke arah 
haduk kecil yang ia peras. 


Ah, Virgo tahu jawabannya. 


Keadaan menjadi hening kembali. 

Virgo masih diam memperhatikan gerakan gadisnya. Hingga 
saat Veila hendak bangkit dari sofa, Virgo langsung 
menahan pergelangan tangannya. Dan Veila pun kembali 
mendudukki sofa itu. 


"Gue ganti pertanyaan gue." Ucap Virgo tanpa melepaskan 
pergelangan tangan Veila. 


Veila hanya menganggat sebelah alisnya, seolah-olah 
berkata, Apa? 


"Lo, kenapa tadi nangis pas ketemu Verro? Lo kenapa? Ada 
masalah? Cerita." Tanya Virgo beruntut. 


Veila hanya menghembuskan nafas kasar. 


"Gue cuma kangen aja. Gua nggak kenapa-napa, dan nggak 
ada masalah, semua fine-fine aja." Balas Veila singkat dan 
kembali bangkit dari duduknya. Namun, lagi-lagi Virgo 
menahannya. 


"Cerita, bukan cuma jawab aja." Seru Virgo 
"Elo siapa?" Tanya Veila menantang. 
"Pacar lo." Balas Virgo enteng. 

Veila terkekeh. 

"Cuma pacarkan?" 

Virgo diam. 


"Emang lo mau gue jadi apa? Gebetan? Tunangan? Atau 
langsung jadi suami?" 


Veila menghentikan kekehannya, dan beralih menatap Virgo 
begitu tajam. 


"Mantan, gue mau lo jadi mantan bukan pacar, maupun apa 
yang udah lo sebutkan." Ucap Veila langsung membuang 
pandangan ke arah lain. 


"Kalau sampai itu terjadi, lo yakin bisa hidup bahagia?" 
Tanya Virgo. 


"Lo udah tahu kenapa masih tanya?" Ketus Veila. 


Virgo bungkam seketika. la mencoba bertanya pada dirinya 
sendiri. Apakah dengan berakhirnya hubungan keduanya, 
Veila akan bahagia? Atau, ia harus tetap menjalankan 
hubungan ini tanpa ada jaminan yang pasti? 


Jujur, Virgo tak pernah menganggap hubungan mereka 
hanya sebatas status. Baginya hubungan mereka itu nyata 
bukan sekedar status belaka. Hubungan ini nyata, 
melibatkan hati dan perasaannya, saja. Entah dengan Veila. 


Keadaan menjadi hening. Teringat sesuatu, Veila pun 
langsung bangkit dan berjalan menuju pintu. Namun, lagi- 
lagi langkahnya terhenti, tapi kali ini bukan karena tindakan 
Virgo, namun karena ucapannya. 


"Ayo kita akhiri hubungan ini. Kita putus, dan lo bisa anggep 
gue sebagai mantan." Ucap Virgo. 


Punggung Veila yang membelakanginya menegang 
seketika. Pikiran Veila terhenti di tempat. Apakah 
kebebasannya akan terbuka? 


Ada rasa lega di setiap nafasnya, tapi entah mengapa 
hatinya malah bergetar tak karuan, ada secuil perasaan 
yang entah mengapa terasa begitu sesak. Mengganjal, nyeri 
begitu kentara di uluh hati. 


"Asal," Ucap Virgo menggantung. 


Veila langsung menoleh seketika. Wajah cantiknya tak 
menunjukkan reaksi apa-apa hanya sebuah ekspresi datar, 


seolah-olah ini hanyalah pembicaraan kecil yang tak berarti 
sama sekali. 


Virgo yang masih terduduk di sofa hanya diam melihat 
reaksi Veila, meskipun Veila tak menunjukkan reaksi yang 
begitu kentara. Namun ia tahu, Veila tengah menahan 
sesuatu yang sulit ia ungkapkan dalam sebuah kata. la 
hanya bisa menahannya. 


Ekspresi wajahnya memang datar. Namun, Virgo tebak 
dalam hati ia tengah penasaran setengah mati. 


"Asal Verro sendiri yang putusin hubungan kita secara 
resmi." 


Mustahil! 

Sampai matipun Verro tak akan pernah memutuskan 
hubungan mereka. Verro memang sangat egois dalam 
mengambil segala keputusan dan tak pernah kandas di 
tengah jalan. 


Namun, bukan sekedar egois semata. Selalu ada alasan 
yang melatarbelakanginya, dan alasan itu selalu rasional di 
setiap pemikiran orang. 


"Omongan lo nggak berbobot sama sekali." Tekan Veila 
kembali melangkahkan kaki menuju pintu dan mulai 
memutar daun pintunya. Namun, gerakannya terhenti. 


"Keputusan Verro hanya sebuah peresmian. Yang jelas 
hubungan kita berakhir di hari, menit dan detik ini. Lo sama 
gue udah jadi mantan. Hanya Verro yang anggap kita masih 
pacaran. Nyatanya hubungan kita udah berakhir sampai 
sini. Nggak ada lagi harapan." Terang Virgo bangkit dari 
duduknya. 


Veila terdiam. Hatinya sedikit tercubit, jantungnya berdegup 
tak karuan. Tapi entah mengapa egonya memaksanya untuk 
bahagia. 


Veila menatap Virgo seksama. Cowok itu tak menunjukkan 
ekspresi yang sewajarnya, segala ekspresi hatinya ia 
tuangkan dalam sebuah senyuman yang terbit di bibirnya. 


"Oke." Balas Veila tersenyum kecil membalas senyum yang 
Virgo layangkan untuknya. 


la tahu jenis senyum apa itu. Dalam hati Veila meringis. 
Sakit fisik di bibir Virgo saja belum sepenuhnya sembuh, 
kini malah ia paksakan untuk tersenyum dengan alibi ia rela 
dan baik-baik saja. 


Untuk pertama kalinya, Veila merasakan perasaan ini. 
Perasaan akan pengorbanan seseorang hanya untuk 
kebahagiaannya. Apakah ia seberharga itu? Bahkan 
posisinya dalam keluarga kandungnya sendiri saja seperti, 
yah you know-lah. 


Virgo berjalan mendekat ke arah Veila yang masih 
mematung di depan pintu. 


"Teman?" Ucap Virgo menyodorkan tangan. 
Veila terdiam. Terbuat dari apa hati cowok ini? 
Sejenak ia tatap tangan Virgo yang disodorkan kepadanya. 


"Teman." Ucap Veila menjabat tangan Virgo diiringi sebuah 
senyuman. 


Tak mau kalah Virgo pun membalas senyuman manis ga- 
mantannya itu. Ingatkan lagi! Mereka sudah menjadi 


mantan. So, Veila bukan gadisnya lagi kan? 
la benci mengakui fakta yang satu itu. 


"Gue ke dapur dulu, balikin ini." Ucap Veila menunjuk ember 
berisi air kompresan dengan dagunya, setelah sebelumnya 
melepas jabat tangan keduanya. 


Virgo mengangguk. Kemudian dia menggaruk kecil pelipis 
sebelah yang bersih tanpa plester itu. 


"Nanti ke sini ya, ada yang mau gue omongin." Ucap Virgo 
sedikit canggung. 


Tak jauh beda Veila pun sama-sama merasakan suasana 
yang dirasakan Virgo, canggung. Entahlah, mungkin karena 
status baru mereka. 


Iya." 
ADA NGGAK NIH YANG PUTUS DENGAN ALASAN... 
YANG ADA COMMENT DUONGG... 
WKWKKWKWKWKW..... 


ALHAMDULILLAH AUTHOR NGGAK PERNAH RASAIN 
PUTUS SAMA PACAR, SOALNYA NGGAK PUNYA YAYANG 


Part YOURE BAD LIAR 


"Bila kamu memilih menjadi mawar, biarkan aku yang 
menjadi dirimu, duri yang selalu melindungi tangkai 
mu." 


— Virgo Verdinando~ 


Usai meletakan baskom pada tempatnya, setelah 
sebelumnya membung air kompresan. Veila terdiam, 
memandang lurus ke depan. 


la masih tak percaya, kebebasannya telah terbuka. Tak ada 
lagi yang namanya 'pacar ataupun 'berpacaran'. Meski 
begitu, entah mengapa ada secuil perasaannya yang sedikit 
tersentil, hingga menimbulkan nyeri yang tak sepadan. 
Aneh. 


Namun, masa bodoh. Yang lalu biarlah berlalu, kini hanya 
ada masa depan di depannya. la bebas, itulah intinya. 


Tanpa sadar bibirnya mengembang membentuk sebuah 
senyuman. Belum terhitung lima detik, senyum itu luntur 
seketika. Mengingat ada masalah lain di hidupnya, 
pernikahan tiba-tiba ayahnya. 


"Veila?" Panggil seseorang dari belakangnya. la pun 
menoleh. 


"Tante Lia." Sapa Veila tersenyum sambil menundukkan 
sedikit kepalanya, dan berjalan mendekatinya untuk 
mencium tangannya. 


"Kamu apa kabar? Jarang ke sini yah kamu. Tante kangen 
banget sama kamu." Ucap Tante Lia memeluk dan menepuk 
punggung Veila. Nyaman, pelukan seorang wanita itu pasti 
nyaman, apalagi bagi seorang broken home sepertinya, 
pelukan kecil sangat berarti baginya, karena jarang ia 
dapatkan. 


"Alhamdulillah Veila sehat-sehat aja. Maaf Veila jarang ke 
sini, karena kemarin-kemarin Veila masih ada perlu untuk 
siapin data buat masuk SMA. Veila juga kangen sama Tante." 
Ucap Veila melepaskan pelukan. 


Tante Lia tersenyum begitu lebarnya. la tak peduli 
alasannya, yang terpenting ia dapat bertemu dengannya, 
itu lebih dari cukup. Gadis ini, ia sangat menyayanginya 
seperti anaknya sendiri. 

"Ke sini naik apa? Ojek online?" Tanya Tante Lia. 

"Veila ke sini dibonceng sahabatnya Virgo Tan." Jujurnya. 
Dahi Tante Lia mulai berlipat. 

"Nggak dibonceng Virgo?" 


Veila menggeleng, 


"Nggak Tan, soalnya Virgo habis ta-" 


"Tawuran lagi? Ck anak itu." Geram Tante Lia berkacak 
pinggang. 


Veila hanya diam, 


"Tante nggak papa?" Tanya Veila menatap Tante Lia yang 
memijat pelan pelipisnya. 


"Ah, nggak, Tante nggak papa. Yang kenapa-napa Virgo, 
bukan Tante." Ucapnya, 


"Eh Tante lupa, kamu udah makan? Tante tadi mampir buat 
beli rujak cingur. Ayo kita makan sama-sama, tapi Tante 
masuk dulu, ganti baju. Kamu panggil Virgo ya." Lanjutnya 
menyodorkan kantong plastik yang berisi lima bungkus 
rujak cingur. 


Veila mengangguk sambil tersenyum menerima kantong 
plastik itu. 


"Itu biar di siapin sama Bi Asri. Kamu panggil Virgo aja." 
Pesan Tante Lia, Veila hanya tersenyum dan mengangguk. 


"Iya Tan." 


DKK KAKA K 


Usai makan bersama dengan keluarga Virgo. Kini Veila dan 
Tante Lia sedang berbincang di gazebo taman belakang 
rumahnya. 


Sedari tadi Veila hanya diam sambil sesekali tertawa. 
Mendengar Tante Lia menceritakan masa kecil kedua 
anaknya. 


"Mereka itu nggak ada akur-akurnya, apalagi si Virgo. Dulu 
tuh ya, hampir setiap hari Tante jadi sasaran empuk 


labrakan tetangga karena kejahilan Virgo. Pernah tuh, pas 
lihat ikan di kolam tetangga sama temannya. Temannya 
malah didorong sama dia, sampai nyebur ke kolam ikan 
yang belum dikuras. Parahnya lagi, temannya itu ternyata 
cucu kyai sini. Tante sampai malu kalau ingat lagi." Ucap 
Tante Lia diselingi kekehan. 


Veila pun ikut terkekeh mendengarnya. Sifat menyebalkan 
Virgo ternyata sudah melekat erat sejak kecil. Pantas. 


"Emm, Tante?" Panggil Veila, Tante Lia pun menoleh. 


"ya?" Tanyanya sambil mengusap air mata yang 
mengembun di matanya akibat terlalu banyak tertawa. 


"Keadaan Verro, gimana Tan?" Tanya Veila sedikit ragu. 


Wajah Tante Lia langsung pias. la langsung membuang 
muka memandang lurus ke depan. Sial! Veila mengutuk 
mulutnya yang asal bicara. 


"Sejauh ini, nggak ada penurunan juga kenaikan, masih 
sama seperti yang lalu. Tante bingung harus gimana lagi, 
ayahnya sering kali menawarinya untuk berobat ke 
Singapore, tapi dia selalu menolaknya." Jawab Tante Lia lirih. 


"Emm, Tante yang sabar ya." Ucap Veila mengusap tangan 
Tante Lia. 


Tante Lia pun menoleh dan mengangguk, kemudian 
memeluk Veila. Keduanya hanyut dalam suasana yang ada 
hingga tak sadar ada sosok lain yang berdiri memperhatikan 
keduanya. 


"Ekhmmm." Dehemnya mencoba mencari perhatian. 


Kedua perempuan itu langsung melepas pelukannya dan 
langsung menoleh ke belakang. 


Di sana, Virgo tengah bersandar pada tiang gazebo dengan 
kedua tanga yang dimasukkan ke dalam saku celana 
rumahannya. Satu kata yang terlintas di pikiran Veila, cool. 


Bodoh! Apa yang kau pikirkan! Veila langsung 
menggelengkan kepalanya pelan. Mengusir bayangan wajah 
tam- lupakan! 


"Bun, Ayah datang." Ucapnya. 
Tante Lia pun mengangkat sebelah alisnya. 


"Tumben udah pulang?" Tanya Tante Lia, Virgo hanya 
mengendikan bahunya. 


"Tante temuin Om Haris dulu ya." Pamitnya, Veila tersenyum 
sambil mengangguk. 


Bergegas Tante Lia pun berjalan diri dan meninggalkan 
keduany. Sepeninggalnya Tante Lia, Virgo pun berjalan 
mendekat ke arah Veila dan duduk di sampingnya. 


Keheningan dan kecanggungan pun melanda keduanya. 
Sejujurnya Veile mulai bingung dengan reaksi tubuhnya 
ketika berada di dekat Virgo. Jantung yang semakin 
berdetak kencang, keringat dingin yang mulai berjatuhan. 
Dan... 


"Lo kok nggak temuin gue? Kan gue mau ngomong sesuatu 
sama lo." Ucap Virgo membuka pembicaraan tanpa menatap 
lawan bicaranya. 


Tanpa menoleh Veila pun membalas, "Lupa. Emang mau 
ngomong tentang apa?" 


"Tentang kita." Balas Virgo singkat. 


Veila langsung menoleh. 
"Kita? Bukannya kita udah nggak ada apa-apa ya? Kan udah 
putus?" 


"Kata 'kita' apa selalu mewakili sebuah hubungan kasmara? 
Nggak kan?" Kilah Virgo menoleh. 


Bibir Veila membentuk huruf 'O' seketika. "Terus maksud lo 
apa?" 


"Kita emang udah putus, dan kita udah sepakat buat jadi 
sahabat. Kita hanya akan main sandiwara di depan Verro, 
sebagai sepasang kekasih." 


Veila masih diam menyimak. la sudah tahu semua itu tanpa 
harus diberitahu. 


"Terus?" 


"Karena kita sekarang hanya sebatas sahabat-" Ucap Virgo 
terpotong, 


"Teman bukan sahabat." Ralat Veila. 
"Ck, sama aja." Ucap Virgo 


"Nggak. Lo nggak sedeket itu buat jadi sahabat gue." Kilah 
Veila. 


Virgo terdiam, menatap manik mata tajamVeila, "Yaudah iya, 
kita teman." Ucap Virgo menekan akhir katanya. 


"Terus kalau kita teman emang kenapa?" 


"Lo harus jujur sama gue." 


Kening Veila mulai berlipat. Mengarah kemana pembicaraan 
ini? 


"Jujur soal apa?" 


"Kenapa tadi sore lo nangis? Kenapa lo bisa bareng sama 
Nando? Dan kenapa siang tadi lo bisa di UKS obati Nando? 
Jujur." Tanya Virgo beruntut. 


Veila menghela nafas pelan. 

"Gue nangis karena gue kecewa, ayah gue nikah lagi sama 
ABG yang seusia sama Alex, sepupu sekaligus suadara tiri 
gue." Terang Veila mengingat kilatan memori sore tadi. 


"Om Heru nikah lagi?" Beo Virgo terkejut, Veila hanya 
mengangguk membenarkan. 


"Kok bisa?" 


"Paling udah bosen sama Tante Henni. Cowok emang 
brengsek semua." Seru Veila memukul pelan tepi gazebo 
yang ia dudukki. "Lo juga nggak ada bedanya." Desis Veila. 


"Kok bawa-bawa gue? Gue brengsek di bagian mana?" Tanya 
Virgo tak terima. Karena seingatnya selama berpacaran 
dengan Veila, tak pernah sekali pun ia menjalin hubungan 
dengan gadis lain. 


Namun, jujur saja. Dulu sebelum ia berpacaran dengan 
Veila, ia memang di cap sebagai play boy cap jempol, 
lantaran hubungannya dengan sang mantan tak akan lebih 
dari satu bulan. 


Dan hubungan paling lama ia jalin dengan Monica, kakak tiri 
Veila. Itupun hanya berlangsung tiga bulan kurang sehari, 
karena tepat pada bulan ke tiga hubungan keduanya 
berakhir. 


"Lo tahu, gara-gara lo putusin Monica, setiap hari, menit, 
detik. Kalau kita ketemu, bawaannya pengen gue cekik 
lehernya terus gue gantung di tiang bendera." Sebal Veila. 


Vurgo hanya menaikkan sebelah alisnya. Apa hubungannya 
dengan dirinya? 


"Terus hubungannya sama gue apa? Kan gue udah putusin 
dia?" 


"Karena dia terus-terusan gangguin gue. Putusin Virgo lah, 
jauhin Virgo lah, tinggalin Virgo lah. Telinga gue gatel. 
Tangan gue risih mau cakar tuh mulut." 

Virgo langsung terkekeh. 

"Nasib punya pacar high guality cogan ya gitu, harus siap 86 
jagain pacar dari cabe-cabean." Seru Virgo. 

"Narsis." Desis Veila memalingkan wajah. 

Virgo masih tetap terkekeh. Hingga ia mengingat sesuatu. 


"Terus kok lo bisa bareng sama Nando bajingan itu?" Tanya 
Virgo dengan nada yang begitu mengintimidasi. 


Veila hanya mengendikan bahu acuh. "Awalnya cuma 
anterin pulang, tapi berujung ada kejadian tadi, gue minta 
dia anterin ke rumah sakit." 


"Terus kok dia mau?" 


"Karena itu balas budi dia ke gue karena udah bantuin dia 
obati lebam di wajahnya." 


"Yang lo di UKS itu?" 


Veila mengangguk. Kemudian ia menoleh. "Lo kenapa bisa 
ribut sama dia?" 


Wajah Virgo masam seketika. 
"Bukan masalah besar, cuma salah paham. Lupain aja." 


Veila menaikkan sebelah alisnya. Ingin bertanya, namun tak 
ada lagi hak untuknya kan? 


"Oh." Beo Veila. 


Keadaan menjadi hening. Hingga Virgo bangkit dari 
duduknya. 


"Lo tidur di kamar tamu aja, berhubung di rumah ini nggak 
ada seragam putih abu-abu, lo bisa ganti seragam yang lo 
pakai itu sama baju rumahan mamah yang udah kekecilan. 
Ada di lemari kamarnya, bajunya masih bagus, paling cuma 
bau lemari aja." Ucap Virgo mulai berjalan meninggalkan 
Veila. 


"Mau kemana?" Tanya Veila. 
Virgo menoleh,"Mau masuk." Balasnya. 


Veila pun langsung bangkit dan menyusul langkah Virgo. 
Virgo hanya diam memperhatikannya. 


"Ayo masuk." Seru Veila mendongak menatap Virgo yang 
tersenyum kecil. Kemudian Virgo mengangguk. 


"Makasih." Ucap Veila tiba-tiba di sela langkahnya tanpa 
menatap Virgo 


"Buat?" Tanya Virgo menaikkan sebelah alisnya, menatap 
Veila. 


"Semua." Singkat Veila. 


Virgo diam. Mati-matian ia menahan senyum dan 
kebahagian untuk pertama kalinya diantara mereka berdua, 


Virgo dapat merasa dekat dengan Veila. 

Apakah ini adalah imbalan atas pupusnya hubungan 
keduanya? Apapun itu, hari ini Virgo cukup bahagia bisa 
berbincang panjang lebar dengan Veila, kecemburuannya 
sedikit demi sedikit mulai luntur akan penjelasan Veila. 


"Boleh gue tanya sekali lagi?" Tanya Virgo ketika keduanya 
berada di depan pintu penghubung taman dan rumah. 


"Boleh." 


Virgo menarik nafas sejenak. 
"Kenapa lo nangis waktu di UKS. Apa karena gue pukulin 
Nando?" 


Veila membatu seketika. Jujur saja ia tak tahu apa yang 
terjadi pada dirinya, melihat Virgo dekat dengan Monica 
ditambah obsesi Monic yang selalu mendesaknya untuk 
meninggalkan Virgo. Membuat ia....takut, entahlah apakah 
itu benar-benar rasa takut atau apapun itu, ia tak tahu. 


"Nggak gue cuma kelilipan." Balas Veila mempercepat 
langkahnya meninggalkan Virgo. 


Virgo terdiam. "Kelilipan?" Gumamnya. 
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Part KESALAHAN KECIL YANG TERLALU MANIS 


"Kehilangan itu menyadarkan kita akan satu hal, 
harga. Segala sesuatu pasti ada harganya, entah 
sebelum maupun sesudah mengalami kehilangan." 


"Lo tadi kok bisa berangkat bareng Kak Virgo, ketos itu? Lo 
siapanya dia?" Tanya Reva mengintimidasi Veila yang 
tengah sibuk mengunyah bakso di mulutnya. 


Veila pun menghentikan kegiatan mengunyahnya, lalu 
meletakkan sendok, kemudian mengambil tisu dan mulai 
membersihkan bekas saos di bibirnya. 


"Ketos?" Tanya Veila, Reva mengangguk begitu enerjik. 
Sungguh! la baru tahu kalau Virgo adalah ketos sekolah ini. 
la pikir ia hanya seorang anggota OSIS, namun 
kenyataannya? 


"Lo tahu? Lo tuh jadi trending topic pagi-pagi!" 


"Tahu dari mana kalau gue bareng dia?" Tanya Veila. 


Reva berdecak sambil memutar malas bola matanya. "Lo 
kira kita nggak punya mata ya? Orang kalian aja boncengan 
lewat gerbang depan. Ya kalau tubuh kalian sebesar semut, 
nggak bakal lihat kita, lah ini?" Ucap Reva, Veila hanya 
mengendikan bahu acuh sambil menyendok kembali 
baksonya. 


"Lo tahu? Gue pastiin bentar lagi lo bakal disidang para 
stalker, fans, followers dan bahkan para mantan kak Virgo. 
Lo bakal jadi sasaran empuk mulut pedes cabe-cabean 
sekolah ini." 


Veila diam, kemudian menatap lekat Reva yang ada di 
depannya. 


"Udah bicaranya? Bakso lo keburu dingin tuh. Gue ke toilet 
dulu." Pamut Veila bangkit dari duduknya. 


"Eh eh, Vei!" Teriak Reva menghentikan langkah Veila. Veila 
pun menoleh sambil menaikkan sebelah alisnya. Apa? 


"Lo belum jawab pertanyaan gue!" 


Veila menghela nafas gusah. "Nanti. Gue balik kok." Singkat 
Veila kembali melangkahkan kakinya. 


"Janji Vei!" Teriak Reva yang sukses mengalihkan perhatian 
seluruh penghuni kantin. Veila hanya mengangguk tanpa 
menoleh. 


Sampai di toilet perempuan, Veila pun berjalan menuju 
salah satu wastafel dan mulai membasuh wajahnya dengan 
air keran. Mengambil tissue dan mulai mengeringkan 
wajahnya. 


la pun berbalik hendak meninggalkan toilet ini. Namun, 
langkahnya terhenti kala seember air melayang mulus 


membasahi baju dan wajahnya, sialan! 


Segerombol gadis dengan tatapan sinis menghadang 
jalannya. 


"Gue ingetin! Jangan deketin Virgo, dia milik gue, sekali lagi 
lo deketin dia, siap-siap aja. Bukan air dingin lagi yang gue 
siram, masih ada air panas, air selokan. Dan bahkan bisa 
lebih. Camkan itu!" Ucap gadis bersendekap dada menatap 
sinis ke arahnya. 


la tebak gadis itu adalah /eader komplotan cabe-cabean 
sekolah ini. Bibir merah berlapis /ip gloss tebal, kalung ketat 
layaknya kalung anjing, dan rok dua jengkal di atas lutut, 
yang ia yakini akan menampilkan celana dalamnya apabila 
ia berjongkok. Bitch. 


Veila hanya diam, memandang segerombol cabe-cabean 
dengan tatapan meremehkan. Siapa mereka? Apakah ia 
pernah melakukan kejahilan? 


"Lo mungkin belum kenal gue. Gue kenalin, Melly Marela. 
Melly, pacar Virgo. Dan di sini lo yang berperan sebagai 
pelakor harus segera musnah dari dunia. Gue ingetin sekali 
lagi. Jauhi Virgo, cowok gue." Ucap Melly penuh penekanan 
pada kalimat terakhirnya. Dan langsung berbalik 
meninggalkan Veila yang masih diam di tempat. 


Usai segerombol cabe-cabean itu meninggalkan toilet ia pun 
mengambil tissue untuk mengusap wajahnya yang kembali 
basah. 


Selesai dengan urusan wajahnya, Veila langsung 
mengeluarkan ponselnya, dan mengetik sebuah pesan 
untuk seseorang, tanpa memperdulikan seragamnya yang 
masih basah. 


Selera lo parah banget, payah lo buat cari cewek. 
Lo tahu, cewek Io baru aja curhat sama gue. 


Cewek? Gue nggak punya cewek tuh, belum cari 
maksudnya. Curhat apa cewek yang ngaku jadi cewek gue? 


Curhat kalau cowoknya dia lagi digodain gue. 
Gue yang kena imbasnya, siraman air dingin. 


Siapa sih? Kelas berapa? 

Jujur aja, banyak banget cewek yang ngaku-ngaku jadi 
pacar gue. 

Maklum, gue kan limited edition. Yah, jadi rebutanlah. 


Nyesel gue omong sama Io. 


Lah??? 

Tapi beneran... 

Siapa sih ceweknya? 

Gue mau ucapin terima kasih ke dia. 


Lo kayaknya seneng banget gue basah kuyup? 
Hati batu lo! 


Nggak. 

Bukan gitu maksud gue. 

Gue cuma mau ucapin makasih karena dia udah buat lo 
chat duluan dan curhat ke gue. Padahal selama pacaran, 
gue dulu yang chat lo. Tapi...sekarang.. 


Kening Veila mulai berlipat membaca pesan terakhir Virgo, 
chat duluan? Veila pun langsung men-scro// layar ke bawah. 


"Bodoh! Kenapa gue chat dia. Ck." Umpatan langsung keluar 
begitu lancar dari bibirnya. 


Veila merutukki kebodohannya karena tak sadar bahwa ia 
duluan yang memulai obrolan. 


Seketika itu juga, Veila langsung mematikan ponselnya, dan 
berjalan kesana-kemari merutuki kebodohannya. 


Sejenak ia menatap cermin wastafel. Memandang 
penampilannya. 


"Kok gue bisa chat dia duluan sih!" Geram Veila. 
"Bodoh! Bodoh! Bodoh!" Rutuknya memukul kepala pelan. 


la terdiam menatap lurus cermin yang memperlihatkan 
dirinya. 


"Lupain. Iya lupain." Gumamnya mengangguk. 


Kemudian tangannya terulur menyibak rambutnta yang 
acak-acakan karena perbuatannya sendiri. 


Manarik dan menghela nafas tenang. la pun langsung 
berbalik keluar toilet perempuan. 


Matanya membulat sempurna begitu menangkap sesosok 
manusia yang berdiri membelakanginya. Meskipun ia tak 
dapat melihat jelas wajah orang itu, ia sudah lebih dulu 
dapat menebaknya. Virgo! 


Virgo pun berbalik. Veila masih diam. Hingga Virgo pun 
mulai berjalan mendekatinya. 


"Nih." Ucap Virgo mengodorkan sebuah kantong plastik 
kepada Veila. 


Veila tak menerimanya. "Apaan?" 


"Seragam dari koperasi. Baju lo basahkan? Udara lagi 
dingin, ganti pakai ini aja, biar nggak masuk angin." Ucap 
Virgo kembali menyodorkan kantong itu. 


Dengan ragu, Veila menerimanya. Membuka isinya dan 
mengintip. Benar, sepasang seragam abu-abu putih. 


"Gue harap lo nggak nyesel." Ucap Virgo tiba-tiba sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana. 


Veila mendongak, kedua alisnya mulai menyatu. "Nyesel? 
Nyesel buat apa?" 


"Buat yang tadi. Yang lo chat gue duluan." Ucap Virgo. 


Demi apapun!!! 

Tendang Veila ke benua Antartika, sekarang!!! la malu 
sangat-sangat malu. Pasalnya ia selalu mencoba 
menghindari obrolan ponsel dengan Virgo, entah itu chat 
maupun panggilan telepon. Tapi kini? Ada apa dengan 
dirinya?! 


"Tenang aja, gue orangnya pekaan, bukan kayak mantan 
gue yang baru putus kemarin malam. Lo kan cuma chat gue 
kalau ada butuhnya aja. It's you, gue udah paham itu." 
Lanjut Virgo mengendikan bahu acuh. 


Veila masih diam. Sejujurnya ia ingin mengelak ucapan 
mantannya itu, namun ia harus berkata apa? Alhasil ia 
hanya diam. 


"Udah lo ganti sana gue mau ke ruang OSIS, kepsek panggil 
gue." Pamit Virgo. 


Veila hanya bisa diam menatap punggung tegap yang 
semakin menjauh. la tak paham, mengapa ia tak suka 
mendengar ucapan yang baru saja Virgo ucapkan. Tapi apa 


yang diucapkan Virgo memang benar kan? la memang 
bukan tipikal orang yang mudah peka keadaan orang lain. 


Ada satu hal lagi yang membuat hatinya mengganjal. 
Ucapan Virgo yang menurutnya mengandung isyarat 
sebuah kekecewaan yang terpendam. 


"Makasih." Gumam Veila yang tentu tak pernah didengar 
oleh Virgo, karena ia tak lagi terlihat. 


HABIS INI BREAK DULU YAA... 

AUTHOR NYA MAU SIAPIN OSK TAHUN INI.... 
DO'AIN BISA MENANG... AMIIN...... 
TAPIII...... 


KALAU KALIAN PADA INGIN AKU UP, COMMENT YANG 
BUANYAAAKKKKK..... 


PASTI AKU LANGSUNG UP. JUMLAHNYA TERGANTUNG 
KALIAN,,,,,, 


ASAL NGGAK LEBIH DARI LIMA PART. OKEEHHH???? 
12 Juli 2020.... 
BYEEEEE 


Part PROBLEMS 


"Ego dan cinta itu beda tipis . Keduanya sama-sama 
tak nampak, tak terdengar dan tak teraba, namun 
tetap ada." 


"Dari mana aja, lama banget?" Tanya Reva sebal begitu 
melihat Veila datang menghampirinya. 


"Toilet. Lama karena tadi ada masalah kecil." Balas Veila 
duduk dan mengambil minumannya dan mulai 
meminumnya. 


Mata Reva memicing curiga. "Rambut lo kok agak basah? 
Kesiram air?" Tanya Reva mengentuh ujung rambut Veila. 


"Iya. Seember." Balas Veila enteng, dan kembali meletakkan 
minumannya. 


"Siapa yang nyiram? Kejam banget." 


"Tau, ngakunya sih pacarnya Virgo, tapi pas Virgo gue 
tanyain, malah bilangnya masih jomblo." Terang Veila. 


"Siapa namanya?" 


"Melly Marela." 


Mata Reva membulat sempurna. "Melly Marela?" Ulang Reva. 


Veila mengangguk. Melihat reaksi Reva yang begitu 
berlebihan membuat keningnya berlipat. 


"Kaget banget? Emang kenapa?" Tanya Veila. 
"Lo tahu nggak?" 
Veila menggeleng. "Tahu apa?" 


"Melly itu kakak kelas gue pas di SMP, dia itu nakalnya 
naudzubillah. Kelakuannya nggak ada yang bisa dijadiin 
panutan. Amit-amit sampai urusan sama dia. Lo nggak 
diapa-apain kan? Cuma disiram doang kan?" 


Veila hanya diam. Kemudian mengendikan bahu. "Iya, cuma 
di siram aja. Santai aja, cewek kayak gitu tuh menang adu 
mulut tapi kalah adu otak." 


Terdengar helaan nafas dari Reva, Veila pun menatapnya. 
"Kenapa?" Tanya Veila. 


"Nggak. Gue salut aja. Lo kok apa-apa itu bisa buat enteng, 
santai. Masalah besar pun lo anggep masalah kecil. Aneh aja 
gitu." 


Veila tersenyum kecil. "Rev, masalah itu nggak ada yang 
besar. Pikiran kita aja yang semakin rumit hingga 
beranggapan bahwa masalah itu besar. Lo masih percaya 
Tuhan kan?" Tanya Veila serius. 


Reva langsung mengangguk. "Iya, gue percaya, banget." 
"Lebih besar masalah lo apa Tuhan lo?" 


Reva terdiam. "Lebih besar Tuhan." Balas Reva, 


Veila tersenyum lebar. "Itu lo tahu." Balas Veila. 


Kemudian keduanya terdiam. Pikiran Reva masih berkelana 
jauh. la kagum pada Veila, cewek yang terlihat rapuh, 
namun begitu tangguh. Andai ia bisa memiliki pemikiran 
sesimpel Veila. 


aaa 


Keadaan koridor ruang OSIS begitu hening saat Virgo 
berjalan melewatinya. Padahal koridor ruangan itu tak 
hanya berisi satu dua angota OSIS, namun keadaan terasa 
begitu mencekam. 


"Kenapa pada diam?" Tanya Virgo kebingungan. 


Tak ada yang menjawabnya. Semua anggota OSIS diam 
menunduk. Ia pun mendekat ke arah pojok tempat keempat 
sahabatnya berdiri. 


"Ada apa, bukan malah masuk, malah diam di sini?" Tanya 
Virgo. 


Keempat cowok itu hanya diam membuang pandangan. 
"Ber." Seru Virgo mendesak. 


Berri yang tadinya hanya ingin diam mengatup bibir, ragu. 
Lantaran tatapan Virgo yang tak bisa ia remehkan. 


"Lo masuk aja." Ucap Berri. 


Kening Virgo berlipat. Ada apa ini? Apakah ada masalah? 
Seingatnya tak ada laporan masuk minggu ini. Tapi.... 


"Keputusan saya sudah bulat! Anda keluarkan anak ini, atau 
saya cabut donasi saya selama ini!" Sentak seseorang dari 
dalam ruang OSIS. 


Virgo yang mendengar bentakan itu langsung melesat 
memasukki ruang OSIS. 


Dilihatnya seorang lelaki paruh baya berdiri 
membelakanginya dan di hadapannya berdiri kepala 
sekolah. Dan kemudian ada seorang cowok yang duduk di 
sofa menunduk. Bukankah itu..... 


"Maaf pak, mungkin anda salah paham, ini bukan seperti 
yang anda pikirkan. Ini-" Ucap kepala sekolah terpotong. 


"Itu menurut anda. Saya adalah ayahnya, dan saya melihat 
dengan mata kepala saya sendiri bahwa, anak ini telah 
membawa kabur anak saya, dan sampai siang ini dia belum 
juga kembali." Tekan lelaki itu. 


"Putri anda ada di sini pak. Nando tidak membawanya 
kabur." Elak Kepala Sekolah masih dengan nada yang 
ramah. 


"Omong kosong! Apa perlu saya bawa rekaman cctv rumah 
saya? Sudah jelas-jelas dia membawa kabur anak saya. Inti 
pembicaraan saya adalah anak ini telah membawa anak 
saya kabur. Dan saya mau anak ini dikeluarkan dari sini." 


"Veila saya yang bawa Om." Seru Virgo tiba-tiba. Lelaki 
paruh baya yang tak lain adalah Om Heru dan kepala 
sekolah juga Nando langsung menoleh. 


Ketiga lelaki itu diam seketika. "Apa maksud kamu?" Tanya 
Om Heru menuntut. 


Virgo pun berjalan mendekat. Virgo dapat merasakan begitu 
kentalnya amarah yang tersirat dalam manik mata Om Heru. 
Lelaki paruh baya itu terlihat begitu frustasi mendapati 
putrinya tak bersama dengan cowok yang kemarin kabur 
dengannya. 


"Veila ada bersama saya." 


KKK 


Kring... 

Bel tanda waktu berakhirnya jam istirahat telah berbunyi. 
Veila dan Reva pun bergegas meninggalkan kantin menuju 
ruang kelas mereka. 


"Lo tahu nggak Vei?" Tanya Reva di sela langkah mereka. 
Veila menoleh. "Tahu apa?" 


"Pas waktu penutupan sama pembukaan MPLS dulu, kan ada 
tuh persembahan musik dari kakak kelas. Lo lihat nggak 
yang jadi drummernya. Ckckck... mantul banget orangnya." 
Ucap Reva. 


Veila mengangguk setuju. Pertunjukan musikal itu memang 
semakin meriah dengan adanya dentuman drum yang 
dipukul dengan stik. Seakan-akan suara yang ditimbulkan 
itulah yang membawa kesan eksotis pada musikal itu. 


"Cara mainya keren, kayak ada kesan istimewa yang 
dibawa." Ujar Veila. 


Reva langsung menoleh. "Kok cara mainnya? Yang gue 
maksud itu orangnya Vei. Orang yang main drummer itu 
keren, kece abiss pokoknya." 


Kini giliran Veilalah yang menoleh. "Orangnya?" Reva 
mengangguk enerjik. 


Kening Veila pun berlipat. "Bukannya wajahnya tertutup 
masker ya? Kok lo bisa bilang orangnya?" Tanya Veila masih 
tak paham. 


Reva terdiam sejenak. Ucapan Veila memang benar adanya. 
la bahkan tak tahu rupa cowok itu. Bagaimana bisa ia 
berkata demikian? 


"Ya- ya. Ya kan. Aura cowok itu pasti beda Vei. Kayak-" 
Ucapan Reva terpotong seketika, begitu ada yang meneriaki 
nama mereka dari arah belakang. Keduanya pun menoleh 
seketika. "Ahh, cowok itu lagi," Geram Reva dalam batin. 


Di sana, seorang cowok berlari mendekat ke arah mereka. 
Dia Rafka. Dengan nafas tak beraturan, Rafka mencoba 
membuka suara. Meskipun lirih dan terkesan putus-putus, 
Veila dan Reva masih bisa mendengarnya. 


Kelopak mata Veila membuka sempurna. Dalam hati ia 
mendesah kecewa. Mengapa masalah selalu datang 
mengitarinya. 


la ingin merasakan ketenangan, namun apa? Masalah, 
masalah, dan hanya masalahlah yang ia dapatkan. la harus 
apa? Sabar? Apakah tak ada opsi lain? 


"Vei?" Seru Reva menoleh pelan menatap raut wajah Veila 
yang menegang dan membatu sejak mendengar ucapan 
Rafka. 


"Kita ke sana." Putus Veila tiba-tiba dan langsung 
meninggalkan keduanya. 


Rafka hanya diam, menatap punggung Veila yang mulai 
menjauh dari pandangannya. Sedangkan Reva, cewek itu 
langsung mengejar langkah Veila yang begitu cepat. 


"Eh Rev?" Teriak Rafka. 


Reva yang tengah berlari menyusul langkah Veila menoleh 
sekilas, namun langsung membuang muka. 


Rafka langsung mendesah kesal bercampur kecewa."Ck. 
Kacangin lagi." 


Tangannya terulur mengacak gusar rambut hitam lebatnya. 
"Hati cewek emang kayak kaca, sekali pecah, nggak bakalan 
bisa kembali seperti semula. Sial!" Gerutunya kesal. 


Bergegas Rafka pun mengejar kedua gadis itu. Niatnya yang 
ingin membuka pembicaraan lebih panjang dengan Reva 
malah berakhir sia-sia. Sialan! 


JUMPA LAGI SAMA AKUHHH ...... 


GIMANA-GIMANA???? ADA YANG KANGEN NGGAK 
NIH....???? 


YANG KANGEN COMMENT DUONGG!!!! 

EHHH AKU MAU CURHAT NIH, ,BOLEH NGGAK???? 
COMMENT DONG YANG NGEBOLEHIN.... 

EH,,, BTW....... 


OSK KAN MASIH LAMA... LAGIPUN RESMI DIADAKAN 
ATAU ENGGAKNYA AKU BELUM TAHU. SOALNYA MASIH 
ADA PANDEMI INI....IT' S MEANS , AKU BAKAL LANJUT 
INI CERITA. 


SETUJU NGGAK NIH KALAU AKU MULAI UPDATE DARI 


SETUJU ANGKAT TANGAN DUONGG...KWKWK 


Sooonnnnn..... 


Part HE LIKE AN ANGEL 


"Seindah apapun sinar rembulan juga cahaya 
bintang, tak akan pernah ada artinya tanpa 
kegelapan malam." 


"Veila ada bersama saya Om. Sebelumnya saya minta maaf. 
Saya tidak tahu bahwa Nando membawa kabur Veila. Yang 
saya tahu hanya Veila datang ke rumah sakit tempat Verro 
di rawat dengan Veila dalam keadaan menangis dan 
murung. Nando hanya mengantar saja, saya yang mem-" 


Bugh..... 

Sebelum Virgo menyelesaikan kalimatnya, kepalan tangan 
Om Heru lebih dulu membungkamnya. Hingga sukses 
membuat wajah tampan menawannya tertoleh ke samping. 


"Pak Heru!" Seru kepala sekolah terkejut. Nando pun tak 
kalah terkejut, namun memang kemampuan tinggi cowok 
itu untuk merahasiakan suasana hati mampu membuatnya 
mengelabuhi orang sekitar. 


"Anak bodoh! Di mana etika hidup yang diajarkan orang 
tuamu?! Hah! Veila itu gadis, gunakan otakmu! Seprimitif 


apa hidupmu, hingga sulit bagimu menghubungkiku? Hah! 
Orang tua seperti apa yang membiarkan anak gadis orang 
singgah dan menginap di rumah anak lelakinya?! Sialan!" 
Geram Om Heru. 


Virgo yang tadinya fokus mengusap bercak darah di 
bibirnya, menoleh seketika begitu mendengar nama orang 
tuanya di sangkutkan dengan hal ini. la tak rela, sungguh! 


Demi apapun, orang tuanya tak bersalah dalam hal ini. 
Justru Om Heru lah yang seharusnya di salahkan bukan 
orang tuanya! Orang tuanya hanya membantu Veila dengan 
mengizinkannya menginap di rumahnya. 


"Om. Om boleh menyalahkan, menghina, dan memaki saya. 
Tapi tolong, jangan pernah libatkan orang tua saya. Di sini 
bukan orang tua saya yang bersalah. Tapi Om, Om Heru lah 
yang bersalah. Veila kabur karena siapa? Karena Om. Dan 
orang tua saya hanya membantu Veila untuk menyediakan 
tempat tinggal sementara. Dan seenak ucap anda menghina 
orang tua saya yang telah membantu anak anda. Yang tidak 
memiliki etika hidup di sini siapa? Saya? Orang tua saya?" 
Virgo tertawa ironi. 


"Apa perlu saya meminjamkan cermin rumah saya kepada 
Om Heru?" Lanjut Virgo. 


"Kamu!" Geram Om Heru hendak melayangkan tamparan, 
semua orang yang menyaksikan detik-detik tamparan Om 
Heru berseru seketika. 


"Ayah! Cukup!" Teriak seseorang yang baru saja memasuki 
ruang OSIS ini. 


Mendengar suara itu, Om Heru terdiam seketika, tangganya 
menggantung di udara. 


"Cukup Yah. Cukup, jangan sakiti orang lain lagi. Jangan 
mempermalukan diri Ayah sendiri. Masalah ini hanya antara 
Veila dan Ayah. Jangan pernah menarik orang lain ke dalam 
masalah ini. Virgo, Nando, bahkan Tante Lia dan Om Haris 
tak ada sangkut pautnya sama sekali dalam masalah ini." 
Kilah Veila mencoba menghentikan tindakan sang ayah. 


Om Heru terdiam sebentar dan masih tetap 
menggantungkan tangan di udara. la menoleh menatap 
putri kesayangannya yang berdiri di depan pintu ruang itu. 


Tangannya luruh seketika. Tatapannya berubah, layaknya 
lilin yang meleleh begitu api membakarnya. 


Dengan senyum yang tak lagi bisa terbendung, Om Heru 
berjalan mendekati sang putri. Dan tanpa aba-aba ia 
memeluk sang putri begitu erat, tak lupa ia mendaratkan 
kecupan kecil di kening dan puncak rambutnya. Veula 
hanya diam, tak ada niatan membalas maupun menolak. 


"Jangan kabur lagi Vei. Jangan buat Ayah kehilangan orang 
yang Ayah sayang untuk kedua kalinya. Jangan lakukan ini 
lagi." Ucap Om Heru usai melepaskan rengkuhannya dan 
menanggup sayang wajah Veila, putri kesayangannya. Dan 
kembali melayangkan kecupan di pucuk rambut Veila. 


"Pulang ke rumah ya nak?" Pinta Om Heru pemuh 
kelembutan. 


Veila terdiam. "Veila..." ucap Veila menggantung. 


Dahi Om Heru berlipat. "Kamu nggak mau pulang ke rumah 
ayah? Kamu mau tinggal dimana? Menumpang di rumah 
cowok miskin etika itu? Iya? Kamu gadis Vei. Apa selama ini 
usaha Ayah untuk mendidikmu sia-sia? Hah?! Kamu gadis, 
ingat itu Vei!" Tuntut Om Heru. 


Sudut hati Veila tersentil seketika. Luka yang belum 
sepenuhnya sembuh kembali terbuka begitu lebar. Dalam 
hati Veila tertawa penuh ironi. Siapa di sini yang seharusnya 
marah? 


Apakah tak cukup torehan luka yang sudah diberikan sang 
ayah tak mampu menggugah rasa bersalah sang ayah? Lalu, 
untuk apa ayahnya ke sini? Bahkan satu kalimat maafpun 
tak pernah meluncur dari mulut ayahnya. Bodoh! Untuk apa 
kau mengharapkannya. 


"Benar kata Virgo, Ayah lebih baik bercermin terlebih dulu, 
sebelum mengkritik orang lain. Untuk kesekian kalinya.... 
Veila kecewa sama Ayah." Ucap Veila lirih pada akhir 
kalimatnya. Matanya memerah, menahan amarah dan emosi 
kala mengingat kembali penghianatan sang ayah dan 
ketidak pekaan sang ayah hanya untuk sekedar meminta 
maaf kepadanya. 


Mendengar ucapan sarkas putri kesayangannya. Membuat 
hati Om Heru tersentil dan bergetar tak karuan. Tangannya 
luruh, tubuhnya lemas seketika. Namun, itu semua tak ada 
artinya ketika setetes air mata putrinya luruh dari kelopak 
mata indah itu, untuk kesekian kalinya. la..... telah gagal 
menjadi ayah. 


Tanpa sepatah kata lagi, Veila langsung berlari 
meninggalkan ruang OSIS, mengabaikan panggilan sang 
ayah. Kekecewaannya semakin menghujam begitu dalam. 
Apakah aneh apabila ia meminta kata maaf tanpa ada kata 
darinya? 


KK 
"Kalau mau kabur itu milih tempat. Kabur kok ke pos satpam 


pakai sembunyi di kolong meja lagi. Kayak kucing liar 
kedinginan aja. Gimbal." 


Manik mata Veila langsung menyipit tak suka. "Bukan 
urusan lo!" Ketus Veila. 


Cowok itu terkekeh seketika. Kemudian ia berdehem, 
menduduki kursi dua meter di depan meja tempat Veila 
bersembunyi. 


Tangannya yang sedari tadi ia masukkan ke dalan saku 
celana ia keluarkan. Melirik jam yang melingkar di 
tangannya. 


"Lima menit lagi pak satpam ke sini. Lihat kucing liar yang 
kedinginan di pos satpam aja dia bawa pulang. Apalagi 
nemu perawan cakep yang lagi ngumpet. Gue jamin-" 
Belum sempat melanjutkan ucapannya. Veila terlebih 
dahulu memotongnya. 


"Omongan lo Grave!" Geram Veila menunjuknya dengan jari 
telunjuk. 


Grave tertawa receh. 


Tiba-tiba pak kepala sekolah mendatanginya di ikuti dengan 
Berri dan Ragil di belakangnya. 


Grave terdiam. 


"Grave." Panggil pak kepala sekolah. Grave bangkit dan 
mengangguk hormat. 


"Iya pak?" 


"Kamu lihat siswi kelas sepuluh di sekitar sini? Rambutnya 
hitam bergelombang. Pakai bando merah? Lihat?" Tanya pak 
kepala sekolah. 


"Siswi?" Gumamnya melirik Veila yang kepalanya sedikit 
menyembul di bawah meja tepat ia berdiri. 


Mata Veila melotot dan telunjuknya bergerak 
memperingatkannya untuk tidak memberitahukannya. 
Mulutnya bergeming tak jelas. 


"Ah... siswi kelas sepuluh berbando merah ya pak?" Tanya 
Grave mengulang. 


Ragil, Berri dan kepala sekolah mengangguk serempak. 
"Itu di- akh..." 


Grave meringis seketika begitu sebuah cubitan kecil namun 
tajam menghujam kaki bawahnya. Belum lagi rambut halus 
kakinya yang terasa dicabut secara paksa. Sialan! 


"Lo kenapa? Kok meringis gitu?" Tanya Berri penasaran. Ia 
pun melirik kaki Grave sekilas. 


Veila langsung beringsut. Jantungnya berdetak tak karuan 
begitu siluet rambut Berri nampak mengintip. 


"Nggak. Gue nggak papa." Balas Grave mengusap kakinya. 


"Beneran?" Tanya Ragil dengan kening berlipat. Grave 
mengangguk. 


"Oh soal siswi tadi, saya tidak melihatnya pak." 


"Oh. Kalau kamu melihatnya lapor saya Grave." Pesan pak 
Kepala Sekolah dan bergegas melanjutkan langkahnya 
mencari Veila. 


Grave mengangguk sambil tersenyum. Usai ketiga lelaki itu 
menghilang dari pandangan. 


Grave melirik ke arah bawah. Dimana Veila masih 
bersembunyi, dan terlihat ia tengah menghembuskan nafas 
lega. 


Grave masih diam memperhatikannya. Hingga pandangan 
Veila pun tak sengaja bertemu pandangannya. 


"Gue tunjukin dimana tempat pelampiasan duka, mau?" 


He like an angel, right? 


YANG PUNYA PIKIRAN GRAVE HUMORIS SINI MAJU!!!! 
Wkkwkw.... 


JANGAN PERNAH BAYANGIN SOSOK GRAVE ARGENTA... 
KARENA DIA ITU UDAH JADI INCARAN AKU.... 
MENJAUH KALAU NGGAK MAU DITENDANG!!!! 


LAGI,,,, UDAH NGGAK ADA TEMPAT MAUPUN CELAH. 
MUNDUR AJA YAH... 


Part THANKS FOR EVERYTHING 


"Kebahagiaan sejati itu tak pernah mengajukan 
syarat. Lain halnya dengan kebahagiaan semu, yang 
selalu ada titik gelapnya setiap saat." 


"Kenapa kita ke sini?" Tanya Veila mengedarkan 
pandangnnya. Menelisik lebih dalam ruangan dengan 
miniatur kecil yang berjejer dan menggantung di dinding. 


Tak lupa lukisan dinding berbagai karakter yang Veila 
sendiri tak begitu paham dengannya. 


Ruangan ini tak begitu besar maupun terlalu kecil, sedang. 
Namun, karena penataannya yang begitu rapi, membuat 


ruangan ini terkesan nyaman dan eksotis. 


Grave diam, tak menjawab. la hanya berjalan lurus menuju 
sebuah kursi dan mengambil sebuah gitar di sampingnya. 


"Duduk." Pinta Grave menunjuk kursi sampingnya dengan 
dagu. 


Veila hanya menurut, duduk bersebelahan dengan Grave 
yang memangku gitar. Sedari pandangan Veila tetap 
berkeliling memutari isi ruang ini. 


Sedangkan Grave. Cowok itu mulai sibuk dengan gitarnya. 
Teringat sesuatu Veila pun menatap Grave. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue." Seru Veila. 


Grave memiringkan kepalanya menatap Veila yang juga 
tengah menatapnya. 


"Pelampiasan. Kita kesini buat melampiaskan emosi, duka 
dan kekecewaan lo." 


"Ohh..." Veila mengangguk paham. 


Tangannya menengadah di depan Grave. Kening Grave 
berlipat dengan sebelah alis yang terangakat. 


"Apa?" Tanya Grave polos. 


"Itu..." Ucap Veila menunjuk gitar yang dipangku Grave 
dengan dagunya. 


"Emang lo bisa main?" Tanya Grave kembali fokus dengan 
gitarnya. 


"Nggak." Balas Veila enteng. 


"Terus?" 
"Mau gue banting." 


Grave menoleh seketika. "Enak aja!" Seru Grave dengan 
nada yang sangat-sangat tak bersahabat. 


"Katanya buat pelampiasan?" Gumam Veila. 


Grave berdecak kesal. Oh ayolah... 
Apa melampiaskan segala sesuatu itu harus dengan 
merusaknya? 


"Ck. Mentang-mentang hati lo lagi down. Terus lo rusak apa 
aja, gitu? Please deh, cukup hati lo aja yang rusak pikiran lo 
jangan." Kesal Grave langsung meletakkan gitarnya dan 
bangkit dari duduknya, kemudian melangkah menuju pintu 
keluar. Veila mulai bingung. Apakah ia akan di tinggal 
sendirian, lagi? 


Saat hendak melayangkan pertanyaan. Grave terlebih dulu 
menyela. "Lo di sini aja, gue cuma sebentar. Tapi kalau mau 
pergi, it's okay. Nggak masalah buat gue." Selanya kembali 
melangkahkan kaki meninggalkan ruang ini, ruang seni. 


Veila hanya diam mengangguk paham. Meskipun ia percaya 
anggukannya itu tak akan pernah dilihat oleh Grave yang 
tak lagi menampakkan diri. 


Okay, hanya ada kesunyian yang menemani. 


Veila kembali terbayang kejadian tadi. Bibir merah tipis 
yang berdarah, bibir Virgo. la marah begitu melihat Virgo 
mengusap bercak darah di bibirnya. 


la tak habis pikir dengan sang ayah yang begitu tega 
melukai orang lain hanya demi egonya sendiri. la merasa 


ngilu membayangkan nyerinya luka itu. 


Kalian bisa menganggap Veila gila, bodoh atau apapun itu. 
Karena nyatanya memang fokus Veila saat itu hanya untuk 
Virgo, temannya. 


Ya, Veila akui bahwa ia sangat-sangat terluka dengan 
tindakan ayahnya yang menikah lagi tanpa seizinnya. 
Namun, Veila itu bukan tipikal gadis yang paling suka 
mengoleksi masalalu. la sudah sedikit rela. Karena baginya 
itu hidup ayahnya bukan hidupnya. Okay, Veila mulai egois. 


Dan apabila ditelaah lebih lanjut, kata maaf yang ingin ia 
dapatkan dari sang ayah, bukan semerta-merta karena 
pernikahan dan kekecewaan yang ayahnya berikan. Namun, 
entah mengapa ia lebih mengaharapkan kata maaf itu 
diberikan untuk Virgo, atas tindakan berlebihan ayahnya. 


Ish.... sadar Vei! Sadar! Apa yang kau pikirkan! 


Tanpa sadar tangan Veila refleks memukul pelan kepalanya. 
Berharap pemikiran tak masuk akal itu segera enyah dari 
pikirannya. 


"Ngapain lo pukul kepala lo? Saran gue jangan. Takutnya 
ada syaraf lo yang keganggu. Masa' iya cantik-cantik tapi 
gila." Seru Grave berdiri di depannya dengan kedua tangan 
yang membawa dua botol air mineral. 


Veila hanya memutar malas bola matanya. "Kemana aja dari 
kemarin-kemarin? Baru nyadar kalau ada cewek cantik di 
sini?" Ucap Veila pongah. 


Grave tersenyum miring. "Nggak kemana-mana. Sengaja 
gue bilang lo cantik. Biar seneng. Gelagat lo sih kayak 
cewek haus pujian. Kasihan aja gue." 


Sialan! 
Raut wajah Veila masam seketika. 


Grave terkekeh sejenak, kemudian ia mendudukki kursinya 
kembali. Dan menyodorkan salaj satu botol air mineral yang 
ia bawa. 


"Nih. Minum dulu, sengaja gue pesen yang dingin. Biar otak 
sama emosi lo nggak terlalu panas." 


Veila menoleh menatap manik mata Grave dan turun 
menatap botol air yang disodorkan untuknya. 


Sedikit kasar, Veila merampas botol air itu. Membuka dan 
kemudian meneguknya hingga tersisa dua pertiganya. Masa 
bodoh dengan Grave yang begitu intens menatapnya, yang 
ia pedulikan hanya rasa hausnya. 


"Kenapa lo kabur? Kenapa nggak dengerin penjelasan bokap 
lo dulu? Lo yang jelas-jelas anak BP harusnya bisa bijak 
dong, otak main tapi nggak ada sikap nggak jauh beda 
sama burung puyuh, punya sayap tapi nggak bisa terbang." 
Ucap Grave tiba-tiba. 


"Lo nggak tahu asal masalah ini dari mana. Jadi, jangan 
bicara seenaknya aja. Apalagi bandingin gue sama burung 
puyuh." 


"Pernikahan bokap lo sama ABG seusia kakak laki-laki lo 
atau bahkan lebih muda, dan itupun tanpa sepengetahuan 
lo. Right?" 


Veila menoleh seketika, dahinya berlipat. "Lo tahu dari 
mana?" 


Grave tersenyum kecil. Kemudian mengambil gitar yang 
tergeletak di lantai dan memangkunya. 


"Mau nyanyiin lagu apa?" Tanyanya yang sangat jauh dari 
topik awal yang mereka bicarakan. 


"Jangan mengalihkan pembicaraan Grave. Jawab dulu 
pertanyaan gue." Seru Veila. 


Grave terkekeh. "Emang lo udah jawab pertanyaan gue?" 


Veila terdiam. 

Kemudian ia pun menarik nafas dalam, dan 
menghembuskannya pelan. Pandangan terfokus pada satu 
titik, dan tak lagi menatap manik mata Grave. 


"Gue kabur, karena gue malu, kecewa sama ayah. Gue 
nggak dengerin penjelasan ayah, karena ayah sendiri nggak 
ada niat buat jelasinnya. Terus untuk apa gue bertahan di 
posisi yang nggak pasti? Jadi, gue kabur dan sembunyi di 
pos satpam tadi." Terang Veila. 


Keadaan menjadi sunyi. Veila yang merasakan nyeri di uluh 
hati pun langsung tersadar. Bodoh! Untuk apa ia mengingat 
masa Lalu. Itu hidup ayahnya, bukan hidupnya. 


"Lo sendiri, tahu dari mana kalau bokap gue nikah lagi, 
perasaan yang tahu cuma keluarga Virgo, sama Nando 
doang. Kok lo bisa tahu?" Tanya Veila menatap penuh 
pertanyaan ke arah Grave. 


"Karena udah takdir gue buat tahu." Balasnya singkat. 
Veila berdecak kesal. "Terserah!" 


Veila pun mengabaikan Grave, ia membuang pandangan ke 
segala arah. la masih kesal, sangat-sangat kesal. 


"Nggak usah ngambek gitu. Nggak ada gunanya. Malah 
makin nambah beban hidup lo. Mending kita langsung 


keintinya aja. Kenapa kita ke sini." Ucap Grave. 


Suara petikan senar gitarpun berbunyi, mengiringi lirik 
sebuah lagu. 


#Imagine-Shawn Mendes# 
https://www.youtube.com/watch?v= aTvJWKu9bMs 


"Lagi?" Tanya Grave menoleh menatap Veila yang mulai 
larut terhadap suasana yang ada. 


Veila tersenyum dan mengangguk begitu enerjik. Ahh... 
dirinya mulai dimanjakan oleh suara merdu seorang Grave 
Argenta. Hanya orang bodoh yang menolaknya. 


Dengan senang hati, Grave pun kembali memainkan senar 
gitarnya. 


#It's You- Ali Gatie# 
https://www.youtube.com/watch? v= AfMTrAF 6 CxU 


Sampai lagu terakhir dinyanyikan Grave, Veila masih diam. 
Menghayati setiap baitnya. 


Grave menoleh menatap Veila yang juga tengah menoleh 
menatapnya. Keduanya terdiam. 


"Makasih." Ucap Veila tulus. 


Hatinya sedikit lebih tenang dan tak begitu gelisah juga 
emosinya mulai stabil. Suara Grave yang terdengar begitu 
merdu, mampu membuatnya rileks seketika. 


Grave membalas senyum itu. "Simpan kata makasih lo buat 
suatu saat nanti." 


LET'S ENJOY THIS SONGS... 


JANGAN LUPA VOTE + COMMENT YAAA.... 


#TERTANDA 
NURFITRI CUANTUIK SEKUALI... 


Lup yuuuuu 


Part IAM STILL WITH YOU 


"Ibarat kata, cinta itu menyerupai tetesan embun di 
pagi hari, yang suci dan menyucikan. Bukan menodai 
layaknya tinta hitam yang tertoreh di atas kertas 
putih yang bersih." 


"Lo udah tenang kan?" Tanya Grave memastikan. 


Veila mengangguk begitu mantap. Grave pun tersenyum 
sekilas. Kemudian bangkit dari duduknya, lalu meletakkan 
gitarnya. 


"Yuk gue antar hadapi masalah lo. Jangan cuma bisa lari 
aja." Tutur Grave menyodorkan tangannya. 


"Tapi-" Ucapan Veila terpotong karena Grave menarik 
tubuhnya untuk bangkit. 


"Lo bukan pengecut kan?" Tanya Grave enteng sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana. 


Dengan lenuh keyakinan Veila menggeleng keras. "Bukan. 
Gue bukan pengecut, dan nggak akan pernah menjadi 


pengecut." Seru Veila begitu lantang. 


"Kalau gitu hadapi masalah lo. Kejar dan habisi masalah itu. 
Lo lari menjauh dari masalah, lo diam tanpa melawan, itu 
berarti lo udah nggak punya harga diri dan kepercayaan 
lagi. Lo kalah sebelum berperang." Ucap Grave 


"Mau?" Tanya Grave memancing. 


Veila menggeleng keras. Grave tersenyum lebar dan 
tanganya terulur mengusap pelan rambut Veila. 


"Lo tahu apa yang seharusnya lo lakuin?" 
Veila tersenyum begitu lebar, dan mengangguk paham. 
"Lakuin sekarang." Pinta Grave. 


Veila mengangguk dan langsung berlari menuju pintu 
keluar ruang seni. Meninggalkan Grave yang intens 
menatap punggung Veila yang berlari menjauhinya. 


Langkah Veila terhenti sejenak di depan pintu. la menoleh 
dan tersenyum begitu manis ke arah Grave. Grave pun 
membalas senyum itu tak kalah manis dan kemudian 
mengangguk. Veila pun kembali melangkahkan kakinya. 


"Gue selalu ada buat lo Vei." 


ak 


"Virgo. Apa Veila sudah kamu temukan?" Tanya pak Kepala 
Sekolah. Begitu Virgo memasukki ruang OSIS setelah 
setengah jam lebih mencari keberadaan Veila. 


Dengan nafas yang tak beratur, Virgo menggeleng. "Maaf 
pak. Saya sudah mencarinya di rooftop, gudang dan 


belakang sekolah juga di setiap kelas. Tapi saya tetap tak 
menemukannya." Akunya. 


Om Heru yang duduk di sofa merah itu langsung bangkit. 


"Jangan main-main dengan saya kamu! Kamu kan yang 
menyembunyikan anak saya lagi! Ngaku kamu!" Tuntut Om 
Heru. 


Virgo hanya berdecih kecil. Tak mau menyulut masalah 
lebih, Virgo memilih diam. 


"Tenang Pak Heru. Jangan main lempar batu Pak. Bapak 
tenang dulu. Yang terpenting, Veila ada di sini, dan 
kekhawatiran Pak Heru sedikit berkurang." Bujuk Pak Kepala 
Sekolah yang sama sekalu tak mempengaruhi pendirian Om 
Heru bahwa Virgo lah yang menyembunyikan anaknya. 


"Ayah." Panggil Veila yang tiba-tiba memasukki ruang OSIS. 


Om Heru menoleh. Menatap Veila yang berjalan mendekat 
ke arahnya. Om Heru pun ikut berjalan mendekat ke arah 
Veila, raut wajah Om Heru tak bisa tergambar jelas. Lantaran 
segala rasa hinggap di dadanya, bahagia, marah, kesal, 
geram, dan menyesal, mungkin. 


Saat hendak memeluk sang putri, Veila terlebih dulu 
mengangkat tangan, menghentikan tindakan sang ayah. 


Raut kekecewaan langsung terpancar begitu jelas dan nyata 
di wajah Om Heru. Tangannya yang hendak memeluk sang 
putri luruh seketika. 


"Ayah nggak perlu khawatir sama Veila lagi. Veila akan 
pulang. Dan....Ayah jangan marahi Virgo lagi. Veila udah 
bilang, Virgo nggak ada hubungannya sama sekali. Virgo 


hanya membantu Veila. Apakah jawaban itu cukup?" Tanya 
Veila. 


Om Heru terdiam dan kemudian mengangguk kaku. " kamu- 


"Veila tunggu penjelasan Ayah di rumah. Veila masuk kelas 
dulu." Pamit Veila langsung meninggalkan ruang OSIS, 
mengabaikan panggilan sang ayah. 


kakak 


"Gue duluan. Virgo kayaknya udah nunggu gue." Pamit Veila 
mengambil tas punggungnya. 


"Jangan kabur lagi Vei. Gue ikut khawatir tau. Tadi aja gue 
kelimpungan nyariin lo. Taunya malah di ruang seni." Sebal 
Reva. 


Gadis itu panik seketika begitu mendengar Veila kabur dari 
ruang OSIS ketika ia hendak mengejarnya. Jangan tanya 
mengapa Reva bisa kehilangan jejak Veila, tentu saja karena 
gangguan makhluk halus bernama Rafka. 


Cowok itu terlalu cerewet menurutnya, bukan malah 
membantu Reva menemukan Veila, Rafka malah membahas 
tentang kesalahannya di masa lalu. Menyebalkan! 


"Takut banget kehilangan gue." Goda Veila terkekeh kecil. 


Reva yang tengah fokus memasukkan bukunya ke dalam tas 
pun menoleh. 


"Bukan gue yang takut kehilangan lo, tapi si Nando tuh 
yang ketakutan setengah mati pas ngelihat lo kabur gitu 
aja. Gue sih cuma khawatir aja." Ucap Reva menunjuk 
Nando dengan dagunya. 


Nando yang tengah sibuk dengan ponselnya menoleh 
begitu mendengar namanya disebut. "Diem lo!" Ketus 
Nando. 


Veila pun menoleh menatap Nando. Keningnya berlipat 
begitu melihat sesuatu yang ganjal dari Nando. 


"Hidung lo kenapa Ndo? Kok kayak bengkak gitu?" Tanya 
Veila menunjuk hidungnya sendiri. 


Nando menatap Veila sekilas, dan kembali fokus pada 
ponselnya. Aneh. 


"Udah Vei, biarin aja. Cowok yang cintanya bertepuk 
sebelah tangan ya gitu. Mending lo samperin kak Virgo, 
pacar lo itu. Kasihan nunggu kelamaan." Ucap Reva 
menekan kata 'pacar sengaja ingin menggoda seseorang 
yang sedang diracun kasmaran. Tahulah siapa... 


"Gue ud-" ucapan Veila terpotong lantaran Rafka terlebih 
dulu memanggilnya dari arah pintu kelas. 


"Vei dicariin cowok lo!" Teriaknya begitu lantang, seluruh 
teman sekelasnya langsung menoleh ke arah Veila. 


Rafka sialan! 
Tak perlu berteriak pun Veila tahu bahwa Virgo ada di depan 
pintu tengah menunggunya. 


Beruntung kelas hanya tersisa beberapa anak saja. Dan 
tentu Veila tak perlu terlalu malu dengan hal itu kan? 


"Gue pulang dulu, bye." Pamit Veila melangkahkan kaki 
menuju pintu kelasnya. 


Sampai di depan kelas pandangannya langsung menangkap 
sesosok cowok yang berdiri menjulang membelakanginya. 


Cowok itu berbalik. Veila terkejut seketika. Namun, ia 
kembali menetralkan ekspresinya. 


"Pulang sekarang?" Tanyanya. 
Veila pun mengangguk. 


Tanpa sepatah kata lagi, keduanya pun langsung 
melangkahkan kaki menuju tempat parkir. 


KAKAK 
"Beneran nggak mau cerita?" Tanya Virgo kesekian kalinya. 
"Kepo banget kayaknya." Seru Veila. 


"Nggak juga sih." Kilah Virgo menghentikan laju motornya di 
depan rumah Veila. 


Veila pun turun dari motornya. Melepaskan helm dan 
menyerahkan kepada Virgo. 


"Dua puluh kali lo tanya pertanyaan yang sama. Kalau 
bukan kepo, terus apa namanya?" 


"Jadi, lo beneran nggak mau kasih tahu gue?" 


Veila terdiam, bola matanya memandang segala sisi, 
seakan-akan ia tengah menimbangkan sebuah pilihan. 


"Gue kasih tahu, asal..." ucapnya menggantung. 
"Asal?" Ulang Virgo. 


"Asal lo juga kasih tahu ke gue. Siapa yang bikin wajah lo 
babak belur lagi, padahal baru semalam lo tawuran sama 
cowok-cowok gak jelas itu." 


Itu lah yang menjadi alasan Veila terkejut saat Virgo 
berbalik menghadapnya. Wajah Virgo yang kembali 
dipenuhi lebam yang masih segar. Padahal semalam luka 
yang memenuhi wajah Virgo mulai mengering, namun kini? 


Virgo menghembuskan nafas pelan. "Beneran mau tau?" 
Veila mengangguk begitu antusias. 


"Kasih tahu gue dulu, siapa yang bikin lo basah kuyup?" 
Pinta Virgo. 


"Melly Marela." Balas Veila cepat. 


Virgo hanya diam mengangguk. Dugaannya benar, cewek 
itulah yang telah mengganggu Veila. Ingatkan Virgo untuk 
memberinya sedikit hadiah. 


"Sekarang jawab pertanyaan gue. Siapa yang bikin lo babak 
belur lagi?" 


"Nando." Balas Virgo singkat. 


Kening Veila mulai berlipat. 
"Lo ada masalah apa sama dia?" 


"Masalah cowok." 
Veila mendengus kesal."Ya tahu, tapi masalahnya apa?" 


"Udah lupain aja. Bukan urusan lo. Dan lagi, selesaiin dulu 
masalah lo." 


"Kalau udah selesai?" 


Virgo tersenyum. "Jangan cari masalah lagi." 


CARI SESUATU ITU HARUS YANG ADA BOBOTNYA..... 
CARI GEBETAN BARU MISALNYA....WKWKWKKW 
(T_T) 


Part POOR OF YOU 


"Manusia itu tak akan pernah cukup atas apa yang ia 
punya, karena dalam diri mereka tertanam begitu 
dalam sebuah hasrat terpendam." 


"Ika?" Panggil Om Heru kepada Ika, gadis kecil yang kini 
tengah duduk anteng di sofa ruang tamu dengan boneka 
Barbie yang ia pangku. 


Merasa namanya dipanggil, Ika pun menoleh. Dan di 
samping sofa yang ia dudukki berdiri Om Heru dengan 
setelan jas hitam lengkap. 


Bibir pucat kecilnya langsung mengembangkan sebuah 
senyuman. Ini kali pertama sang papa memanggil namanya 
sepulang dari kantor. Biasanya sang papa hanya acuh dan 
langsung melangkahkan kakinya menuju lantai atas, 
seakan-akan ia hanya angin hampa yang menghuni ruangan 
ini. Namun kini? Apakah papanya mulai peduli dengannya? 


"Kak Veila sudah pulang?" Tanya Om Heru. 


Ika terdiam, senyuman itu luntur seketika. Bibirnya terkatup 
sempurna. Kecewa. 


Ika pun menunduk. Tak apa, ia sudah biasa menghadapi hal 
sepahit ini. Ibu kandung yang acuh, kakak yang tak pernah 


menganggapnya ada, dan... seorang ayah yang tak pernah 
mempedulikannya. Ika sudah biasa. 


la hanya anak haram yang terlahir di luar ikatan pernikahan. 
Kalimat yang sering Kak Monica layangkan untuknya. Ya 
meskipun ia sendiri tak tahu arti kalimat itu. Namun, 
keadaanlah yang memaksanya mengerti arti kalimat itu 
meskipun secara tersirat. Kak Monica lah yang membuatnya 
sadar di mana posisinya. 


"Ika? Kak Veila sudah pulang?" Ulang Om Heru. 
Ika mengangguk pelan. 


Melihat respon Ika, Om Heru tersenyum lega. Akhirnya, putri 
kesayangannya itu memenuhi ucapannya juga. 


Bergegas Om Heru berlari kecil menuju kamar sang putri. 
Tanpa mempedulikan bahwa ada darah dagingnya yang 
lain, yang saat ini tengah menatapnya dengan tatapan 
polos yang penuh akan beribu-ribu pertanyaan tentang 
siapa dirinya bagi keluarga satu-satunya. Mungkin benar, 
Ika hanyalah angin hampa. 


KKK 


"Kecepatan akhir sama dengan kecepatan awal ditambah 
percepatan dikali waktu. Jadi, lima meter persekon ditambah 
dua meter persekon kuadrat dikali duapuluh lima sekon, 
sama dengan.....limapuluh lima meter persekon." Gumam 
Veila. Sedari tadi jemari tangannya terus menolehkan tinta 
diatas kertas. Menghitung sederet narasi berisi angka. 


Jujur, belajar merupakan salah satu pelampiasan emosinya. 
Baginya dengan ia belajar, ia akan lebih fokus pada apa 
yang ia pelajari, hingga ia pun mulai lupa akan masalah 
yang telah ia hadapi. 


la memilih belajar sebagai objek emosinya karena belajar 
tak akan menimbulkan masalah lain. Belajar itu seperti zat 
adiktif baginya, menghilangkan kesadaran akan 
masalahnya. Namun, kembali ke topik awal, ia hanya lupa, 
bukan bebas dari masalahnya. 


Suara ketukan pintu menyadarkannya dari kegiatan 
menorehkan angka tak beraturan di selembar kertas. 


"Masuk, nggak dikunci." Seru Veila tanpa repot-repot 
membukakan pintu. Toh, untuk apa ia harus repot-repot 
membukakan pintu, menjaga etika? Cih, apa rumah 
menyerupai neraka juga masih memiliki etika? 


"Veila belajar apa? Serius banget?" Tanya seseorang 
diselingi usapan lembut di kepalanya. 


"Fisika." Balas Veila singkat. 
Orang itu yang tak lain adalah Om Heru, tersenyum kecil. 


"Siang tadi ayah ada meeting di luar, nggak sengaja lewati 
toko furniture. Ayah ada lihat meja belajar bagus, warna 
pink motif hello kitty. Kamu mau ayah belikan? Meja belajar 
kamu kan udah lama?" 


Veila hanya diam, sibuk dengan angka-angka yang berjejer 
rapi di depannya. 


Om Heru diam. Kemudian pandangannya jatuh ke ranjang 
pink hello kitty putrinya. 


"Di sana juga ada kasur pink motif hello kitty. Kelihatannnya 
bagus, awet. Kamu mau ganti?" 


Veila masih diam. 


"Tadi Ayah juga lihat ada rak buk-" 


"Ayah to the point aja. Veila lagi nggak ada waktu buat 
bicara kemewahan dunia yang Ayah tawarkan." Potong Veila 
tiba-tiba. 


Om Heru meneguk ludah kasar. Oh demi apapun! la tak siap 
membahas aib memalukan itu! 


Dengan gontai, Om Heru berjalan menuju ranjang, dan 
duduk di tepu ranjang. Pandangannya tak terfokus sama 
sekali. Pikirannya berkelana kemana-mana, dari manakan ia 
harus memulai penjelasannya! 


"Ayah... terpaksa." Ucapnya penuh keraguan. 


"Terpaksa buat apa?" Tanya Veila sesantai mungkin. Berbeda 
dengan apa yang ada dalam hatinya. Kocar-kacir tak karuan. 


"Ayah...terpaksa menikahi perempuan itu." Ucap Om Heru 
menundukkan sedikit pandangannya. 


Veila terdiam, kemudia berbalik menatap sang ayah. "Ayah 
terpaksa menikahi perempuan itu?" Ulanga Veila, Om Heru 
mengangguk ragu. 


"Apa kisah ini juga sama seperti kisah Bunda yang Ayah 
hianati dulu? Ayah menikah terpaksa dengan Tante Henni 
karena ada Ika yang katanya anak kandung ayah itu? Apa 
perempuan itu juga sama? Hamil darah daging ayah? Dan 
lagi, karena ayah tak sadarkan diri dibuatnya? Kembali? 
Kisah menjijikkan itu terulang kembali? Iya Yah?" Tanya 
Veila beruntun. 


"Cukup Veila!!! Itu masa lalu, jangan pernah kamu 
membahas masalah itu lagi!" Tegas Om Heru tak 
terbantahkan. 


Veila tersenyum sinis. "Apa Ayah tahu seperti apa perasaan 
Veila saat itu? Apa Ayah tahu seperti apa keadaan Veila saat 
itu? Dan apa ayah pernah peduli...bahwa putri ayah ini 
bukan lagi seorang gadis semenjak kejadian itu, Veila benci 
mengakui itu bila Ayah ingin tahu..... Tapi apa? Apa ayah 
tahu tentang hal itu?!" Ucap Veila begitu sarkas, ia bangkut 
dari kursi belajarnya. 


Ya, memang Veila bukan lagi seorang 'gadis yang masih 
suci, ia telah ternodai. 


Plak..... 


Tamparan tangan Om Heru meluncur mulus di pipinya, 
hingga wajahnya tertoreh ke samping. 


"Apa maksud kamu Veila?!" Tanya Om Heru bangkit dari 
duduknya. 


Veila pun terkekeh sinis. "Apa perlu Veila ulangi lagi, bahwa 
Veila yang berdiri di depan ayah ini bukan lagi seorang 
"gadis. Apa perlu Veila jelaskan lebih mendalam arti kata 
"gadis itu sendiri?" 


Om Heru terdiam. Pikirannya mulai berkecamuk. Kecewa, la 
telah gagal menjadi ayah untuk kesekian kalinya. Gagal 
melindungi putri kesayangannya. la gagal memberikannya 
kasih sayang. la telah gagal mendidik putrinya. la tak 
pantas menjadi seorang ayah. 


"Siapa? Siapa lelaki yang berani merusak putri Ayah?!" 
Tekan Om Heru. 


Lagi-lagi Veila terkekeh sinis. "Itu masa lalu jangan pernah 
membahasnya lagi. Bukan begitu Ayah?" Ucap Veila meniru 
ucapan sang ayah. 


Om Heru membeku seketika. Jantungnya serasa berhenti 
berdetak, darahnya berdesir tak karuan. 


"Veila hancur Yah. Veila kotor. Dan Veila....menjijikkan. Veila 
kecewa Yah, tapi Veila tak tahu harus kecewa pada siapa?! 
Diri sendiri? Veila lelah Yah, Veila lelah bila harus kecewa 
pada diri sendiri. Apa di sini cuma Veila yang bersalah?! Apa 
cuma Veila yang harus menanggung beban ini sendiri?!" 
Ucap Veila. Matanya memerah dan berembun dipenuhi 
cairan hangat yang siap meluncur kapan pun. 


Om Heru terkejut mendengar penjelasan sang putri. la tak 
tahu, bila putrinya telah melalui berbagai kepahitan setelah 
perceraian itu. la sama sekali tak tahu. la bodoh? Iya, ia 
memang bodoh. Bila pun ada umpatan tertajam tak akan 
ada apa-apanya dengan kebodohannya selama ini. 


"Jadi, selama in-" ucap Om Heru getar. 


"Iya, itulah yang selama ini Veila pendam jika Ayah ingin 
tahu. Asal Ayah tahu, kejadian itu tak jauh beda dengan 
kisah Ayah dengan tante Henni juga Bunda." 


Tesss... 
Tanpa aba-ab cairan hangat itu sukses meluncur mulus di 
pipinya. Ya, sangat mulus. 


"Karma itu tetap ada Yah, dan di sini Veila lah yang harus 
menanggungnya. Veila lelah bila harus menanggung karma 
yang sama, lagi. Veila lelah Yah! Veila lelah, Hiks...." 


Tubuh Veila luruh seketika. Dengan sigap Om Heru 
mendekap putri kesayangannya. Hatinya terenyuh dan 
bergetar tak karuan. la tak tega melihat putri 
kesayangannya dirundung masalah sebesar ini. 


la kecewa pada dirinya sendiri, sangat-sangat kecewa. la 
telah gagal untuk kesekian kalinya. 


AKU MAU BILANG. 


SEKILAS SIH ADA INFO KALAU KBM BAKAL DIMULAI 
SEKITAR 18 AGUSTUS... 


SO, OSK KAN BERARTI KEMUNGKINAN BESAR BAKAL 
ADA NIH. 


JADI MOHON MAAF YA KALAU NANTI SERING VAKUM. 
YA KARENA AKU SIBUK PASTINYA. JADI, NGGAK PAPA 
YA NUNGGUIN... 


TAPI, AKU BAKAL USAHA IN BUAT UPDATE. 
KEEP THIS STORY IN YOUR LIBRARY... OKEHH??? ;) 


Part ABOUT OUR LIFE 


"Menunggu itu melelahkan, terlebih lagi menunggu 
tanpa ada kepastian." 


"Veila gimana keadaannya Kak?" Tanya Verro di sela-sela 
kegiatannya menelan pil penunjang kehidupannya. 


"Baik." Balas Virgo singkat. Cowok itu masih fokus dengan 
laptop di depannya yang menampilkan sebuah proposal 
kegiatan OSIS. 


"Hubungan lo sama dia makin lancar kan?" Tanya Verro lagi. 


Virgo menoleh. "Apa sebenarnya tujuan lo nyuruh gue 
pacaran sama Veila?" Tanya Virgo mengabaikan pertanyaan 
Verro. 


Verro terdiam. "Lo sendiri kan udah tahu kak. Tujuan gue 
cuma cari pengganti gue buat jagain dia. Nggak cukup?" 


Virgo menutup laptopnya dan berjalan mendekat ke arah 
brankar Verro dengan kedua tangan yang ia lipat di depan 
dada. Dan jangan lupa tatapan penuh intimidasi yang ia 
layangkan. 


"Nggak, alasan lo nggak cukup buat gue. Jelasin alasan 
utama lo nyuruh gue pacaran sama Veila." 


Verro terdiam, kemudian ia pun menghela nafas pelan. "Lo 
mau tahu alasannya?" 


Virgo mengangguk datar. 


"Alasannya karena lo sendiri. Karena perbuatan lo sendiri, 
dan karena kesalahan lo ke dia." 


Dan Virgo mulai berlipat. "Kesalahan apa? Gue nggak 
pernah ngerasa salah ke dia, kenapa lo bisa bilang karena 
kesalahan gue?" Tuntut Virgo tak terima. 


Verro terkekeh kecil. "Lo lupa apa emang sengaja lo lupain? 
Cowok pertama yang bikin dia hancur sangat-sangat 
hancur, sampai-sampai buat benci cowok itu aja dia susah 
apalagi maafin? Lo beneran nggak tahu siapa cowok itu?" 


Dada Virgo berdetak tak karuan. Lipatan tangannya 
mengendur seketika. Bagaimana? Bagaimana mungkin! 
Verro bisa mengucapkan kata-kata itu! 


"Apa maksud lo Verro?!" Desis Virgo. 


"Apa perlu gue jelasin lebih rinci lagi, tentang kejadian 
menjijikkan yang membuat Veila tak berkutik dan bahkan 
nyaris kehilangan jati dirinya. Kejadian yang membuat Veila 
beralih dari 'gadis' menjadi 'wanita' hanya karena kesialan 
satu malam? Apa perlu guejelasin?" Sentak Verro. 


Virgo membeku seketika. la... kembali mengangingat 
kejadian itu, kejadian yang membuatnya dirundung rasa 
bersalah seumur hidupnya. Kejadian yang membuatnya 
merasakan kekecewaan begitu dahsyatnya. 


Kejadian yang membuatnya merasakan kehilangan untuk 
pertama kalinya. Dan kejadian yang membuatnya 
merasakan perasaan yang baru pertama kali ia rasakan. 


"Gue tahu semua, gue tahu tentang Veila yang selalu benci 
dan jaga jarak sama lo, gue tahu semua kejadian 
mengenaskan yang hanya dalam semalam berhasil 


mematahkan banyak kepercayaan dan bahkan mampu 
menghilangkan satu nyawa." Ucap Verro begitu sarkas. 


Virgo diam, dengan tangan terkepal erat di kedua sisinya. la 
bencimengingat kejadian itu lagi. la sangat-sangat benci! 


"Gue tahu semua. Lo bejat Kak, hanya karena sakit hati lo 
tega hancurin perasaan orang, lo rusak kehormatan gadis 
yang sangat gue cintai, lo nggak punya hati. Lo berengsek! 
Dan lo nggak pernah sadar akan hal itu, dan bahkan 
meminta maaf pun lo enggan. Lo bajingan Kak!" 


ak 


"Cuk! Si Virgo mana, kok belum datang juga?" Tanya Berri 
linglung, menoleh ke sana kemari. 


Ragil yang tengah fokus pada pada ponselnya pun menoleh. 
"Samperin sono, ngecipris mulu dari tadi, gatel telinga gue!" 


Berri mendelik tak suka. "Lo pikir gue babu lo? Main suruh- 
suruh aja! Ogah!" Ketusnya. 


"Ya kalau ogah diem bae blackberry." Sahut Randa. 


"Blackberry-blackberry, Berri Ze Axtrio! Main rekayasa nama 
orang aja." Sungutnya tak terima. 


"Apa? Berri motor astro?" Ucap Randa mendekatkan 
telinganya ke arah Berri. 


"Motor kumbang itu?" Lanjutnya. 


Berri berengut tak suka. Sialan! Sekali punya teman mulut 
tipis semua. 


"Bukan kumbang, tapi GLPro." Seru Ragil. 


"GLPro? Ada gitu motor GLPro?" Tanya Randa yang raut yang 
dibuat sepolos mungkin. 


"Ada. Tetangga samping rumah gue punya banyak." Ucap 
Ragil enteng. 


"Tetangga samping rumah lo kan bos batu bata sama bos 
rongsokan? Gimana ceritanya bisa punya banyak motor?" 
Tanya Berri ikut penasaran. 


Oke lupakan, bahwa ialah yang menjadi objek ejekan 
sahabat luaknatnya. 


"Adalah motor GLPro Mang ujang punya banyak." 


"Mang Ujang, bos rongsokan itu?" Tanya Randa dibalas 
anggukan Ragil. 


"GLPro motor apaan sih?" Tanya Berri kebingungan. 
"Motor antik sekali Genjod Langsung Prothol." 
Tawa Ragil pecah seketika. 


Berri hanya diam, menatap bingung ke arah Ragil, 
kemudian menoleh ke arah Randa yang juga menatapnya 
penuh kebingungan. 


Telunjuk Randa terangkat membentuk garis miring tak kasat 
mata di dahinya. 


Gila!!!! 


KKK 


"Veila hancur Yah. Veila udah nggak punya harga diri lagi. 
Hiks." 


Tangis Veila pecah seketika, begitu ia menceritakan apa 
yang selama ini membuatnya berubah 180 dari Veila gadis 
ceria menjadi Veila gadis pendiam yang penuh misteri. 


"Stt... jangan menangis lagi, Ayah paham. Di sini bukan 
Veila saja yang bersalah, Ayahlah yang selama ini gagal 
menjaga Veila. Veila tenang. Ayah janji, mulai sekarang, 
perhatian ayah hanya akan ayah berikan untuk Veila. Ayah 
janji." Ucap Om Heru mengusap surai panjang Veila yang 
kini tengah berada dalam dekapannya. 


Hatinya terenyuh seketika, begitu mengetahui rahasia yang 
selama ini putri pendam begitu dalam. 


la ingin marah, tapi pada siapa? Veila? Ingat, meskipun Om 
Heru bukan ayah yang baik yang mampu menjaga putrinya, 
Om Heru tetaplah punya hati dan logika. 


Cukup satu tamparan tangannya yang singgah di pipi Veila, 
jujur ia tak tega, namun keterkejutannya membuatnya 
refleks melayangkan tamparan. 


Bilapun ia marah, dan melampiaskannya pada Veila lagi, 
seperti apa keadaan Veila nantinya, cukup hatinya yang 
tersakiti, fisiknya jangan. 


"Apa ayah marah?" Tanya Veila mendongak menatap sang 
ayah yang terlihat begitu terluka. 


Om Heru tersenyum, dan mengangguk kecil, "Ayah marah, 
kecewa. Tapi Ayah tahu, kemarahan dan kekecewaan Veila 
jauh di atas kemarahan dan kekecewaan Ayah. Ayah marah, 
namun bukan berarti ayah akan melampiaskannya pada 
Veila. Cukup satu tamparan tadi, Ayah minta maaf untuk 
yang satu itu." 

Veila mengangguk. 


Cup 


Kecupan hangat meluncur mulus di kening dan puncak 
rambut Veila. Ibu jari Om Heru bergerak pelan namun pasti, 
menghapus jejak air mata di pipi Veila.Hatinya terasa 
tertusuk ribuan jarum, melihat mata merah sembab 
putrinya. 


"Jangan menangis lagi. Kalau ada masalah cerita sama Ayah. 
Jangan kamu pendam sendiri." Ucap Om Heru. 


Veila mengangguk,"Makasih Yah." Ucapnya lirih dan kembali 
masuk ke dalam dekapan Om Heru yang memberinya rasa 
kenyamanan. 


Beberapa menit terdiam dalam posisi yang sama. Akhirnya 
Om Heru pun mulai membuka suara. 


"Alex yang menghamili wanita itu, bukan Ayah." Akunya. 


Veila mendongak, menatap sang ayah dengan pandangan 
bertanya-tanya. 


"Alex kabur, dan menolak untuk menikahi wanita itu." 


"Kenapa Ayah mau bertanggung jawab menikahi wanita 
itu?" 


"Karena.... orang tua wanita itu adalah rekan bisnis ayah, 
ialah yang selama ini membantu Ayah mengembangkan 
bisnis Ayah. la memiliki pengaruh yang besar dalam 
perekonomian negara kita. Ayah hanya tak mau memiliki 
masalah dengan mereka. Dan jalan satu-satunya hanya 
dengan menggantikan posisi Alex." Ucap Om Heru lirih. 


Darah Veila terdesir. la telah salah menilai ayahnya. Tapi, 
apa harus menikah lagi, demi apapun! Hati Veila masih 


belum mampu menerima semua kenyataannya. la belum 
mampu. 


"Mungkin Ayah memang payah dalam memberimu kasih 
sayang, tapi Veila harus percaya sama Ayah, hanya materi 
yang mampu Ayah beri untuk Veila. Ayah pertahankan apa 
yang kita punya, semata-mata hanya untuk Veila. Untuk 
putri Ayah satu-satunya." Lanjut Om Heru, 


Bibir Veila mengembangkan senyum samar, Ayahnya 
segalanya. Untuk kesekian kalinya ia telah salah menilai 
orang, dan dengan mudahnya ia melupakan segala 
kebaikannya, hanya karena sebuah kesalahan. 


"Apa Ika bukan putri Papa?" Batin seorang gadis yang 
mengintip di balik celah pintu kamar Veila. 


Gadis itu terdiam, menghayati dan mulai membayangkan 
seperti apa rasanya berada di dekapan seorang ayah. la 
juga ingin tahu dan bisa merasakan seperti apa rasanya 
dekapan orang tua, hangat? Nyaman? Atau... apa? 


Terkadang Ika bingung mengapa orang tua teman-temannya 
mau meluangkan waktunya untuk bermain dengan anak- 
anaknya. Dan kenapa papa mamanya tidak bisa seperti 
mereka? 


Apa karena ia anak haram di luar nikah, Seperti yang Kak 
Monica ucapkan? 


Ah, otak kecilnya tiba-tiba pening memikirkan itu semua. 


JANGAN LUPA FOLLOW AKU AKU YAAA.... 


BIAR NANTI KALAU ADA NEW STORY KALIAN BISA 
LANGSUNG BACA... 


VOTE COMMENT NYA JANGAN SAMPAI LUPA!!!!! 
JUMPA LAGI MINGGU DEPAN. 


Part TONIGHT 


"Bukan hanya fisik, hatipun juga bisa merasa lelah. 
Lelah menunggu dan menanti datangnya realita yang 
sesuai ekspektasi." 


"Njing!!! Curang lo!!!" Seru Berri tak terima, lantaran ia 
telah kalah bermain domba hago dengan Randa. 


"GLPro kalau ngegas, knalpotnya kebul-kebul ya." Desis 
Ragil mengusap wajahnya yang di penuhi cipratan ludah 
Berri yang menggebu-gebu. 


"Namanya juga muotor uantik." Sambung Randa ikut 
mengusap wajahnya yang lengket dan pias akibat cipratan 
air yang bersumber dari mulut tipis Berri. 


Keduanya tak begitu marah, hanya kesal. Mereka sudah 
biasa, Berri ngegas, siapkan jas hujan sebagai cadangan. 
Semprotan ludah dadakan akan selalu menyertai suara bass 
nyaring Berri. 


"Yang antik mah yang bakal jadi rebutan." Bela Berri 
pongah. 


Ragil dan Randa mual seketika. 


"Rebutan gundulmu!" Seru Randa 


"Iyain Ran, biar seneng. Itung-itung bikin orang seneng 
dapat pahala juga. Apalagi modelan cokubel gini. Kasian 
nggak ada yang pernah belai." 


"Jijik!" Seru Randa bergidik ngeri bercampur jijik. 


"Woy!" Sentak seseorang mengagetkan ketiga cowok yang 
asik nongkrong di atas motornya itu. Ketiganya pun 
menoleh. 


"Wuihhh... kentut ayam udah resign dari rumah sakit nih." 
Seru Ragil dengan senyum yang tak tertahankan. 


"Mana betah gue ngebo di rumah sakit, kayak orang mau 
sekarat aja." Ucap cowok yang memiliki julukan kentut 
ayam yang tak lain adalah Devan. 


Cowok blesteran Jawa pakistan yang memiliki tampang 
tampan di atas rata-rata cowok normal, yang sayang beribu 
sayang tak sebanding dengan julukan yang sahabat 
luaknatnya berikan, ketut ayam. Cih! 


"Emang iya." Sela Randa enteng. 
Bugh 


"Cuk!!! Sakit anjing!!!" Keluh Randa tiba-tiba. Tangannya 
terulur mengusap lengannya yang terasa terhantam batu 
beton, kram seketika, begitu Devan melayangkan bogeman 
mentah di lengan tangannya. 


"Etdah, udah tau kentut ayam ringan tangan masih aja 
pasang bokong di depan. Nikmatin tuh bogeman." Seru 
Ragil. 


Berri berdecak sambil menggelengkan kepala. "Tut, masa' 
cuma bogeman mentah, yang agak matang napa?" 


Devan menoleh. "Gue siapin, asal lo yang jadi kelinci 
percobaan, evaluasi bener udah matang apa belum." 
Ucapnya mengusap kepalan tangannya. 


Berri melotot seketika. Sialan! Berniat ngadu domba malah 
dia sendiri yang kena imbasnya. 


"Eh eh eh. Becanda Tut. Elah, yang selow napa? Bestfriends 
lo nih." Ucap Berri sedikir getar. 


Oh ayolah, siapa yang tidak getar berhadapan dengan 
Devandra Ranadjar Kheo. Cowok ringan tangan yang kejam 
dan tak pernah ukuran apabila ia sudah berada diambang 
kesabaran. 


"Bestfriend anying yang ada." Desis Ragil membuang muka. 
"Lo anjingnya." Seru Berri tak mau kalah. 

Ragil menoleh. "Gue anjing, lo kencingnya." 

"Sesama tai anjing dilarang bullying." Sahut Randa. 

"Lo sendiri apa?" Tanya Devan. 


Randa tersenyum. "Gue cukup jadi manusia yang punya 
akhlak, akal dan otak." 


"Gue kira lo buaya." Sahut Ragil enteng. 


Gelak tawa pun tercipta. Hingga sebuah motor black sport 
berhenti di depan ke tiganya. 


"Wuihh... the king of bastrad datang juga." Seru Berri heboh, 
begitu sang pengendara motor menaikkan kaca helmnya. 


"Kenapa nggak langsung ke sana? Malah nongkrong di sini? 
Pada nungguin apa?" Tanya cowok itu. 


"Nungguin kuda beranak zebra baru ke sana. Nungguin lo 
lah tong-tong." Seru Ragil. 


Cowok itu hanya diam, kemudian menurunkan kaca 
helmnya dan mulai melajukan motornya, tanpa 
meninggalkan sepatah kata pun. 


"Cuk! Sahabat lo laknat semua." Seru Berri menepuk 
punggung Ragil. 


"Cuma lo aja yang bangsat." 


ak 


"Dia Fema.... dia... istri kedua ayah." Ucap Om Heru sedikit 
ragu, memperkenalkan seorang wanita yang berdiri di 
depannya dan Veila. 


Wanita dengan dress biru polos selutut itu hanya diam 
dengan tangannya yang saling bertautan. Dan juga raut 
wajahnya yang tersirat akan kesakitan yang tak kasat mata, 
yang ia tampik dengan senyum lebar yang bersahabat. 


"Fema." Ucapnya mengulurkan tangannya di selingi senyum 
yang semakin lebar yang begitu kontras dengan kharisma 
yang ada pada dirinya. 


Veila hanya diam. Dalam hati ia mulai menelisik wanita yang 
berusia tak jauh beda dengannya, mungkin hanya empat 
tahun di atasnya. 


"Kelihatannya anda wanita baik-baik. Lalu mengapa anda 
bisa berbuat hal tak senonoh hingga menghadirkan sosok 
lain dalam tubuh anda? Dan lagi, malah menuntut ayah 


saya untuk bertanggung jawab, yang jelas-jelas bukan 
kesalahannya sama sekali. Wajah polos anda bukan sekedar 
cover kan?" 


"Veila!" Tegur Om Heru. 


la paling tak suka apabila anaknya bertingkah layaknya 
orang yang tak memiliki etika, baginya menghormati orang 
lain itulah yang utama dari didikannya. 


Tangan Fema yang menggantung di udara luruh seketika, 
diselingi senyum bibirnya yang luntur perlahan. 


"Kalaupun aku menceritakan yang sebenarnya padamu, 
kamu pasti tak akan paham. Jadi anggap saja aku seperti 
yang kamu pikirkan, aku tak keberatan akan hal itu, sama 
sekali tak keberatan." Ucap Fema terkesan tegas, namun 
tetap menjaga intonasi nada bicaranya. 


Veila dan Om Heru tertegun. Tanpa Fema dan Om Heru 
sangka, Veila tersenyum dan mengulurkan tangannya. 
Sebelas alisnya memberikan isyarat agar Fema menjabat 
tangannya. 


Fema tersenyum dan langsung menjabat tangan Veila. 
"Arveila Renatta. Veila," kenalnya. 
Fema mengangguk dan melepaskan jabat tangan keduanya. 


"Ayah, boleh Veila meminta sesuatu?" Tanya Veila menoleh 
ke arah sang ayah. 


"Tentu." 


"Ayah bisa tinggalkan Veila dengan kak Fema sebentar?" 
Tanya Veila yang langsung dianggukki Om Heru. Om Heru 


pun bergegas meninggalkan kamar Veila. 


Usai Om Heru menghilang dari pandangan. Dengan tangan 
terlipat di depan dada, Veila berjalan menuju ranjangnya. 
Sedangkan Fema, wanita itu masih diam berdiri tiga meter 
di depan ranjang yang Veila dudukki. 


"Kalau kakak tidak keberatan, kakak bisa duduk di sini." 
Ucap Veila menepuk kasur sampingnya. 


Fema tersenyum dan mengangguk, dan langsung berjalan 
mendekat ke arah Veila dan duduk bersampingan 
dengannya. 


Keadaan menjadi hening seketika. Entah mengapa semakin 
lama, Fema semakin canggung dengan keadaan. 


Sedangkan Veila, gadis itu hanya diam tak ada ekspresi 
yang ditunjukkan sama sekali, pandangannya hanya 
terfokus pada kedua kakinya yang menggantung dan saling 
tumpang tindih yang bergerak kesana kemari. 


Fema berdehem. "Aku kira kamu akan bersikap seperti...., 
yah seperti kata pertama yang kamu ucapkan tadi. Cuek, 
kesal. Tapi ternyata aku salah." Ucap Fema diakhiri kekehan 
kecil. 


Veila menoleh. "Nggak sakit?" Tanyanya tiba-tiba. 


Fema menghentikan kekehannya, ia menatap Veila dengan 
kening yang berlipat. 


"Nggak sakit, tertawa di atas luka tak kasat mata?" Tanya 
Veila, Fema tertegun seketika. 


Sebuah senyum kecil terbit di bibir merah muda wanita 
penuh kharisma ini. 


"Sakit, memang sangat sakit. Tapi aku bisa apa? Yah 
mungkin ini udah takdirku. Diperkosa, hamil di luar nikah, 
and then dibuang keluarga. Nggak ada yang lebih sakit dari 
itu semua kan?" Ucap Fema diakhiri helaan nafas. 


Veila tersenyum samar. "Kisah kita tak jauh beda." 
Fema menoleh seketika. "Kamu hamil?" 


Veila tertawa seketika, hamil? Oh ayolah, awal yang sama 
bukan berarti memiliki akhir yang sama juga kan? 


"Kok malah ketawa?" Tanya Fema bingung. 
"Aku bilang kisah kita tak jauh beda bukan berarti sama." 
"Lalu?" 


Terdengar helaan nafas panjang dari Veila. Fema masih diam 
terfokus pada gadis yang kini menjadi anak tirinya. 


"Aku juga pernah berada di posisi kamu, namun 
keberuntunganku lebih datang terlebih dulu. Aku 
diperkosa? Iya memang. Tapi beruntung, aku tak sampai 
mengandung." 


Fema sedikit terkejut, bagaimana mungkin? Tapi,,, ah, Tuhan 
itu selalu ada, tak perlu diragukan lagi kehendaknya. 


"Aku pernah diperkosa, tiga hari setelah kenaikan kelas 
semester ketiga, dan saat itu aku belum benar-benar 
menjadi seorang gadis seutuhnya. Dan tentu, tak ada 
kemungkinan buatku untuk mengandung. Itulah 
perbedaannya." Lanjut Veila. 


SUMPAH GUABUTTTT BANGET HARI INI. 


OHHHHHHH...... 


SEMALAM RASANYA INI JANTUNG KAYAK MAU 
BERHENTI BERDETAK!!!! 


Part LOOK YOUR SELF 


"No matter who you are. When I! say I love you, 
please believe me. I love you, and only you, no more. 
There are too many words, but I can't to type that, 
because its so poor to define my sweet feelings." 


Fema terdiam mendengar penjelasan Veila. Sekarang ia 
tahu, mengapa anak tirinya itu tak langsung mengambil 
emosi ketika berkenalan dengannya tadi. 


"Lalu?" Tanya Fema. 
Veila menoleh sambil mengangkat sebelah alisnya. 
"Lalu apa yang terjadi selanjutnya?" 


"Tak ada apa-apa yang terjadi diantara kita setelah kejadian 
itu. Kecuali, rasa benciku untuknya." 


Lagi-lagi Fema terdiam. Ya, itulah yang ia rasakan ketika 
mahkota yang ia jaga untuk calon suaminya kelak direbut 
paksa oleh orang yang tak bertanggung jawab. 


"Bersyukurlah karena kau tak mengandung sepertiku." 
Gumam Fema yang tentu masih didengar Veila. 


"Kau menyesali kehadirannya?" Tanya Veila spontan. 


"Tidak, aku tidak pernah menyesali kehadirannya dan tak 
akan pernah." Tegas Fema menggeleng keras. 


"Aku memang benci dan marah, namun aku tetaplah wanita 
yang masih memiliki hati. Dia tak bersalah, di sini akulah 
yang lalai mewawas diri. Dan aku akan berusaha untuk 
mewawas diriku lebih. Karena sekarang aku sadar, aku tak 
sekedar menjaga diriku, ada dia yang kini berlindung di 
tubuhku. Dan lagi, itu semua hanya masa lalu, cukup belajar 
untuk tidak mengulangi kesalahan yang sama kurasa 
cukup." 


Veila terdiam. Wanita di sampingnya ini begitu tegar. la 
salah bila menganggap wanita di sampingnya ini wanita 
murahan, ia salah. 


Wanita di sampingnya ini memang melakukan satu 
kesalahan yang begitu fatal. la tak bisa memungkiri apa 
yang akan ia lakukan bila ada di posisi wanita ini. 


Dia masih muda, cantik dan berkharisma, tentu sangat 
mudah baginya mencari pria yang jauh lebih muda dari 
ayahnya. Tapi apa? 


Wanita ini malah memilih ayahnya yang sudah berusia 
setengah abad, dan dalam materipun apa yang ayahnya 
miliki tak sebanding dengan kekayaan yang keluarga Fema 
miliki. 


"Boleh aku bertanya sesuatu?" Tanya Veila, Fema 
mengangguk. 


"Mengapa kamu mau menikahi ayahku? Bukankah dengan 
semua kecantikan fisikmu, kamu bisa mencari pria yang 
lebih segalanya dari ayahku?" 


Fema diam, dan kemudian tersenyum samar. 


"Kalaupun aku mencari pria lain, memang mudah. Namun, 
yang aku dapatkan hanya pria yang memandangku dari segi 


harta dan kecantikan. Yang ada dipikiran mereka hanya itu." 
Ucap Fema menjeda kalimatnya. 


Kening Veila berlipat. la mencerna sidikit demi sedikit 
ucapan wanita di sampingnya ini. 


"Lain halnya bila aku memilih ayahmu. Memang masih 
banyak pria lain yan lebih unggul di atas ayahmu. Namun, 
dua hal yang tak bisa mereka beri namun bisa ayahmu 
berikan." 


"Apa?" Tanya Veila penasaran. 


"Rasa bersalah dan tanggung jawab." 


DKK KAKA AK 


Deruman gas motor berdengung di sepanjang lorong. Asap 
rokok berpadu asap polusi motor mewarnai kegelapan 
sekitar berpadu dengan remang-remang lampu, menjadi 
pemandangan yang begitu kontras dengan keadaan sekitar. 


Sorakkan gadis yang rata-rata memakai baju tipis ketat 
berpadu rok dua jengkal di atas lutut, yang sukses 
menampilkan kesan bicthy pada diri mereka. Menambah 
kemeriahan sendiri di kalangan kaum milenial jaman ini. 


"Pada taruhan apa?" Tanya Randa menatap wajah temannya 
satu persatu. 


"Uang aja. Males kalau barang yang gede. Susah bawa 
pulangnya kalau nanti menang." Ucap Ragil enteng. 


"Masih kalau kan? Belum beneran itu." Seru Berri pongah. 


Pletak... 


"Sakit bangke!" Keluh Berri kesakitan lantaran kepala dijitak 
keras Ragil. 


"Pantesan nggak nemu-nemu jodoh ya gini. Otak lo aja 
susah ditemui, apalagi jodoh." Cemooh Randa. 


"Lo lupa apa pikun? Lo nggak lihat siapa yang berdiri di 
depan lo? Ini Virgo coy, Virgo The King Of Bastard !!! Jalan 
raya Jakarta-Surabaya aja di patahin satu jam setengah, lo 
itung dah start finish balapan ini berapa meter, lo bandingin 
sama jalan raya yang udah di tempuhnya. Turbo si keong 
cepat aja kalah adu pancong sama dia. Mikir dong mikir!" 
Seru Ragil 


"Goblok! Mana ada keong adu pancong, otak lo error apa 
nggak ada sih?" Cemooh Devan. 


"Nah baru juga gue mau bilang. Yang nggak ada otak elu 
apa si Berri sih? Heran, nggak ada yang pinter-pinternya jadi 
orang." Seru Randa. 


"Dua-duanya nggak punya otak." Sela Virgo mengambil 
percakapan. 


"Iya-iya, kita mah emang nggak punya otak, tapi 
seenggaknya masih punya hati." Ucap Berri tak mau kalah. 
"Jijik!" 


Canda tawa pun tak berhenti di situ, temaram lampu jalan 
sepi kendaraan itu semakin memberikan kesan dan 
dukungan tersendiri bagi mereka. 


Suasana ramai, layangan asap kelabu rokok dan polusi 
motor yang ada menambah kemeriahan tersendiri. 


Biarkan, biarkanlah mereka maniknati sejenak kemewahan 
dunia yang ada. 


"Go, tuh anjing berkepala kobra masih ngejar-ngejar lo? 
Nggak capek?" Tanya Ragil tiba-tiba, begitu menangkap 
sebuah objek yang berjalan mendekat ke arah mereka, lebih 
tepatnya ke arah Virgo saja. 


Merekapun menoleh, tak terkecuali Virgo. Helaan nafas kesal 
meluncur mulus dari bibirnya. Begitu melihat objek yang 
mereka tatap. 


"Tuh cewek nggak punya harga diri banget. Udah tau yang 
disuka udah ada yang punya masih aja ngebet. Sumpah, 
kalau nggak inget tuh orang manusia, udah gue lempar ke 
alam baka." Gerutu Randa yang diangguki Berri. 


"Udah nggak punya harga diri, nggak ada etika lagi. Amit- 
amit." Gumam Berri. 


"Emang lo ada etika?" Tanya Devan tiba-tiba. 
"Adalah. Dikit tapi." Aku Berri diselingi tawa kecil. 


Mereka dibuat jengah seketika. Namun, lagi-lagi kelima 
cowok itu diam, menatap lurus seorang gadis yang berjalan 
mendekati mereka, kecuali Virgo. Cowok itu langsung 
membuang pandangan usai berdecih kesal. 


Oh ayolah... siapa yang tidak kesal ketika dirinya dikejar- 
kejar gadis tanpa etika yang tak jauh beda dengan anjing 
peliharaan tetangganya yang dilepas liarkan. Menjijikkan! 


"Tuh cewek kalau jalan nggak bisa biasa ya? Gue amati tuh 
cewek jalannya kayak becak muat gorila beranak, 
bawaannya oleng ke sana-sini aja." Seru Ragil. 


Ketiganya mengangguk membenarkan. Cara jalan gadis itu 
memang tak jauh beda dengan apa yang Ragil ucapnya, 
berselok-selok. Seakan-akan menunjukkan bahwa tubuhnya 
begitu menggiurkan layaknya puding coklat yang 
ditumpahkan di atas piring siap santap. 


Ya, memang sangat menggiurkan di mata pemuda yang 
sepenuh jiwa raganya di isi iblis tak kasat mata. Namun lain, 
di mata pemuda yang masih memiliki akal sehat. 
Menjijikkan! Itu yang tergambar. 


"Eh, btw. Lo nggak pertegas hubungan lo sama si Vei-Vei?" 
Tanya Devan menatap Virgo. 


Virgo yang awalnya menunduk, kini mendongak. 


"Tegesin lah Go, kalau lo udah punya cewek. Biar tuh kobra 
nggak gangguin elo aja. Risih lihatinnya." Ucap Randa. 


"Hooh Go. Bener ucapan Om Randa sama Kekek Devan. 
Tegesin biar tuh cewek nyadar, apa yang dia kejar udah 
putar balik ke pemiliknya." Seru Berri mendukung. 


Jitakan mulus Devan, Randa dan Ragil meluncur seketika. 


"Lama-lama mulut lo gue giles sama tronton mau?!" Ancam 
Randa. 


Bukan takut, Berri malah cengenges tak jelas. "Cielehh.... 
becanda elah Ran." 


"Lo panggil gue kekek lagi, siap-siap pesen peti mati lo." 
Ancam Devan dengan tatapan elangnya, yang sukses 
membuat Berri meneguk ludah kasar. 


Sialan!!! 
Bila dibandingkan seribu satu macan tutul dengan sebiji 


Devandra Ranadjar Kheo. Sudah jelas, Berri tak akan 
memilih keduanya. Dan bila ada pilihan berhadapan 
langsung dengan para mantan, Berri pasti akan memilih 
opsi yang satu ini. Namun naas, 18 tahun menghirup 
oksigen, satu gadis pun tak ada yang bergelar mantan. Berri 
bersyukur untuk yang satu itu. 


"Gue jomblo." Ucap Virgo tiba-tiba, keempat temannya 
melongo seketika. 


Jomblo? 


Belum sempat mereka meluncurkan pertanyaan, Virgo 
beranjak pergi meninggalkan kerumunan itu. Tanpa sepatah 
kata pun. 


Keempat cowok itu hanya diam menatap punggung tegap 
Virgo yang mulai menjauh dengan tatapan yang penuh 
keheranan. 


"Virgo kemana?" 


Mendengar pertanyaan dari mulut gadis yang mendekati 
mereka. Keempatnya pun menoleh, terlalu fokusnya 
menatap punggung Virgo, keempat cowok itu sampai- 
sampai tak menyadari kehadiran cewek itu. 


"Kepo." 

Jangan lupa Follow akunku yaaa... 
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Ig juga sama. 


Bye.... 


Part MORNING 


"Everybody have a someway to love someone. Keep 
you, that is my way to love you." 


"Morning sweet." Sapa Nando begitu melihat seorang gadis 
memasukki kelasnya. 


Cowok itu tengah bersandar pada bibir pintu, menunggu 
kedatangan gadis itu. Gadis yang entah mempunyai mantra 
apa yang sukses membuatnya tertantang untuk 
mendapatkannya. 


Dulu ia sempat merasakan yang nama 'patah', namun 
semenjak tahu kenyataan baru, menjadi asupan tersendiri 
untuknya, untuk mendapatkan gadis itu. 


Jomblo. Status gadis itulah yang membuatnya semakin 
gencar mendapatkan gadis itu. 


"Tai Ndo tai." Cemooh Rafka yang tiba-tiba datang dari arah 
belakang gadis itu. 


"Apa ikut-ikutan? Pergi sono! Ganggu aja, tuh mantan lo tuh 
di sana. Samperin sono." Gerutu Nando menunjuk Reva 
yang tengah duduk manis di bangkunya dengan buku tebal 
yang berada dihadapannya. 


Rafka hanya diam mengikuti arah telunjuk Nando. 


"Bener juga." Gumam Rafka mengangguk kecil. Kemudian 
memandang Nando. 


"Mending gue samperin mantan gue. Ketimbang di sini, 
dengerin gombalan onta jawa kayak lo. Nggak ada 
manfaatnya." 


"Yaudah pergi sono! Bengong aja kayak monyet bloon! 
Pergi!" 


"Tahi lo Ndo!" Gerutu Rafka, kemudian pandangannya 
tertuju pada Veila. Ya gadis yang Nando goda yang tak lain 
adalah Veila. 


"Hati-hati Vei, Onta jawa lebih ganas dari buaya." Ucapnya 
langsung berlari kecil meninggalkan keduanya. 


"Fuck you!" Umpat Nando menahan kesal. 
Veila diam, menaikkan sebelah alisnya. 
"Suka banget bicara kotor. Nggak takut dosa?" 


"Takut sih, tapi lebih takut lagi lihat doi gandeng yang lain. 
Ngeri bayanginnya." 


Veila terkekeh, "Lo kok jadi bucin gini sih." 
"Sama lo doang, yang lain nggak." 


"Nggak jelas. Minggir gih, gue mau masuk." Seru Veila 
mencoba memasuki kelasnya. 


Namun, tubuh tegap Nando selalu menghalanginya. 
"Nando." Geram Veila memutar melas bola matanya. 


"Apa sayang?" Goda Nando mengedipkan sebelah matanya. 
Kedua tangan terlentang di bibir pintu mengukung jalan 
masuk menuju kelasnya. 


Veila tertegun sejenak. la berani bersumpah, sudut hatinya 
sedikit getir melihat cara Nando menggodanya, ia akui 
Nando memang tampan, tidak-tidak tetapi sangat-sangat 
tampan. Apalagi dengan alis tebalnya, entah mengapa di 
mata Veila, alis itu memiliki kharisme sendiri yang mampu 
memikat berpasang-pasang mata. 


Tapi, entah mengapa, melihat Nando yang begitu gencar 
mendekatinya, tak membuat sesuatu dalam diri Veila 
nyaman dengannya. Ada sesuatu dalam dirinya yang 
menolak keras perasaan Nando. 


Jangan kalian pikir bahwa Veila tak menyadari akan 
perasaan Nando untuknya, terlebih lagi, kebaikan cowok itu 
yang membuat Veila semakin yakin dengan opininya. 


"Minggir dong, gue mau masuk." Ucap Veila tenang, 
mencoba menahan kesal. 


"Password nya?" Ucap Nando tiba-tiba. 
Kening Veila berlipat. Password? 
"Password apaan Nando?" Tanya Veila mulai tersulut emosi. 


Nando diam, ia sedikit membungkuk. Mendekatkan 
wajahnya ke cekungan leher Veila dan berbisik di 
telinganya. 


Posisi keduanya terlihat begitu intim. Dan lagi, apa bila di 
lihat dari sisi kiri. Begitu jelas bahwa posisi Nando tengah 
mencium pipi Veila. 


Dan tak jauh di ujung koridor sana. Seorang cowok berdiri 
mematung melihat keadaan itu. Tangannya terkepal begitu 
erat. Dadanya bergetar tak karuan. Nafasnya begitu 


memburu, tubuhnya panas terasa seperti terbakar. 
Rahangnya mengeras, matanya memerah. 


la benci melihat kejadian itu! Sangat-sangat benci! 


ak 


"Apaan sih! Nggak! Nggak mau!" Tolak Veila keras. 


"Jadi nggak mau nih?" Ucap Nando denga raut wajah yang 
begitu menyebalkan di mata Veila. 


"Nggak!" 


"Ck, apa sih susahnya? Gratis deh. Nggak dipungut biaya 
samaa sekali, suwer deh. Mau ya?" Pinta Nando memohon. 


"Ng.gak!" Tekan Veila bersendekap dada. 


"Ck, Vei. Kenapa sih nggak mau? Kemarin-kemarin lo mau 
tuh, kenapa sekarang nggak?" 


"Nando, waktu itu berputar nggak terus menetap. Itu 
kemarin, beda sama saat ini maupun nanti." Tegas Veila 
keukeuh pada kemauannya. 


"Ck. Vei... sekali aja. Please deh. Ya ya mau yaa?" Mohon 
Nando sekali lagi. 


"Nggak gentle banget sih. Dia bilang nggak mau yang 
nggak mau. Suka banget maksain kehendak. Nggak malu 
sama tuh gender? Jantan kan?" Sela seseorang mendekat ke 
arah mereka dengan kedua tangan yang dimasukkan ke 
dalam saku. 


Keadaan menjadi hening seketika. Aura menyeramkan 
begitu terpatri di wajah cowok itu. Dingin. Dengan rahang 


yang mengeras dan pandangan mata yang menusuk begitu 
tajamnya. 


Tak hanya Nando dan Veila yang merasakannya, seisi kelas 
dibuat diam seketika. Reva langsung menoleh ke arah pintu, 
Rafka yang sedari tadi menggoda Reva pun ikut menoleh 
juga. 


Bukan, bukan karena keras lirihnya suara, namun karena 
rangkaian kalimatnya yang begitu menghujam di dada. 


"Gue jantan. Dan karena gue jantan, gue nggak bakal 
mundur buat dapetin apa yang gue mau." 


"Egois." 


Nando tertawa begitu sarkasnya, "Egois menurut lo. Optimis 
menurut gue. Gue juga tahu batasan dan perbedaan mana 
egois mana yang bukan." 


Veila diam membatu. la bingung harus berbuat apa. la.. 
benar-benar bingung. la ingin melerainya namun dengan 
apa?!!! Maju? Please, ia benar-benar takut apabila 
mendapati luka ditubuhnya. la benar-benar takut, dengan 
apa yang namanya luka menempel di tubuhnya!!! 


"Gue bukan cowok yang dapetin apa yang gue mau lewat 
kaki tangan orang lain. Dan lo bilang gue egois. Gue kasih 
tahu, di sini lo yang egois. Lo nggak ada otak sampai-sampai 
karena cinta monyet lo, lo tega korbanin nyawa orang yang 
nggak sepadan sama cinta buta lo ke dia." 


Bughh... 


Tanpa babibu, kepalan tangan Virgo meluncur begitu 
mulusnya di sudut bibir Nando. Tangan Nando terulur 
mengusap bercak darah yang keluar di sudut bibirnya. 


Rasanya begitu nyeri bercampur pedih. Namun, tak sepedih 
dengan kenyataan yang baru ia ucapkan. 


"Bacot! Jaga omongan lo!" Sentak Virgo. 


"Apa hah?! Benar kan? Gue gak bohong. Karena di sini gue 
jantan." Tekan Nando pada akhir katanya. Sorot matanya 
begitu sinis. 


Bughh... 
Bughhh.... 


Lagi-lagi Virgo melayangkan kepalan tangan di tubuh 
Nando, hingga ia limbung hendak terjatuh. 


Veila langsung menutup mulutnya dengan mata yang 
membulat sempurna. la benar-benar tak percaya dengan 
apa yang baru saja ia lihat! Virgo terlalu kejam! 


Nando yang kini tersungkur ke lantai karena serangan 
bertubi-tibu yang Virgo berikan membuatnya tak bisa 
berkutik. Tenaga cowok itu tak pernah main-main. 


Seisi kelas dibuat meneguk ludah kasar. Mantan berandal 
famous tersungkur lemah ke lantai bukanlah hal biasa. /ts 
so unusually to happen!!! 


Tak ada yang berani berkutik. Bukan karena takut terkena 
serangan nyasar, namun lebih mengarah pada, keraguan. 
Siapa yang tidak tahu seorang Virgo Verdinando. Ketos yang 
merangkap menjadi /eader kelompok berandal paling kejam 
tiga tahun belakang. 


Gang yang terkenal akan kenakalannya, gang yang terkenal 
kejam tak berperasaan melebihi kekejaman gang Gestara. 


Maju samahalnya dengan memberi mangsa pada hiu ganas 
yang tengah beradu dengan buaya. 


Veila sendiri mulai bergetar ketakutan, ia dapat melihat 
emosi Virgo yang begitu dahsyat. Cara pukul cowok itu lebih 
kejam dari pada cara Virgo memukuli cowok berandal 
kemarin. 


Kali ini benar-benar berbeda! 


Virgo mendekat, menarik kerah seragam Nando. Tatapan 
Virgo begitu menusuk penuh ancaman. Tangannya 
terangkat bersiap melayangkan kepalan kesekian kalinya. 
Namun... 


Grepp.... 


Punggung Virgo menegang seketika. Pandanganya kosong, 
seakan-akan polos dunia ini berhenti berputar. 


la dapat merasakan getaran ketakutan seseorang yang kini 
tengah memeluk punggungnya. Tubuh kecil itu 
memeluknya begitu erat. 


"Cukup. Please, jangan buat gue takut." Lirihnya. 


BERUNTUNG BANGET JADI VEILA. 

FREE PELUK MANTAN KAPANPUN DIMANAPUN!!! 
JADI PENGEN... 

PENGEN PUNYA MANTAN TAPI GAK MAU PACARAN!!!! 


GIMANA YA CARANYA??? 


JANGAN LUPA FOLLOW AKUNKUUUU MUACHHHH.... 


Part POSSESSIVE 


"Love is life, there are many love, in there many life. 
Life never there without any love." 


Virgo terdiam. Menegakkan tubuh dengan pandangan 
kosong. la berbalik, Veila mendongak, meregangkan sedikit 
pelukannya. Namun, entah mengapa ia sedikit ragu 
meregangkannya, ia masih terlalu...takut. Dan sedikit 
merasa kehilangan. Ketakutan itu terpancar begitu jelasnya 
di raut wajah Veila. 


Veila menatap Virgo begitu polosnya melebihi tatapan polos 
anak kucing anggora yang baru lahir. 


Virgo menggeleng lemah, tangannya menangkup wajah 
tirus Veila. Ibu jarinya mengusap lembut kulit putih mulus 
Veila. 


"Jangan buat gue marah. Please, meskipun lo mantan gue, 
gue tetep gak terima, lo di sentuh barang sedikitpun sama 
cowok lain, detik itu juga gue bikin cowok itu 
menyesalinya." Gumam Virgo pelan. 


Veila terdiam. Pandangnya terfokus pada manik teduh Virgo. 
Cowok temperamennya, dulu. 


Teduhnya manik mata Virgo membuatnya mengangguk 
tanpa ia sadari. Virgo tersenyum samar. 


"Lepas dulu pelukannya, saru dilihat orang." Ujar Virgo tiba- 
tiba. 


Mata Veila membulat, bergegas ia menjauhkan tubuhnya 
dan bergerak gelisah. Virgo ingin tertawa, namun sekuat 
mungkin ia tahan. 


Sumpah! Bila tak mengingat ada berpasang-pasang mata 
mengawasi keduanya. Virgo berjanji, ia tak akan pernah 
meminta Veila melepaskan pelukan itu. Pelukan sederhana 
yang terlalu berharga. 


Virgo menoleh, menatap Nando yang melayangkan tatapan 
begitu sengit. Kemudian pandangan Virgo melayang ke 
setiap pasang mata di kelas unggulan itu. 


"Lupain apa yang kalian lihat. Anggap aja ada iklan lewat." 
Ucap Virgo lantang. 


Berpasang-pasang telinga yang mendengar ucapan itu, 
terasa berdengung seketika. Bukan karena takut atau 
apapun! 


Tetapi ucapan itu menjadi gelitikan sendiri bagi mereka. 
Ingin tertawa tapi takut memperkeruh suasana. Alhasil diam 
dengan pipi menggembung menahan tawa yang akan 
keluar, mereka rasa cukup. 


Lain dengan Nando. Cowok itu langsung berdecih tak suka. 
Saat hendak bangkit, tak sengaja bertemu pandang dengan 
Virgo menatap remeh kearahnya. 


"Dan buat lo. Lo itu cuma bocah ingusan yang gak tahu apa- 
apa. Diam kalau gak mau dianggap sok tahu." Tekan Virgo 
langsung meninggalkan kelas Veila. 


Tentu dengan Veila yang ia genggam erat pergelangannya. 
Mau tak mau, Veila hanya diam mengikuti langkah Virgo, 
layaknya anak ayam yang mengikuti kemanapun langkah 
sang induk. 


kakak 


( SONG: Perfect - Ed Sheeran lyrics) 


Keheningan menyelimuti keadaan keduanya. Hanya ada 
similir angin pagi yang menerpa dedaunan rindang. Sejuk 
berpadu menenangkan, itulah yang mereka rasakan. 


"Gue marah." Ucap Virgo tiba-tiba tanpa menoleh menatap 
Veila. 


Veila yang sedari tadi diam menikmati terpaan angin dan 
semerdup sinar mentari pagi, menoleh. 


"Marah? Kenapa?" Tanya Veila keheranan. 


Ah ya, sejak tadi Veila tak mengerti sedikitpun ucapan 
Virgo. Bukan karena otaknya yang lamban bekerja, namun 
hatinyalah yang entah mengapa mampu melumpuhkan 
akses syaraf pusatnya untuk bekerja. Rasanya begitu errr.... 


"Kalau gak paham kenapa tadi mengangguk?" Tanya Virgo 
sedikit kesal. 


Bibir Veila sedikit mayun seketika. Apakah intelligence 
Quotient-nya baru saja diragukan? Oh hell! 


"Kenapa lo marah gue disentuh cowok lain. Itu yang gak gue 
paham. Lo pikir gue gak paham semua? Iya? Haha." Tawa 
kesal Veila diakhir kalimatnya. 


"Sebodoh itukah gue?" Tanya Veila begitu sarkas. 


Virgo menoleh, menaikkan sebelah alisnya. Kemudian 
menggeleng. 


"Gue gak pernah anggap lo bodoh. Dan gak akan pernah." 


Veila hanya diam menahan kesal, bersendekap dada sambil 
membuang pandangan. Virgo yang melihat kekesalan 
mantannya pun terkekeh. Tanpa sadar tanganya terulur 
menyubit pipi Veila. 


"Ck apaan sih! Sakit tahu. Ih!" Kesal Veila langsung 
melayangkan tepukan keras di punggung tangan Virgo. 


Tawa Virgo pecah seketika. Begitu netranya menangkap 
rona merah di pipi Veila. 


"Gue gak pandai muji. Gue cuma bisa bilang, pipi lo itu 
chubby. Gue geli sendiri lihatnya." Aku Virgo membuat Veila 
menganga tak percaya. 


Oh ayolah! Berjuta ribu kali Veila berkaca, bermilyar-milyar 
manusia yang pernah ia temui tak satu pun pernah 
mengatakan bahwa pipi Veila begitu...Chubby. Tapi barusan? 


"Mata lo rabun?" Tanya Veila. 
Virgo menggeleng. 


"Gak, mata gue gak rabun. Di mata gue, pipi lo itu chubby, 
tapi gak tahu gimana di mata mereka. Karena cara pandang 
mereka udah beda sama cara pandang gue ke lo." Terang 
Virgo begitu serius. 


Veila meneguk ludah kasar. la,,,, bingung, harus bersikap 
seperti apa? 


Apalagi dengan tatapan Virgo yang begitu dalam menatap 
manik matanya. Seakan-akan ingin menunjukkan betapa 
spesialnya dirinya di mata cowok itu. 


Manik mata teduh itu semakin membuat Veila terdiam 
beribu-ribu kata. 


"Kalau mereka memandang lo pakai mata. Gue beda lagi," 
ucap Virgo. 


Melihat kebisuan Veila, dengan jahilnya Virgo kembali 
menggodanya. 


"Gak tanya gimana cara gue pandang lo?" 
Veila hanya diam. Bibirnya kelu saat berucap. 


"Em-mang. Lo memandang gue pakai apa?" Tanya Veila 
terlalu polosnya. 


Virgo terkekeh. "Pengen tahu?" Tanyanya lagi. 


Veila mengangguk kaku, layaknya robot yang baru diuji 
coba sistem operasinya. 


"Ya sama." Balas Virgo singkat. 
"Ha?" Beo Veila tak paham. 


"Ya sama, gue mandang lo pakai mata, emang mau pakai 
apalagi?" Balas Virgo enteng. 


Sialan! 
Apa Virgo baru saja menggodanya? Dan kau.... sempat... 
argh... Bodoh!, batin Veila sedikit geram bercampur malu. 


Veila langsung membuang muka seketika. Apakah ia baru 
saja mengharapkan gombalan murah? Percayalah ini kali 


pertama untuk Veila merasakan rasanya malu tapi mau, hati 
memaksa untuk tersenyum tapi egonya melarang keras. 


Jujur, sedari tadi jantung Veila berdetak begitu cepat! 
Bahkan entah mengapa ia merasa bahwa atmosfir sekitar 
mulai berbeda. Rasanya begitu... aneh. Ingin pergi namun 
terlanjur nyaman. Ingin menetap, lagi-lagi ego melarang. la 
benar-benar bingung!!! 


"Bedanya, mereka cuma memandang lo pakai mata, kalau 
gue... pakai mata, tapi mata hati." 


Cessssss...... 
Apakah balok es kutub baru saja menubruk dadanya? 


Mengapa dadanya terasa berhenti berdetak?! Serasa ribuan 
juta kunang-kunang terbang bebas memenuhi raganya. 
Tubuhnya terasa begitu ringan, sangat-sangat ringan. 
Bahkan hembusan angin pagi yang menerpanya seolah-olah 
mampu menembus raganya. 


Veila sudah gila! 
Tubuhnya mematung! Tak bergerak sedikitpun. 


“Soon, you will be a mother for my son. Its so fuck, if | 
choose a stupid woman to be a mother for my son. Its so 
poor, if i choose a stupid woman to be my beloved woman." 
Ucap Virgo menatap Veila dengan intensnya. 


Veila yang membuang muka, menoleh pelan-pelan begitu 
mendengar ucapan Virgo dengan nada yang terbilang 
santai namun dengan rasa yang begitu...errr . 


Deg. 
Lagi-lagi balok es menghantam keras dadanya, kala 
netranya bertubruk pandang dengan manik mata Virgo. 


"Im so selective to choose the second special woman in my 
life. And only you, second special woman in my life, after my 
mother." 


“Only you, no more, and forever you." 


NGGAK TAHU KENAPA AKU BISA RADA NGEHHH SAMA 
PART INI. BAWAANNYA PENGEN HALUU SAMA DIA 
YANG UDAH ADA PAWANGNYA.... 


ITS OKAY, GUE BISA CARI YANG BARU, BUKAN YANG 
BEKAS!!! 


SONG RECOMMENDS FROM ME. PERFECT Ed Sheeran 
Lyrics just to give fellings in this story. 


Part REGRET 


"The love never need a words, but every love in 
worid need a real proof." 


Veila tertegun mendengar ucapan Virgo yang begitu fasih. 
Bibirnya terbuka sedikit. Matanya tak berkedip sama sekali. 


la sangat shock mendengar ucapan cowok itu. Entah 
mengapa nafasnya terasa tercekat. Jantungnya berdebar 
semakin kuat. la sendiri bingung apa yang tengah terjadi 
pada respon tubuhnya. 


Apa ia kembali... mengalami hal itu,lagi? Tapi, apa mungkin? 
Impossible!!! la tak akan pernah kembali melakukan hal 
bodoh itu lagi, apa lagi pada lelaki yang telah merengut 
kehormatannya secara paksa! 


Dan ya lelaki bajingan itu tak lain dan tak bukan adalah 
Virgo! 


Dan apa yang tadi dia bilang? Mother for his son? Oh Fuck!! 
la pikir Veila apa? Bitch?! 


Melihat Veila yang hanya diam layaknya patung batu yang 
tak bergerak sedikit pun membuat Virgo menaikkan sebelah 
alisnya. 


"Kok diam? Baper apa gak paham?" Tanyanya. 


Veila langsung mengerjapkan mata berulang. Kesadarannya 
kembali. la langsung membuang pandangan. 


Lagi-lagi kemanisan Virgo justru menjerumuskannya ke 
dalam jurang masa lalu. Hatinya tersentil dan bergetar 


hebat kala mengingat tindakan bejat Virgo yang telah 
merengut kehormatannya! 


Lagi-lagi kilatan malam terkutuk itu sekelebat melintas di 
pikirannya. Veila langsung menggeleng keras menampik 
kenyatan bahwa dirinya tak lagi seorang 'gadis'. 


"Lo kenapa?" Tanya Virgo dengan raut yang mulai khawatir, 
melihat wajah Veila yang mulai memerah, dengan buku- 
buku tangan yang semakin terkepal erat di kedua sisi 
tubuhnya. 


Veila hanya acuh, ia semakin menggeleng keras, mencoba 
mengusir kilatan malam menjijikkan itu yang seolah-olah 
berputar di telinganya dan pikirannya layaknya kaset rusak. 


"Vei? Lo... kenapa?" Tanya Virgo dengan nada yang 
terselimuti rasa takut dan khawatir. 


Tangannya terulur, menyentuh pelan pundak Veila. Namun... 
"Cukup!!! Jangan sentuh gue!" Sentak Veila tiba-tiba. 


Tangan Virgo langsung menggantung di udara, begitu 
mendengar sentakan Veila. Dahi Virgo mulai berlipat. 


Veila semakin menundukkan pandangan, dan tubuhnya 
mulai bergetar. 


"Mei..." lirih Virgo yang sialnya semakin membuat Veila 
gemetar ketakutan. Namun, sekuat tenaga, ia menekan 
gejolak dan kesakitan mentalnya. la tak ingin menjadi 
wanita lemah, lagi. 


"Please, jangan sentuh gue." Lirih Veila ketika netranya 
menangkap pergerakan Virgo yang hendak menyentuh 
pundaknya. 


Virgo tertegun seketika, sudut laki-lakinya mulai goyah. 
Rasa bersalah langsung menerobos mulus memenuhi 
rongga dadanya. 


Bukan ia tak tahu apa yang membuat Veila seperti itu. la... 
tahu, ia paham apa yang membuatnya seperti itu. 


Raut khawatir berganti menjadi raut penuh penyesalan, 
sangat-sangat menyesal. 


Pundak Virgo luruh seketika, telapak tangan yang 
menggantung ia tarik pelan-pelan. Pandangan Virgo lurus ke 
depan, membuang pandangan daru Veila yang kini tengah 
menahan sesuatu dalam dirinya. 


Tanpa sepatah kata, Veila langsung bangkit dari kursi di 
rooftop yang menghadapkan keduanya langsung ke 
pemandangan kota. 


Virgo hanya diam, ia menundukkan pandangan. 
Brakkk.... 


Barulah ia menoleh begitu mendapati pintu rooftop yang di 
tutup dengan kasar. 


Virgo menghembuskan nafas lirih dan kembali memandang 
ke depan. Tangannya terulur mengacak-acak tatanan 
rambutnya. 


"Arghh...!" 


la benci situasi ini! la benci! la hanya ingin mengungkapkan 
apa yang selama ini ia rasakan. 


la hanya ingin menunjukkan posisi Veila itu seperti apa 
baginya. la hanya berusaha mengungkapkan apa yang 


selama ini ia rasakan ketika bersama Veila. 


Namun, lagi-lagi penyesalan malam terkutuk itu datang 
mengusiknya! 


Malam terkutuk yang membuat Veila membencinya 
setengah mati, malam terkutuk yang membuatnya 
merasakan penghianatan orang terdekat untuk pertama 
kalinya dan malam yang mampu membuat hatinya hancur 
berkeping-keping hanya karena rasa yang bergelarkan 
Cinta. 


"Gue udah berubah Vei, gue bukan Virgo yang dulu. Kapan 
lo percaya?" 


KAKAK 
"Cukup!!!" Teriak Veila begitu histeris, 


la terduduk lemah di lantai marmer dingin toilet. Tatanan 
rambutnya tak lagi berbentuk. Wajahnya memerah pipinya 
di penuhi bekas air mata. 


Kakinya menendang ke segala arah, mencoba mencari 
pelampiasan emosinya. 


la sangat-sangat terpukul kala mengingat malam 
menjijikkan itu! la benci mengingatnya! 


Percayalah, tak ada ujian yang lebih menyakitkan dari ujian 
yang timbul karena masa lalu. 


Malam kelam, malam menjijikan, malam terkutuk yang 
membuatnya kehilangan harta berharganya. la kehilangan 
segalanya. 


"Cukup." Lirihnya di selingi sesenggukan kecil. 


Air mata terus merambat membasahi pipinya memenuhi 
kelopak matanya. 


Kilatan samar malam itu kembali terngiang-ngiang di 
kepalanya. 


"Bunda." 
Bomm... 


Satu kata yang tak pernah ia ucapkan selama tiga tahun 
terakhir membuatnya terdiam seketika. Namun, air mata tak 
sejalan dengan kediamannya. Air matanya terus dan terus 
merambat deras membasahi pipinya. 


"Veila.....rindu Bunda." Lirihnya menatap langit-langit putih 
toilet. 


"Bunda dimana?" 


KKK 


Setengah jam terdiam menenangkan diri, Veila pun bangkit, 
berjalan menuju wastefel. Menatap pantulan dirinya. 


Mata sembab, wajah memerah rambut acak-acakan menjadi 
pemandangan pertama yang ia lihat di pantulan kaca. 


Bola matanya menelisik begitu dalam manik mata yang 
terpantul di depannya. 


"Gue lelah. Gue nggak tahu harus gimana lagi." la menjeda 
ucapannya seraya mengusap air mata yang merambat di 


pipinya. 


"Bunda pergi, gue bukan gadis lagi. Sekarang apa yang bisa 
gue banggain." 


"Nggak ada kan?" monolognya. 


la mendongak, mencoba menghalau air mata yang siap 
menetes dan membasahi pipinya. 


"Gue udah nggak kuat, gue lelah bila terus-terusan begini. 
Gue lelah." Lirihnya. 


Veila pun merapatkan kelopak matanya dan menunduk. 
Menghela nafas pelan. 


Sekelebat ingatan akan respon Veila ketika bersama Virgo di 
rooftop tadi membutnya termenung. 


la sedikir tak percaya akan responnya yang menurutnya 
terlalu berlebihan. la pasti terlihat sangat rapuh dan lemah 
di mata Virgo. Dan ia benci dianggap lemah! 


"Apa gue tertalu berlebihan ya?" Tanyanya menatap 
pantulan dirinya kembali. 


"Apa gue terlalu lebay? Cuma disentuh aja gue bisa 
histeris?" Tanyanya tak percaya. 


"Oke." Putusnya. 


la pun menegakkan tubuhnya, melepas ikat rambut, menata 
dan menyisir surai hitam lurusnya dengan jemari lentiknya. 


"Gue nggak boleh lebay. Gue nggak butuh belas kasihan. 
Gue Veila, gue bisa bangkit tanpa uluran tangan orang." 
Gumamnya menatap intes penampilannya yang kembali 
rapi. 


Mengusap agak kasar airmatanya dan membasuh mukanya. 
Veila langsung keluar meninggalkan toilet. 


"Budeg lo! Setengah jam gue di sini, nggak keluar-keluar! 
Ngebo lo di dalem?! Hah?! Minggir!" Sentak seorang gadis 
menerobos masuk ke dalam toilet. 


"Untung temen gue belum kebablasan. Gue gibeng lo! Ini 
toilet, toilet umum, seenak jidat lo aja!" Omel teman gadis 
yang tadi menerobos masuk ke dalam toilet. 


Veila hanya menatap datar ke arah gadis di depannya. 
Menelisik dari bawah hingga ke atas. 


"Adek kelas lo ini cuma mau bilang, toilet nggak gue kunci, 
temen lo sama lo aja yang kekunci otaknya." Ucap Veila 
langsung meninggalkan toilet. 


la terlalu malas meladeni kakak kelas modelan artis tak 
punya nama tanpa tampang. 


Gadis modelan seperti itu tak akan pernah merasakan 
rasanya dihargai orang lain. Karena dalam dirinya telah 
tumbuh begitu subur rasa angkuh yang sedikit demi sedikit 
pasti akan mengikis masa depannya hingga tak berbentuk 
sama sekali. la jamin hal itu. 


FOLLOW AKUNKU YA ..... 
JANGAN SAMPAI LUPAAA... 
BYEEEEEE..... SEE YOUUUU..... 
TERTANDA 

(221 ~ 


(Nurfitri manis sekali ) 


Part ABOUT HATE AND LOVE 


"Please don't to say if you love me, when you never 
believe me." 


Sedari tadi Virgo hanya diam melamun menatap lurus ke 
depan. Jemari tangannya sibuk memutar ponsel berlogo 
apel kegigit itu. 


Pikirannya masih berkelana, melesat menembus ingatan 
pagi tadi. la bingung, apa yang harus ia lakukan. Veila 
mungkin belum memaafkan kelakuan bejatnya. Ya ia tahu 
itu. Dan bahkan Verro pun tau tentang hal itu. 


Jujur, ia ingin membersihkan kesalah pahaman yang ada, 
namun lagi-lagi bibirnya sangat sulit untuk mengatakan 
maaf atas kejadian itu. 


Dan itulah yang membuatnya frustasi. 


"Tut?" Panggil Berri menyentil lengan Devan yang kini 
tengah fokus pada ponselnya. 


"Ha?" Gumam Devan tak menoleh sama sekali. 


"Woi?! Noleh dong, orang yang panggil gue yang ditatap 
ponsel." Gerutu Berri. 


"Udahlah Ber, jangan ganggu orang mulu. Rusuh banget!" 
Sela Randa menatap Berri begitu jengah. 


Terhitung, sejak sepuluh menit yang lalu Berri selalu saja 
membuat kegaduhan di kelas. 


Cowok itu selalu memiliki seribu satu cara dan candaan 
kering untuk menghibur diri sendiri tanpa peduli 
kejengahan orang sekitar atas tingkah absurdnya. 


"Stt... om-om nggak boleh ikutan. Jagain tuh cewek 
onlinenya takutnya nanti ada yang ambil kan bahaya, 
nggak ada yang kasih om hiburan lagi kan? Nanti mau 
dikemanain tuh hasratnya?" Ceplosnya mengangkat 
telunjuk dibibirnya. 


Pletak..... 


"Sakit Anjeng!!!" Keluh Berri tiba-tiba begitu rasa ngilu 
merambat mulus di tulang keringnya. 


"Mampos!!! Tendangan sepatu baru beli itu. Uhh, gue tebak 
keras banget dah. Nyeri tuh pasti, mending langsung 
dibawa ke Bhayangkara, diamputasi. Mencegah lebih baik 
daripada mengobati. Tuh lihat tuh, kaki lo udah mulai 
busuk!" Cemooh Ragil tak mau ketinggalan. 


"Gundulmu!!!" Kilah Berri tak terima. 


"Eh bener loh omongan si Ragil. Gih bawa ke Bhayangkara, 
buka 24 jam. Potongan harga tujuh persen bila perlu, nanti 
tinggal gue calling bokap nyokap gue buat kasih diskon 
buat teman laknat gue." Kini giliran Devan yang mengambil 
pembicaraan. 


"Nah tuh, syukur syukur lo punya teman dompet tebel 
modelan Devan. Gue do'ain setiap hari lo masuk rumah 
sakit biar dapet diskon kan lumayan." Bela Ragil. 


"Tai lo! Dimana-mana do'a itu yang baik-baik lah lo? Mau 
gue cepet mati bolak balik rumah sakit? Hah?!" 


"Aamiin." Seru ketiganya serempak. 


"Sialan lo pada!!!" 


"Lah lo kan kaum pemburu diskon besar-besaran, nah 
mumpung si Devan kasih diskon besar-besaran. Gue rela, 
ridho deh kasih bogeman mentah ke elu biar bisa dapet 
diskon besar. Mau? Kanan apa kiri? Sedang apa keras? Cuma 
bonyok apa sampek bobrok? Gratis tidak dipungut biaya 
samaa sekali. Iklas gue sumpah deh." Sahut Randa. 


"Bodo amat!!! Laknat lo semua!" Kesal Berri yang langsung 
memecahkan tawa sahabatnya, kecuali tawa seorang Virgo. 
Cowok itu memang sulit untuk sekedar mengeluarkan 
kekehan. 


"Lo bespren gue kan Go?" tanya Berri merangkul pundak 
Virgo yang langsung membuat Virgo membuyarkan 
lamunannya. 


"Hidihhh.. pengecut! Suka banget lari dari masalah? Lo 
jantan apa bukan sih? Heran gue?" Cemooh Randa memutar 
malas bola matanya. 


"Bodo!" Seru Barri. 
Plakk.... 


"Singkirin tangan lo! Najis!!!" Sentak Virgo menatap kesal 
ke arah Berri. 


Mereka terdim seketika. 
"Lo kesurupan Go?" Tanya Ragil dengan wajah sangarnya. 


Virgo hanya diam menatap datar keempat cowok di 
depannya. Mereka hanya diam, menunggu jawaban yang 
telah dilontarkan. 


"Apaan sih?! Gak jelas!" 
Ting.... 


Denting ponsel Virgo langsung mengalihkan perhatian 
mereka. Virgo pun langsung mengambil ponselny dan 
mengotak-atiknya. Senyuman tak tertahan langsung terbit 
begitu cepat di bibirnya, meskipun samar, namun tetap 
nampak. 


"Fix!!! Temen lo udah gila Ber!" 


KAKAK 


Ping gue smperin 
Read... 


"Cie yang abis chatting sama someone pasti beda ya 
bawaannya?" Goda Reva begitu mengintip Veila yang sibuk 
dengan ponselnya. 


"Ya jelas dong. Reva emang nggak pernah chatting sama 
someone gitu? Perasaan pas kita belum jadi mantan, siang 
malam nggak pernah /ates to give report deh? Bener nggak 
sih?" Sela Rafka tiba-tiba. 


Reva langsung memutar malas bola matanya, sedangkan 
Veila hany terkekeh kecil. 


"Masa' sih? Sorry banget kayaknya gue udah lupa deh. 
Soalnya kan mantan gue nggak cuma lo aja," 


"Yang bener? Masa' udah lupa? Nggak percaya gue. Cewek 
kalem model lo kan paling nggak bisa move on sama 
mantan, apalagi mantan yang dulu katanya paling 
disayang." 


Tawa Veila langsung pecah seketika. Lain halnya dengan 
Veila yang tertawa begitu recehnya, Reva malah berengut 
tak suka. 


"Apaan sih Raf! Bisa nggak seharii aja nggak gangguin gue, 
gue capek! Omongan lo bikin telinga gue berdengung tahu 
nggak!" 


Veila langsung terdiam, bila Reva sudah bicara seperti itu 
sudah dipastikan bahwa Reva tengah dalam emosi yang 
siap diledakkan. 


"Sini gue tiupin telinga lo biar nggak dengung. Sini-sini." 
Seru Rafka memberi isyarat dengan jemari tangannya. 


Rema langsung naik pitam. Tangannya terangkat menunjuk 
wajah Rafka dengan telunjuknya. 


"Lu. Bisa diam nggak?!" Tekannya. 


Rafka hanya terkekeh, tangannya bergerak menurunkan 
telunjuk Reva. Dengan menggenggam telunjuk Reva 
dengan kelima jarinya. 


"Telunjuk, telapak tangan, jemari dan punggung tangan lo 
terlalu lembut buat nunjuk wajah gue. Lo lupa siapa yang 
hampir setiap detiknya nggak lepas genggam dari tangan 
lo? Gue cuma sayang aja, jemari yang dulu gue genggam 
dengan penuh kelembutan kini berubah menjadi jemari-" 


Plakkk.... 


Wajah Rafka langsung tertoleh ke samping. Pipinya terasa 
panas dan sedikit perih. 


"Jaga ucapan lo! Lupain semua itu!" Geram Reva usai 
melayangkan tamparan ke wajah oriental Rafka. 


Veila langsung berdiri dari bangkunya, tangannya reflek 
terulur mengusap pundak Reva yang naik turun menahan 
emosi. 


"Rev, tenang, jangan emosi." Bisik Veila mencoba menenang 
sahabatnya. 


Revapun menolah menatap Veila. 
"Gue nggak bisa tenang Vei, kalau tiap hari diginiin. Gue 
capek!" 


Rafka hanya diam. Seisi kelas dibuat hening seketika. Tak 
ada yang mengeluarkan suara sama sekali. Hening, sangat- 
sangat hening. 


"Lo mikir Raf! Gue itu butuh ketenangan! Jangan seenak 
jidat lo aja! Nggak cukup lo bikin gue sengsara selama ini? 
Nggak cukup lo sakitin perasaan gue?! Nggak cukup hah?! 
Bilang kalau nggak cukup?! Lo jantan kan?! Ngomong! 
Jangan cuma diem aja!" Reva menjeda ucapannya. Ia 
menatap manik mata Rafka yang tengah bertubruk pandang 
dengan manik matanya. 


"Kalau lo mau tahu, gue benci banget sama lo! Banget!" 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Reva langsung berlari 
meninggalkan kelas. la berlari dengan mata yang memerah. 


la benci! la sangat-sangat benci dengan Rafka! la masih 
sakit hati dengan kelakuan Rafka dulu. 


Kepercayaannya hancur berkeping-keping karena 
penghianatan cowok itu! 


Ya memang ia tak menyalahkan ucapan Rafka tentang 
dirinya yang merupakan mantan yang paling ia sayang. 


Tapi, luka hatinya telah melebur segala rasa yang ada. la 
telah mati rasa bila tentang cinta dan Rafka. 


Hatinya telah hancur dan musnah karena sebiji 
penghianatan dari seorang Rafka Adinata. 


Hingga secercah rasapun tak dapat ditemui di hati seorang 
Reva Anasthasya. 


Hatinya benar-benar hancur dan tak berbentuk sama sekali. 
Jangan lupa FOLLOW akunku.... 


Udah itu aja. Paling nggk suka sama basabasi 
soalnya. 


Bye.... 


Part FRIENDSHIP 


"Teruntuk kalian yang tengah berjalan menuju masa 
depan, jangan takut bila dihadapkan pada jalan 
buntu. Ingat, jalan itu nggak cuma satu." 


"Udah Rev, jangan begini." lirih Veila mencoba 
menenangkan Reva yang sedari tadi mengumpati Rafka. 


Keduanya terduduk di kursi taman sekolah. Beruntung sejak 
pagi tadi para guru mengadakan rapat, alhasil jamkos pun 
melanda para siswa. 


"Rafka sialan! Mati lo Rafka!!!" Geram Reva mengepalkan 
tangan. 


Veila menghembuskan nafas pelan, "Lo ada masalah apa sih 
sama Rafka? Bawaannya pengen kasih hujat aja? Apa 
masalahnya? Cerita." 


"Lo tahukan kalau Rafka mantan gue?" 


Dengan ragu, Veila pun mengangguk, "Iya, Rafka emang 
mantan lo. Terus kenapa lo kayak gak suka banget sama 
dia?" tanya Veila hati-hati. 


Reva langsung berdecak, "Gue males ngingetnya, 
bawaannya sesek gue." Ungkap Reva menahan bulir air 
mata. 


Veila yang menangkap Embun di mata Reva pun langsung 
mengusap pundaknya. 


"Lo..... belum, move on?" Tanya Veila hati-hati. 


Reva langsung menoleh dan terdiam seketika. 


"Kalau belum bisa move on, cari pengganti gih." Ujar Veila. 


Kening Reva berlipat seketika, "Maksud lo cari pelampiasan 
gitu?" 


Mata Veila melotot seketika, "Gak! Bukan gitu maksud gue. 
Cari pengganti buat mengalihkan perhatian lo. Misalnya 
ekstrakulikuler, atau belajar, les privat, may be?" 


Reva menghela nafas pelan, "Udah gue coba tapi tetep aja 
gak bisa." 


"Gak bisa move on karena sayang, apa gak bisa move on 
karena sakit hati?" 


Reva terdiam, "Dua-duanya." Lirihnya. 


Sumpah! 

Veila ingin tertawa mendengar jawaban Reva yang 
menurutnya sangat polos itu. Tapi sebisa mungkin ia 
menahan tawanya, ia tak mau memperkeruh suasana. 


"Lo kok kayak mau ketawa? Emang ada yang lucu?" 


Veila menggeleng, "Gak, gak papa." 
Reva mendengus seketika. 


"Emang, Rafka sakitin lo karena apa?" 
"Pelakor." Balas Reva spontan. 

"Kok bisa?" 

"Ya bisa, orang dia bukan cowok setia." 


Tawa Veila pecah seketika, "Emang siapa pelakornya? Satu 
sekolah sama kita apa beda?" 


"Tuh pelakornya." Ucap Reva menunjuk seorang gadis yang 
baru saja melintas di depan mereka dengan kedua 
temannya di sampingnya. 


Gadis itu menoleh seketika, lantaran suara Reva terdengar 
begitu jelas di telinganya. 


"Ngapain nunjuk gue? Gosipin gue?" Tuntut gadis itu 
mendekat ke arah keduanya dan berkacak pinggang 
menatap angkuh ke arah keduanya. 


Veila dan Reva bangkit seketika. Reva tak kalah pandang, ia 
langsung menampilkan raut meremehkan. 


Gadis itu, bukannya gadis angkuh sewaktu MPLS dulu? , 
batin Veila. 


"Sorry aja ya, gue jijik kalau gosipin jalang kayak lo, gak gue 
banget, najis tahu gak!" 


"Oh ya? Terus yang nunjuk-nunjuk gue tadi maksudnya apa? 
Hah?! Lo kira gue budeg?! Lo kira gue buta?! Bodoh?! 
Hah?!" 


"Lo sendiri yang bilang, bukan gue." Balas Reva kelewat 
santai. 


Mata gadis itu melotot seketika. Telunjuknya terangkat, 
menatap geram ke arah Reva. 


"Lo!" la langsung menoleh begitu merasakan sikunya di 
senggol seseorang. 


"Lo juga sih Ngel, ngapain bilang kalau lo budeg, buta 
bodoh lagi. Jujur banget." Cerca temannya berbisik, yang 
sayang beribu sayang bisikan itu justru menyerupai petikan 
minor A yang terdengar begitu jelasnya. 


"Hooh. Lu juga sih Ngel, lamis banget mulutnya. Untung 
yang lo hina diri sendiri, coba kalau orang lain." Sahut 
teman yang lain. 


"Apa?! Hah?! Diem lu berdua!" Sentaknya. 
Veila yang melihat kejadian itu hanya diam. 


"Dan buat lo! Awas lo!" Tunjuk gadis yang tak lain adalah 
Angel, gadis angkuh sewaktu MPLS dulu. 


"Apa?! Hah?! Lo kira gue takut? Cih! Lo pikir gue takut sama 
pelakor model artis papa triplek kayak lo?! Hah?! Maju kalau 
berani!" Tantang Reva begitu emosi. 


"Udah Rev, tenang." Bujuk Veila mengusap pundak Reva. 
"Sini lo!" Sentak Angel langsung menjambak rambut Reva. 


Tak mau kalah Reva pun membalasnya begitu ganas, saking 
ganasnya jemari Reva dipenuhi dengan rontokan rambut 
Angel. Pertengkaran dahsyat pun tak dapat dihindari. 


Veila yang kepalang bingung mengahdapi situasi langsung 
meninggalkan mereka. 


"Hentikan!!!" Bentak wanita paruh baya yang langsung 
membuat keduanya mematung seketika. 


"Kalian ikut saya." Pinta wanita itu yang tak lain tak bukan 
adalah bu Wiji yang datang bersama Veila di belakangnya. 


KKK 


"Mau kemana Go?" Tanya Ragil keheranan, begitu melihat 
Virgo yang bergegas pergi meninggalkan ruang OSIS 
selepas diadakan rapat kepengurusan yang akan berganti 
beberapa minggu lagi. 


Virgo pun menoleh, "Pulang." Balasnya singkat. 
"Eh tunggu." Cegah Monica menarik lengan Virgo. 


Tanpa kata Virgo langsung menghempaskan tangan waketos 
yang mencegahnya. Ya, Monica adalah wakilnya. Gadis 
urakan itu menjadi wakilnya tentu disertai maksud 
terselubung sendiri dna tentu ada something yang ia 
lakukan hingga ia bisa menepati kursi wakil ketua OSIS. 


Tatapan datar Virgo langsung melayang ke arah Monica. 


"Apa?" Tanyanya ketus, tak ada nada keramahan sama 
sekali. 


Gadis menjijikkan di depannya ini tak pantas mendapat 
keramahannya! 


"Gue bareng boleh? Kan kita sejalur." Ujarnya. 


Satu sudut bibir Virgo terangkat, menampilkan smirk yang 
mampu membuat setiap jantung manusia bergetar tak 
karuan, aliran darah berdesir begitu deras. 


"Lo siapa?" 

"Wakil lo." Balasnya begitu mantap, 

Virgo langsung berdecih jijik, tak hanya Virgo, keempat 
temannya yang menyaksikan itu langsung membuang 


muka, seakan-akan itu adalah ucapan yang begitu tak 
senonoh untuk diucapkan. 


"Gue rasa ini bukan waktunya bahas jabatan sogokkan lo 
deh. Ini udah diluar jam, mikir!" 


Monica langsung terdiam, namun detik berikutnya ia 
menampilkan senyum begitu lebar seakan-akan ia mampu 


mengalahkan taktik Virgo yang hendak meremehkannya. 


"Proposal kepengurusan perlu data yang valid. Semua data 
ada di Pak Dwi, gue gak tahu rumahnya, so gue mau nebeng 
lo ke rumah Pak Dwi untuk ambil copy data yang valid. 
Sekalian mau nebeng pulang." Kilahnya. 


"Lo waketos bukan sekretaris, serahin tugas itu ke pihak 
semestinya." Putusnya langsung bergegas keluar ruangan. 


"Dia lagi izin, so gue yang pegang." 


Lagi-lagi Virgo menghentikan langkahnya. la menoleh 
sembilan puluh derajat. 


"Sekretaris nggak cuma satu. Mikir! Gunain otak lo, kalau 
masih punya." 


Sialan!, batin Monica begitu geram. Tarik nafas hembuskan, 
itu yang sejak tadi ia lakukan. 


"Dia lagi ad-" 


"Ber, anterin wakil ketua OSIS lo ke rumah Pak Dwi. Kalau 
nggak mau kasih aja alamatnya, gojek masih banyak." 


Detik berikutnya, Virgo telah menghilang dari pandangan. 
Menyisakan empat cowok dan satu gadis dalam ruangan 
berukuran sepuluh kali tujuh meter itu. 


"Oi, teteh waketos. Gue kagak mau ya bonceng cewek 
sejenis lo, gatel-gatel gue nantinya. Hihhhh..." Berri bergidik 
jijik sendiri. 


Monica memandang Berri begitu sengit. la pikir dirinya 
mau? Cih! 


"Lo pikir gue mau heh?! Ngaca! Nggak ada ceritanya Hulk 
bonceng Rapunsel!" 


"Lo Rapunse/l? Etdah gue kira lo Pinokio." Cengenges Berri 
bertos ria dengan Ragil. 


"Eh tapi Pinokio kan hidungnya yang panjang, elu mah 
moncongnya yang memanjang!!!!" Sahut Randa semakin 
membuat Monica mengepalkan tangan erat. 


"Dia bukan Pinokio ataupun Rapunsel dia lebih pantes jadi 
serigalanya Belle." Sahut Devan kelewat santai. 


Sialan! 


See you again baby.. wkwkwkwk :p 


Eh jangan lupa pollo akunku yaaa...... 


Part COFFEE 


"Jadilah bunga melati dengan semerbak harumnya, 
dan biarkan aku yang menjadi kelopakmu." 


"Sorry lama." Ucap seseorang berdiri di depan Veila dengan 
nafas tak beraturan, mungkin sehabis berlari? 


Veila mendongak menatap orang yang kini berdiri 
menjulanh di depannya. Kemudian, Veila mengangguk kecil, 
dan bangkit dari duduknya, tanpa kata keduanya langsung 
melangkahkan kaki menuju parkiran. 


"Jadi ke rumah sakit dulu?" Tanya orang itu. 
Veila menoleh sambil mendongak, 
"Lo nggak sibukkan? Takutnya ganggu aja." Tanya Veila, 


Orang itu tersenyum begitu manis, "Nggak ada ceritanya 
jenguk adik itu sebuah gangguan, orang bodoh aja yang 
beranggapan seperti itu." 


Veila hanya mengendikkan bahu acuh, "Nggak ada yang 
tahu kesibukkan Ketos yang bakal lepas tanggungjawab 
kan?" 


Orang itu terkekeh kecil. 
"Ya, memang nggak ada yang tahu kesibukan Ketos yang 


bakal lepas jabatan." 


Keheningan pun melanda, tak ada lagi pembicaraan yang 
terjadi. Veila yang masih kukuh pada kebungkamannya, dan 
untuk orang yang berada di sampingnya, ia bingung, 
bibirnya bergeming, ingin memulai pembicaraan lagi tapi 
tak ada topik yang perlu dibahas. 


Ahh,,, atau mungkin egonya yang terlalu tinggi? Cowok dan 
ego satu paket yang tak bisa dipesan terpisah memang. 


"Vei?" Panggilnya lirih, entah mengapa dalam hati ia berdo'a 
semoga suaranya tak terdengar hingga gendang telinga 
gadis yang berada setengah meter di depannya. 


Pupus,,, pupus sudah permintaannya, terbukti dengan Veila 
yang menghentikan langkahnya dan menoleh ke arahnya 
dengan tatapan yang begitu,,, polos. 


"Ya?" 


"L-lo..." rasa gugup langsung melandanya, lidahnya terasa 
kelu untuk melanjutkan kalimatnya. Sialan! 


"Gue? Kenapa?" Ulaang Veila menunjuk dirinya sendiri. 
Glekkk, ia meneguk ludah kasar. 


"L-lo...u-udah, nggak marah lagi?" Tanyanya lirih diakhir 
kalimat. 


"Marah? Marah kenapa?" Tanya Veila bingung, manik 
matanya melirik kesana kemari dengan dahi yang mulai 
berlipat. 


"Yang... di rooftop?" Bibirnya langsung bukam usai 
mengucapkan kalimat terakhir itu. 


Veila hanya diam,"Gue nggak marah, cuma sedikit, yah you 
know lah. Udah lupain aja, cuma masalalu." 


"Lo udah maafin gue?" Tanyanya spontan. 


Veila tersenyum samar, "Gue cuma minta lo lupain masalalu 
yang tadi, bukan lupain masalalu yang itu. Realitanya, 
gimana orang bisa kenyang tanpa mengasup makanan? 
Belum Go, gue belum bisa maafin lo. Sulit." Ucap Veila. 


Virgo langsung diam menatap Veila begitu lekat. 
"Gu-gue.... gue janji, bakal tanggungjawab." Ucap Virgo. 


Veila terdiam, kelompok matanya berkedip berulang kali. 
"Tanggungjawab? Tanggungjawab buat apa?" 


"Tanggungjawab buat yang udah.... udah ambil kehormatan 
lo. Maaf." 


Veila membeku seketika. "Lo mau tanggungjawab?" Tanya 
Veila, Virgo mengangguk seketika. 


"Gue janji bakal berusaha buat dapet maaf lo. Juga 
tanggungjawab buat nebus kesalahan gue." 


Sudur bibir Veila terangkat sebelah. "Pakai apa? Uang? 
Sorry aja gue bukan pelacur yang bisa lo beli 
kehormatannya hanya demi segebok uang." 


Virgo menggeleng keras. "Gue nggak pernah ada niat buat 
lakuin apa yang lo ucapin, sedikitpun nggak ada." 


Veila terkekeh begitu ironi, "Terus mau tanggungjawab 
gimana? Bisa tolong dijelaskan?" 


Virgo terdiam beribu bahasa. la bukannya tak tahu harus 
menjawab apa, tapi ia bingung harus menjawabnya 


menggunakan bahasa seperti apa? Astaga!!! 

la benar-benar berada di jalan buntu! 

"Nggak bisa kan?" Cibir Veila diakhiri tawa sarkasnya. 
"Gue..." 


"Udahlah Go, lupain aja. Fokus ke masa depan lo. Lupain 
kalau lo pernah 'merusak' gue. Rakit masa depan lo, gue 
juga bakal lakuin hal yang sama. Anggap kita sebatas orang 
asing yang menyandang gelar teman. Clear kan?" Putus 
Veila langsung meninggalkan Virgo yang mematung di 
tempatnya. 


"Andai semudah itu masalah ini bisa selesai." 
KAKAK 
"Thanks." Ucap Veila turun dari motor Virgo, 


Virgo mengangguk sekilas. Lantas ia pun hendak kembali 
menjalankan motornya, namun Veila terlebih dulu 
mencegahnya. 


"Apa?" Tanya Virgo menatap Veila. 


"Nih." Ucap Veila menyodorkan sebuah kantong paling 
berisi salad buah di dalamnya. 


Alis Virgo terangkat sebelah. "Buat gue?" 


"Menurut lo di sini ada siapa aja? Lo doang kan? Pantes lo 
nggak bisa masuk kelas BP, logika lo aja nggak kepakai." 


Tarik nafas hembuskan.... sabar. Virgo menggeleng, bukti 
bahwa ia tak mau menerima kantong itu, bisa anjlok harga 
dirinya bila ia menerima barang pemberian seorang gadis. 


Apapun bentuknya barang itu, harga diri tetap harga diri 
yang harus dijunjung tinggi bukan? 


"Nggak mau beneran?" Tanya Veila dengan raut datar tak 
ada ekspresi yang ditunjukkan sama sekali. 


"Buat lo aja, gue bisa beli sendiri." Elak Virgo. 


"Ah ya, gue sampai lupa." Ucap Veila menepuk keningnya 
pelan. 


Dahi Virgo berlipat, "lupa apa?" Tanyanya keheranan. 


"Lo kan anak konglomerat, salad buah kan bukan level lo 
ya? Astaga! Gue kok bisa lupa sih." Ucap Veila melankolis. 


Sialan! 


"Gue pulang, thanks." Pamit Virgo sedikit kesal, usai 
merebut kantong plastik dari tangan Veila. 


Dalam hati Veila bersorak gembira, entalah melihat Virgo 
kesal mampu membuat mood nya sedikit naik. 


Tanpa sadar pandangnnya yang sedari tadi tak teralih 
menatap punggung Virgo yang mulai menghilang di 
keramaian jalan. 


Bila ditelaah lebih lanjut, Virgo memang sudah berubah. la 
bukan lagi Virgo yang ia kenal dulu, ia bukan Virgo yang 
urakan seperti dulu semasa SMP. 


Tapi, tetap saja, ia sangat sulit untuk mengakui bahwa 
dirinya telah mengikhlaskan segalanya. 


la memang ikhlas dengan statusnya yang bukan seorang 
'gadis lagi. Karena ia sadar, tak ada gunanya menyesali 
masa lalu, yang perlu ia lakukan hanya mencoba untuk 


menghindari kejadian itu agar tak terulang kembali. Itu poin 
terpentingnya saat ini. 


"Ganteng ya?" 


Veila mengangguk membenarkan, tanpa mengalihkan 
pandangan dari fokusnya. Virgo memang tampankan? 


"Pacar? Apa doi?" 


"Mantan." Balas Veila yang tetap fokus pada objek yang ia 
lihat. 


"Oh, kirain." 


Pukulan keras tak kasat mata langsung hinggap di otak 
cantiknya. Bodoh! Siapa yang berbicara dengannya? Sialan! 


Perlahan Veila pun menoleh. Wajahnya langsung pias 
seketika. 


"Jadi, belum move on ceritanya?" 


Tarik nafas dan memejamkan mata, itu yang kini Veila 
lakukan. 


"Ng- nggak bukan siapa-siapa, cuma temen doang. Kalau 
gitu aku masuk dulu." Pamit Veila hendak pergi dari 
hadapan wanita hamil yang tengah mengandung lima 
minggu itu. 


"Nikmati ya masa muda kamu, apalagi masa-masa SMA." 
Ucap wanita itu tiba-tiba, wanita itu yang tak lain adalah 
Fema yang kini menjadi ibu tiri kedua Veila. 


Wanita itu tengah berjalan menjajarkan langkah dengan 
putri tirinya, Veila. 


Veila yang sedari tadi menunduk malu, langsung menoleh. 


la terdiam, hingga keduanya tengah sampai diambang pintu 
rumah. 


"Meskipun masa muda itu pahit? Apa harus terus 
dinikmati?" Tanyanya. 


Fema tersenyum, "Just to enjoyed not to regret. Youth is like 
a coffee, you can make it sweet or bitter, baby." 


UPDATENYA SEGINI GINI AJA YAHH... LAGI GAK ADA 
MOOD... :( 


Part REST IN PEACE 


"Kehadiranmu itu menyerupai sebuah mimpi. Tak bisa 
dilogika, namun dapat dipercaya." 


Pranggg... 
"ALEX!!!" 


Teriakan Henni menggema di seluruh sudut rumah. Disusul 
suara tangis yang begitu histeris. 


Veila yang tengah membolak-balik bukunya berjengkit 
kaget seketika. la langsung menegakkan tubuhnya, dan 
berjalan tergesa-gesa menuju pintu kamarnya dan 
membukanya. 


Bersamaan dengan itu, Monica juga tengah membuka 
pintunya. Pandangan keduanya terkunci seketika. 


Monica memandangnya begitu sinis tersirat akan rasa benci 
begitu mendalam. Sedangkan Veila, tatapannnya sangatlah 
datar tak ada ekspresi yang ditunjukkan sama sekali. 


"ALEX BANGUN NAK!!! BANGUN!!!" 


Teriakan kembali menggema, Veila langsung berlari kecil 
mendekati tangga dan turun menuju lantai utama. 


Tak hanya Veila, Monicapun juga ikut berlari mendekati asal 
suara. 


Langkah Veila memelan seketika, begitu ia melihat 
pemandangan yang begitu menyayat hati di ruang tamu 


lantai utama. Lain dengannya, Monica yang berada tepat di 
belakangnya mematung seketika. 


Isakan tangis terdengar begitu kental. Henni menunduk 
memangku kepala Alex yang terbaring tak berdaya dengan 
luka di sekujur tubuhnya. 


"Bangun Nak, jangan tinggalin mama. Alex bangun ya Nak." 
Suara parau dan serak menjadi perpaduan tersendiri. 


Air mata tak dapat dibendung di kelopak mata Henni, 
wanita itu terlihat begitu rapuh. 


Putra satu-satunya telah pergi meninggalkannya. Separuh 
jiwanya terasa menghilang seketika. la tak lagi dapat 
membendung kesedihannya. 


la hancur, sangat-sangat hancur. Bayi laki-laki yang dulu 
menjadi putra kebanggaan almarhum suaminya yang dulu, 
kini telah pergi menyusul sang ayah yang telah tenang di 
atas sana. 


Bayi lelaki yang dulu selalu ia timang dengan penuh kasih 
sayang, kini telah berganti menjadi sesosok lelaki dewasa 
yang telah meninggalkan jasadnya di pangkuannya. 


Bayi lelaki yang dulu ia kandung, yang dulu ia usap ketika 
masih dalam kandungan, kini telah berubah. la tak lagi bisa 
mengusapnya dengan senyuman. Hanya ada air mata yang 
begitu deras membasahi pipinya ketika telapak tangannya 
menyentuh kulit langsat dingin nan pucat sang putra. 


la benar-benar hancur, ia telah kehilangan harta yang paling 
berharga dalam hidupnya, ia telah kehilangan bayi 
lelakinya, ia telah kehilangan putra satu-satunya, ia telah 
kehilangan Alex Hendra Satyama, ia telah kehilangan 
sebagian jiwanya. 


Selamanya... 


Veila mengedarkan pandangan. Ruang tamunya kini 
dipenuhi dengan orang-orang yang sebagian besar Veila tak 
mengenalinya. 


Pandangannya terjatuh pada seorang wanita yang diam 
mematung lima meter dari jasad Alex. 


Dengan langkah pelan Veila mendekati wanita itu. 


Bibirnya bergeming ingin mengucapkan kata, namun 
lidahnya terasa kelu, dan otaknya terasa berhenti bekerja. 


"Aku nggak papa." Ucap Fema tanpa menoleh. 


Veila sedikit terkejut mendengar ucapan Fema yang 
terkesan tiba-tiba. 


"Are you sure?" Tanyanya sedikit ragu, lantaran melihat raut 
muka Fema yang tak menunjukkan ekspresi apapun, 
membuat batinnya menduga-duga bahwa ada yang 
disembunyikannya. 


Fema menoleh dan tersenyum samar,"Of course. Look at 
me, I'm fine right?" 


Veila hanya diam. "Yeah, you're fine. But, | doubt your 
feelings. So good or so bad? I don't know about that." 


Fema tersenyum begitu lebar, dan berjalan pelan ke arah 
Veila yang berada satu meter di sampingnya, hingga jarak 
keduanya semakin terkikis. 


"Abaikan aku, perhatikan ibu tiri pertamamu. Dia lebih 
terpukul dariku. Peluk dia, sandarkan kepalanya pada 


pundakmu, usap lengannya dan hapus air matanya." Ucap 
Fema keluar dari topik pembahasan. 


Veila terdiam seketika. Batinnya mulai berkecamuk, melihat 
Henni yang begitu terpukul dengan kematian sang putra 
membuatnya iba seketika. 


Tapi, ada Monica yang jelas-jelas anak kandungannya dan 
kenapa harus dirinya yang hanya seorang keponakan dan 
sekedar.... anak tirinya? 


"Karena kamu tahu rasanya berada di posisi ibu tiri kamu. 
Rasanya kehilangan orang yang berharga dalam hidupmu." 
Sahut Fema yang seakan-akan mampu mendengar 
kegundahan hati Veila. 


Veila menoleh, "Dan karena dia aku kehilangan segalanya. 
Untuk apa aku harus mengasihaninya, bahkan sepercik rasa 
iba tak pernah tersirat darinya untukku dan bundaku. 
Lantas haruskah ku mengasihaninya? forgiveness does not 
mean forgetting." sahutnya spontan. 


Fema tersenyum samar, "Abaikan masa lalumu sementara 
waktu, dan lupakan statusnya di matamu. Cukup ingat 
kewajibanmu sebagai makluk Tuhan yang saling berbagi 
kasih sayang dalam suka maupun duka." 


"Why don't you?" 


"Because I can't to do that. Aku tak pernah merasakan yang 
namanya cinta seorang bunda. Aku tak pernah merasakan 
apa yang namanya empati orang. Aku miskin segalanya bila 
itu mencakup cinta dan kasih sayang. Kumohon, 
mengertilah." Ungkap Fema penuh permohonan dari sorot 
matanya. 


Veila terdiam seketika. Ya, ia memang pernah merasakan 
cinta seorang bunda dan empati seorang teman. Namun, itu 
dulu, lain dengan sekarang. 


la ragu, apakah ia mampu melakoni perwatakkan itu? 


"Tuhan menciptakan setiap manusia berbekal hati dan 
perasaan. Tak ada yang namanya kehilangan hati dan 
perasaan, hanya ego dan gangsi yang menutupi dan 
menguburnya begitu dalam. Gali dengan logika dan 
kepercayaan." 


Lagi-lagi Veil terdiam. Pandangannya tertuju pada Monica 
yang kini tengah diam mematung di anak tangga. Dia 
hanya diam, melihat jasad kakaknya tergeletak di atas 
marmer dingin dengan sang ibu yang tengah 
memangkunya. 


Apakah tak ada niatan untuk mengusap pundak dan lengan 
sang ibu? 


"Majulah, dekap tubuhnya dalam dekapan ketenanganmu. 
Ringankan tangis batinnya. Only you can." 


Veila menatap Fema begitu lekatnya. Fema tersenyum 
samar, dan mengangguk kecil sebagai isyarat untuknya. 


Dengan langkah ragu, Veila mencoba memantapkan diri 
untuk melangkah mendekati Henni yang tersedu-sedu 
berderaian air mata. 


la sedikit menundukkan tubuhnya, mulai menjajarkan diri 
dengan Henni. Tangannya bergetar, bergerak menyentuh 
pundak Henni yang juga bergetar tak karuan. 


Rasa ragu mulai menyelusup ke dalam pikirannya. Ia 
meneguk saliva, haruskah ia melakukannya? Apakah ia 


mampu? 


Astaga! la benar-benar bimbang. Tanpa sadar tangannya 
kembali ia tarik sebelum sempurna menyentuh pundak ibu 
tirinya. 


Veila menoleh menatap Fema lekat dan menggeleng, bukti 
bahwa ia tak sanggup. 


"Jangan tinggalkan mama Alex, mama mohon. Hiks. Ya 
tuhan...." 


Mendengar isakan Henni membuat Veila menoleh 
menatapnya. 


"Bunda jangan tinggalin Veila hiks... hiks.... hikss.... 
BUNDA!!!" 


Deg. 

Sekelebat ingatan malam itu kembali mengusik pikirannya. 
Melihat Henni yang begitu terpukul dan begitu rapuh. 
Membuatnya teringat akan dirinya yang dulu saat ia 
kehilangan sang bunda di malam ia juga kehilangan 
kehormatannya. 


Veila memejamkan mata seketika. la mencoba menekan 
sesuatu yang kini mulai hinggap hendak mengganggu 
pikirannya. 


"BUNDA!!! Jangan pergi!!! hiks...Jangan tinggalin Veila 
sendiri, Bunda! Hiks..." 


"BUNDA!!! Bunda jangan pergi!!!" 
"BUNDA!!!" 


Srekk... 
Sebuah tangan menyentuh pundaknya pelan. Membuat 
Veila membuka matanya perlahan. 


"Kamu bisa. Lakukan Veila, jangan biarkan masa lalumu 
mengusik masa depanmu. Lawanlah malam gelap itu, 
Arveila Renatta. Lawan! Dekap tubuh ibumu yang tengah 
dirundung kerapuhan dan duka. Sejenak, lupakan 
kesahalannya, dan biarkan ia membagi dukanya denganmu, 
karena hanya kamu tempat berbagi dukanya saat ini. 
Dekaplah dia, ibumu." Bisik Fema yang tengah menunduk di 
sampingnya. 


Veila menoleh menatap Henni. Tanpa kata tangannya 
terbentang menarik tubuh Henni untuk bersandar pada 
pundaknya. 


Dan di luar dugaannya, Henni membalas pelukan Veila 
begitu eratnya. Henni terisak dalam dekapan anak tirinya 
yang juga keponakannya. la terisak begitu hebat di sana. 


"Hiks... Alex telah pergi, Nak. Aku gagal menjadi ibu 
baginya. Hikss....aku gagal.... Ya Tuhan... hiks..." 


Veila yang sedari tadi diam, mulai menggerakkan tanganya 
mengusap punggung Henni. Mencoba memberi sedikit 
ketenangan. 


"Ini karmaku. Hikss.... aku benar-benar menyesal. Hiks...." 
Henni mendongak, Veila pun menghentikan usapannya. 


"Hiks... tante menyesal...... tante minta maaf..... tante pernah 
membuatmu.... dan bundamu mengalami hal ini..... tante 
minta maaf nak. Maafkan tantemu yang penuh dosa ini.. 
Maaf hiks.." Veila mematung seketika. 


Apakah dengan kata maaf mampu mengembalikan 
segalanya? 


Termasuk bunda dan kehormatannya? 


Apakah dengan maafnya, sang bunda bisa kembali 
memeluknya? 


Apakah dengan maafnya, mampu membuatnya menjadi 
seorang 'gadis' lagi? 


That is impossible!!!! 

END.... 

wkkwkwkwk... 

Dilabrak masa nantinya :p 

HEMMM.... 

Satu problem otw end.... 

Are you ready to get a new problem guys??? 


Ci vediamo 


Part REALITY 


"Hidup itu penuh dengan berbagai pilihan, dan kita 
bisa memilih jalan hidup kita sesuai angan. Namun 
kembali, kita hanya memilih tapi 

takdirlah yang menentukan, lucu memang." 


Pagi ini rumah Veila dilanda dengan keramaian orang. 
Bendera kuning bersandar erat di pagar rumah Veila, 
menandakan bahwa sang pemilik rumah dalam keadaan 


duka. 


Tak hanya tetangga sekitar yang datang ke rumahnya. 
Banyak siswa-siswi yang datang ke sini. Sebagian besar 
anggota OSIS dan yang lainnya teman sekelas Monica. 
Mengingat Monica seorang waketos, tentu membuat 
anggota OSIS lainnya berinisiatif untuk datang ke rumahnya 
dengan memboyong hampir semua para anggota. 


"Monica, si waketos itu saudara lo beneran?!" 


Veila mengangguk kecil, tanpa mengalihakan 
pandangannya dari hijaunya tanaman yang tumbuh subur 
di halaman rumahnya. 


Reva yang merupakan salah satu anggota OSIS baru, juga 
ikut mengambil peran untuk datang ke rumah Veila. 


la pikir Monica itu tak ada hubungan dengan Veila. Namun, 
ketika mengetahui bahwa Veila izin tak masuk sekolah 
karena ada saudaranya yang meninggal dunia membuatnya 
tahu bahwa Monica dan Veila memiliki hubungan keluarga 
yang begitu dekat. 


"Gue kaget loh." Ucapnya dramatis. 


Veila hanya tersenyum samar. "Biasa ajalah Rev. Jangan 
terlalu dramatis kayak gitu." Tawa Reva pecah seketika. 


"Malah ketawa." ujar Veila menatap Reva keheranan. 
Reva menggeleng, "Nggak, lucu aja gitu." 
Veila hanya menatapnya datar. 


"Ish... biasa aja dong kalau natap. Ngeri tahu nggak." Ucap 
Reva mengibaskan tangan di depan wajah Veila. Dan 
membuat Veila langsung memalingkan wajah. 


"By the way, Kak Fema yang lagi duduk di sebelah ibu-ibu 
itu.... istri muda ayah lo?" Tanyanya lirih di akhir kalimatnya. 


Veila menoleh menatap Fema yang kini tengah duduk 
bersanding dengan ibu-ibu kompleks dengan sebuah buku 
pengajian di tangannya. 


Veila mengangguk. "Kenapa emang?" 


Reva menggeleng, "Nggak kaget aja. Masih muda, cantik 
lagi." 


Veila mengangguk membenarkan. Ya, Fema memang masih 
sangat muda, bahkan usianya masih kurang dari duapuluh 
lima tahun. Cantik? Tak perlu diragukan lagi. 


"Veila?" Panggil seseorang. 


Veila pun bangkit dan berjalan mendekat sang ayah yang 
tengah mencarinya. Reva pun huga bangkit dan memberi 
salam kepada ayah Veila. 


"Ya Yah? Kenapa?"tanyanya. 


"Ayah mau ke kantor sebentar, ada sedikit masalah di sana. 
Ayah titip rumah ya?" Ucap sang ayah. 


Veila hanya mengangguk, bergegas Om Heru pun 
mengusap puncak kepala Veila meninggalkan kecupan kilat 
di sana, dan pergi meninggalkan Veila. 


"Masuk mau?" Tawar Veila yang kemudian diangguki Reva. 


Keduannya pun melangkahkan kaki memasuki rumah Veila 
dan duduk melingkar bersama ibu-ibu kompleks. 


"Kemana?" Tanya Fema yang duduk di samping Veila. 


Veila menoleh sambil mengerutkan dahi bingung, "Siapa?" 
"Ayah kamu." 
"Ah, ada masalah kecil di kantor. Kenapa?" Tanyanya. 


Fema yang sedari tadi fokus pada bacaan yang ia baca pun 
menoleh. 


"Mbak Henni kayaknya lagi down banget di kamarnya. 
Monica lagi sibuk sama teman-temannya. Tuh di sana." 
Tunjuk Fema mengarah ke segerombol anak muda yang 
tengah duduk melingkar di sofa, mengabaikan para ibu-ibu 
yang terduduk di atas karpet lantai. 


"Ika gadis itu belum makan sedari tadi. Dia hanya diam 
duduk di samping ranjang Mbak Henni. Aku udah coba 
ngajak dia makan. Malah nolak, histeris banget Ika kalau 
sama aku. Minta tolong, kamu bujuk dia buat makan." Ucap 
Fema membuat Veila menoleh seketika dan raut yang tak 
percaya akan apa yang barusan Fema ucapkan. 


"Aku?" Beonya menunjuk dirinya sendiri. 


Fema mengangguk. "Dia itu nurut sama kamu, coba dulu 
aja. Kasihan anak sekecil itu nggak pernah dapat perhatian. 
Aku mau peduli tapi dia duluan yang nolak. Bukannya 
nggak mau usaha, tapi kalau Ika aja udah teriak, nolak, 
nangis duluan aku bisa gimana lagi?" 


Veila terdiam sejenak, sebuah jemari menyadarkannya dari 
lamunan. 


"Bujuk gih, kasihan kayaknya tuh Ika Ika." Bisik Reva. Veila 
diam, kemudian menoleh ke arah Monica yang tak 
sedikitpun peduli pada keadaan keluarga. 


Kemudian ia bangkit, dan berjalan menaikki tangga di susul 
Reva di belakangnya. 


KKK 


"Itu... ibu tiri lo?" Bisik Reva menatap Veila dengan 
pandangan bertanya-tanya. 


la cukup terkejut begitu melihat seorang wanita duduk 
termenung di atas ranjang denga keadaan yang begitu 
memprihatinkan. Bagaimana tidak? Rambut acak-acakan, 
wajha lusuh dengan bekas air mata yang begitu nampak 
dengan jelasnya. 


Bibirnya bergumam memanggil sang anak yang kini telah 
tenang di atas sana. la benar-benar terpukul begitu 
dahsyatnya. 


Mendengar bisikan Reva, Veila mengangguk kecil, 
"Anak kecil itu...adik lo? Ika?" 


Adik? Sejak kapan ia menganggap gadis kecil itu sebagai 
adiknya? Veila hanya diam tak membantah maupun 
membenarkan. 


la mendekat ke arah Ika, gadis yang tengah duduk di 
samping sang ibu. Gadis itu tak jauh beda dengan keadaan 
sang ibu. Gadis itu hanya diam menatap sang ibu dengan 
matanya memerah, sedikit banyaknya air mata telah turun 
membasahi pipinya dan dengan jemari dan telapak tangan 
kecilnya ia selalu mencona menghapus air mata itu. 


Namun sayang, kesedihannya yang terlampaui membuat ia 
sulit untuk menghentikan tetes air matanya. Ika yang 
malang. 


"Ika?" Panggil Veila pelan. 


Ika pun menoleh. Dan berkedip berulang kali. Hati Veila 
terenyuh seketika, begitu melihat tatapan Ika polos Ika yang 
penuh dengan luka. 


Veila hanya diam. la bingung harus berkata apa. Karena ini 
kali pertama pembicaraannya dengan gadis itu. 


Melihat kebungkaman Veila, Reva pun langsung berjalan 
mendekat ke arah gadis itu. Meskipun sebenarnya ia tak 
tahu apa yang tengah terjadi pada sahabatnya dan sang 
adik. Ja 


"Hai?" 


Ika yang sedari tadi menatap sang kakak pun menoleh 
menatap seorang gadis yang berjalan mendekat ke arahnya. 


"Adik siapa namanya?" Tanya Reva begitu ramah, 
membungkukan sedikit badannya dan mengusap lembut 
surai hitam Ika. 


Lain dengannya, Veila hanya diam mematung menyaksikan 
pemandangan di depannya. la ragu, apakah ia mampu 
bersikap begitu lembut kepada Ika, yang notabene-nya 
adalah anak pelakor. 


"Ika kak." Lirihnya. 


Reva tersenyum miris. Gadis di depannya ini terlihat begitu 
rapuh, dari sorot matanya saja Reva dapat beropoini bahwa 
mental anak ini begitu tertekan dengan keadaan 
keluarganya. 


Bersyukurlah kau Reva... 


"Ika kenapa duduk di sini? Kenapa nggak turun ke bawah?" 
Tanyanya. 


Ika menggeleng, "Nggak mau." 
Kening Reva berlipat, tak telak Veila pun demikian. 
"Loh kenapa?" 


Gadis itu menoleh menatap sang ibu, telapak tangan 
kecilnya terulur mengusap pipi sang ibu yang kini telah 
basah dengan air mata. 


Ya, gadis kecil itulah yang menghapus air mata sang ibu 
hingga meninggalkan jejaknya. 


"Mama sendiri, mama nggak punya teman. Jadi, Ika temani 
mama di sini." Ujarnya, ia pun kembali menatap remaja 
gadis di depannya. 


"Kakak tahu?" Tanyanya menatap Reva dan Veila 
bergantian, Reva yang sedari tadi tertegun dengan tindakan 
Ika menggeleng kecil. 


"Nggak ada teman itu sepi kak. Nggak ada yang bisa diajak 
bicara, nggak ada yang peduli juga. Sedih pokoknya kak. Ika 
nggak mau mama kayak Ika. Sendirian nggak ada teman. 
Jadi, Ika di sini temani mama aja." Ucapnya membuat kedua 
gadis itu bungkam seketika. 


Apakah ini benar Ika, gadis kecil dengan pemikiran dewasa? 
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Part THE WAY TO END 


"Ada kalanya suatu masa mengingatkanmu akan 
suatu hal di masa lalumu, dan membuatmu lupa akan 
masa depan yang ada di hadapmu, renungkan." 


"Gue ke bawah dulu Rev." Pamit Veila usai mengambilkan 
sepiring nasi dengan lauknya untuk Ika yang tak mau turun 
ke bawah. 


Reva mengangguk menerima sepiring nasi dari Veila. Veila 
pun langsung meninggalkan Reva yang tengah sibuk 
dengan Ika. 


Kakinya melangkah menuruni tangga silver menuju lantai 
bawah. 


Sesampainya di anak tangga terakhir, Veila mematung 
seketika. Tangannya terkepal begitu erat, dadanya terasa 
begitu sesak. Matanya memicing tak suka. 


Pemandangan pertama yang ia lihat langsung menohok 
uluh hatinya begitu dalam. 


Di sana, di depan pintu rumahnya, Monica begitu erat 
memeluk seorang lelaki yang tengah berdiri menjulang di 


depannya, tak khayal, segerombol cowok yang berdiri di 
belakang cowok yang tengah dipeluknya hanya bisa 
melongo memandangan pemandangan di depan mereka. 


Tak tahan melihat pemandangan itu, Veila langsung 
mendekat ke arah mereka. la pun berdehem, dan sontak 
perhatian keduanya langsung mengarah kepadanya. 


Cowok itu langsung melepaskan tangan Monica yang 
memeluk tubuhnya begitu erat. 


Pikirannya kacau seketika, begitu melihat raut intimidasi 
yang terpancar begitu kental dari Veila. 


Lain dengannya, Monica hanya tersenyum evil, 
menampilkan seringai khasnya. 


"Saru, pelukan di depan rumah yang sedang berduka. Kalian 
ada etika kan?" Ucap Veila begitu dingin. 


Cowok itu meneguk saliva kasar. 
"Ini ngg-." 


"Sttt...." tangan Veila terangkat, bukti bahwa ia tak butuh 
sepatah kata pun yang keluar dari mulut cowok itu. 


"Gue nggak buta. Gue rasa ketos kayak lo, harusnya tahu 
etika bertamu di rumah orang, apalagi di rumah orang yang 
sedang berduka. Ck, tapi gue salah. Nggak semua ketos 
punya etika." Ucapnya menatap sinis ke arah cowok yang 
membatu mendengar ucapan sarkasnya. 


"Dan untuk lo..." tunjuk Veila ke arah Monica yang tengah 
bersendekap dada. 


"Ck ck ck... gue cuma mau bilang, jangan rendahin diri lo 
sendiri di saat diri lo udah dipandang rendah menyerupai 


sebuah tanah yang diinjak-ijak. Masih punya malu kan? 
Ups... atau urat malu lo udah putus? Yang jelas gue nggak 
peduli!" 


Monica melotot seketika, "Jaga bicara lo!" bentak Monica, 
telunjuknya mengarah begitu tajam ke arah Veila. 


Seluruh mata memusat pada sumber bentakan yang 
terdengar begitu keras di seluruh sudut ruang. Keadaan 
menjadi hening seketika. 


Satu sudut bibir Veila terangkat. "Lo minta gue jaga bicara 
gue? Oke, tapi gue juga minta. Jaga. Kelakuan. Lo, bitch!" 


Tanpa sepatah kata lagi Veila langsung meninggalkan ruang 
tamu utama. Meninggalkan berpasang-pasang mata yang 
memandang ketiga tokoh yang beradu argumen begitu 
lamatnya. 


Cowok yang disebut ketos oleh Veila, hanya diam. la terkejut 
dan begitu shock melihat emosi Veila yang begitu 
dahsyatnya. 


Jujur, baru kali ini ia melihat emosi Veila yang jauh dari kata 
tenang. Baru kali ini, Veila berucap begitu tajamnya kepada 
orang lain. Dan baru kali ini, ia melihat sisi lain dari seorang 
Arveila Renatta yang tengah terbakar api emosinya yang 
entah karena apa. 


Apakah ia melakukan sebuah kesalahan? 
KAKAK 
"Sialan!" 


"Bego! Bego! Bego!!!" 


"Ish... kok gue kesel gini sih?!!" Geram Veila mengepalkan 
tangan di kedua sisi tubuhnya. 


Semilir angin taman belakang rumahnya tak sedikit pun 
mampu meredam emosinya yang datang tiba-tiba. 


la sendiri bingung, apa yang tengaj terjadi padanya. Melihat 
Monica yang memeluk ketos tadi dengan begitu erat 
membuatnya geram seketika. 


la benci melihatnya! 


Cowok yang tak lain tak bukan adalah Virgo itu hanya diam, 
baru setelah kedatangannya cowok itu langsung 
melepaskan tangan Monica yang melingkar erat di 


pinggangnya. 


Ah, dapat dipastikan cowok itu tak akan melepaskan dirinya 
dari pelukan wanita ular seperti Monica. Cowok sama saja! 
Selalu mencari-cari kesempatan! Sialan! 


Srekkk... 


Veila langsung menoleh begitu mendapati seseorang 
mendudukkan diri di samping kursi taman yang ia dudukki. 


Kening Veila berlipat seketika, 

"Lo kok bisa ada di sini?!" Tanya Veila sedikit terbawa emosi, 
intonasi yang ia keluarkan cukup tinggi, hingga membuat 
cowok yang duduk di sampingnya tersentak kaget. 


"Santai dong, jangan ngegas gitu. Lo kayak induk itik yang 
lagi pms tau." 


Veila langsung memalingkan wajah sambil berdecih tak 
suka. Mood -nya tak dalam kondisi yang stabil membuatnya 
mudah sekali terbawa emosi. 


Sial! Kejadian menjijikkan tadi berputar kembali di otak 
cantiknya. la benar-benar kesal dibuatnya! 


"Lo kenapa kesel gitu?" Tanya Nando memecah keheningan 
yang melanda keduanya. 


"Jawab dulu pertanyaan gue." Pinta Veila tanpa menoleh 
sang lawan bicara. 


"Yang mana?" 


"Lo kok bisa ada di sini. Lo bukan teman sekelas Monica, 
juga bukan anggota OSIS. kok lo bisa ngikut ke sini?" 


Nando tersenyum begitu lebarnya. 
"Kenapa emang?" 


"Nggak mau jawab yaudah." acuh Veila. 
Sabar... 

"Gue izin ke BK." Balasnya. 

Mata Veila memicing curiga, "Izin apa bolos?!" 


Nando terdiam, ia mengingat sejenak kejadian di sekolah 
tadi, ketika ada pengumuman anggota OSIS berkumpul 
untuk mengadakan takziah ke rumah waketos yang 
saudaranya meninggal dunia. 


Yang saat itu ia tengah duduk menikmati bakso dan segelas 
es teh di meja kantin di saat kelas dalam perlajaran. 


Awalnya ia hanya acuh, namun melihat Reva yang melintas 
di depannya dengan raut yang penuh dengan kegelisahan 
membuatnya menghentikan gadis itu dan saat itulah ia baru 
tahu. Bahwa saudara waketos yang meninggal tak lain tak 
bukan juga saudara Veila. 


Bergegas ia pun menyusul gerombolan bermotor OSIS yang 
hendak menuju alamat rumah waketos mereka. Tanpa 
meminta Izin pihak BK. 


"Iya deh, bolos. Hehe" Balas Nando diselingi cengengesan 
khasnya. 


"Hihi..." cibir Veila kesal bersendekap dada. 
"Jawaban pertanyaan gue mana?" 


Veila menoleh, "Bukan urusan lo deh. Mending diem aja. 
Kepo banget sih!" Gerutu Veila terlampaui acuh, sangat- 
sangat acuh. 


Sabar Nando, sabar.... 
"Gu-" 


"Ngapain lo di sini?!" Sentak seseorang dari arah belakang 
mereka. 


Veila yang mengenali suara itu pun langsung bangkit dari 
duduknya dan memutar tubuh 180 . 


Tatapan tajam yang menyalang langsung menghunus begitu 
dalam pandangan matanya. Di depannya berbatasan 
dengan kursi taman putih, seorang cowok berdiri menjulang 
di depannya dengan kedua tangannya yang ia masukkan 
dalam saku celananya, dada bidang yang begitu tegapnya 
memberikan kesan yang begitu wibawa di setiap pasang 
netra manusia. 


"Menurut lo, gue lagi ngapain di sini?" Tanya Nando bangkit 
dan melipat tangannya di depan dada, memandang remeh 
ke arah ketos sekolah mereka. 


Veila hanya diam dan memejamkan mata, menarik nafas 
dan menghembuskan pelan. la sudah menebak apa yang 
akan terjadi selanjutnya. 


"Ngemis." 
Bugh... 


Dan yeay!!! Baku hantam pun terjadi, Veila hanya diam 
menyaksikan baku hantam di antara keduanya. Psikisnya 
telah lelah, sangat-sangat lelah. 


Dan lagi, pemandangan baku hantam di depannya 
sangatlah mengganggu. la lelah bila terus menerus 
diharapkan pada kericuhan. 


Virgo mau pun Nando yang tengah merasakan manisnya 
baku hantam pun tak memperdulikan keadaan sekitar. Tak 
ada tanda menyerah pada lawan di antara kedunya. Ck, 
adakah yang bisa menghentikan keduanya tanpa 
kekerasan? 


Veila diam, matanya sayu memandang keduanya. la tak 
mau memperkeruh keadaan. Dan hanya satu hal yang bisa 
ia lakukan. 


Dan ia harus melakukannya! 


Plakkk.... 


Plakk..... 


MINGGU KEMARIN NGGAK SEMPET UP KARENA ADA 
PHB DADAKAN.... 


SORRY FOR TYPO... 
ANNOUNCEMENT!!!! 


Soon, waktu ini cerita udah masuk part 40, bakal aku 
repost, because something forced me to repost this 
story... 


and the end, thanks you... 


Part SHE IS MYSTERIOUSLY 


"Ada kalanya apa yang kau lakukan tak sejalan 
dengan apa yang kau rencanakan, percayalah ada 
yang lebih tahu apa yang terbaik untukmu daripada 
dirimu." 


Hening. 

Satu kata yang mendefinisikan keadaan saat ini. Tak ada 
lagi perdebatan panjang antara Nando dan Virgo. Kedua 
cowok itu diam membatu usai suara tamparan keras 
menggema begitu jelasnya. 


Pipi kanan Virgo berkedut dan sedikit panas usai suara 
tamparan yang tak lain dari tepukan keras tangan Veila 
yang hinggap sempurna di pipinya, membuatnya membatu 
seketika. 


Di lain sisi, kondisi Nando pun tak jauh beda dengan kondisi 
Virgo, pipinya berkedut dan terasa perih bercampur panas. 


Ya! Keduanya lah yang menjadi objek tamparan telapak 
tangan Veila. Tak khayal, tamparan gadis itu /umayan keras. 
Hingga mampu membuat kedua wajah tampan menawan 
mereka tertoreh kesamping. 


"Puas! Hah?!" Seru Veila dengan mata yang memerah 
menahan amarah. 


Virgo maupun Nando hanya diam, bibirnya bungkam, 
lidahnya kelu saat hendak melakukan pembelaan. 


Telunjuk Veilaa terangkat, "Kalian berdua itu udah dewasa! 
Nggak dengan baku hantam masalah bakal selesai!" 


Terkekeh sinis, Veila membuang muka seketika, tangannya 
berlipat di depan dada, menatap kedua cowok itu dengan 
begitu tajamnya. 


"Lo, Virgo. Lo itu ketos! Harusnya lo tahu gimana 
menyelesaikan sebuah masalah! Tapi nggak! Lo main baku 
hantam sesuka lo! Jabatan lo nggak ada guna! Untuk apa lo 
jadi ketos kalau ujung-ujungnya kayak gini?! Hah?!" 


Jeda, 
Veila menarik telunjuknya yang menunjuk lurus ke arah 
Virgo, dan beralih menunjuk ke arah Nando. 


"Dan buat lo, Nando! Lo itu paralel sekolah! Lo nggak malu 
hah?! Lo nggak malu sama apa yang lo lakuin?! Lo sekolah 
itu nggak cuma cari nilai! Education is an effort to changing 
the attitude! But,... lo pernah bercermin kan? Nggak usah 
gue jelasin, karena lo udah paham kan?! Lo pintar, cerdas, 
jenius, tapi lo nggak bijak! its so useless!" Veila berdecak 
kesal. 


"Vei, gue-" ucap Virgo terpotong, 


"Gue tahu lo cemburu, gue tahu lo nggak suka gue deket 
cowok lain. Tapi nggak gini juga caranya, Virgo!" Sela Veila. 


Senyap. 
Veila langsung menegang. la meneguk saliva kasar. Astaga! 
Apa yang baru saja ia ucapkan. 


Nando yang sedari tadi diam menunduk, langsung 
mendongak menatap Veila dengan tatapan bertanya-tanya. 
Dahinya berlipat. 


Tak jauh beda dengan Nando, Virgo pun ikut terkejut 
dibuatnya. Saat bibirnya hendak mengeluarkan sepatah 
kata, Veila terlebih dulu meninggalkan keduanya, tanpa 
memberikan penjelasan atas ucapannya. 


"Kita selesain ini nanti." Seru Nando menatap Virgo sekilas 
dan langsung melenggang meninggalkan Virgo yang masih 
diam di tempatnya. Pikirannya masih tertuju akan satu hal, 


Gue tahu lo cemburu, gue tahu lo nggak suka gue deket 
cowok lain, tapi nggak gini juga caranya! 


Se-spontan apapun seorang Veila, bibirnya tak akan pernah 
mengkhianati hatinya. Dan apa yang baru saja ia dengar, 
adalah satu kalimat sakral yang tak pernah ia bayangkan 
sebelumnya. 


la yang awalnya terkejut dengan pelukan erat Monica pada 
tubuhnya, langsung disambar rasa getar yang begitu 
dahsyatnya ketika melihat raut intimidasi bercampur emosi 
yang Veila layangkan kepadanya. la sendiri bingung apa 
yang terjadi pada Veila. 


Dan lagi, ketika ia hendak mengejarnya, ia malah 
dihadapkan dengan pemandangan yang membuatnya naik 
pitam seketika. Veila duduk bersama dengan adik mantan 
sahabatnya, Nando! la benci melihat pemandangan itu! 
Sangat-sangat benci! 


Mengabaikan semua tentang permasalahannya, fokusnya 
hanya satu. Veila tahu bila ia cemburu. 


"Apa mungkin....," gumamnya lirih 


KKK 


"jangan cari masalah lagi!" 


Suara yang terkesan dingin dan penuh ancaman itu, sukses 
membuat Monica menoleh dari fokusnya melihat 
pemandangan di balik jendela kaca transparan yang 
menyuguhkan pemandangan taman belakang. 


"Jangan.ikut.campur!" Tekan Monica di setiap kalimatnya. 
Cowok itu terkekeh, "Gue jadi ragu kalau lo itu cewek." 


"Maksud lo apa ngomong kayak gitu hah?!" Ucapnya 
bersendekap dada. 


Cowok itu tersenyum evil, mendekati Monica yang diam tak 
berkutik. Bukan karena takut! Karena dalam kamus hidup 
seorang Monica tak ada yang namanya takut. 


"Hati lo nggak ada," Ucap cowok itu menunjuk dada Monica, 
ia terlalu jijik jika menyentuh tubuh Monica barang seinci 
pun! 


Tawa Monica pecah seketika, tangannya terulur memeluk 
perutnya saking tak kuasanya ia menahan tawanya. 


Cowok itu diam  memundurkan langkahnya guna 
menciptakan jarak antara keduanya. Ekspresinya tak 
terbaca sama sekali, diam kaku, dingin. 


"Astaga Grave, Grave. Ckckck. " Menyeka air mata yang 
muncul di sudut matanya. Monica menggelengkan kepala, 
menatap Grave penuh rasa tak suka, tawa di bibirnya 
meredup sedikit demi sedikit. 


"Hati gue itu udah terkubur menyatu menjadi tanah, di 
bawah nisan batu tiga tahun yang lalu. Hati gue cuma satu, 
dan itu pun telah lebur dimakan waktu. Dan sekarang lo 
bilang gue nggak punya hati?" Ucapnya di akhiri kekehan, 
netranya melirik jendela transparan. 


"Gue emang udah nggak punya hati, hati gue jadi korban 
karena ada yang egois di sini. Rey-" 


"Lo yang egois sialan!" Sela Grave geram mendengar 
ucapan wanita ular di depannya. 


Monica diam, menoleh menatap Grave datar, dan 
mengangguk membenarkan. 


"Gue emang egois, gue akui itu. Tapi lo sadar nggak sih?! 
Siapa yang bikin gue jadi egois gini?! Hah?! Lo sadarkan 
waktu itu?! Lo nggak buta kan malam itu?! Lo brengsek 
kalau sampai lo nggak tahu siapa yang bikin gue kayak 
gini!" 


aaa 


"Habis dari mana? Lama amat? Ada masalah di bawah?" 


Veila menggeleng dan langsung mendudukan dirinya di 
samping Reva yang tengah duduk tenang di atas sofa kamar 
Tante Henni, dengan kepala Ika yang menjadikan paha Reva 
sebagai bantalnya. 


Sedari tadi, Reva hanya duduk menemani Ika menghabiskan 
makanannya hingga tandas, dan tak lama usai 
menghabiskan makanannya Ika pun tertidur di atas sofa. 
Karena tak mau membuat Ika terusik Reva pun tak berniat 
memindahkannya menuju ranjang, karena di atas ranjang 
sana ada Tante Henni yang masih berkecimpung dalam 
kesedihannya. 


"Kok lo frustasi gitu? Ada apa sih? Lo sembunyiin sesuatu? 
Cerita aja Vei, gue sahabat lo." 


Veila yang tengah gusar pun menoleh menatap Reva 
dengan mata sayunya. Tersenyum samar dan kembali 


menatap lurus ke depan. 


la hanya diam tak ada niatan untuk menceritakan apa yang 
sedang ia alami. Karena baginya sahabat itu bukan ajang 
untuk berbagi duka, selagi ia bisa mengatasinya untuk apa 
menggantungkannya pada orang lain, terlebih lagi dia 
seorang sahabat. 


Sedekat-dekatnya seseorang selalu ada jarak di antara 
keduanya, karena tak semua orang memiliki kadar 
kepercayaan yang sama. Ada yang mudah memberi 
kepercayaan, begitupun ada juga yang sulit memberikan 
kepercayaan. Dan opsi kedua lah yang tepat untuk Veila. 


"Vei?" Veila menoleh, 


"Segala hubungan pasti memiliki batasan, jangan 
tersinggung. Gue cuma mau bilang, please hargai privasi 
gue." 


AKHIRNYA UP JUGA..... 


Part BERUBAH 


"Penyesalan itu tak pernah jauh dari kata 'Menyia- 
nyiakan'. Hargai selagi ia ada, perjuangkan selagi ia 
masih sendiri, dan ikhlaskan bila ia telah dimiliki." 


Seminggu berlalu pasca kematian Alex yang menyisakan 
luka mendalam di hati ibunya, Henni. 


Wanita itu hanya diam termenung di dalam kamarnya, 
isakan tak lagi keluar dari bibirnya, namun air mata tak 
sejalan dengannya. Air matanya terus menetes membasahi 


pipinya. 


Sungguh! la menyesal karena telah memasukki keluarga ini, 
ia menyesal, sangat-sangat menyesal, dan bila waktu bisa 
diputar ia lebih memilih menjadi janda seumur hidup 
daripada harus menjadi istri seorang Heru yang tak memiliki 
hati! 


la masih bisa menerima perlakuan Heru padanya yang 
menganggapnya hanya sebatas 'istri' yang tak memiliki hak 
apapun. Namun, lain lagi bila dikaitkan dengan anak- 
anaknya. 


Bahkan masih terekam begitu jelas, di hari pemakaman 
anaknya, Heru pergi meninggalkan rumah dan lebih 
mementingkan perkerjaannya daripada keluarganya. Sial! 


"Ikhlaskan saja Alex, memang sepantasnya anakmu tak 
menginjakkan kakinya lagi di rumah ini. Ah, semoga saja 
bumi masih mau mendekap jasad anak sialan itu." 


Prang.... 


"Pergi dari sini brengsek!" Teriak Henni  bruntal 
melemparkan segala benda yang ada di sekitarnya. 


Heru hanya diam, tatapannya begitu datar. Wanita di 
depannya ini memang pantas mendapatkan karma yang 
setimpal dengan perbuatannya di masa lalu. Ya, wanita itu 
memang pantas! 


"Kau lelaki bajingan! Kau tak punya akal! Kau mengusir 
anakku dan kini? Dia memang benar-benar pergi selamanya 
karena kau. SIALAN!" teriak Henni bangkit dari ranjangnya 
menunjuk dan memukul Heru bertubi-tubi. 


"Kau brengsek!" 
"Bajingan!" 
"Sialan!" 


Muak! Heru sangat muak melihat wanita ular di depannya. 
Tangan Heru terkepal erat. la geram melihat perilaku wanita 
itu yang sialnya adalah istrinya. Ah, ia benci mengakui itu! 


"Hentikan!" Bentak Heru yang hanya dianggap angin lalu 
oleh Henni. 


"Kau manusia biadab! Bajingan! Hiks..." Seru Henny begitu 
frustasi, ia memundurkan langkahnya, tubuhnya begitu 
lemah bila dihadapkan dengan pria yang telah mengusir 
anaknya hingga menyebabkan kematian untuk putra satu- 
satunya. 


Prang.... 


Hancur berkeping-keping, botol kaca glamor itu tak lagi 
menyerupai bentuk semula. Tangan Henni terulur 
mengambil botol kaca yang tak lagi menyerupai bentuknya. 


Dengan isakan yang masih terdengar, dengan air mata yang 
masih luruh dari sumbernya. Henni telah pasrah, ia tak 
mampu lagi menjalani hidup bagai neraka ini! la hanya 
ingin menyusul putranya! 


"Hentikan, bodoh!" Bentak Haru tak tahan melihat kegilaan 
istrinya yang hendak menyayatkan tajamnya pecahan kaca 
ke pergelangannya. 


Henni terdiam menatap pergelangan tangannya yang 
ditahan oleh Heru, ia mendongak, menatap sang suami 
dengan tatapan yang begitu sayu, bibirnya terangkat 
menerbitkan senyum miris. 


"Kenapa? Bukankah kau tak pernah menganggapku ada? 
Lalu, untuk apa kau mencegahku?" Lirihya, suaranya terasa 
tercekat. 


Heru terdiam sejenak, hingga sebuah kekehan terdengar 
dari bibirnya, "Kenapa? Kau tanya kenapa?! Karena AKU 
BELUM PUAS MELIHAT PENDERITAANMU BODOH!" 


Srekkk.... 


"Arggg.... Le-lepasss, bre-ngsek!" Pinta Henni, nafasnya 
tercekat begitu jemari Heru menarik dagunya dengan kasar 
hingga membuatnya mendongak, kedua tangannya 
mencoba melepas kekarnya jemari Heru yang terasa hendak 
meremukkan dagu hingga lehernya. 


Heru menggeleng, ia menatap wanita yang di depannya 
tanpa setitik rasa iba. Hatinya benar-benar membatu bila 
dihadapkan dengan wanita ini, 


"Satu yang perlu kau tahu! Karmamu tak hanya berhenti di 
sini. Dengan ataupun tanpa tanganku, karmamu akan selalu 
menghampirimu! Camkan itu baik-baik, istriku. " Tekannya 
pada akhir kalimatnya. 


less.... 

Lagi-lagi, air mata turun tanpa di minta, jatuh menetes di 
kulit tangan Heru. Henni tak kuasa menahan dukanya. 
Hatinya terasa begitu sesak, fisiknya begitu rapuh bila 
kembali mendapat tekanan. la sangatlah rapuh. 


"Kau tahu, tangismu tak akan berpengaruh apa-apa pada 
hidupmu. Andai kau memiiki akal, andai kau tak mencemari 
rumah tangga ku dengan istriku, ku pastikan hidupmu akan 
jauh berbeda dari apa yang kau alami saat ini." 


Brughh... 

Luruh sudah tubuh lemah itu. Dagu hingga lehernya terasa 
sangat perih usai Heru melepaskan jemarinya. Namun, itu 
tak ada apa-apa nya dengan pedihnya perasaannya, dan 
pahitnya keadaan. 


"Namun, itu semua hanya per-andaian, bukan kenyataan. 
Cukup nikmati apa yang kau petik dari apa yang dulu kau 
tanam!" 


Dan pada detik selanjutnya tubuh pria itu tak lagi nampak 
di ruang sunyi kebahagiaan Henni. 


Tuhan, 


Aku menyesal, sangat-sangat menyesal. 


Bila waktu bisa ku putar, 
Menjadi janda seumur hidup lebih baik, 
Daripada, 


Menjadi parasit dalam rumah tangga orang. 


aka 


"Turunlah, aku sudah menyiapkan sarapan di bawah. Kau 
bisa berangkat usai menghabiskan sarapanmu." 


Veila tersentak seketika, begitu gendang telinganya 
menggemakan suara lembut wanita yang tengah berbadan 
dua, tak lain dan tak bukan adalah Fema. 


"Y-ya. A-ku akan turun." Ucapnya gelagapan. Sial! 


Bergegas Veila pun mengambil tas punggungnya dan 
berjalan melewati Fema yang tengah bersandar di bibir 
pintu. Belum terhitung dua langkah ia melewati posisi Fema, 
wanita itu kembali bersuara. 


"Aku baru tahu, secuek-cueknya orang, tak akan pernah 
menyembunyikan rasa penasaran. Apa yang kau tangkap 
dari kegiatanmu menempelkan telinga pada dinding kamar 
yang berbatasan dengan kamar sebelah? Hm?" 


Sial! 

Apakah Fema tengah mengawasi tindakannya dari tadi. 
Veila langsung menghentikan langkahnya dan berbalik. 

la terdiam sejenak, "Haruskah aku menjawabnya?" 


Fema tersenyum, melangkahkan kaki mendekati gadis di 
depannya. Tangannya terulur mengusap pucuk kepala Veila. 


"Terserah, aku hanya bertanya bukan memaksa. Bila terlalu 
berat untuk di ucapkan lu-" 


"Satu yang aku tangkap, hidup itu ibarat untaian peristiwa 
yang tak jauh dari kata sebab-akibat. Klise." Ucapnya 
singkat dan langsung melangkahkan kaki meninggalkan 
Fema yang tengah menahan senyum. 


KAKAK 


Enak. 
Satu kata yang terlintas dalam benaknya, begitu lidahnya 
menyambut sesuap nasi lengkap dengan lauknya. 


Sejujurnya ia tak ingin berkomentar namun, apalah 
dayanya. Kali ini lidahnya tak lagi mampu mendustai 
pikirnya. 


Satu berbanding limapuluh, masakan Henni tak bisa 
disandingkan dengan masakan Fema. Terlampaui begitu 
jauh, masakan Fema terlalu istimewa di lidahnya. 


Biarlah dikata ia berlebihan, bila fakta tak lagi mampu 
dibendung. la bisa apa? 


"Kau tahu dimana kakakmu?" 


Veila menoleh dan terdiam seketika dari kegiatannya 
mengunyah makanannya, dan detik berikutnya ja 
manggeleng. 


la sedikit terkejut dengan apa yang ia lihat. Fokusnya 
tertuju pada Fema yang tengah menuruni tangga, ralat, 
pada sosok yang tengah berada dalam gendongannya. 


Veila masih diam, hingga Fema tengah berdiri di samping 
kursinya. 


"Aku membujuknya jika kau ingin tahu." Ucap Fema sembari 
mendudukkan anak kecil yang tak lain tak bukan adalah 
Ika. Gadis itu terlihat tak bertenaga sama sekali. 


"Membujuk anak kecil yang memiliki luka batin, jauh lebih 
sulit dari pada membujuk anak remaja yang tengah 
terbelenggu sakitnya penghianatan." Ucapnya sambil 
menata piring berisi nasi dan lauk untuk Ika. 


"Mau disuapin?" Tawar Fema yang mendapat Gelengan 
kepala Ika. 


Fema tersenyum samar, mengusap surai hitam Ika dan 
meninggalkan kecupan di sana. 


Pandangan Veila tak lepas di sosok yang duduk di 
Sampingnya. Ada rasa iba menyelimuti hatinya. 


"Ika?" Panggilnya lirih, 


Gadis itu menoleh menatap kakak tirinya dengan mata yang 
begitu sayu. Mata bulat itu berkedip pelan. 


"Mau?" Tawar Veila menyodorkan sesendok nasi dan lauk. 


Ika terdiam, menatap sang kakak dan turun menatap 
sendok yang di sodorkan kepadanya. Senyum Veila dan 
Fema terbit seketika, begitu Ika mau menerima suapan itu. 


"Sepertinya aku harus lebih bekerja keras lagi untuk 
mendapatkan hati putri kecilku ini." 


Cup... 
Lagi-lagi ia mendaratkan kecupan di suatu hitam Ika. 


Brakk... 


"Sial!" 


Kedua wanita itu pun menoleh, menatap sumber suara dari 
ujung tangga. Dimana Monica tengah berdiri meneteng tas 
punggungnya seraya mengambil handphone yang tanpa 
sengaja ia jatuhkan. la terlihat sangat tergesa-gesa. 


Mengabaikan keberadaan orang lain di ruang yang luas itu, 
Monica langsung berlari kecil menuju pintu. Dan 
meninggalkan rumah tanpa ada sapa. Miskin etika memang. 


Veila hanya diam menatapnya penuh keganjalan. 
Sedangkan Fema, wanita itu hanya abai, bila sudah 
dihadapkan dengan gadis sejenis Monica, Fema tak akan 
kuasa untuk menasehatinya karena menasehati gadis 
seperti itu tak jauh beda dengan menumpahkan air dingin 
di Kutub Utara. Sia-sia. 


Lain dengannya, Veila, gadis itu masih setia menahan 
keganjalan. Tanpa sadar kakinya melangkah menuju jendela 
depan rumah, menyibak tirai jendela putih itu dan 
mengintip. 


Dadanya terasa nyeri seketika, begitu pemandangan yang 
sama yang mengisi seminggu ini kembali terjadi di hari ini. 


Tangannya terkepal erat, memucat saking tak tahannya ia 
menatap pemandangan yang selalu merusak mood-nya. 


"Sekarang kau tahu bukan, rasanya sebuah penyesalan 
hanya karena kau menyia-nyiakannya?" 


Veila langsung menutup gorden itu dan berbalik. la hanya 
diam, menatap Fema yang tanpa ia sadari tengah berdiri di 
belakangnya dengan Ika yang ada di gendongannya. 


Veila tersenyum, "kata siapa aku menyesal?" 


Sebelah alis Fema terangkat, "Lalu? Cemburu? Atau 
kecewa? Melihat pacarmu, ralat. Maksudku mantan pacarmu 
menjemput gadis lain yang sayangnya adalah kakakmu 
sendiri? Begitu?" 

Deg.... 


Apa benar ia tengah cemburu? 


Bingung mau bilang apa. 
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Part FRIENDSHIP II 


"Dan ketika penghiatan telah melingkup segala 
kepercayaan yang ada, tak ada lagi kata yang mampu 
mendefinisikan rasa yang ada kecuali kekecewaan 
mereka." 


"Kantin?" 


Veila menoleh menatap sahabatnya yang berdiri di samping 
mejanya. Detik berikutnya ia menggeleng, hari ini mood-nya 
benar-benar hancur, entahlah. Yang ia inginkan hanya 
menyendiri. 


"Ck, lo kenapa sih Vei? Murung mulu dari pagi, bosen gue 
lihatinnya." Gerutu Reva sedikit kesal. 


Veila hanya diam, membuang muka ke arah jendela yang 
menampilkan rintik hujan yang mulai turun siang ini. 


Langit kelabu berpadu similir angin yang menerpa 
dedaunan rindang, disertai rintik hujan yang turun 
beriringan menberikan suasana tersendiri siang ini. Ah, 
suasana hari ini memang sejalan dengan suasana hatinya 
yang kelabu dan kosong. 


"Vei... Ayo dong ke kantin. Bakso teh hangat enak kayaknya 
Vei. Apalagi hujan gerimis kayak gini, nganget gitu Vei." 


Lagi, namun tetap sama, terabaikan. 


"Vei...." Rengekan Reva mulai terdengar. Veila berdecak 
kesal, dan langsung bangkit. Manik mata Reva berbinar 
seketika. 


"Sepuluh menit, abis itu balik." Reva mengangguk cepat. 
"Yuk dah." 


Tanpa kata, keduanya langsung beranjak meninggalkan 
kelas. Sejujurnya, Veila tak berminat sama sekali, namun 
mengingat kebaikan Reva selama ini, Veila sedikit enggan 
menolak ajakan sahabatnya ini. 


"Abis dari mana Ndo?" Tanya Reva berpapas pandang 
dengan Nando yang hendak memasukki kelas mereka. 


Nando yang terlihat dingin itu menghentikan langkahnya, 
menoleh menatap sepupunya. 


"Sejak kapan lo mulai kepoin hidup gue?" Ketusnya. 
Reva berdecih seketika, "Ge-er lo ketinggian woy!" 


Nando hanya diam, lalu pandangannya tertuju pada Veila. 
Tatapannya menjadi teduh seketika. Namun, detik 
selanjutnya kesadarannya pun kembali, tanpa kata ia 
langsung melanjutkan langkahnya jenjangnya. 


Veila yang peka bahwa Nando tengah menatapnya hanya 
diam. la sedikit bingung dengan tatapan yang Nando 
layangkan untuknya. Namun kembali, itu bukan urusannya, 
lalu untuk apa ia pikirkan, toh tak ada pengaruh apa-apa 
kan? 


"Cih! Tuh cowok kurang ajar emang! Disapa sepupu sendiri 
ketus amat, sialan!" Omel Reva. 


"Udahlah Rev, biarin aja. Yang penting kita udah melakukan 
apa yang menurut kita benar, itu urusan dia, mau jawab, 
acuh atau bahkan jutek. Itu hidup dia, biar dia yang urus. 
Gue rasa mengurus hidup sendiri itu yang lebih penting." 


"Ck, tapikan-" 

"Jadi ke kantin atau nggak?" Sela Veila penuh ketegasan. 
"Ck, iya-iya jadi." 

KKK 

"Hari ini gue traktir semua, makan sepuas kalian!" 


Teriakkan penuh kebahagiaan menggema seketika. Begitu 
Monica mengucapkan kalimat sakral yang selalu dinantikan 
para penghuni kantin sekolah elit ini. 


"Mbak Tun! Mie ayam dua level lima, es teh manis gak pakai 
gula, buruan keburu doi datang!" 


"Wet menet!" 
"Loss ne mbak Tun bahasa linggise! Hahahah!!!" 


Riuh tawa pecah seketika, mbak Tun penjaga kantin yang 
terkenal akan kemahirannya dalam mengucapkan bahasa 
Inggris dalam lagak bahasa Jawa, menjadi daya tarik 
tersendiri untuk mereka. 


Tak khayal, inilah suasana paling meriah yang selalu 
menjadi incaran mereka, kenyang tanpa batas kantong 
mustahil jebol, 


Randa, Ragil, Berri, Devan, yang baru saja menginjakkan 
kaki mereka di area kantin langsung mengambil tempat di 
sudut pojok kantin. Keadaan menjadi sunyi seketika. 
Entahlah aura dominan keempat cowok itu sukses membuat 
keadaan kantin menjadi hening sejenak. 


"Jangan lupa ucapin selamat buat Virgo, mantan ketos 
kalian yang baru aja jadian sama mantan waketosnya!" 
Teriak Berri di tengah keheningan yang mencekam. 


"Ukhuhkk..." Veila yang sedari tadi diam menikmati 
baksonya tersedak seketika. 


Reva yang duduk berhadapan dengannya langsung 
menyodorkan air ke arah Veila. Raut khawatir terpancar 
seketika, "Lo nggak papa?" 


Veila hanya menggeleng sebagai jawaban. Mengambil 
minum ynag disodorkan kepadanya. Detik selanjutnya ia 
menoleh pelan ke arah belakang. 


Jantungnya terasa berhenti berdetak seketika. Matanya 
mulai memerah, antara kesal dan, entahlah, yang ia 
inginkan hanya segera pergi meninggalkan tempat ini. 


la tak tahan dengan apa yang baru saja ia lihat. Di sana, 
berdiri Monica dengan tangannya yang mengapit lengan 
Virgo dengan mesranya. 


Darahnya berdesir terasa seperti mendidih dalam kapiler 
nya. Sial! 


"Loh kemana Vei?!" Seru Reva bingung dengan Veila yang 
langsung bangkit dari duduknya dan berjalan menuju kasir 
tanpa ada niatan membalas pertanyaan Reva. 


"Mbak, lemon tea satu bakso satu berapa?" 


"Duapuluh sis." 


Tangan Veila terulur mengambil uang dalam saku 
seragamnya, dan hendak menyerahkan lembaran uang itu 
kepada mbak Tun. 


"Mbak Tun, jangan ambil uangnya!"Seru Monica berjalan 
mendekat ke arah Veila dengan penuh keangkuhan. 


Di tempat, Veila mulai jengah sendiri, matanya terpejam 
sejenak. Hati kecilnya berharap semoga Tuhan memberikan 
kesabaran ekstra untuknya, menghadapi Monica yang tak 
jauh beda dengan ular berbisa yang dengan semena-mena 
menyemburkan toksin dari mulut lamisnya, tentu 
membutuhkan kesabaran ekstra bukan? 


Bibir Monica terangkat sebelah, "Jadikan satu aja sama 
traktiran hari ini mbak. Lagi pun.... Gad- ups wanita di 
depan mbak ini saudara gue mbak. Biar dia kecipratan gue, 
yang udah taken. Kasian aja, dianya abis putus, do'ain biar 
cepet dapet pacar baru. Iyakan Virgo?" Ucapnya, Monica 
pun berjalan ke belakang, menarik lengan Virgo untuk 
mengikutinya. 


Dengan tatapan datar dan dinginnya Virgo hanya diam 
menurut. Sejujurnya, manik mata hazel cowok itu tak 
berpaling sama sekali dari gadis yang tak lain tak bukan 
adalah mantannya, Veila. 


"Mbak Tun, penasaran nggak siapa cowok gue yang baru?" 
Tanya Monica begitu centil. Ingatkan Veila bahwa ini masih 
di lingkungan sekolah, bila tidak jangan tanya apa yang 
akan ia lakukan! 


"Emang siapa sis?" 


Monica tersenyum lebar sambil menyadarkan kepalanya 
pada tubuh Virgo, dan mengusap lengan Virgo dengan 
mesra. 


Brakk... 


"Kembalinya buat mbak Tun aja!" Tegas Veila langsung 
meninggalkan kantin usai meletakkan selembar lima puluh 
ribu dengan kasar. 


la sangat kesal! Jemarinya gatal ingin mencakar dan 
merobek mulut ceriwis milik Monica. Kakinya kram ingin 
menendang wajah sok cantik milik Monica. Mulut mencabik 
kesal ingin menghujat memaki Monica sepuas-puasnya! 
Sialan! 


Sepeninggal Veila, Devan diikuti ketiga temannya mendekat 
ke arah Virgo dan Monica, menepuk pundak Virgo hingga 
sang pemilik menoleh ke arahnya. 


"Lo munafik Go! Gue pikir setelah kajadian malam itu lo 
bakal sadar tapi nyatanya? Cih!" Detik selanjutnya Devan 
telah menghilang dari hadapan Virgo menyisakan ketiga 
sahabatnya yang menampilkan senyum miris mereka, 


Ragil mendekat menatap Virgo dengan tatapan yang 
mengisyaratkan kekecewaan yang sangat mendalam. 


"Segalon air gue masih kuat buat minum, tapi setetes racun 
sorry aja nih, gue cuma manusia biasa, bukan superhiro, 
superman, supermario, yang kalau mati bisa try again lagi. 
Moga lo bahagia sama cewek lo ya, eh satu lagi, kalau lo 
tiba-tiba kehilangan mantan lo, jangan salahin gue bro... " 
Ucapnya dengan tatapan yang beradu pandang dengan 
tatapan Virgo. Manik mata hitam pekat itu mengisyaratkan 
bahwa ia tak main-main akan apa yang telah ia ucapkan. 


Virgo hanya diam memejamkan matanya sejenak, hingga 
Ragil telah hilang dari pandangannya. Lain dengannya, 
sedari tadi Monica hanya mencibir kesal. Menurutnya 
sahabat kekasihnya itu terlalu berlebihan. Ya terlalu 
berlebihan jika dikaitkan dengan apa yang Virgo lakukan 
hingga memunculkan kebencian tersendiri bagi mereka. 


"Lo tahu Go? Gue aja udah lupa kalau kita itu pernah jadi 
sahabat. Ck, miris banget, pelupa ulung ya gue. Hanya 
karena sebiji pengkhianatan sahabat aja gue langsung lupa 
sama dia. Moga aja lo gak dapet teman kayak gue. Eh btw, 
congrats buat status barunya. Hebat lo, semalam masih 
jomblo eh paginya udah taken. Ck kagum gue, mana dapet 
sepasang lagi, adek-kakak. Ck hebat lo bro!" Pedas, ucapan 
Randa selalu pedas, dan yang paling pedas diantara ucapan 
mereka. 


Virgo hanya bisa menghembuskan nafas pelan, ucapan 
mereka tak ada yang salah sama sekali. Mereka benar, dan 
ia lah yang salah bila ia mengelak ucapan mereka. 


"Seumur-umur baru kali ini gue rasain pengkhianatan 
sahabat sendiri. Selamat, lo udah berhasil merusak 
persahabatan ini. Seperti apa yang Ragil ucapin, moga lo 
bahagia." 


Dan itulah kalimat tersingkat yang pernah diucapkan Berri 
bila ia telah kecewa. 


Persahabatan ini telah usai 
Tak ada lagi titik terang dalam persahabatan ini 
Ini semua benar-benar usai 


Layaknya abu yang terbakar api 


Tinggal menunggu kapan angin yang meniupnya akan 


Yang bingung kenapa alurnya begini.... 


Kalian bisa cek di instagram aku. Nanti kalian bakal 
temu titik terangnya... 


Part MATCHA TEA YOU 


"Cintai dia yang menghargai bukan dia yang gila 
harga diri. Bila menghargai saja ia tak mampu lantas 
apa jadinya dengan mencintai?" 


"Vei! Tungguin gue!" Teriak Reva menggema di penjuru 
koridor kelas. Gadis itu berlari mencoba menyamai langkah 
Veila yang berada sepuluh meter di depannya. 


Karena geram, Veila langsung menghentikan langkahnya, 
dan berbalik. 
"Apasih Rev?!" 


"Lo... Mau... Kemana? Hah... " Tanya Reva di sela-sela 
napasnya yang tersendat-sendat. 


Veila diam menatap datar ke arah Reva. "Lo kembali aja ke 
kelas. Jangan ikuti gue. Gue mau cari suasana baru." 


"Dan lo tinggalin gue gitu aja?!" 


Kening Veila berlipat seketika, "Kalau lo emang sahabat gue, 
harusnya lo ngertiin gue. Tapi,,, Kalau lo anggep gue seperti 
yang lo ucapin, its okay. Anggap aja begitu. " 


Saat hendak berbalik meninggalkan sahabatnya. 
Pergelangannya di tahan oleh Reva. la memejamkan mata 


sejenak, kembali menatap Reva yang terlihat mulai kesal. 


"Lo kok ngomong gitu? Lo anggep gue apa? Sahabat? Nggak 
ada sahabat yang pamit ketika duka menyapa, nggak ada 
Vei!" 


"Dan nggak ada sahabat yang datang hanya untuk berbagi 
duka sama sahabatnya. Nggak ada Reva!" Sela Veila yang 
mulai jengah. 


Tangan Reva yang mencekal pergelangan Veila meregang 
seketika, dan lepas dalam hitungan detiknya. 


Raut kecewa terpancar seketika dari wajah Reva, "Ya, lo 
benar Vei." Tersenyum miris ia terbitkan. 


Veila blank seketika, begitu menangkap raut wajah yang 
ditunjukkan sahabatnya. 


"Ucapan lo bener, Vei. Gak ada sahabat yang mau berbagi 
duka. Tapi di sini gue cuma mau lo jadiin gue dinding 
sandaran lo. Gue cuma mau lo jadiin gue tempat bersandar 
lo. Cuma itu yang gue mau. Lo nggak perlu berbagi duka. 
Cukup jadiin gue sandaran sejenak buat rasa letih lo. Cuma 
itu aja." Senyum miris berubah menjadi senyum tulus begitu 
Reva mengakhiri kalimatnya. 


Seakan-akan terbius senyum yang Reva tampilkan, sebuah 
senyum ikut terbit di bibirnya. Inilah sahabat, mampu 
mengalahkan ego dan logika yang ada bila kepercayaan 
telah melebihi posisinya. 


"Tenangin diri lo. Gue tunggu di kelas." Ucap Reva, Veila 
mengangguk pelan. 


Detik selanjutnya, hanya punggung Veila yang tertangkap 
netranya. Reva terdiam, netra masih menatap kepergian 


sahabatnya dengan lekat. 


Menghembuskan napas pelan, Reva pun mengangguk kecil. 
Ya, mungkin sahabatnya itu masih butuh waktu untuk 
dirinya sendiri. Dan ia sebagai sahabat harusnya sadar 
bukan? 


"Lo pantas bahagia Vei." Gumamnya yang nyaris tak 
terdengar sama sekali. 


aaa 


Tanah basah, beratapkan angin yang menerpa dedaunan 
rindang yang menitikkan air, berpadu sinar mentari yang 
kembali memancarkan kecantikannya. Membawa setiap jiwa 
merasakan suasana yang tercipta dari buah tangan Tuhan. 


Memanjakan setiap pasang netra yang memutar pandang ke 
setiap penjurunya. Mengalunkan gumaman sunyi alam yang 
tertahan. Menguarkan sejuknya hawa yang masuk di setiap 
celah rongga dada. Sejuk, dingin, dan menenangkan. 


"Gak perlu galau," 


Sebuah suara menginterupsi, membuatnya menoleh ke arah 
sumber suara. 


"Matcha tea?" Tawarnya. 


la hanya menggeleng. Cowok yang membawa dua cup 
matcha itu mengangguk di sertai gumaman kecil. 


Cowok itu langsung mengambil posisi di samping Veila yang 
tengah duduk beralasan atap gedung tanpa kursi, ia hanya 
diam memandang hamparan luas kota yang usai diterpa 
gerimis pagi ini. 


Hening, tak ada sepatah kata di antara keduanya. Hanya 
tersisa bisikan angin yang tengah menyapa lebatnya 
dedaunan. 


"Anggap aja lo lagi jatuh terpeleset dalam lembah 
kehidupan. Tinggal tunggu kapan lo mau bangkit 
merangkak menuju puncak kehidupan. Optimis aja jangan 
pesimis." 


Veila hanya menghembuskan napas panjang. Tanpa 
menoleh ia membalas, "Andai analogi hidup sesimpel itu." 


Cowok menyeruput cup yang ia pegang, kemudian menoleh 
menatap Veila. "Hidup itu simpel. Tinggal nikmati aja, udah 
ada yang mengatur soalnya." Kembali, cowok itu kembali 
menatap hamparan kota luas di depannya. 


Bibir Veila terangkat sebelah, dan pada detik berikutnya ia 
menunduk menatap jemarinya yang saling bertautan. 


"Lo bilang kayak gitu, gue jadi inget sesuatu." 
"Apa?" 


"Biru dan kuning itu mampu menjadi hijau. Tapi apa hijau 
mampu menjadi biru dan kuning? Tanpa kuning dan biru 
lain?" 


Terdiam, cowok itu terdiam seketika. Keningnya berlipat, 
mencoba mencerna ucapan gadis di sampingnya. 


"Setelah hujan badai pasti ada pelangi. Analogi hidup 
bukan? Dua analogi ini memiliki tema yang sama. Namun, 
apa hanya dengan dua analogi itu mampu menjalankan 
kehidupan dengan semestinya? Tidak." 


Cowok itu tersenyum, "Dan hijau akan mampu menjadi biru 
dan kuning jikalau ia mau berbaur dengan kuning dan biru 
lain. Cukup samakan kuning dan biru lain layaknya sebuah 
kepercayaan. Jangan pernah meragukan, menghilangkan, 
atau bahkan melupakannya. Karena dasar dari segala dasar 
hidup itu adalah 'percaya', 'dipercaya', dan 'kepercayaan'." 
Veila terdiam dan termenung seketika. 


Keheningan kembali mendekap keduanya. Yang satu sibuk 
dengan cup matcha tea nya, dan yang satu sibuk bergelud 
dengan pemikirannya. 


"Kapan?" 
Veila menoleh, "Ha?" 
"Putus sama Virgo." Terang cowok itu enteng. 


Hatinya menjadi gandok seketika. "Lupa! Nggak penting 
juga!" Ketusnya yang sukses membuat cowok itu tertawa 
kecil. 


"Lupa apa lupa? Ya masa iya udah lupa. Padahalkan 
kelihatannya sayang banget tuh," Godanya, dan sialnya di 
sini ia telah salah mencari sasaran, hingga sebuat cubitan 
kecil nan panas hinggap di lengan. 

Nyeri dan panas bercampur menjadi satu yang 
menimbulkan rasa yang begitu eerrrr.... 


"Aduhh duh duh........ Sakit ini! Main cubit aja! Becanda 
astaga! Galak banget sih jadi cewek!" 


"Lebayyy." Veila memutar malas bola matanya. 


Cowok itu mencabik bibir menirukan ucapan Veila, 


"Apaan sih?! Lo nggak jelas banget!" Sarkas Veila, yang 
membuat cowok itu tertawa kecil. 


"Mau yang jelas apa yang cuma kasih janji tanpa bukti?" 


Veila bungkam seketika. Sorot matanya terlihat sedikit tak 
percaya. Tanganya terulur menyentuh dahi cowok itu. 
Cowok itu hanya diam. 


Veila menggeleng tak percaya, menarik kembali punggung 
tangannya. 


"Lo beneran Grave?" Tanyanya tak percaya. 


Ya cowok itu adalah Grave. Bukan Nando apalagi Virgo! Oh 
ayolah... 


"Harus gitu gue jawab. Gue rasa mata lo baik-baik aja. 
Nggak katarak. Eh.... Lo nggak pakai kacamata?" Tanyanya 
penuh selidik. 


Veila hanya diam menatapnya datar, kemudian 
mengalihkan pandangan ke arah pemandangan kota di 
depannya. 


"Softlens." Ucapnya tanpa menoleh. 


Cowok itu hanya mengangguk kecil, detik berikutnya ia 
menghembuskan nafas panjang. Meletakkan cup yang ia 
bawa di sampingnya. Kedua tangannya menumpu tubuh 
dari arah belakang, mendongak menatap langit cerah 
keabu-abuan. 


"Susah." 
"Hm?" Gumam Veila tanpa menoleh. 


"Susah balikin mood lo." 


Veila menoleh pelan, menatap Grave yang kebetulan juga 
tengah menatapnya. Kedua manik mata cerah itu bertubruk 
pandang. Menyelam dan mengeksplor lebih dalam. 


"Susah banget malahan." 


Sebelah alis Veila terangkat, "kenapa lo peduli sama mood 
gue?" 


"Badmood sama goodmood lo itu bikin lo berubah drastis. 
Dan gue nggak suka ngelihat lo lagi badmood, jelek." 


Bibir Veila terkatup rapat. "Cuma itu aja?" 


Kalau boleh jujur, Grave sedikit tak percaya dengan 
pertanyaan yang Veila layangkan untuknya. Namun, sebisa 
mungkin ia menahan ekpresinya. 


Karena di sini ia tahu, ia berhadapan dengan gadis yang 
memiliki sifat dominan dalam segala hal. Gadis seperti ini 
tak mempan hanya dengan sebuah gombalan. Seribu 
seratus gombalan pun tak akan mempan bila dihadapkan 
dengan gadis di depannya ini. 


"Karena lo adik gue." 


"Maksud lo?!" Tanyanya spontan, keningnya berlipat, bukti 
bahwa ia tengah mencerna kata-katanya. 


"Iya, lo itu adik gue. Adik kelas tepatnya." 
Morning.... 


Btw aku suntuk banget pas ngetiknya. 
Jadi maklum aja ya kalau feelnya nggak kena. Wkwkwk, 
padahal nggak pernah kena, njir. 


Ada yang mau tanya apa gitu? 


Reguest maybe? 


Part I HATE YOU 


"Kebencian itu layaknya padi yang membusuk karena 
pupuk yang tertumpah sengaja tidaknya di atas 
tanah yang ia tapak." 


"Makasih." Ucap Veila sembari melepaskan helm yang ia 
kenakan dan menyodorkannya pada Grave yang duduk di 
atas motornya. 


Cowok itu mengangguk, "Lain kali, kalau lo masih sayang 
jangan lo sia-siain. Nggak perlu junjung gengsi tinggi-tinggi. 
Yang rugi lo sendiri nanti." 


Mendengar penuturan cowok itu, Veila berdecak bosan 
sambil memutar malas bola matanya. 


"Lo tahu apa tentang hidup gue? Kenal juga baru kemarin. 
Jangan sok-sok an urusin hidup orang deh!" 


Cowok itu tersenyum, "Sejujurnya gue juga ogah kayak gini. 
Tapi mau gimana lagi, sudah jadi tanggung jawab gue. Lain 
lagi kalau cewek, nggak taulah di mata mereka tanggung 
jawab itu kayak apa. Tapi di mata kami, kaum cowok, 
tanggung jawab itu jati diri kami." 


Veila termenung sejenak, mencerna ucapan Grave yang 
memang benar adanya. 


"Melamun lagi." Seru Grave memutar malas bola matanya. 


Veila memandang Grave dengan pandangan yang begitu 
datar. "Lo bilang tanggung jawab, tanggung jawab, 
tanggung jawab mulu! Lo mau tanggung jawab apa atas 
gue?" 


"Banyak, yang jelas gue nggak bisa sebutin satu persatu. 
Gue pulang, bye." 


"Eh lo-" Belum sempat Veila meneruskan kalimatnya, Grave 
telah melajukan motornya meninggalkan Veila yang kesal 
karena tak mendapatkan jawaban dari apa yang ia 
tanyakan. Bahkan pertanyaan pun masih 1:10 bagian dari 
kalimatnya. Ck! 


Veila hanya diam menghembuskan napas kasar. Memutar 
tubuh 180 sebuah rumah mewah bertingkat telah 
terpampang di depannya. Kalau boleh jujur, rumah mewah 
yang keluarganya tempati cukup nyaman, malah sangatlah 
nyaman, namun bila selangkah ia telah memasukki rumah 
ini, bukan kenyamanan lagi yang ia dapatkan. Tapi tekanan, 
itu yang ia dapatkan. Naas, ia hanyalah burung yang 
terkurung dalam sangkar emas. 


"Besok kamu jemput aku lagi kan?" Kaki Veila yang hendak 
melangkah terhenti seketika begitu mendengar suara yang 
sangat familiar di telinganya, ia hanya diam. 


"Besok anterin aku ke spa yaa? Udah lama tahu aku nggak 
ke sana. Ya ya please... " 


"Yang... Jangan diem, ngomong dong. 'Iya' gitu? Ngomong, 
Jangan diem! Yang... " 


"Iya." 
Deg. 


Jantung Veila terdesak seketika, begitu suara yang berucap 
itu menggema jelas di gendang telinganya. Rasa penasaran 
mulai memuncak seketika, ia berbalik. Dan pada detik 
selanjutnya, jantung Veila benar-benar terhimpit kerasnya 
beban yang tak kasat mata, hingga dadanya pun terasa 
sesak, sangat sesak. Hampanya udara terasa menyempit 
dalam dadanya. 


Veila memandang dua manusia yang berdiri tujuh meter di 
depannya dengan pandangan yang begitu menyayatkan. 


Kedua tangan Monica yang melingkar sempurna pada tubuh 
Virgo yang masih terduduk di atas motornya, membuat 
tangan Veila terkepal seketika. 


Kali ini ia benar-benar merasakannya, pundaknya menegang 
merasakan rasa yang begitu menyesakkan dalam dada, rasa 
yang benar-benar menyayat tajam nan dalam layaknya 
sebilah pisau yang menghujam kulit dan mengukir sebuah 
luka di atasnya. Perih. 


"Besok jalan lagi ya Yang? Aku bosen di rumah terus. Abis 
dari spa kita jalan ya besok?" 


Virgo hanya mengangguk kaku, manik matanya tak lepas 
dari Veila yang hanya diam membatu menyaksikan 
kemesraan sang kakak dengan mantannya. 


"1 love you so much." 
Cup.... 


Putaran waktu seakan terhenti. Pundak Veila luruh seketika, 
begitu netranya menangkap sepintas memori kecupan 
Monica di pipi Virgo. 


"Do you Love me?" 


Virgo yang masih terkejut oleh tindakan Monica, kini 
menoleh menatap Monica. Jarak keduanya tak lebih dari 
sejengkal, kedua napas mereka saling bertautan. Sejenak, 
Virgo terdiam. Melirik ke arah Veila, dan kembali menoleh ke 
arah Monica, lidahnya terasa kelu seketika, namun melihat 
sorot mata Monica, ia tak memiliki pilihan lain. 


"I love you too." 


Cukup!!! Tak kuasa menahan gemuruh dalam dadanya, Veila 
langsung berbalik meninggalkan gerbang rumah dan berlari 
menuju pintu rumahnya. 


Di sela langkahnya ia mendongak menatap langit, jemari 
tangannya terulur spontan menghapus setetes embun air 
mata yang turun tanpa aba-aba. 


"Bullshit!" Dan detik selanjutnya sebuah isakan yang 
berbisik pelan meluncur dalam bibir kecil ranumnya. 


"I hate you!" 


KKK kK 


Pandangannya terfokus pada kaca transparan yang 
menampilkan rintik hujan deras di luar. Hawa dingin yang 
mendominasi atmosfir, awan mendung tanpa rembulan 
tanpa bintang, sambaran petir yang beriringan dan saling 
bersautan makin mendukung keadaan. Hening, hanya 
gemercik air yang berseru sapa dengan benda yang ada di 
bawahnya. 


Tangan Veila terulur merapatkan selimut yang tengah 
mendekap tubuhnya. Seakan-akan rusuknya akan membeku 
bila selimut tebal itu tak ada untuk mendekap nya dalam 
dekapan kehangatan. 


la hanya diam, menatap langit yang menitihkan air hujan. 
"I love you." 

Cup.... 

"I love you too." 


Tes.. 

Air mata yang sedari tadi tertahan di pelupuk matanya kini 
kembali menetes membasahi pipinya. la tertunduk seketika. 
Pemikirannya mulai berkelana meninggalkan raga dan 
sekitarnya. 


la dan Virgo juga pernah berpacarankan? Tapi kenapa ia dan 
Virgo tak bisa seperti apa yang dialami sepasang kasih? 
Kenapa? 


"Kau menyesal." 


Sebuah suara menarik kembali jiwanya. Tangannya spontan 
mengusap pipinya yang telah basah karena air matanya. 


"Kau menyesal karena telah menyia-nyiakannya." Lanjut 
wanita itu sembari melangkahkan kakinya mendekati Veila 
dengan seorang gadis yang tengah ia ggenggam jemari 
kecilnya. Tak lain dan tak bukan Fema dan Ika. 


Veila hanya diam hingga kedua perempuan berbeda usai itu 
menempatkan dirinya di samping Veila, dengan Fema yang 
duduk di atas kedua kakinya yang dilipat, dan Ika yang 
masih berdiri diam disampingnya. 


Veila terkejut dan membantu seketika, begitu Fema 
memeluk tubuhnya. 


"Menangislah sepuasmu, tumpahkan semua dukamu, aku di 
sini. Kita hadapi sama-sama." 


Veila yang sedari diam membatu kini kembali terisak dan 
menangis gugup, tangannya spontan melingkar, membalas 
pelukan Fema yang ia akui sangat menenangkan. 


la kembali merasakan hangatnya pelukan seorang ibu, 
belaian sayang tangan Fema di rambutnya membuatnya 
benar-benar merasa disayangi, dicintai, dan dijaga. 
Meskipun, Fema bukan orang yang ia harapkan 
kehadirannya. 


"Aku rindu Bunda. Aku sangat merindukannya, hiks... Bunda 
di mana kak? Hiks..." 


"Sssstt... Anggap saja aku bundamu, anggap saja tubuh 
yang mendekapmu, dan bahu yang menjadi tempat 
sandaranmu ini adalah milik ibumu. Aku ibumu, dan kau 
putriku." 


Tangis Veila pecah seketika, air matanya mengalir semakin 
deras. la semakin mengeratkan pelukan itu. 


Dekapan hangat bundanya, belaian sayang bundanya, suara 
lembut yang mengalunkan nada kasih di dalamnya kembali 
ia rasakan. 


"Kak," Suara pelan dan lirih itu membuat kedua wanita itu 
menjatuhkan pandangan ke arahnya, ke arah Ika yang 
menatap keduanya dengan tatapan polosnya. 


"Sini," Sahut Fema menempatkan Ika di tengah eratnya 
pelukannya untuk Veila. 


Dinginnya malam, tak lagi ada artinya dibanding hangatnya 
dekapan keluarga. Tak yang lebih tulus dibanding dengan 


kasih sayang keluarga. Dan tak ada yang lebih setia 
daripada keluarga. 


Dan gemercik hujan hanya menjadi saksi bisu, momen 
dimana ia kembali merasakan keberadaan sang bunda. 


Siapa nih yang ngena feelnya? 


Buat yang bingung kenapa Virgo nurut-nurut takut sama 
Monica, kalian bisa cek instagram aku 


Part ONCE AGAIN 


"Bila titik tertinggi di bumi adalah Mount Everest, 
maka titik tertinggi sebuah nafsu adalah ego." 


Dengan langkah tergesa-gesa, ia berlari menyusuri koridor 
rumah sakit. Raut wajah penuh dengan rasa kekhawatiran. 
Napasnya berhembus tak beraturan. Pikirannya benar-benar 
kalut seketika. 


Mendengar keadaan Verro yang drop mendadak membuat 
Veila kepalang takut untuk kembali merasakan sebuah 
kehilangan yang menyakitkan. la tak sanggup merasakan 
kehilangan lagi. la benar-benar tak sanggup! 


"Verro gimana keadaanya Tante? Dia dimana? Kenapa bisa 
drop? Verro baik-baik aja kan Tante? Verro.....Verro." la 
membekap mulutnya, ia tak sanggup melanjutkan 
kalimatnya. 


Tante Lia yang duduk termenung, kini bangkit memeluk 
gadis di depannya. Veila tak menangis, ia hanya terisak 
dalam diam, kelopak matanya memang tak meneteskan air 
mata, tetapi jauh di lubuk hati paling dalamnya telah banjir 
oleh air mata. 


Tante Lia yang tak jauh beda dengan Veila hanya diam, 
sembari sesekali pengusap air matanya yang turun 
beriringan. 


Kedua wanita itu diam, keduanya sama-sama terbelenggu 
ketakutan yang sama. 


"Lebih baik kamu temui dia. Sekarang." Ungkap Tante Lia 
melepaskan rengkuhannya, menatap Veila lekat dan 
mengecup kening Veila sejenak, tersenyum dan berjalan 
meninggalkan Veila yang masih terdiam di tempatnya. 


Veila diam, memandang lekat Tante Lia yang terlihat tegar, 
ia tahu jauh di dalam hati Tante Lia, wanita itu sangatlah 
hancur, namun Tante Lia adalah satu dari ribuan wanita 
yang mampu berlagak cuek namun sesungguhnya 
sangatlah peduli. 


Tak mau membuang waktu, Veila langsung menerobos 
masuk ke dalam ruang inap Verro. 


"Ver-" Suaranya tercekat seketika. Menatap objek di 
depannya dengan tatapan yang tersirat akan rasa 
keterkejutan. 


Tubuh Veila terasa membatu seketika. Sepintas rasa 
kekecewaan kembali merasuki hatinya. Netranya tak kuasa 
untuk memandangnya. la membuang pandang seketika, 
menetap Verro terbaring pucat di ranjangnya dengan 
berbagai alat bantu yang menempel di tubuhnya. Miris. 
Pahlawan hidupnya hanya bisa berbaring lemah tak 
berdaya. 


"Gu-gue, keluar dulu." Ucapnya terbata, dan hendak 
berbalik meninggalkan ruang inap Verro. 


"Masuk Vei." Lirih Verro. Cowok itu mati-matian menekan 
rasa nyeri di sekujur tubuhnya hanya untuk mengucapkan 
kalimat singkat itu. 


Veila yang tak sepenuhnya berbalik terdiam. Menolehkan 
kepalanya ke arah Verro, dan tanpa sadar, pandanganya 
terjatuh pada sosok di samping Verro. Netranya menatap 
miris dan sayu manik mata sosok itu. 


"Biar gue yang keluar." Sela Virgo yang sedari tadi berdiri 
menjulang di samping Verro. 


Dan ya, keberadaan Virgo lah yang membuat Veila sedikit 
sesak. Entahlah, ada rasa kecewa, benci, kesal bercampur 
menjadi satu dalam pikirnya, namun lain dengan hatinya. 


"Jangan ada yang keluar." Sahut Verro meringis di akhir 
kalimatnya. 


"Lo nggak papa?" 


Khawatir, itu lah yang ditangkap gendang telinga Virgo. 
Cowok itu menatap lekat Veila yang dengan spontannya 
mendekat ke arah saudaranya, yang hanya karena sebuah 
ringisan mampu membuatnya sebegitu khawatirnya. 


Satu pemikiran yang terlintas dalam benaknya. Apakah 
wanita di depannya itu akan sekhawatir ini bila lelaki yang 
berbaring di depannya adalah dirinya? Kau terlalu berharap 
lebih Virgo! 


"Gue nggak papa kalau lo di sini." Ucap Verro sangat-sangat 
lirih. 


Veila menggelengkan kepala, tersenyum miris, "Gue di sini, 
kalau lo sembuh." 


"Kalau gue mati?" 


"Gue susul." Sahutnya spontan. Raut ketakutan terpancar 
seketika. 


Verro terkekeh di sertai ringisan yang tertahan, tangannya 
terulur merapikan anak rambut Veila, mengusap lembut pipi 
Veila, Veila diam memejamkan mata, merasakan sentuhan 
lembut telapak tangan Verro yang terasa dingin di pipinya. 


Tes. 
la tak lagi tahan untuk tak meneteskan air mata. 


"Sejak kapan kesayangannya gue jadi mellow gini? Hm? 
Cengeng." 


Veila diam, mendengarkan ucapan Verro, dan membiarkan 
air mata menetes lirih membasahi pipinya. 


"Jangan pergi, please." Lirih Veila, diiringi linangan air mata 
yang menetes dari pelupuk matanya. 


Verro tersenyum mengusap air mata Veila, 

"Pengennya juga gitu, tapi gimana lagi? Tubuh gue sakitt 
banget. Sekarang gue mungkin masih bisa nahan, nggak 
tahu lagi kalau nanti." 


"Ver... " Rengekan Veila semakin menjadi, ia semakin 
menunduk, menangis di pundak Verro. 


Terabaikan, itulah yang kini dirasakan Virgo. Cowok itu 
merasa tak dianggap kehadirannya. Dia hanya diam 
menyaksikan Veila yang menangis tersedu-sedu di pundak 
adiknya. 


Kalau boleh jujur, ia sedikit kesal melihat bagaimana 
manjanya Veila kepada Verro, sedangkan kepadanya? What 


the hell! 


"Gue kan udah bilang, jangan ada yang keluar. Lo mau 
kemana kak?" Tanya Verro menahan pergelangan tangan 
sang kakak yang hendak meninggalkan ruangannya. 


Virgo diam, menatap sang adik dan Veila bergantian. Di 
antara ketiganya yang sudah memiliki pasangan hanya 
dirinya, yah meski pada akhirnya ada kata 'karena'. Tapi 
tetap saja, ia merasa kehadirannya hanya sebagai nyamuk 
dalam hubungan ini. Ringkasnya ia tak mau menjadi patung 
bernyawa dan nyamuk yang ada namun tak dianggap 
kehadirannya. 


"Cari angin." Alibinya. 


Verro tersenyum, "Sebentar, jangan keluar dulu." Ucapnya. 
Virgo terdiam, dan dengan sedikit tidak ikhlas ia 
mengangguk. 


Verro menoleh menatap Veila yang tengah nyaman pada 
posisinya, mengusap surai gadis itu, "Duduk dulu Vei. Gue 
mau omong sesuatu." Veila pun mendongak, mengangguk 
dan ia pun menegakkan posisinya. 


"Gue mau kalian jujur sama perasaan kalian masing- 
masing." Ucap Verro lirih, ada sudut hatinya yang mulai 
goyah. Ada ketakutan yang mulai terselip dalam pikirannya. 
Namun, ia harus segera mengakhiri semua ini. Karena waktu 
tak ada yang pernah tahu. 


Veila dan Virgo sama-sama terdiam, menatap penuh 
penasaran ke arah Verro. Verro tersenyum. la harus 
mengakhiri semua ini! Bila Virgo maupun Veila tak kunjung 
membuka suara, maka ia lah yang akan mengungkapkan 
segala-galanya! 


la menoleh menatap Veila, 
"Gue tahu lo nggak pernah cinta sama gue, Vei." 


Veila mendongak seketika, ia sangat terkejut mendengar 
ucapan Verro, dadanya terasa terhantam balok keras tak 
kasat mata. 


"Rasa lo ke gue itu cuma rasa kasihan seorang sahabat. Dulu 
lo mau jadi pacar gue, karena lo takut kehilangan sahabat 
lo, lo takut kesepian, dan akhirnya lo mau jadi pacar gue, 
hanya karena lo nggak punya siapa-siapa saat itu." 


Tubuh Veila menegang seketika. la tak menduga Verro akan 
berkata sedemikian. Ini benar-benar di luar dugaannya! 


Veila diam, menunduk dan menghembuskan napas panjang, 
apakah ia harus berkata yang sebenarnya? Atau 
menyangkalnya? la pun mendongak pelan menatap Verro. 


"Sorry." Lirihnya sendu. 


Verro tersenyum miris, "Nggak papa. Hati emang nggak bisa 
dipaksa. It's okay, gue nggak masalah. Lagipun, buat gue 
cinta nggak bisa di apa-apain lagi, hidup gue aja udah bisa 
dihitung hari. Cinta udah nggak berguna lagi buat gue." 
Ucapnya penuh jeda, entahlah setiap satu kalimat yang 
keluar dari bibirnya, seperti satu hujaman sebilah pisau 
tajam di tubuhnya, sakit namun tak berdarah. 


Veila menggeleng keras, menggenggam erat telapak tangan 
Verro. 


"Gue nggak bermaksud manfaatin lo. Lo bener, gue emang 
nggak mau kehilangan lo, lo bener gue emang takut 
kesepian, dan semua itu bener. Tapi please jangan bilang 
kayak gitu. Gue janji, gue bakal belajar buat cinta sama lo, 


gue nggak bakal ngecewain lo Ver, gue janji, Ver. Please 
jangan tinggalin gue." 


Verro terkekeh, dan sesekali meringis menahan sakit di 
tubuhnya. Veila yang kepalang takut, tak lagi mampu 
menahan isakan yang keluar dari bibirnya. 


"Ver jangan gini. Ver...please. Hiks" 


“Sttt,,,,jangan nangis gini Vei, gue malah ngerasa nggak 
berguna. Jangan nangis ya..." Lirih Verro, jemari lemahnya 
mengusap lembut pipi Veila. Wajah Veila memerah, 
menahan tangis agar tak semakin menjadi-jadi. 


Verro tertegun menatap manik mata Veila, sedemikian juga 
Veila, diselingi isakan kecil ia memandang sendu ke arah 
Verro. la benar-benar takut kehilangan dirinya. Sangat- 
sangat takut, ia tak sanggup bila harus kembali merasakan 
kehilangan yang menyakitkan. 


"Please, jangan tinggalin gue." 


Verro menggeleng dan tersenyum miris, "Gue nggak bisa 
janji Vei. Gue nggak bisa." 


Veila menggeleng dan terisak semakin keras, ia menunduk 
menyembunyikan wajahnya pada pundak dan lekukan leher 
Verro, Verro hanya diam, dengan infus yang melekat di 
punggung tangannya, ia menepuk pelan punggung Veila. 
Mencoba memberikan kenyamanan dan ketenangan. 


Merasa keberadaannya tak dianggap sama sekali, Virgo 
langsung beranjak pergi meninggalkan ruang inap Verro. 


"Gue tahu kalau kalian udah putus." 


Virgo sontak menghentikan langkahnya, tangannya yang 
hendak membuka handel pintu terhenti dan menggantung 
di udara. 


"Kalian mungkin bisa bohongin gue, kalian mungkin bisa 
bohongin orang-orang sekitar. Tapi, kalian nggak akan 
pernah bisa bohongin hati kalian sendiri." 


Virgo pun menoleh menatap penuh tanya ke arah Verro, 
begitu pun Veila, yang tengah terisak, ia mendongak 
menatap Verro bingung. 


"Kalian nggak perlu gengsi untuk mengakui perasaan 
kalian. Kalian itu saling mencintai, bahkan sebelum kalian 
melakukan hubungan itu, hubungan yang dilarang agama 
karena ketidaksengajaan di malam pengkhianatan itu! Gue 
tahu semua. Kalian terbodohi oleh ego dan gengsi! Tolong, 
beri hati kalian sedikit ruang!" 


Btw... Aku tuh bingung. Ini ceritanya nyambung nggak sih? 


Part ABOUT ME 


"Tanyalah pada dirimu mengapa ada penyesalan 
dalam hidupmu. Jangan pada takdir, karena takdir 
hanya menunjukkan jalan yang kamu pilih bukan 
yang ia pilih." 


Hening, tak ada percakapan yang terjadi. Veila dan Virgo 
sama-sama duduk terdiam di depan ruang inap Verro. 


Sedari tadi Veila membuang pandangan, tak menoleh 
sedikitpun ke arah Virgo. Lain dengannya, sedikit 
banyaknya Virgo melirik bahkan menatap Veila yang 
seakan-akan enggan menatapnya. 


Bukannya Virgo tak tahu apa yang membuat Veila enggan 
menatapnya, ia hanya tak mau membuat Veila salah tingkah 
kedua kalinya. 


Percakapan dengan Verro yang berakhir membuka 
kebenaran di antara keduanya keduanya tentu membuat 
mereka sedikit salah tingkah. 


Percakapan yang menjelaskan bahwa keduanya sama-sama 
memiliki rasa, tentu membuat gelora yang membara di dada 
mereka sedikit err.... 


"Nggak pulang?" 
Melirik sekilas, Veila terdiam sejenak, "Ngusir?" 


Virgo menggeleng keras, "Nggak, cuma tanya. Kalau mau 
pulang gue anterin, cewek nggak baik pulang sore-sore 
gini." 


"Oh." 


Lagi-lagi ia membuang pandangan. Virgo hanya bisa 
menghembuskan napas panjang. Gadis dominan memang, 
ck! 


"Pacar lo nggak cemburu lo di sini?" Tanya Veila menekan 
kata 'pacar. 


Virgo tersenyum, "Boleh nggak sih kalau gue ngerasa lo itu 
cemburu sama dia?" 


Veila menoleh seketika, "Nggak nyambung! Siapa juga yang 
cemburu, idih!" 


Alis Virgo terangkat sebelah, "Nggak cemburu nih?" 


"Mimpi!" 


"Iya emang mimpi, tapi mimpi yang udah jadi kenyataan." 
Sahut Virgo diakhiri kekehannya. 


Veila mendelik tak suka, "Nggak jelas!" 


Tawa Virgo pecah seketika, "Lo kayak anak kucing tahu 
nggak? Dulu aja waktu kita masih gandengan lo nolak gue 
mentah-mentah. Sekarang, waktu udah lepas lo marah- 
marah mulu lihat gue gandeng yang lain. Lo kenapa? Mau lo 
apa? " 


Bibir Veila mencibir kesal, "Diem deh! Lo nggak bakal 
pernah tahu apa yang gue mau!" 


"Gimana bisa tahu, lo aja nggak kasih tahu." 


Geram. Tangan Veila mengepal kesal, dan mendengus tak 
suka. la benci bila dirinya dipermainkan! 


"Gue nggak pernah mempermainkan lo. Justru lo yang 
mempermainkan gue." Sahut Virgo seakan-akan mampu 
membaca pikiran Veila. Veila langsung meliriknya tak suka. 


"Apa? Emang benerkan?" Goda Virgo menantang. 


Muak! Dan tanpa kata Veila langsung bangkit dari 
duduknya, dan hendak pergi meninggalkan Virgo. 


"Bercanda doang, gitu aja marah." Sahut Virgo berdiri 
dengan melipat tangannya di depan dada, menatap 
punggung Veila yang hendak pergi meninggalkannya. 


"Nggak lucu bercanda lo!" Sungut Veila berbalik menatap 
Virgo dengan tajamnya. 


Virgo terkekeh, berjalan mendekat ke arah Veila, aura penuh 
kharisma menguar seketika. 


Grepp... 

Tubuh Veila membatu seketika, oksigen terasa menghilang 
tanpa jejak di udara, putaran waktu terhenti seketika. 
Begitu kedua lengan kekar Virgo mendekap tubuhnya tanpa 
aba-aba. la diam, tak menolak dan tak membalas. 


"Iya, maaf. Jangan marah." 


Veila memejamkan mata dan tak memberikan respon apa- 
apa. Lain dengannya, Virgo tak lagi mampu menahan 
senyuman yang sedari tadi ia tahan. 


Virgo benar-benar melayang dan merasa terbang bebas di 
udara, begitu ia tahu fakta yang sebenarnya tentang Veila. 
Gadis dengan seribu satu misteri, gadis yang pandai 
bermain dengan mata hati dan pikiran. Sejenak, biarkan ia 
menikmati posisinya saat ini. 


"Nggak perlu tegang gini. Kita udah pernah berbuat lebih." 


Sial! Dalam hati Veila mengumpat seketika. Namun, entah 
mengapa ia tak merasa benar-benar kesal akan ucapan 
Virgo. la hanya diam, bingung dan bimbang akan berucap 
apa. 


"Balikan yuk?" 


Dan detik itu pula pandangannya menggelap seketika. 
Pening yang tiba-tiba datang menimpa kepalanya membuat 
penglihatannya mengabur seketika. Dan tangan Virgo yang 
menepuk pelan pipinyalah yang terakhir ia rasakan, dan 
berikutnya hanyalah ada kegelapan. 


KKK 


Netranya mengerjap pelan, menyesuaikan pantulan cahaya 
yang menusuk kornea matanya. Pupil matanya mencoba 


menyesuaikan dengannya. Pening yang menderanya sedikit 
mengusiknya. Ringisan kecil meluncur dari bibir ranumnya. 
Aroma khas obat-obatan menyeruak seketika. Tak asing, ia 
masih berada di rumah sakit. 


"Udah bangun?" 
"Mata lo masih fungsi kan?" 


"Mulut lo. Ditanya baik-baik balasnya ketus amat. Heran 
gue." 


Veila mencabik kesal membuang pandangan, ia terlalu 
malas bila harus berdebat dengan orang asing yang ikut 
campur dalam kehidupannya. Ini adalah hidupnya, dan ialah 
yang mengaturnya, bukan orang lain, tak terkecuali orang 
asing yang sialnya selalu ada di masa buntungnya. 


Teringat sesuatu, ia pun mengedarkan pandangan, 
menelisik sudut ruang. 


"Cariin siapa? Virgo? Udah pergi jemput ceweknya." Ucap 
orang yang dianggap asing oleh Veila, tak lain dan tak 
bukan adalah Grave, cowok itu duduk diam mengotak-atik 
ponselnya mengabaikan ekspresi yang tercipta di raut muka 
Veila. 


Veila hanya menghembuskan napas kasar. Ada sudut 
hatinya yang terasa retak, begitu kalimat itu terucap begitu 
ringan di bibir Grave, yang tanpa Grave sadari kalimatnya 
itu bagaikan sebilah pisau yang menyayat sudut hatinya. 
Perih. 


Grave menoleh menatap Veila yang menunduk dan 
termenung dalam diam. Mematikan ponsel, ia pun bangkit. 


"Udah nggak begitu pusing kan? Yuk pulang gue anter." 
Ucapnya berdiri menjulang di depan Veila sembari 
menyodorkan tangannya. 


Veila menatap uluran tangan itu, detik berikutnya ia 
menatap sang pemilik. 


"Pulang nggak?" 


Veila mengangguk kecil, dan menerima uluran tangan 
Grave. 


"Pusing banget?" Tanya Grave. 
Veila menggeleng, "Nggak terlalu." 


"Syukur kalau gitu. Fisik itu perlu dijaga, jangan cuma hati 
dan pikiran aja. Gini kan akibatnya. Nyusahin!" 


Plakkk... 
"Shit!" 
"Jangan pegang-pegang, najis!" 


Grave langsung menatap horor ke arah Veila seraya 
mengusap lengannya yang panas akibat pendaratan 
tepukan keras Veila. Gadis itu membalas tatapan Grave tak 
kalah tajam, menusuk getar tulang belulang. 


Mengabaikan kekesalan dan umpatan Grave, Veila langsung 
membuang muka dan melanjutkan langkahnya yang sedikit 
tertatih-tatih akibat pening yang melandanya. 


"Kasar banget jadi cewek! Nggak laku tau rasa lo!" Seru 
Grave di tengah kekesalannya. 


"Diobral kalau nggak laku." Sahut Veila tak mau kalah. 


"Murahan!" 


Veila langsung menghentikan langkahnya, menoleh dan 
menyipitkan mata, menatap sengit ke arah cowok yang baru 
saja mengumpatinya. 


"Apa lo bilang?" 


"Ha? Apa? Gue bilang apa emang?" Tanya balik Grave 
dengan wajah yang dibuat-buat layaknya monyet bloon. 


Tunjuk Veila terangkat, menunjuk intens wajah cowok 


kurang ajar di depannya, "Bersyukur lidah lo masih utuh kali 
ini. Nggak tahu lagi kalau nanti! Awas lo!" 


Sorry for typo. ........ 


Btw. Tokoh Veila di sini aku buat persis sama watak aku, 
ketus, pemarah, cengeng, bar-bar dan kasar. 


Jadi kalau semisal nih kalian temuin dikit banyaknya scene 
Veila yang terlalu over menjiwai, maklumi. 


Jangan dihujat, sama aja nanti kalau kalian hujat aku 


Part YOUR NAME 


"Ada kalanya apa yang kini menjadi dukamu akan 
berubah menjadi sukamu, layaknya matcha yang 
tercampur dalam agua. " 


Note : Just for this part, please turn on your data 
mobile!!! If any, L() / just kidding baby... 


Jemari Veila bergerak teratur menoreh dan menekan tinta 
pensil di atas selembar kertas. 


Melukis abstrak tak terarah namun berbentuk, dengan 
bentuk yang sama persis dengan suasana hatinya saat ini, 
berantakan. 


Jam kosong yang di isi oleh kesunyian kelas membuatnya 
semakin suntuk. Berulang kali ia Menghembuskan napas 
kasar. 


Mengedarkan pandangan ke arah sekitar, sepi, hening tak 
ada siapapun di dalam kelas membuatnya semakin suntuk 
dan bosan seketika. Tak ada Reva tak ada siapa-siapa, hanya 
ada dirinya yang ditemani suara detik jam dinding. Ck! 


Memejamkan mata sejenak mungkin dapat mengusir rasa 
suntuk, pikirnya. Entahlah, pagi ini benar-benar pagi yang 
buruk untuknya. Sangat-sangat buruk. 


Henni yang masih terpuruk atas kematian anaknya, 
berteriak, menangis, dan membanting apa saja yang berada 


di depannya. Dan Ika yang tiba-tiba mimisan pagi tadi 
benar-benar menguji mental dan kesabaran Veila. Ya Tuhan, 
kapan ini semua akan berakhir, 


Tok tok tok. 


Veila yang menopang dagu di atas meja pun menoleh 
menatap pintu kelasnya yang baru saja di ketuk seseorang, 
dan tak lain tak bukan adalah temannya yang berdiri di 
depan pintu kelas dengan dasi yang diikatkan di kepalanya, 
dan di belakangnya terdapat anak-anak lain yang tak kalah 
heboh dengan kondisi sang pengetuk pintu, pak ketua 
kelas. 


Keningnya mulai berlipat, mengerjapkan mata berulang kali, 
memastikan kebenaran atas apa yang dia lihat. Tak biasanya 
teman-temannya akan berpenampilan begitu err..... 


Tok tok tok 


"Tiada kusangka sejak detik itu kau membuka pintu jalan di 
hatiku..." 


Suara menggelegar pak ketua langsung mengoyak gendang 
telinganya. Veila terbengong seketika. 


"Aseekkkk..... Tarek sesss.... Semongko!" Sahut si waketos 
tak kalah heboh. 


"Kini tinggal aku sendiri..." 

"Bukak titik joss!! " 

"Hanya berteman dengan sepi..... Menanti dirimu kembali," 
"Tarek sesss......!" 


"Di sini kuterus menanti, akan kucoba untuk-" 


Plakkk... 
"BANGKE!" 


Hening seketika. 

Bibir mereka terkatup. Tubuh mereka membatu tak bergerak 
sedikitpun. Berpasang-pasang mata menatap tak percaya ke 
arah Veila. 


Ada yang membekap mulutnya dengan telapak tangannya, 
ada yang meringis ikut merasakan tamparan mulus sepatu 
yang terbang dengan kecepatan awal Om/s dan dengan 
percepatan 2m/s melewati garis lingkar dan berakhir di pipi 
putih mulus rahang tegas si waketos. Sunyi, tak ada yang 
berkutik sama sekali. 


Napas Veila naik turun tak beraturan. la sangat kesal! 
Sangat-sangat kesal! Bagaimana tidak kesal?! Di sini, di 
posisi yang di kelilingi manusia berakal namun tak beradab 
adalah satu dari seribu cobaan untuknya! 


Di kelilingi manusia-manusia bernyawa yang menyanyi dan 
menari tanpa ada etika membuatnya benar-benar terbakar 
api emosi! Mereka pikir di dirinya apa?! 

"Kalian pikir gue boneka lelucona kalian?! Heh?!" 


Diam, tak ada yang berani membalas. 


"Tadi masih bisa nanyi-nyanyi! Kok sekarang diem?! Kena 
penyakit bisu dadakan?! Heh?!" 


"Lo nyolot banget sih?!" Seru sang sekretaris kelas sengit. 
"Gue nggak bakal nyolot kalau lo nggak kurang ajar!" 


"Eh lo-" 


"Apa gue apa? Pemarah? Galak? Judes? Apa?! Eh gue kasih 
tahu ya? Apapun gue itu urusan gue, nggak usah lo pikirin. 
Pikirin hidup lo lo pada! Kalau cuma hujat, gue juga bisa!" 


"Eh sialan lo!" 


"Lo yang sialan! Lo lo dan lo yang sialan!" Tunjuk Veila 
mengarah ke arah mereka yang mengusiknya. 


"Kalian semua sia-" 
Plakkk.... 


Skakmat. 

Kalimat Veila terhenti seketika begitu tamparan tangan 
Reva hinggap dan mendarat sempurna di pipinya. Wajah 
Veila tertoreh ke samping, ekspresi terkejut dan tak percaya 
menapak di raut muka Veila. 


"Nggak perlu marah-marah bisa kan Vei? Bicara halus susah 
banget?" Ujar Reva bergitu datar namun penuh penekan. 


"Lo tahu? Mati-matian gue mohon sana ke sini ke mereka 
agar mau kasih hibur ke lo, karena gue tahu lo lagi down 
banget sama keadaan lo. Tapi apa?" Terkekeh sinis, ia pun 
menjeda kalimatnya, berdecak tak percaya sambil 
menggelengkan kepala. 


"Lo anggap kita nggak punya harga diri, nggak punya 
kehormatan, nggak punya malu. Mungkin, karena saking 
tingginya ilmu lo, sakin encernya otak lo, lo anggap kita tak 
berakal!" Tindasnya sinis, ia menoleh menatap teman- 
temanya yang hanya diam menantikan kelanjutan 
kalimatnya. 


"Lebih baik kita batalin rencana ini. Cukup dianggap tak 
memiliki akal, jangan sampai kita dianggap tak memiliki 


akhlak. Bubar!" Titahnya. 


Dan pada detik selanjutnya, keadaan menjadi seperti 
semula. Layaknya batu yang terjebur dalam air, sejenak 
mengganggu ketenangan, namun detik selanjutnya kan 
kembali pada kondisinya. 


"Rev." Panggil Veila menatap sendu ke arah Reva yang mulai 
meninggalkan kelas. Tanpa menghentikan langkah 
cepatnya, ia menoleh, menatap Veila sejenak dan langsung 
menggeleng. Veila memucat seketika. Tidak, bukan ini yang 
ia inginkan! Ya Tuhan... 


Veila terduduk lesu di bangkunya, memandang kosong ke 
depan. Memejamkan mata sejenak, menarik napas dalam- 
dalam. Ya Tuhan... 


Mengapa masalah selalu hinggap dalam hidupnya? Tak ada 
kah setitik terang dalam hidupnya. la.... Lelah, bila harus 
hidup dalam belenggu masalah, ia lelah. 


Usai mengusap wajah gusar, Veila langsung terdiam. 
Kehilangan, itu yang akan kembali ia dapatkan, 
kehilangannya sahabat gadis pertamanya. Tidak, dan tidak 
akan pernah, sialan! 


Mengabaikan ego dan harga diri, Veila langsung bangkit 
dan berjalan tergesa-gesa, mengejar apa yang saat ini 
menjadi fokus utamanya. Sahabat. 


Mengabaikan tatapan aneh berpasang-pasang netra di 
sepanjang koridor kelas, Veila tetap mengalunkan langkah 
jenjangnya mengejar Reva yang entah menghilang kemana. 
Sial! 


Brukkk... 
Tubuh Veila terhuyung seketika begitu seorang siswa 


menubruk keras bahunya, membuat lututnya berakhir 
mengenaskan mencium lantai lapangan basket yang ia 
tapak. 


"Eh sorry gue nggak sengaja." 


Veila hanya mengangguk datar, bangkit dan membersihkan 
debu yang melekat pada rok abu-abu selututnya. 


"Minggir Woy!" 

"Gantian bego!" 

"Tepi nggak lo!" 

"Eh apaan sih dempet-dempet mulu! Sonoan!" 


Kebisingan yang ada di sudut lapangan basket membuat 
Veila mau tak mau berbalik pandang menoleh ke sumber 
kebisingan. 


Rasa penasarannya semakin memuncak begitu ia 
menangkap banyaknya siswa-siswi yang berkerubung, 
berdesakan, saling dorong-mendorong agar mendapatkan 
tempat. 


Langkah bagaikan aliran air jernih ia tapak mendekat ke 
arah apa yang kini menjadi objek penasarannya. 


Aku mengerti 


Perjalanan hidup yang kini kau lalui 
Kuberharap 
Meski berat, kau tak merasa sendiri 


Kau telah berjuang 
Menaklukkan hari-harimu yang tak mudah 


Biar kumenemanimu 
Membasuh lelahmu 


Terdiam, tak berkutik sama sekali. Raut terkejut terpatri 
seketika di wajah Veila. la menatap tak percaya apa yang 
kini ada di hadapannya. 


Gitar hitam glamour, bersandar manis di pangkuan cowok 
dengan senyum yang terbit di bibirnya. Menatap penuh rasa 
ke arahnya. 


Izinkan kulukis senja 
Mengukir namamu di sana 
Mendengar kamu bercerita 
Menangis, tertawa 


Biar kulukis malam 

Bawa kamu bintang-bintang 
'Tuk temanimu yang terluka 
Hingga kau bahagia 


Aku di sini 

Walau letih, coba lagi, jangan berhenti 
Kuberharap 

Meski berat, kau tak merasa sendiri 


Kau telah berjuang 

Menaklukkan hari-harimu yang tak indah 
Biar kumenemanimu 

Membasuh lelahmu 


Izinkan kulukis senja 
Mengukir namamu di sana 
Mendengar kamu bercerita 
Menangis, tertawa 


Biar kulukis malam 

Bawa kamu bintang-bintang 
'Tuk temanimu yang terluka 
Hingga kau bahagia, ha-haa... 
Ha-haa... 


Izinkan kulukis senja 
Mengukir namamu di sana 
Mendengar kamu bercerita 
Menangis, tertawa 


Biar kulukis malam 
Bawa kamu bintang-bintang 
'Tuk temanimu yang terluka 


Hingga kau bahagia 


'Tuk temanimu yang terluka 
Hingga kau bahagia 


"Mau jadi cewek gue?" 


https://www.youtube.com/watch?v= LaWJ9szuoal 


